PROLOG 
"Elno kapan bisa suka sama, Velyn?" tanyanya lagi. 
Elno berdecih dalam hati, pertanyaan macam apa itu? 
"Gak akan pernah!" tolak Elno mentah-mentah. 
"Kenapa? Velyn 'kan: cantik, baik, tidak sombong lagi. Kira- 
kira, hm ... cocoklah sama Elno yang ganteng ini. Hehe ...," 


kata Velyn terkekeh. 


Elno mendekatkan wajahnya tepat di wajah Velyn, hal itu 
membuat Velyn terkejut dibuatnya. 


"Eln-no ... mau, ngap-pain?" gugup gadis itu. 


Pria itu tersenyum sinis, sepertinya seru jika dirinya main- 
main dengan gadis di hadapannya saat ini. 


Tangan kanan Elno dengan lancang, mengusap lembut 
rambut Velyn. Lalu setelahnya, mengusap pipi gadis itu 
dengan sayang. 


"Menurut lo, gua mau ngapain?" goda Elno sengaja. 
Gugup. 


Itulah yang sedang Velyn rasakan saat ini, dirinya begitu 
gugup mendapatkan perlakuan manis dari pria di 
hadapannya itu. 


Dengan sigap gadis itu menyilangkan kedua tangannya di 
dada. "Jang-ngan kaya gini," lirihnya gugup dan takut. 


"Lo mau tahu jawaban gua dari pertanyaan sialan lo itu?!" 
tegasnya, langsung menghentikan aktivitas mengusap 


rambut dan pipi gadis itu. 


Karena takut, Velyn dengan cepat menganggukkan 
kepalanya. 


"Karena lo-," gantung Elno seraya menunjuk Velyn tepat di 
wajahnya. "Bukan tipe gua!" lanjutnya tegas. 
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1. Pertemuan 
"Mor! Morr!!" teriak Velyn heboh. 


Terlihat seorang laki-laki tampan kurang lebih tiga orang, 
mereka terlihat sedang berjalan beriringan di koridor 
sekolah. 


"Apaan si, lo! Pagi-pagi udah berisik aja," kesal Moria. "Malu- 
malu'in tau gak?!" lanjutnya. 


"Itu... liat noh!" tunjuk Velyn ke arah tiga laki-laki yang 
sedang berjalan dengan anggun di koridor sekolah. 


Moria pun menoleh ke arah yang Velyn tunjuk tadi. "Eh 
buset! Cuman si, Trio Abal-abal!" kata gadis itu langsung 
memalingkan wajahnya ke arah lain. 


"Kok tiap hari dia malah makin cakep, ya?" ucap Velyn 
dengan mata berbinar melihat kegantengan dari salah satu 
laki-laki itu. 


Mendengar penuturan sahabatnya barusan, membuat Moria 
bergedik ngeri dibuatnya. 


"Siapa, si? Siapa, Vel? Si, Elno cowok sombong itu?!" kesal 
Moria, ia sudah bisa menebak bahwa sahabatnya itu 
menyukai laki-laki bernama Elno. 


Masih dengan menatap laki-laki itu. “Sombong-sombong 
kaya gitu juga, yang penting gua suka," lirih Velyn seperti 
orang gila. 


"Sadar woy! Ngapain lo suka sama si, Elno sombong itu?! 
Kaya gak ada cowok di luar sana aja!" geram Moria. 


"Eh, Mor! lo jangan kaya gitu sama dia, ya! Asal lo tau, dia 
itu pujaan hati gua!" Velyn tak terima dengan ucapan 
sahabatnya barusan. 


Moria menghela napas sabar, haruskah ia berceramah pagi- 
pagi buta. "Ingat, Vel. Cewek itu kodratnya dikejar, bukan 
mengejar!" 


"Selagi gua mampu, kenapa enggak?" tanya Velyn sinis. 


Apa salah jika seorang wanita mengejar cinta seorang laki- 
laki secara terang-terangan? Bukankah kata orang kalau 
cinta itu harus diperjuangkan? Itulah yang sedang Velyn 
jalankan, gadis itu memeperjuangkan cintanya terhadap 
Elno. Cinta yang entah sampai kapan akan terbalaskan. 


"Gini loh, Vel. Menurut gua gak lucu aja gitu, kesannya lo 
kaya cewek murahan," celetuk Moria sadis. 


Velyn tersenyum miring. "Tenang aja, Mor. Gua yakin, cinta 
gua ini pasti terbalaskan." 


"Ada apa, woyy!" teriak seseorang dari belakang, seraya 
berlari kecil menuju Velyn dan Moria. 


Moria mendengus sebal. "Noh, sahabat lo! Tergila-gila sama 
si, Elno." 


"Kenapa lagi lo, Vel?" tanya gadis bernama Siska itu setelah 
sampai di hadapan Velyn dan Moria. 


"Asupan pagi biasalah, noh- lo liat aja!" balas Velyn seraya 
menujuk tiga lelaki yang berperawakan tinggi. 


"Mulai deh," dengus mereka berdua. 


KKK 


"Bro yayang lo, noh!" tunjuk Wisnu ke arah tiga gadis yang 
sedang memandang mereka berjalan. 


"Ck!" dengus Elno. 


Mereka pun berjalan menuju gadis yang sedang berdiri di 
depan kelas dua belas, hal itu membuat mereka berpapasan 
dengan tiga gadis yang sedari tadi menatapnnya. 


"Pagi, El," sapa Velyn seraya mengedipkan sebelah matanya 
dengan centil. 


Hampir tiap hari, Elno mendapatkan perlakuan seperti itu 
dari gadis bernama Velyn. Tepat sekali gadis tersebut saat 
ini sudah berada di hadapan mereka. 


"Ya," balas Elno singkat tanpa menoleh sedikit pun. 


Mereka pun melanjutkan jalannya namun sedetik kemudian, 
Velyn menghentikan langkah mereka bertiga sehingga sang 
empunya memekik keheranan. 


Hal itu membuat Moria dan Siska menutup wajahnya malu. 


"Eitss!! Tunggu dulu," cegah Velyn memasang badan. "EI, 
nanti istirahat kita makan bareng, yuk? Please," lanjutnya 
memohon. 


"Ogah!" 
Prett. 


Ingin rasanya, Moria dan Siska menertawakan sahabatnya 
itu yang ditolak mentah-mentah. 


"Pokonya nanti kita istirahat harus bareng, titik!" egois 
Velyn tidak tahu malu. 


"Hm." 


Velyn pun sangat senang dengan respon yang, Elno berikan. 
Ya, meskipun hanya kata 'hm' yang keluar sebagai balasan. 


"Sampai ketemu 
istirahat," kata Velyn senang. 


"Minggir!" tegas Elno. 


Dia pun langsung menyingkir seketika setelah, Elno 
mengucapkan kata itu. 


Elno pun langsung pergi meninggalkan cewek yang cowok 
itu anggap, bahwa Velyn ialah cewek gila. Mereka pun 
langsung melanjutkan jalannya ke kantin. 


Setelah tiba di kantin, Elno dan kedua sahabatnya langsung 
duduk di salah satu tempat yang berada dipojok, tempat 
yang jarang sekali ada orang tempati. 


"El? Gua mau nanya nih," lirik Jhosua. 
"Apa?" cueknya. 


"Si, Velyn cantik, hm ... tapi kok lo malah gak suka si? 
Lagipula nih, ya ... lumayan loh, buat bahan move on lo dari 
si, dia," ujar Jhosua. 


Wisnu menatap Jhosua heran, tumben sekali lelaki itu 
berargumen seperti barusan. 


"Gua gak tertarik sama dia," balas Elno acuh tak acuh. 


Mereka sudah tahu bahwa Elno sangat menyukai si dia, 
namun sampai sekarang belum ada tanda-tanda pria itu 
akan menembak cewek tersebut. 


"Kualat nanti lo," kekeh Wisnu diangguki Jhosua. "Benar 
tuh!" timpalnya. 


"Berisik lo berdua!" 


Terlintas ide jahil muncul di otak Jhosua. "El? Kalau lo gak 
mau sama si Velyn, mending buat gua ajalah. Lumayan, 
dapet cewek bening kaya dia." 


"Bungkus, bawa pulang!" geram Elno. 

Wisnu terkekeh dibuatnya. "Lo kira dia nasi uduk?!" 
"Sejenisnya," balas pria itu asal. 

"Jahat banget lo sama dia, El!" timpal Jhsoua. 

Elno mendengus kesal. “Gak usah bahas cewek bodoh itu!" 


"Yaelah, emang kenapa si? Cewek cantik, bening kaya gitu 
lo anggurin. Ck! Aneh," dengus Jhosua. 


Apakah tidak bisa satu hari saja, sahabatnya itu tidak 
membicarakan gadis bodoh bernama Velyn? Jujur saja, Elno 
sangat muak dibuatnya. 


"Kalo lo suka sama dia ambil aja, gak usah nyari ribut sama 
gua!" sinis Elno. 


Wisnu dan Jhosua mengerutkan keningnya heran. 
"Memangnya lo rela, kalau si Velyn jatuh ke tangan gua?" 
tanya Jhosua. 


"Gua ramal, lo demen sama tuh cewek, iya 'kan" celetuk 
Wisnu. 


Deg! 


Ada rasa hangat menjelar di tubuh Elno, saat mendengar 
penuturan Wisnu barusan, membuat detak jantungnya 
bekerja lebih cepat dari biasanya. 


"Ck! Ganti topik," geram Elno. 


Mendengar hal itu membuat Wisnu memilih diam dan cuek 
saja. la tak ingin ikut campur dengan obrolan yang sedang 
dibahas oleh kedua sahabatnya itu. 


Jhosua pun berpikir. "Hmm ... gimana hubungan lo sama si, 
dia, El?" tanya Jhosua lancang. 


Elno melirik Jhosua tak suka. "Lo gak berhak tau!" tajamnya. 
"Cuih! Gak gentle lo jadi cowok!" 
"Maksud lo?!" 


Jhosua menghela napas kasar. "Seharusnya kalau lo suka 
sama dia, tembak dari dulu! Giliran udah ditinggal aja galau 
berat," ledeknya. 


"Gua bakal nunggu dia balik, dan kembali ke sini," lirih Elno. 


Tunggu dulu, apakah orang yang dimaksud, Elno akan 
kembali lagi ke Kota ini? Entahlah ... Elno saja sedikit ragu 
dengan ucapannya barusan, sampai detik ini orang yang 
berhasil menepati hati pria itu adalah si dia. 


"Gua ke si, Moria dulu ya? Biasalah, mau ngapel. Bye!" ijin 
Wisnu seraya beranjak dari duduknya. 


Yaps ... Moria adalah sahabat Velyn yang berstatus sebagai 
kekasih Wisnu. Mereka berdua sudah lama menjalin 
hubungan asmara. 


Hal itulah yang membuat, Velyn jatuh cinta kepada sosok 
laki-laki bernama Elno. Karena mereka yang sering 
nongkrong bersama, membuat benih-benih cinta mulai 
tumbuh di hati gadis itu. 


"Bucin lo!" ledek Jhosua. 


"Daripada lo, jomblo mulu! Noh, sama kaya temen lo di 
samping. Gak ada kemajuan!" sindir Wisnu berlari keluar 
dari kantin. 


Jhosua berdecak kesal. "Gua doain lo putus sama si, Moria 
cempreng itu!" teriak pria itu. 


Sedangkan, Elno cowok itu tidak merespon apapun ia tak 
peduli dengan sindiran sahabatnya barusan. 


Wisnu berjalan menuju kelas Moria untuk ngapel pagi 
ceritanya. 


Setelah sampai di dalam kelas, seketika Velyn langsung 
menghampiri Wisnu lalu bertanya, "Nu, Elno mana? Kok gak 
ikut ke sini si!" tanya gadis itu kesal. 


"Mana gua tau," balas Wisnu cuek, lalu ia pun menghampiri 
Moria yang sedang duduk di bangkunya. "Mor, ayo ke 
kantin?" ucap Wisnu. 


Moria beranjak dari duduknya. "Gua ke kantin dulu, ya?" 
izin gadis itu. 

"Sono lo!" usir Velyn kesal. 

Sebelum benar-benar pergi ke kantin, Wisnu menghampiri 
Velyn lalu berucap, "Vel, jangan terlalu berharap sama 


sahabat gua. Kalau harapan lo gak sesuai sama 
kenyataannya, gua harap lo gak kecewa nanti." 


"Maksud lo?" bingung Velyn. 


Wisnu mendekat ke arah Velyn lalu membisikan sesuatu di 
telinga gadis itu. "Siapin hati lo jangan sampai patah di 
tengah jalan," bisiknya. 


Setelah mengatakan itu, Wisnu dan Moria pun langsung 
pergi ke kantin dengan berjalan bergandeng tangan satu 
sama lain. 


Velyn terdiam mendengar ucapan yang Wisnu bisikkan tadi, 
namun ia tak ingin menyerah. Gadis itu yakin, bahwa Elno 
pasti akan menjadi miliknya dalam waktu dekat ini. 


"Andai, Elno sepeka itu. Huft, kebanyakan ngarep gua," 
batin gadis itu sedih. 


"Woy!" tegur Siska, karena setelah kepergian Wisnu dan 
Moria, gadis itu seketika melamun di tempat. 


"Ha-ah?" balasnya kaget. 
Buyar sudah lamunan, Velyn. 


"Lo kenapa ogeb! Malah ngelamun kaya orgil, lo iri liat 
mereka berdua?" tebak Siska, seraya menyenggol bahu 
Velyn. 


Velyn mengerucutkan bibirnya, raut wajah gadis itu berubah 
menjadi masam. "Iri banget! Kapan ya, Elno kaya gitu?" 


"Ngarep elah!" celetuk Siska, lalu gadis itu duduk di 
samping Velyn. 


Velyn melirik sahabatnya itu dengan raut wajah yang sulit 
untuk diartikan. "Siska?" lirih gadis itu. 


"Apaan si!" 


Perasaan tak enak seketika muncul di hatinya Siska, sudah 
dapat merasakan ada bau-bau yang tak enak dengan gadis 
yang ada di sampingnya itu. la berpikir, rupanya gadis di 
sampingnya itu akan berubah jadi bucin. 

"Kapan ya, Elno bisa jadi milik gua?" 

"Tuhkan!" batin Siksa kesal. 


Velyn sangat menyukai, Elno sudah cukup lama sudah 
banyak yang ia lakukan demi dekat dengan Elno pujaan 
hatinya. 


"Sampai mati pun, dia gak bakalan pernah lirik lo! Apalagi 
jadi milik lo! Mustahil banget rasanya," sentak Siska pedas. 
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Jawaban, Siska barusan sangat menohok di hati Velyn. Ada 
rasa sakit yang Velyn rasakan disekujur tubuhnya. 


Apakah mencintai sendirian semenyakitkan ini? 


Vote and comment di bawah! 


2. Di Kantin 


Kring ... Kring ... kring .... 


Jam belajar telah berlalu, waktunya jam istirahat datang. 
Banyak siswa-siswi yang berlalu lalang berjalan ke kantin 
entah itu untuk makan atau sekedar nongkrong saja. 


Terlihat seorang gadis tergesa-gesa memasukan buku 
pelajarannya ke dalam tas ransel miliknya itu. 


"Mor, Sis, ayo ke kantin? Gak sabar nih gua mau ketemu 
pujaan hati," ucap Velyn kepada sahabatnya itu. 


"Sabar napa," balas Moria. 


Moria dan Siska langsung beranjak dari duduknya. "Ayo?" 
ajak Siska. 


Mereka pun langsung bergegas berjalan menuju kantin 
tempat di mana murid-murid memanjakan perutnya masing- 
masing. 


"Velyn?" tanya Moria di perjalan ke kantin. 
Velyn menoleh seketika. "Apa, Mor?" 


Moria terdiam sejenak, gadis itu bingung bagaimana cara 
menanyakan tentang kakak gadis yang berada di 
sampingnya itu. 


"Kakak lo, kap-pan baliknya?" tanya Moria ragu. 


Gadis yang ditanya barusan memilih jawab seadanya saja. 
"Gua kurang tahu, tapi katanya si minggu depan. Tumben lo 
nanya kaya gitu, memangnya kenapa?" 


Deg! 


Jawaban, Velyn barusan membuat Moria dan Siska terdiam 
sejenak hal itu membuat kedua gadis itu mengehentikan 
jalannya seolah kaget. 


Pasalnya mereka tahu bahwa kakaknya Velyn adalah orang 
yang sangat berpengaruh dengan kehidupan gadis 
disampingnya itu. 


Karena tak kunjung mendapat jawaban dari, Moria. Velyn 
pun menghela napas dan ikut menghentikan jalannya. 


"Kok berhenti? Woy! Kalian kenapa, kok pada diem si?" 
tanya Velyn bingung. 


"Hah? Engg-gak kok," balas Siska gugup, sedangkan Moria 
gadis itu masih terdiam ditempat. 


"Kalian gak apa-apa kan?" tanya Velyn memastikan, gadis 
itu merasa ada yang janggal dengan sahabatnya itu. 


Moria menatap, Velyn dengan tatapan seolah menujukan 
'tidak ada apa-apa' 


"Ayo lanjut? Katanya lo mau ketemu si, Elno. Yuk?" ujar 
Moria mengalihkan pembicaraan. 


Setelah percakapan itu selesai mereka pun melanjutkan 
perjalanannya menuju kantin, meskipun Velyn masih 
bingung dengan perubahan sikap kedua sahabatnya itu 
namun gadis itu memilih tak peduli. 


"Elno aku datang!" batin Velyn tersenyum sinis. 


Mereka pun akhirnya sampai di kantin bersama-sama, 
terlihat sangat ramai seisi kantin ini dipenuhi murid-murid 


yang sedang beristirahat. 


Velyn sangat senang bisa menyukai pria seperti, Elno 
sampai sekarang. Meskipun, cintanya itu tak pernah 
terbalaskan sampai detik ini. 


Bukannya ia meyerah, malahan gadis itu semakin gesit 
mengejar sang pujaan hatinya. Bahkan, gadis itu seolah-oah 
menulikan pendengarannya. Gadis itu juga tidak peduli 
dengan omongan orang tentang dirinya. 


"Gua ke si, Elno duluan ya?" ijin Velyn kepada kedua 
sahabatnya itu, seketika langsung diangguki oleh mereka. 


Setelah kepergian Velyn dari hadapan mereka Siska pun 
berucap, "Waktu dulu, emaknya ngidam apa ya? Kok 
anaknya bisa ngejar-ngejar cowok gitu si." 


Moria terkekeh geli. "Hahaha ... udahlah gak apa-apa, meski 
pun di cap jelek. Tapi langka loh cewek ngejar-ngejar 
cowok," kata Moria seraya tertawa. 


Siska mengangguk-anggukan kepalanya pelan. "Semoga aja 
dia gak kecewa," lirih gadis itu. 


"Semoga," balas Moria tak yakin. 


"Semoga suatu saat nanti lo gak kecewa sama keputusan 
ini, Vel." Moria berkata dalam hati. 


Di sisi lain, Velyn kali ini sudah sampai di meja yang Elno 
dan sahabtanya tempati seperti biasanya. 


"Siang, El!" girang Velyn. 


Hancur sudah mood Elno saat ini, ketenangan mulai 
diombang-ambing oleh gadis yang ada disampingnya itu. 


"Kamu makan apa hari ini?" 


Elno menggeram kesal. "Itu di depan gua apa? Lo gak bisa 
lihat?!" 


"Hehe ... Elno bisa aja. Padahalkan gua cuman basa-basi 
aja," kata Velyn cengengesan. 


"Basi, Lyn!" 
Deg! 


Gadis itu harus lebih sabar menghadapi sikap, Elno yang 
sangat menyebalkan dan tidak peka itu. 


"Elno gak boleh gitu kalo sama orang lain, tapi kalo sama 
gua gak apa-apa kok." 


Pria itu menghela napas kasar. "Aneh lo!" 


Velyn pun langsung duduk di samping, Elno kebetulan ada 
bangku kosong dihadapannya. Gadis itu memilih tak 
membalas ucapan Elno barusan, sudahlah biarkan saja 
gadis itu tetap kuat tidak akan menyerah. 


"Velyn lo mau tahu gak?" ujar Jhosua girang. 
"Hah? Tahu apaan?" balas Velyn penasaran. 


Jhosua menatap Velyn serius dan begitupun sebaliknya 
dengan Velyn. "Elno kan udah punya gebetan loh, Vel. Yang 
jelas bukan elo," sindir Jhosua. 


"Oh, ya? Bagus dong," balas Velyn cepat, walaupun ada rasa 
nyeri sedikit saat mengetahui fakta yang sangat 
menyakitkan itu. 


"Lah, kok bagus si, Vel?" bingung Wisnu. 


Ucapan Wisnu membuat Velyn diam seketika, setelah itu ia 
menatap wajah Elno yang sedang berfokus kepada 
makanannya it6. 


Sungguh, Elno sangat-sangat meyebalkan saat ini. Sudah 
tahu dirinya sedang dibicarakan oleh, Velyn dan sahabat- 
sahabatnya itu. Tetapi seolah-olah pria itu tidak mendengar 
apa-apa, hal itu membuat Velyn kesal setengah mati. 


"Elno bener ya udah punya gebetan?" tanya gadis itu 
memastikan. 


Elno menoleh malas kehadapan Velyn. "Kalo iya, kenapa?" 
balasnya dingin. 


"Gak apa-apa si. Oh iya, jangan lupa ya nanti Nikahnya 
sama, Velyn. Oke?" kata Velyn halu dengan nada biasa saja 
lalu setelah itu tersenyum menapilkan deretan giginya. 


"Ngarep!" sentak pria itu. 


"Gak apa-apa dong ngarep juga, jodohkan gak ada yang 
tahu." 


Elno tersenyum sinis mendengar jawaban gadis 
disampingnya. "Oh, ya? Kalo Tuhan memang menakdirkan 
gua sama lo, dengan segala hormat. Gua akan menolak 
keras takdir tersebut!" 


Jleb! 


Apakah ini yang dinamakan sakit, tapi tak berdarah? Itu 
sangat menyakitkan bagi Velyn. 


"Memangnya, Elno bisa nolak takdir dari Tuhan?" tanya 
Velyn, seraya tersenyum kecut. 


Elno pun menghentikan makannya sebentar lalu menatap 
Velyn dalam-dalam. "Sebelum itu terjadi, gua akan minta 
duluan sama Tuhan! Jangan sampai, gua ditakdrikan seumur 
hidup sama orang kaya lo!" tajamnya. 


"Memangnya orang seperti gua gak pantes sama lo gitu?" 


Elno menghela napas kasar. "Orang lain juga mikir dulu kalo 
mau sama lo!" 


"Tapi gua enggak tuh," bela Jhosua, jujur saja pria itu 
jenggah mendengar tutur kata, Elno yang menurutnya 
begitu tidak pantas diucapkan apalagi kepada seorang 
wanita. 


Emosi sudah hampir memuncak didiri Elno. "Berisik lo, gua 
lagi makan!" 


"Mau, Velyn suapain gak?" tawar Velyn. 


Wisnu berucap heboh. "Abang juga mau dong disuapin 
sama neng, Velyn." 


Tak! 


Moria langsung menjitak kepala Wisnu, entah sejak kapan 
gadis dari kekasih pria itu sudah berada di belakangnya. 


"Mampus!" sentak Jhosua. "Makan noh, cermahan dari bini 
rempong lo!" lanjutnya. 


Wisnu membisikan sesuatu kepada Jhosua. "Gua mikir-mikir 
dulu nyet punya bini kaya dia." 


Merasa terkacangi oleh kekasihnya itu. Dengan galaknya 
Moria, langsung menarik satu telinga milik Wisnu dengan 
kencang. 


"Aww ... Sakit yang!" ringis Wisnu kesakitan, pria itu takut 
telinga mulus miliknya copot. 


Sedangkan yang lainnya hanya mampu terkekeh geli, sudah 
tak asing lagi dengan pasangan dihadapannya itu hampir 
setiap hari ada saja hal yang diributkan. 


Gadis itu menatap Wisnu tajam. "Bisik-bisik apa lo tadi sama 
si playboy?!" tanyanya tajam. 


"Lepas dulu, sakit!" 


Inilah saatnya kesempatan emas untuk, Jhosua ikut andil 
dalam perpecahan rumah tangga sahabatnya. 


"Kata si, Wisnu lo anaknya rempong, Mor. Terus lebih 
parahnya lagi nih ya ... dia niat macarin lo, tapi gak niat 
untuk nikahin lo. Parah bangetkan?" adu Jhosua kepada 
Moria, hal itu membuat Wisnu mendapatkan tatapan tajam 
dari kekasihnya. 


Sedangkan yang lain malah menjadi penonton saja, tanpa 
ada niatan memisahakan pasangan sejoli yang sedang ribut. 


"Astagfirullah enggak, yang! Berani sumpah aku," jeda 
Wisnu. "Aww shtt ... sakit, yang! Lepasin dulu tangannya!" 
tepat Wisnu mengatakan itu Moria malah semakin kencang 
menjewernya. 


Dengan sorot mata yang tajam Moria berkata, "Lo kalo gak 
ada niatan buat nikahin gua, harusnya dulu gak usah 
macarin gua, bajingan!" katanya kesal, melepaskan 
tanganya dari telinga Wisnu. 


Siska mengambil alih pembicaraan, namun sebelum itu ia 
menarik napas terlebih dahulu. "Udah, Mor. Omongan si 
Jhosua jangan dipercaya, mulut si playboy kaya dia isinya 


sampah semua! Kasian itu si, Wisnu. Muka sama matanya 
udah merah, Mor. Keliatan banget mau nangis," kata gadis 
itu. 


"HAHAHAHA!!!" tawa mereka pecah mendengar penuturan 
Siska barusan, terkecuali pasang sejoli yang sedang ribut. 


Elno langsung berbisik kepada Velyn. "Stop! Berharap lebih 
sama gua! Asal lo tahu, hati gua udah diisi oleh gadis laih. 
Stop, untuk mempermalukan diri lo sendiri!" tajam Elno, 
namun Velyn abaikan. 


Velyn beranjak dari duduknya seusai tertawa dan 
mendengarkan bisikan Elno barusan. "Yaudah gua ijin ke 
toilet dulu, ya? Bye calon pacar! Bye juga kalian," ucapnya 
pamitan pada mereka sambil terseyum paksa. 


Gadis itu pun langsung bergegas pergi ke toilet dengan 
terburu-buru, sudah tidak bisa di tahan lagi rasa sesak 
menyerang seketika ke dalam tubuh gadis itu. 


"Ternyata ini yang di namakan berjuang sendiri?" gumam 
Velyn pelan. 


Velyn pun berdiri di depan cermin yang berada di dalam 
toilet, dengan mata yang sudah memerah siap untuk 
menagis. Pasalnya ia begitu sensitif, buktinya sekarang 
mata gadis itu mengangis dalam diam, walaupun itu hanya 
hal kecil ataupun sepele. 


"Kenapa si, Elno tuh gak suka sama gua?!" gerutu Velyn ke 
depan cermin, seraya menatap dirinya sendiri dengan satu 
tetes air mata. 


"Suka boleh, bego jangan!" ucap seseorang dari belakang, 
gadis itu sepertinya kenal dengan suara tersebut. la pun 


seketika langsung menoleh kebelakang seusai menghapus 
jejak air matanya. 


Deg! 
"Elno?" batin Velyn kaget. 


"Cuman cewek bego ngejar-ngejar cowok, yang jelas jelas 
cowok itu gak suka sama si cewek tersebut!" lanjut pria itu 
lagi dengan tegas. 


Sakit. Itulah yang, Velyn rasakan dalam hatinya saat ini. 
Apakah pria di hadapannya itu sebelum berbicara tidak 
berpikir panjang dulu? 


Velyn paham dan mengerti dengan perkataan Elno barusan, 
perkataan tersebut berupa sindiran agar dirinya sadar diri 
serta tahu diri. 


"Apaan si! Elno gak jelas deh," ucap Velyn mengalihkan 
pembicaraan. 


"Lo yang gak jelas!" geram Elno. 


Velyn menghela napas sabar, menatap wajah Elno sebentar 
lalu gadis itu berpikir, kenapa dirinya bisa suka kepada pria 
yang ada di hadapannya itu? 


"Tau ah! Velyn mau ke kantin duluan. Bye Elno'nya Velyn 
yang ganteng," ucap Velyn langsung meninggalkan Elno 
yang terdiam ditempat. 


Bukannya menghindar, hanya saja gadis itu sedang tidak 
mood untuk sekedar adu argumen dengan sang pujaan hati 
itu. 


"Elno itu milik, gua. Gak boleh ada yang miliki, Elno selain, 
gua. Pokoknya, Elno harus suka sama, gua! Gak mau tahu, 
harus suka pokoknya!" batin Velyn memaksa, seraya 


berjalan keluar dari toilet. 


Vote and comment di bawah! 


3. Pulang Bareng 


Sekarang adalah waktunya semua murid pulang, karena 
pelajaran terakhir sudah di laksanakan dan waktunya 
beristirahat di rumahnya masing-masing. 


Banyak murid yang menuju parkiran untuk mengambil 
kendaraannya, namun beda dengan gadis satu ini ia sedang 
menunggu seseorang di depan motor hitam yang ada di 
sampingnya itu. 


Motor siapa lagi kalau bukan punya, Elno sang pujaan 
hatinya itu. 


la sangat setia menunggu sang pemilik motor datang, 
karena bosan ia pun mengambil ponselnya itu lalu 
memainkannya dengan lihai. 


Hampir semua anak sekolahannya tahu bahwa ia suka 
terhadap, Elno namun sayangnya pria itu tidak pernah mau 
membuka hatinya itu untuk gadis itu. 


Meskipun tidak banyak yang mendukung ia menyukai 
seorang, Elno sang badboy di sekolahnya itu tetapi ia tidak 
peduli. Karena menurut gadis itu, omongan mereka tentang 
dirinya hanyalah omong kosong semata yang jelas-jelas hal 
yang dilakukan gadis itu tidak merugikan mereka semua. 


Sudah hampir tiga puluh menit gadis menunggu 
kedatangan, Elno di depan motor hitam milik pria itu, 
karena kesal tidak ada kemunculan akan datangnya sang 
pujaan hati ia pun bertanya kepada siswi yang sedang 
berjalan itu. 


"Eh! Lo liat si, Elno gak?" tanya Velyn. 


Siswa itu menoleh ke arah, Velyn. "Tadi si gua lihat, dia lagi 
jalan berdua sama si, Nessi." 


Velyn celingak-celinguk mencari keberadaan, Elno dan 
gadis bernama, Nessi. 


"Mana? Kok gak ada," tanya Velyn bingung. 
Siswa yang ditanya pun langsung menghela napas sabar. 


"Mana gua tahu, lo tunggu aja nanti juga mereka pasti ke 
parkiran. Kalau gitu gua duluan, ya? Hati-hati lo!" 


Velyn menggangukkan kepalanya. "Makasih ya," lirihnya, 
diangguki siswa tersebut dan langsung melenggang pergi. 


Setelah kepergian siswa tadi, Velyn berpikir apa yang ia 
dengar barusan dari siswa yang kini sudah jauh dari 
pandangannya itu. 


"Nessi? Bukannya itu teman sekelasnya si, Elno ya?" gumam 
Velyn. 


Gadis itu mondar-mandir di depan motor gede milik sang 
pujaan hatinya itu, sudah cukup lama gadis itu menunggu 
namun pemilik motor yang berada di depannya tak kunjung 
muncul juga. 


Sedangkan di sisi lain, Elno dan Nessi sedang berjalan 
beriringan dikoridor sekolah menuju tempat parkiran utama. 


"El?" tanya Nessi tiba-tiba. 
Elno pun menjawab tanpa melihat si objek yang bertanya. 
"Hm?" balas Elno singkat. 


Nessi menjawab, "Lo pacaran sama si, Vel-lyn?" gugupnya. 


"Gak!" tungkas pria itu. 
Hening. 


Tidak ada obrolan lagi yang mereka bicarakan, mereka 
masing-masing diam entah mengapa rasanya sangat sunyi 
sekali apalagi keadaan sekolah yang sudah sangat sepi. 


Setelah sampai parkiran raut wajah, Elno berubah menjadi 
masam. Hal itu membuat, Nessi kebingungan sendiri. 


"Hmm ... tumben lo ngajak gua pulang bareng? El?" tanya 
Nessi ragu. 


Elno menghela napas kasar. "Lo lihat di depan motor gua 
ada siapa?" tanya Elno, seraya berjalan cepat kearah 
motornya itu. 


"Si, Velyn?" tebak Nessi, diangguki oleh Elno langsung. "Lo, 
ngajak dia pulang bareng juga?" lanjut gadis itu. 


"Gak! Yang ada dia minta antar pulang, makannya itu gua 
ngajak lo pulang bareng. Karena, gua males ada dia!" kesal 
Elno. 


Nessi pun menganggukan kepalanya seolah paham apa 
yang di maksud oleh pria yang berada disampingnya itu, 
lalu setelahnya gadis itu tersenyum miring. 


Setelah sampai di depan motornya, Elno langsung 
menghampiri gadis yang tak tahu malu, pikirnya itu. 


"Ngapain lo di depan motor gua?" tanya Elno, rupanya 
ucapan siswa tadi benar. Pasalnya pria itu membawa Nessi 
ke parkiran, hal itu membuat Velyn terkejut. 


"Gua gak di jemput sama, Mama. Gimana dong?" balas 
Velyn. 


Kenapa gadis yang ada di hadapannya ini sangat bodoh? 
Bukankah sekarang jaman modern, yang artinya banyak 
sekali kendaran online tanpa merepotkan orang lain. 


"Urusannya sama gua apa?!" sinis Elno. 


Velyn menatap Nessi sebentar, lalu beralih menatap Elno 
dengan tatapan sedih. "Anterin gua balik, ya? please ... ini 
udah sore, El. Gua juga udah lama nunggu lo di parkiran." 


"Gak ada yang nyuruh lo nunggu. Minggir!" sentak Elno. 


Mendengar permohonan dari mulut, Velyn langsung 
membuat Nessi tersenyum miring seolah meremehkan gadis 
tersebut. 


"Ish! Anterin gua pulang! Lo tega gitu, lihat gua sendirian di 
sekolahan?!" paksa Velyn. 


Velyn tak peduli jika dirinya dipandang rendah oleh, Nessi 
yang paling terpenting hari ini dirinya harus pulang dengan 
sang pujaan hatinya. 


"Lo mau boceng tiga? Gua si ogah, lagi pula gua gak peduli 
sama lo. Mau lo di culik sama preman, bukan urusan gua! 
Mata lo masih berfungsikan? Lihat! Hari ini gua bareng, 
Nessi!" geram Elno. 


Mendengar kalimat yang, Elno lontarkan barusan apalagi 
kalimat yang terakhir membuat, Velyn tak suka dibuatnya. 


"Maaf ya, Velyn. Pujaan hati lo sama gua dulu," ujar Nessi, 
dengan senyum kemenangan di balas dengan dengusan 
oleh Velyn. 


"Ish! Elno kok lo gitu si, padahalkan gua duluan yang ada di 
sini! Masa iya gua pulang sendiri si, jahat banget lo!" 
cerocos Velyn kesal. 


"Bodo amat!" 


Setelah, Elno mengatakan itu, ia pun langsung 
menyingkirkan Velyn dari motornya. 


Tak butuh waktu lama ia pun menghidupi mesin motornya, 
seketika membuat Velyn takut. 


Gadis takut jika ia di tinggal oleh, Elno di sekolahann 
sendirian. Karena keadaan sekolahan sudah sangat sepi, 
anak-anak murid sekolah sudah hampir pulang semua. 


"Elno? Jangan tinggalin gua di sini sendirian ... gua takut," 
lirih Velyn dengan nada sedih. 


Bagaimana nasibnya jika ia di tinggal disekolahan yang 
sudah sepi tanpa penghuni? 


"Naik angkot aja. Nih uangnya," balas Elno menyondorkan 
uang sepuluh ribuan tersebut kepada Velyn. 


Velyn menepis tangan Elno dengan kasar, gadis itu kesal 
dengan perlakuan Elno barusan 


"Gua gak butuh uang lo! Gua cuman minta anter pulang, 
apakah itu terdengar sulit?!" kesal Velyn. 


Elno mendengus sebal. "Yaudah sono lo pulang, ngapain 
juga di sini?!" 


"Memang, Elno mau ke mana sama si, Nessi?" tanya Velyn 


Nessi menatap Velyn dengan ekspresi seolah meremehkan. 
"Udah deh, kepo lo, Vel!" jawab Nessi ketus. 


"Gua nanya sama, Elno. Bukan sama lo, cabe!" ucap Velyn 
pedas. 


Nessi tak terima dengan ucapan, Velyn barusan enak saja 
dirinya dibilang cabe. 


"Heh! Ngaca dong, yang cabe itu, gua apa lo?!" tunjuk Nessi 
kesal. 


"Lo lah!" tunjuk Velyn tak mau kalah. 


Nessi terkekeh geli mendengar jawaban Velyn barusan. 
"Gua? ngelawak lo cabe! jelas-jelas lo yang ngejar-ngejar si, 
Elno. Seharusnya lo sebagai cewek malu! Atau jangan- 
jangan urat malu lo udah putus, iya? pantes ... jadi di sini 
yang pantas disebut cabe itu, elo!bukan gua!" jelas Nessi 
sinis. 


Jleb! 


Seketika membuat, Velyn diam tak berkutik pasalnya tutur 
kata, Nessi barusan itu sangat menohok ke dalam hatinya 
saat ini. 


"Kenapa lo diam aja? baru nyadar?!" lanjutnya tegas. 


Velyn menatap, Nessi dengan raut wajah benci. "Mulut lo 
gak pernah di sekolahahin?!" tegas gadis itu. 


Dari pada pusing, Elno memutusakan memisahhkan mereka 
segera sebelum ada hal yang tidak diinginkan. 


"Udah-udah! Ayo, Nessi kita pulang?" lerai Elno, lebih 
memilih mengajak Nessi dibandingkan Velyn. 


Lelucon apa ini? Mengapa pria dihadapannya itu sama 
sekali tak pernah membela dirinya. Velyn sempat bingung 
dengan itu semua, apakah gadis seperti dirinya begitu 
dipandang hina oleh pria yang di cintai? 


"Lo lebih milih pulang sama dia? Dibandingkan sama gua 
gitu?!" tunjuk Velyn kesal. 


Elno melihat raut wajah sedih yang ia temui di wajah, Velyn 
saat dirinya mengatakan kalimat barusan meskipun begitu 
pria itu nampak tak peduli sama sekali. 


"Bukan urusan lo!" tekan Elno. 


la kasihan, hanya saja egonya berkata lain sehingga ia 
dengan tega meninggalkan, Velyn yang sedang terdiam di 
tempat. 


Nessi tersenyum miring. "Mundur aja, cewek bodoh kaya lo 
gak pantes milikin, Elno!" bisik Nessi sebelum menaiki jok 
motor belakang Elno. 


Setelah itu, Nessi pun langsung melenggang pergi bersama, 
Elno. Lalu mereka berdua pergi dari hadapan, Velyn menaiki 
motor pria itu dan melesat pergi tanpa mengucapkan kata 
apapun sebelum pergi. 


Sakit? Itulah yang sedang Velyn rasakan saat ini, satu tetes 
air mata turun dari kelopak matanya tanpa ijin kepada sang 
pemilik. 


la sudah terbiasa mersakan sakit hati dari Elno waktu 
sebelum sebelumnya, namun mengapa sakit yang satu ini 
sangat berbeda dari biasanya. 


Apalagi, perkataan Nessi tadi yang selalu terngiang di 
telinga gadis itu. 


"Gua? ngelawak lo cabe! jelas-jelas lo yang ngejar-ngejar 
Elno, seharusnya Io sebagai cewek malu! Atau jangan- 
Jangan urat malu lo udah putus, iya? pantes ... jadi di sini 
yang pantas disebut cabe itu elo!bukan gua!" jelas Nessi 
sinis. 


Velyn menghela napas lelah. "Tolong beritahu gua, El. Di 
mana salah gua? Cara gua mencintai lo? Entahlah 
menurut gua, cara gua ini masih di batas wajar. Seharusnya 
lo paham itu! Bahkan, cara lo memperlakukan gua di batas 
kata wajar," lirih Velyn, lagi-lagi berjuang dan mencintai 
sendirian itu sangat menyakitkan. 


Cuaca sudah sangat sore, gadis itu pun berjalan menuju 
gerbang keluar. Dengan tangan kanan yang menguasap air 
matan, yang terus saja mengalir sedari tadi. 


Saat sampai di depan gerbang, ia melihat ada dua preman 
yang sedang berhenti mengendarai motornya tepat di 
pinggir jalan. 


Seketika tubuhnya melemas saat sang preman itu melihat 
ke arahnya dengan tatapan yang tajam. 


"Tolong lindungi, Velyn Tuhan." Velyn memohon dalam hati. 


Bukan hanya menatapnya si preman itu pun berjalan 
menuju Velyn dengan senyum miring di bibirnya itu. 


Dengan terburu-buru Velyn meronggah saku celanannya 
dan mengambil ponsel. Setelah itu ia menelepon Elno, 
karena cuman sosok itu yang ia ingat saat ini. 


Tutt! Tutt! Tutt! 


(Nomor yang anda tuju sedang tidak dapat di hubungi) - 
suara dari operator. 


Gadis pun tidak pantang meyerah, ia tetap berusaha 
menelpon Elno hingga beberapa kali namun nihil! Tidak ada 
jawaban dari Elno. 


Tut! 
Tutt! 
Tuttt! 


"Ayo dong angkat, El. Gua mohon," gumam Velyn ketakutan 
dengan raut wajah yang sangat panik. 


Preman itu pun semakin mendekat ia akan menyebrang ke 
gerbang sekolah, dengan kesempatan itu. Velyn pun 
langsung berlari secepat mungkin, karena ka takut di kejar 
oleh preman tersebut. 


la pun terus berlari setelah tahu, bahwa premen tersebut 
langsung mengejarnya tak kalah cepat larinya dengan 
Velyn. 


Karena merasa lelah, Velyn pun langsung saja menyebrang 
jalan namun sayang karena ia tidak melihat kondisi jalan. 
Sehingga sebuah motor yang sedang melaju kencang 
menabrak dirinya. 


Bruk! 


Gadis itu pun tertimpal di jalanan, namun ia sempat 
sadarkan diri sejenak. Lalu semuanya gelap, saat suara 
bising-bising orang mulai mendekat ke arah dirinya. 


Vote and comment di bawah! 


4. Peduli 


Setelah mengantarkan, Nessi pulang Elno pun akhirnya 
sampai di rumahnya, karena sangat lelah ia memutuskan 
untuk rebahan terlebih dahulu di kasur. 


"Oh iya ponsel gua kan di matiin ya," gumam Elno. 


Langsung saja pria menghidupkan ponselnya kembali, 
setelah menunggu akhirnya ponsel tersebut menyala seperti 
semula. 


"Tapi tunggu dulu, ini kok ada panggilan tar terjawab ya?" 
herannya. 


Karena penasaran ia pun mengecek siapa yang 
meneleponnya hingga banyak sekali panggilan tak terjawab 
diponselnya, setelah di lihat .... 


Deg! 


Seketika jantung pria itu terpacu tak terkendalikan, saat di 
mana dirinya melihat siapa orang yang nelponnya itu. 


Velyn. 
(10 panggilan tak terjawab) 
"Ngapain nih anak nelpon gua sebayak ini," bingung Elno. 


Elno pun menghiraukan panggilan tak terjawab itu, ia tak 
memperdulikan pesan tersebut. 


Pria itu pun turun dari kasur dan langsung menuju kamar 
mandi untuk membersihkan diri terlebih dahulu. 


KKK 


Terlihat seorang gadis yang sedang terbaring lemah di 
brangkar rumah sakit meskipun tidak parah. 


"Hah ... di mana nih gua?" ucap Velyn kaget, karena setahu 
gadis itu kamarnya tidak berwarna putih seperti apa yang ia 
lihat sekarang. 


"Mbaknya sudah sadar?" tanya salah satu suster yang 
sedang menangani Velyn. 


Velyn mengamati ruangan putih tersebut, sepertinya ia 
kenal dengan ruangan ini 


"Kok saya ada di rumah sakit Sus?" tanya Velyn heran. 


Yaps, gadis itu mengenali ruangan ini. Ini adalah ruang 
rawat inap, yang berarti dirinya saat ini sedang berada di 
rumah sakit. 


"Mbak mengalami kecelakan sore tadi di jalan ****," jelas 
Suster tersebut. 


Rupanya, Velyn ingat dengan kejadian sore tadi sebab ia tak 
sampai mengalami amnesia, jika diingat-ingat kecelakan 
tadi sangat konyol menurut gadis itu. 


"Terus ini sudah malam, Sus?" tanya Velyn lagi. 


Suster tersebut mencabut infusan yang berada di tangan, 
Velyn kata dokter gadis yang sedang ia tangani saat ini 
tidak perlu rawat inap. 


"Betul, Mbak ini sudah malam. Anda tidak sadarkan diri 
selama satu jam." 


Velyn kaget mendengar penuturan Suster di depannya ini, 
hanya karena kejadian tadi dirinya sempat tak sadarkan 


diri? Ck ck tak habis pikir, menurut gadis itu. 


"Terus yang membawa saya kemari siapa, Sus? Yang 
membayar administrasinya siapa?" 


"Tenang saja, Mbak administarsinya sudah lunas, dan yang 
membawa mbak kesini orang yang menabrak mbak sendiri. 
Saya juga sudah menghubungi keluarga anda, mereka 
segera ke sini." 


"Dan ini ponsel anda. Maaf saya lancang membukanya 
karena untuk mengabari keluarga Mbak," lanjutnya seraya 
memberikan ponsel tersebut ke Velyn. 


Velyn tersenyum manis, seraya mengambil alih ponselnya 
dari Suster yang berada di hadapannya itu. 


"Gak apa-apa, Sus. Makasih banyak ya," ucap Velyn 
langsung di angguki oleh suster tersebut dan ia pun 
berucap. "Saya permisi keluar dulu mbak," kata Suster 
tersebut langsung di angguki oleh Velyn. 


Velyn pun langsung membuka ponselnya dengan raut wajah 
sedih pasalnya, Elno tidak mengabarinya kembali setelah ia 
menelpon beberapa waktu yang lalu. 


Dengan sengaja gadis itu menelepon, Elno kembali dengan 
raut wajah penuh harapan. 


Sedangkan di sisi lain saat ini, Elno baru saja selesai dengan 
rutinasi mandinya. 


Pria itu keluar dari kamar mandi dengan berbalut handuk 
dipinggangnya, baru saja dirinya akan berjalan ke lemari 
pakaian namun aktivitas tersebut terhentikan kala ia 
mendengar dering dari ponselnya. 


Dret! Dret! Dret! 


Pria itu berjalan mendekati ponselnya, dilihatnya siapa yang 
menelpon dirinya malam-malam begini. 


Velyn is challing .... 

Elno meraih ponselnya malas. 

"Elno?" tanya gadis tersebut dari sebrang sana. 
"Hm?" balas pria itu cuek. 

Di lain tempat, Velyn mengerucutkan bibirnya kesal. 
"Kok, Elno cuek banget si?!" kesal gadis itu. 

Elno menghela napas malas. 

"Terus lo maunya apa?" malasnya. 

“Gua lagi di rumah sakit," lirihnya. 


Elno mengerutkan keningnya heran. "Ngapain lo di sana? 
Jadi babu rumah sakit?" 


"Ish, bukan!" dengusnya sebal. 


Elno berjalan ke lemari pakaian memilih baju santai yang 
cocok untuk dipakai tidur. 


"Kalo gak penting, gua matiin!" ancam Elno, memilih baju 
kaos biasa beserta celana pendek. 


Gadis di sebrang sana langsung panik mendengar 
penuturan Elno barusan. 


"Jangan dimatiin dulu!" cegah gadis itu. "Gua kecelakaan 
El," lanjutnya. 


Elno semakin dibuat heran oleh gadis lawan biacaranya itu 
ditelepon. 


"Maksud lo?" 

Terdengar deru napas Velyn yang nampak sekali lelah. 
"Gua kecelakaan pas pulang sekolah tadi," lirihnya. 
Deg! 


Elno menjadi semakin merasa bersalah terhadap gadis 
tersebut. Apakah dirinya salah meninggalkan, Velyn sendiri 
di sekolahaan? 


"Sharelock! Gua ke sana sekarang," tegasnya. 


Setelah mendapat pesan dari Velyn, sambungan telpon Elno 
putuskan secara sepihak. 


Rumah sakit. 


Terdengar suara pintu ruangan, Velyn di buka dari luar 
menampilkan sosok yang gadis itu punya satu-satunya di 
dunia ini. 


"Mama?" ucap Velyn senang. 


Wanita paruh baya itu menghampiri anaknya yang sedang 
terbaring di brangkar rumah sakit. 


"Jelasin ke. Mama. Kenapa kamu bisa kecelakaan?!" omel Ibu 
Velyn, setelah sampai di hadapan anaknya. 


Gadis itu terlihat senang mendapati perhatian dari Ibu 
tercinta, meskipun ia tak tahu perhatian Ibunya saat ini 
akan bertahan sampai kapan. 


"Aku nyebrang gak hati-hati, Ma. Jadi ke tabrak deh," jelas 
Velyn santai, meskipun masih ada alasan mengapa ia bisa 
terbaring di rumah sakit ini. 


"Lain kali kamu kalo nyebrang hati-hati sayang, Mama 
khawatir kalo kamu kenapa-napa." 


Velyn terkekeh geli. "Iya Mamaku sayang." 


Wanita paruh baya itu mengusap lembut puncak kepala 
anaknya. "Mama ke kantin rumah sakit duluya? Mau beli 
makanan buat kamu." 


Velyn mengangguk. "Iya, Ma." 


Ibu, Velyn pun keluar dari ruangan tersebut menuju kantin 
rumah sakit. Setelah kepergian Ibunya itu, Velyn menatap 
langit ruangannya itu dengan tatapan kosong. 


Banyak pikiran yang bercampur aduk di otaknya saat ini, ia 
tahu betul bahwa kecelakaannya ini bukti perjuangannya 
kepada Elno. 


"Kenapa kepala gua rasanya sakit banget ya?" gumam 
Velyn. 


Rasa sakit di kepalanya tiba-tiba muncul kembali, namun 
gadis itu hiraukan ia tak mau ambil pusing dengan 
semuanya. 


Namun tetap saja raut wajah sedih masih melekat di gadis 
itu, ia tidak tahu apa yang ada di pikirannya saat ini. Gadis 
itu tidak terlalu berharap Elno datang menjenguknya ke 


sini, ia hanya memberi tahu keadaannya saja tidak ada 
maksud apa-apa. 


"Gua sangat bahagia kalau benar-benar, Elno akan ke sini. 
Harapan lagi kayanya," kata Velyn dengan senyum kecut. 


Ada raut bahagia saat, Elno mengatakan akan ke sini namun 
sampai saat ini tidak ada kemunculan Elno akan datang 
menjenguknya. 


"Lo gak apa-apa?" tanya seseorang. 


Gadis itu mengalihkan pandangannya ke arah sumber 
suara. 


"Elno?!" balas Velyn kaget. 
Pertanyaannya, kapan pria di hadapannya ini datang? 


"Gua tanya, lo gak apa-apa?!" sentak Elno kesal terlihat ada 
raut khawatir di wajah pria itu. 


"Gak apa-apa kok, Velyn baik-baik aja." 


Baiklah, mulai saat ini gadis itu tidak akan menggunakan 
bahasa gua-lo tapi dengan penyebutan nama. 


"Jangan lupa minum obatnya. Ini buah gua taruh di sini ya," 
balasnya dengan meletakan buah yang di pegangnya itu di 
atas rak kecil. 


Velyn mengerutkan keningnya heran. "Tumben, Elno 
peduli?" 


Elno tersenyum sinis, apa katanya? Dirinya peduli terhadap 
gadis yang ada di depannya saat ini? Lucu sekali, pikirinya. 


"Jangan ge'er! Gua ke sini juga kasian sama lo! Ini semua 
pasti gara-gara tadi sore kan?" tebaknya. 


Rupanya tebakan, Elno barusan benar terlihat sekali dari 
respon yang gadis itu berikan. 


"Apa, Velyn harus terbaring lemah kaya gini terus. Agar, 
Elno peduli?" tanya balik Velyn. 


Perkataan, Velyn membuat Elno diam seketika di tempat, 
pasalnya ia juga tidak tahu mengapa saat ini ia terlihat 
begitu peduli terhadap, Velyn. 


"Elno kapan bisa suka sama, Velyn?" tanyanya lagi. 

Elno berdecih dalam hati, pertanyaan macam apa itu? 

"Gak akan pernah!" tolak Elno mentah-mentah. 

"Kenapa? Velyn 'kan: cantik, baik, tidak sombong lagi. Kira- 
kira, hm ... cocoklah sama Elno yang ganteng ini. Hehe ...," 


kata Velyn terkekeh. 


Elno mendekatkan wajahnya tepat di wajah Velyn, hal itu 
membuat Velyn terkejut di buatnya. 


"Eln-no ... mau ngap-pain?" gugup gadis itu. 


Pria itu tersenyum sinis, sepertinya seru jika dirinya main- 
main dengan gadis di hadapannya saat ini. 


Tangan kanan Elno dengan lancang, mengusap lembut 
rambut Velyn. Lalu setelahnya, mengusap pipi gadis itu 
dengan sayang. 


"Menurut lo, gua mau ngapain?" goda Elno sengaja. 


Gugup. 


Itulah yang sedang Velyn rasakan saat ini, dirinya begitu 
gugup mendapatkan perlakuan manis dari pria di 
hadapannya itu. 


Dengan sigap gadis itu menyilangkan kedua tangannya di 
dada. "Jang-ngan kaya gini," lirihnya gugup dan takut. 


"Lo mau tahu jawaban gua dari pertanyaan sialan lo itu?!" 
tegasnya, langsung menghentikan aktivitas mengusap 
rambut dan pipi gadis itu. 


Karena takut, Velyn dengan cepat menganggukkan 
kepalanya. 


"Karena lo-," gantung Elno seraya menunjuk Velyn tepat di 
wajahnya. "Bukan tipe gua!" lanjutnya tegas. 


Deg! 


Setelah itu, Elno langsung manjauhkan tubuhnya dari, 
Velyn. Lalu setelahnya pria itu meninggalkan gadis tersebut, 
yang nampak sekali terkejut namun memilih diam. 


Jadi, seperti inikah? Rasanya seolah di beri harapan lalu 
detik selanjutnya ditampar dengan kenyataan yang begitu 
menyakitkan. 


Vote and comment di bawah! 


5. Manja 


Setelah kejadian di rumah sakit tadi sekarang, Velyn sedang 
berada di rumahnya. la sudah di perbolehkan pulang sejak 
tadi. Di sinilah, Velyn sedang rebahan di kasur 
kesayangannya itu. 


Semenjak kepulangannya dari rumah sakit, ia berpikir keras 
tentang omongan Elno. 


"Karena lo," gantung Elno seraya menujuk tepat di wajah 
Velyn. "Bukan tipe gua!" lanjutnya tegas. 


Kata-kata itu selalu bergeming di telinganya saat ini, 
sungguh sangat menyakitkan. Omongan yang tak seberapa 
itu, Mampu meruntuhkan hati, Velyn. 


Kalo saja boleh jujur, Velyn ingin saja berteriak sekencang- 
kencangnya tentang betapa bodohnya dia yang begitu 
mencintai Elno, yang jelas-jelas lelaki itu tidak mencintai 
dirinya balik. 


"Gua lemah, El. Sakit rasanya," lirih Velyn. 


"Gua juga ingin rasanya di cintai seseorang dengan tulus. 
Dengan bodohnya, gua pilih lo untuk jadi seseorang itu!" 
lanjut Velyn lagi. 


Tok! Tok! Tok! 


"Sayang, minum obat dulu yuk?" ujar seseorang dari bilik 
pintu, tak lupa dengan ketukkan pintunya itu. 


"Iya, Ma. Masuk aja gak di kunci kok," balas gadis itu. 


Seseorang itu rupanya Ibu, Velyn karena sudah di 
perbolehkan masuk oleh anaknya. Wanita paruh baya itu 
pun langsung bergegas masuk ke dalam kamar, Velyn yang 
rupanya memang benar tidak di kunci. 


"Bangun dulu sayang," perintah Ibunya, seraya duduk di 
pinggir kasur. 


Velyn pun menurut, dan akhirnya ia bangun dari posisi 
tidurnya itu yang langsung di bantu oleh sang Ibu. 


Velyn berucap, "Makasih, Ma." 


Ibu, Velyn pun langsung menyiapakan obat, serta vitamin 
yang harus, Velyn minum untuk malam ini. Setelah itu Ibu, 
Velyn pun langsung menyondorkan obat tersebut yang 
langsung di terima oleh, Velyn dan memasukan obat 
tersebut ke dalam mulutnya. 


"Nih airnya," perintah Ibu Velyn, seraya meyondorkan 
segelas air putih, tanpa aba-aba Velyn pun langsung 
mengambil segelas air tersebut dan meminumnya 
bersamaan dengan obat yang ada di dalam mulutnya. 


"Udah, Ma. Nih?" 


Setelah mengatakan itu, Velyn langsung menyondorkan 
gelas tadi sehabis obat tersebut tertelan dengan baik. 


"Selamat malam sayang, jangan tidur larut malam," kata Ibu 
Velyn, langsung mengecup kening anaknya itu dengan 
sayang. Lalu pergi meninggalkan Velyn di dalam kamar 
sendiri. 


"Malam juga, Ma. Mimpi indah," gumam Velyn pelan, namun 
nampaknya masih bisa terdengar baik oleh Ibunya. 


kakak 


Lain di tempat, terlihat seorang laki-laki yang sedang 
berada di tempat tidur itu terlihat sangat gelisah dari raut 
wajahnya. Entah apa yang ia pikirkan yang jelas ia begitu 
terlihat mencemaskan seseorang. 


"Gimana ya keadaannya, Velyn?" monolog Elno. Ya dia 
adalah Elno. 


Ternyata seseorang yang sedang ia cemaskan rupanya gadis 
bernama Velyn, si cewek yang menurutnya itu sangat manja 
jika di hadapan dirinya. 


"Ahh!! Sial, kenapa gua jadi mikirin dia si," gumam Elno 
kesal, ada apa dengan dirinya ini. 


Dret ... dret ... drett .... 


Rupaya ponsel, Elno berdering menandakan ada panggilan 
masuk. Dengan sigap ia pun meraih ponsel tersebut dan 
langsung membuat keningnya sedikit mengerut saat 
melihat nama siapa yang tertera di layar ponselnya itu. 


Velyn is calling .... 
"Baru aja gua pikirin," gumam Elno heran. 


Elno pun, langsung menekan tombol hijau keatas bertanda 
ia menerima panggilan tersebut. 


"Malam, Elno?" sapa seseorang dari serbang sana. 
"Malam." 
"Elno, Velyn gak bisa tidur." 


Elno mengerutkan keningnya heran. 


"Terus, gua harus apa?" 

"Temenin, Velyn sampai tidur ya?" 
"Ck! Lo kira gua mau gitu?!" 
"Elno, please." 

"Manja!" 


Tak ada jawaban dari sebrang sana, seketika membuat 
keadaan hening. 


"Lyn?" tanya Elno, karena tidak ada repon dari gadis itu. 


"Lo masih hidup kan?" lanjutnya sekali lagi, tetapi nihil tidak 
ada respon pula dari sana. 


Tut! 
"Kok di matiin si?" gumam Elno heran. 


Karena ngerasa ada yang gak beres, ia pun langsung 
menyambar jaket yang tergantung di balik pintu tersebut 
dan mengambil kunci motor di meja belajar, setelah itu ia 
bergegas keluar dari kamar. 


Setelah menuruni tangga, ia melihat kedua orang tuanya 
sedang menonton televisi di ruang tamu. 


"Kamu mau ke mana, Bang?" tanya Ibu Elno. 


"Ke rumah, Velyn, Ma. Sebentar kok," jawabnya terburu- 
buru. 


Setelah mengatakan itu ia langsung bergegas ke garasi 
untuk mengambil motor. 


Kedua orang tuanya langsung menatap heran satu sama 
lain. 


"Anak kamu kenapa, Mas?" 


"Lah mana aku tahu," jawab, Rio. Ayah kandung pemuda 
bernama Elno. 


Setelah saling pandang, mereka pun langsung tertawa 
dengan terbahak-bahak. Karena mereka berdua gemas 
melihat anaknya itu karena seorang gadis yang bernama 
Velyn. 


Di lain tempat, Elno sedang mengendarai motornya dengan 
kecepatan yang lumayan tinggi bagi pengendara motor 
biasa. 


Tak lama kemudian, Elno pun sampai di depan rumah Velyn 
yang begitu sangat sepi. 


Dengan memberanikan diri, ia pun langsung memasuki 
pekarangan rumah yang begitu nampak sederhana 
berlantai dua. 


Jangan tanya kenapa, Elno bisa tau rumah, Velyn? Ya jelas 
saja gadis tersebut sering meminta antar pulang sekolah 
walaupun dengan paksaan. 


Tok ... tok ... tok .... 


Elno pun mengetuk pintu rumah, Velyn sehingga sang 
pemilik rumah keluar untuk melihat siapa yang bertamu 
malam-malam begini kaya gak ada pagi aja. 


Setelah pintu di buka, terlihat seorang ibu-ibu yang pasti itu 
ibunya Velyn karena wajahnya yang sangat mirip. 


"Siapa ya?" tanya ibu Velyn heran. 


"Saya, Elno tante. Kedatangan saya kemari ingin bertemu 
dengan Velyn," ucap Elno ramah. 


"Oh. Pacarnya, Velyn?" goda ibu Velyn. 


Elno bergedik ngeri mendengar penuturan dari wanita 
paruh baya di depannya ini. 


"Bukan. Saya temannya, Velyn tante." 


"Temen toh, di kira calon mantu Ibu. Yaudah ayo masuk dulu 
nak," kekeh ibu Velyn, dan mempersilahkan Elno masuk. 


Elno menganggukan kepalanya ragu. 
"Iya, tante." 


Setelah sampai di ruang tamu tiba-tiba saja Ibu, Velyn 
menghentikan langkah kakinya. 


"Velyn nya ada di kamar, mau tante panggilkan atau kamu 
yang ke sana?" 


Jika di lihat, perlakuan Ibu Velyn terhadap Elno begitu 
sangat baik. 


"Gak usah, tante. Saya ke kamar, Velyn aja sekalian ada 
yang mau di bicarakan. Bolehkan?" balas Elno dengan nada 
ramah. 


"Boleh, Nak. Kamu naik tangga aja kamarnya pintu warna 
pink," jelas ibu Velyn, yang langsung di angguki oleh Elno 
tak lupa mengucapkan terimakasih. 


la pun langsung berjalan menuju arah kamar Velyn, setelah 
menemukan pintu yang berwarna pink, Elno langsung 


mengetuk pintu tersebut. 
Tok ... tok ... tok .... 


"Ada apa, Ma? Masuk aja pintu belum di kunci kok," ujar 
Velyn dari dalam, Elno pun langsung masuk ke dalam rumah 
Velyn tanpa sepengetahuan pemilik kamar tersebut. 


"Lyn?" ucap Elno, yang langsung di tanggapi oleh Velyn 
dengan mata yang melotot. 


Gadis itu pikir, Ibunya yang mengetuk pintu barusan. 
Rupanya tebakan ia salah, yang memanggil namanya 
dengan sebutan 'Lyn' hanya ada satu orang. 


"Eln-no?" balas Velyn gugup antara percaya tidak percaya, 
saat ia menoleh ke arah sumber suara. 


Elno pun langsung duduk di tepi kasur milik Velyn, dengan 
pintu kamar yang terbuka lumayan lebar agar ibu Velyn 
tidak curiga kepada dirinya. 


"Kamu ngapain ke sini?" lanjut Velyn. 
"Kamu?" Elno heran. 


Velyn menghela napas sabar, lalu ia beralih duduk dari 
posisi rebahan. 


"Iya, kamu. Memang kenapa kalo aku bicaranya pakai aku- 
kamu?" 


Elno mengalihkan pandangannya malas. 
"Aneh di denger!" dengusnya. 


"Gak apa-apa lah. Mulai malam ini dan seterusnya aku 
bakalan manggil, Elno pakai bahasa aku-kamu, bolehkan?" 


jelas Velyn. 
"Terserah." 


Sudahlah bukan waktunya berdebat, Elno sedang berfikir 
sesuatu saat ini. 


"Oh iya, Elno mau apa kesini?" 
Terjebak sudah pemuda di depannya ini. 


"Astaga, tujuan gua ke sini mau ngapain anjir. Goblok 
banget si!" batin Elno menggerutu. 


"Kok malah diam?" lanjut Velyn. 
"Gak!" 


Velyn pun terkekeh mendengar jawaban Elno barusan, 
sungguh Elno saat ini sangat menggemaskan seperti bayi 
bagi Velyn. 


"Gak usah ketawa!" kesal pemuda itu. 


Velyn menatap Elno dengan tatapan gemas, ingin rasanya 
gadis itu mencubit ginjal pria dihadapannya saat ini. 


"Kamu lucu, El. Hehe," kekeh gadis itu. 


Pasalnya ia tahu bahwa yang membuat, Elno ke sini karena 
dirinya yang memutuskan sambungan telepon secara 
sepihak, dan juga ia di beri tahu oleh orang tua Elno bahwa 
anaknya yaitu Elno akan segera ke sini dengan wajah yang 
cemas. 


Flashback. 


"Manja!" 


Setelah mendengar jawaban dari bibir Elno dengan secara 
tidak langsung itu, Velyn pun langsung memutuskan 
sambungan secara sepihak dan membanting ponselnya ke 
arah samping, untung saja kasur milik Velyn cukup lega. 
Sehingga ponselnya tak jatuh ke lantai. 


Terdiam sejenak, terdengar suara dering ponsel milik Velyn 
berdering. la pun dengan sigap langsung melihat siapa yang 
menelponnya itu, yang jelas bukan Elno. 


Tante Nina is calling ... 


"Tumben Ibunya Elno nelpon gua malem-malem kaya gini," 
gumam Velyn, setelah itu langsung menerima panggilan 
tersebut. 


"Velyn?" tanya Ibu Elno. 


"Iya tante, ada apa?" balas Velyn ramah, bismillah (calon 
mertua) 


"Nak tadi Elno buru-buru, katanya mau ke rumah kamu. Dia 
Juga terlihat begitu cemas, kamu baik-baik aja kan sayang?" 


Apa benar, Elno mencemaskan dirinya? Rasanya begitu 
mustahil bagi gadis itu. 


"Oh ya tante? Hm ... Aku baik-baik aja kok tan," balas Velyn 
seadanya. 


"Yaudah kamu tunggu aja ya calon mantu. ebentar lagi juga, 
Elno sampai di rumahmu." 


"Tante kalau bicara suka ngelantur deh," jeda gadis itu, 
padahal dalam hati dirinya senang sekali disebut calon 
menantu dari calon mertua. "Yaudah aku tutup ya, tan. 


Makasih atas informasinya selamat malam, tante. Salam 
juga buat om, Rio." 


Mimpi apa semalam, Velyn bisa dipanggil calon menantu. 
Rasanya gadis itu ingin mengadakan konser besar-besaran, 
sayang itu mustahil dan akan terkesan alay. 


"Iya, nak. Tante tutup ya teleponnya." 
Panggilan pun di akhiri dengan sepihak oleh ibu, Elno. 
Flashback off. 


Mari waktunya, Velyn mempermalukan Elno dengan 
sungguh-sungguh. 


"Elno pasti khawatir ya sama, Velyn?" goda Velyn sambil 
terkekeh. 


Rasanya, Elno ingin muntah saja sekarang cuih! apa 
katanya? la khawatir dengan gadis yang ada di hadapannya 
saat ini? Gak akan pernah! 


"Apaan si enggak!" 

"Ngaku aja," goda Velyn, dengan menatap wajah Elno. 
Elno menghela nafas kasar. 

"Iya! Puas lo?!" geram Elno. 


"Tuh kan! Apa kata, Velyn. Makasih ya, El udah khawatir 
sama, Velyn." 


Bisa gila lama-lama jika, Elno masih berada di sekitar gadis 
bodoh di depannya ini. 


"Hm ... gua mau pulang!" ketus Elno seraya beranjak dari 
posisi duduknya, dengan sigap Velyn menahan tangan Elno 
yang hendak berdiri menjadi terduduk lagi. 


"Ck! Apa lagi?" kesal Elno. 


Pemuda itu menatap Velyn sangar, seolah-olah gadis itu 
adalah mangsanya. 


"Cium dulu," kata Velyn dengan nada manjanya. 


Dua kata itu sukses membuat matan Elno melotot tak 
percaya dibuatnya. 


"Hah?! Gila lo, Lyn!" 

"Ish! please cium pipi atau gak kening aja. Baru diijin 
pulang," ucap Velyn memohon dengan tangannya yang tak 
terlepas memegang tangan Elno. 


"Ogah!" balas Elno cepat. 


Apakah gadis di depannya ini waras? Entalah Elno saja 
kurang yakin rasanya. 


"El-" ucapan Velyn terhenti, ketika Elno langsung mencium 
keningnya tanpa aba-aba sedikit pun. 


Cup. 
Deg! 


"Kenapa jantung gua deg-deg'an gini si anjir," batin Elno 
marah. 


"Sumpah! Jantung gua mau copot rasanya," batin Velyn 
kaget. 


Apa yang dilakukan Elno barusan membuat Velyn mabuk 


kepayang dibuatnya, sungguh perlakuan Elno sangat manis 
malam ini. 


Vote and comment di bawah! 


6. Siapa dia 


Pagi hari yang cerah, terlihat seorang gadis berseragam 
SMA sedang menata rambutnya dengan di biarkan di gerai, 
sehingga menambah anggun wajah cantiknya itu. 


Bukan hal aneh lagi, jika seorang gadis sekolah pasti akan 
melaksanakan keanggunannya dulu seperti ber-make up 
agar para kaum hawa terpesona terhadapnya. 


Apalagi jika tujuan sekolahnya untuk bertemu seseorang 
gebetan yang kebetulan satu sekolahan. Seperti sekarang 
ini, seseorang yang bernama Velyn ini sedang sibuk menata 
wajahnya, serta memoleskan pewarna bibir yang tak begitu 
mencolok, namun membuat wajahnya terlihat lebih cantik 
dan anggun. 


Velyn menatap dirinya di depan cermin. 


"Oke, gua udah cantik membahana gini. Waktunya 
berangkat- tunggu aku, Elno. Kita akan segera bertemu 
baby," ucapnya sambil terkekeh geli. 


Setelah memasang kedua sepatunya itu, ia langsung 
bergegas keluar dari kamar dan langsung menuruni tangga 
menuju meja makan untuk sarapan pagi hari ini. 


"Pagi non," sapa salah satu pembantu Velyn yang bernama 
bik Ami itu. 


"Pagi juga, bik. Mama, ke mana?" balas Velyn ramah, 
langsung duduk di meja makan. 


Bik, Ami. Wanita paruh baya itu mengoleskan selai ke roti 
yang akan Velyn makan pagi ini. 


"Ibu, tadi pergi buru-buru non. Bibik gak tau mau ke mana 
soalnya Ibu non Velyn gak bilang ." 


Velyn menghela nafas lelah, ada rasa tak enak di hati gadis 
itu saat ini. 


"Oh gitu, sarapan hari ini cuman roti selai bik?" 

"Iya, non. Bibi cuman siapin roti selasi aja," lirih bik Ami. 
Velyn tersenyum ramah. 

"Iya, bik. Gak apa-apa kok." 


Bik Ami membalas dengan senyuman hangat, setelah itu 
wanita paruh baya tersebut pergi ke dapur untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. 


Otak, Velyn berfikir keras saat ini tentang kepergian Ibunya 
yang secara tiba-tiba tanpa berpamitan dengannya terlebih 
dahulu. 


"Tumben Mama pergi gak bilang dulu sama gua," gumam 
Velyn pelan. 


Akhirnya ia pun memutuskan untuk melajutkan sarapannya, 
setelah itu satu roti pun sudah habis di lahap oleh Velyn, ia 
pun langsung menyambar susu coklat kesukaannya itu 
dengan meminumnya secara perlahan. 


"Bibik, aku berangkat sekolah dulu. Titip rumah ya!" ucap 
Velyn sambil berteriak. 


Bi Ami pun langsung berlari menuju Velyn yang 
meneriakinya tadi. "Non mau sekolah? Emangnya sudah 
sembuh?" tanya bik Ami khawatir. 


"Sudah dong, bik. Lihat nih, Velyn udah sehat sentosa kaya 
gini. Lihat-kan?" balas Velyn terkekeh. 


"Yaudah hati-hati ya, non." 


"Siap bik!" balas Velyn sambil berhormat layaknya upacara 
bendera, setelah itu ia langsung berlari dan di tanggapi 
geleng kepala dari bi Ami. 


Hari ini begitu cerah, Matahari yang sangat indah di pagi 
hari membuat kehangatan di tubuh Velyn menjadi-jadi. 
Menurut banyak orang Matahari di pagi hari itu sangat sehat 
untuk ketebalan tubuh serta menambahkan ion di dalam 
tubuh, dan menguatkan tulang sendi di tubuh kita. 


Sedangkan di sisi lain saat ini pikiran, Elno sedang kacau. 
Firasat dirinya tentang pagi ini begitu tidak bersahabat. 


Pemuda itu berjalan gontai menuju meja makan, bukan 
untuk sarapan pagi melainkan hanya salaman saja. 


"Loh, Bang? Kok mukanya di tekuk gitu, kenapa?" bingung, 
Nina. Wanita itu melihat wajah anaknya seperti tidak ada 
gairah. 

Elno menggeleng pelan. 

"Aku gak apa-apa, Ma." 

Rio- Ayah Elno membuka suara. "Duduk, sarapan dulu." 


"Udah kenyang, Yah." 


Setelah mengucapkan kata itu, Elno langsung menyalimi 
tangan kedua orang tuanya dengan sopan. 


Saat ini Velyn sudah sampai di sekolahan, gadis itu 
berangkat menggunakan ojo! sebab ia belum lancar 


mengendarai mobil sendiri. 


"Nih, Pak. Makasih ya," ujar Velyn, seraya menyondorkan 
uang untuk membayar ongkos lalu di angguki oleh si tukang 
ojek online tersebut. 


Gadis itu memasuki area sekolahan, nampak sekali pagi ini 
sangat ramai seperti ada sesuatu. 


"Tumben dah ini rame banget, ada apa ya?" gumam Velyn 
dengan raut wajah heran. 


Karena tingkat penasarannya yang cukup tinggi, gadis itu 
memutuskan bertanya kepada para siswa/i yang sedang 
berkumpul. 


"Sorry, ini ada apa ya? Biasanya gak serame gini deh," 
tanya Velyn, ke salah satu siswa yang sedang berbicang 
dengan teman-temannya itu. 


"Itu, Vel. Biasa ada murid baru di sekolahan kita. Katanya si 
pindahan dari, Bogor. Cantik banget lagi," balas murid 
tersebut. 


Velyn mengangguk-anggukan kepalanya seolah-olah paham 
apa maksud siswa tadi. 


"Anak barunya cewek?" tanya Velyn sekali lagi. 


Siswa itu menganggukan kepalanya, lalu  Velyn 
membalasnya dengan senyuman. Varu saja dirinya hendak 
pergi, namun hal itu di urungkan kembali. 


"Ehh!! Bentar dulu," cegah salah satu siswa tadi. 


Velyn mengerutkan keningnya heran. "Kenapa?" 


"Lebih parahnya lagi, cewek pindahan yang gua maksud 
tadi. Dia berangkat satu motor sama si, Elno pujaan hati lo 
itu!" sinis siswa itu sengaja. 


Salah satu siswa yang di kuncir satu, seraya memainkan 
rambutnya menatap Velyn dengan tatapan sinis kepada 
gadis itu. 


"Di bandingkan lo! Cewek itu lebih pantes sama si, Elno. 
Lagi pula cantikkan juga dia, ketibang lo!" tajamnya. 


Velyn terkejut mendengar penuturan siswa tadi. 


"Makasih atas infonya," kata Velyn tersenyum kecut, 
langsung melenggang pergi. 


Siswa yang tadi membandingkan, Velyn dengan cewek baru 
menatap kepergian, Velyn dengan jijik. 


"Dasar gak tahu diri!" sembur siswa itu. 


Velyn mendengar perkataan barusan, gadis itu semakin 
emosi di buatnya. Apalagi tatapan murid-murid yang berada 
di koridor menatap gadis itu dengan sinis, mendapat 
perlakuan itu membuat dirinya makin gencar melangkahkan 
kakinya menuju kelas. 


Akhirnya ia pun sampai di depan kelas, tak butuh waktu 
lama ia langsung memasuki kelas tersebut. 


"Vel, sini deh cepet!" ucap Moria dengan lambayan tangan 
yang mengisaratkan agar menghampirinya. 


Velyn pun berjalan ke arah Moria dan si sampingnya 
terdapat Siska, yang sedang memakan camilan dengan 
santai, dengan nada bicara lemah Velyn pun menjawab. 
"Apa?" jawabnya singkat. 


"Duduk dulu," balas Siska sambil menguyah makanan di 
mulutnya itu. 


Velyn langsung mendaratkan bokongnya di salah satu kursi 
kosong. 


"Lo, udah denger berita yang lagi hangat-hangatnya di 
bicarakan di sekolah kita belum?" tanya Moria dengan hati- 
hati. 


"Udah." 
"Apanya?" 
Velyn mendengus sebal. 


"Ck! Gua udah denger kalo Elno tadi datang sama murid 
baru, itukan berita yang lo maksud?!" kesal Velyn. 


"Sabar napa," perintah Siska. 
Velyn mengangguk ramah. 
"Mau tau gak, murid barunya siapa?" 


"Sia-" belum sempat Velyn melanjutkan ucapannya, suara 
dering ponsel di saku bajunya menghentikan ia sesaat. 


Dengan sigap ia mengambil ponsel tersebut dan melihat 
siapa yang menelponnya itu. 


"Hallo, Ma?" tanya gadis itu setelah menerima panggilan 
tersebut. 


"Kakakmu sudah pulang, dan sekolah denganmu hari ini." 


"Maksud, Mama?" 


"Jessiyn, kakak mu sudah balik ke Jakarta dan sekarang 
melanjutkan sekolahnya di sini. Mama sudah mengurus 
berkas-berkasnya minggu lalu, finalnya ia hari ini ia sekolah 
di sekolahanmu." 


"Jadi ini alasan, Mama pergi pagi tadi?" 
"Iya. H 
Tut! 


Tanpa mengucapkan kata apapun panggilan tersebut di 
akhiri sepihak dari sana. 


"Kenapa, Vel?" 


"Apa murid baru yang kalian bilang itu kakak gua? Kak, 
Jesslyn?" tanya Velyn memastikan, dengan cepat kedua 
sahabatnya itu dengan kompak menganggukan kepalanya 
bertanda iya. 


"Rencana apa lagi ini, Tuhan?" batin Velyn berlirih. 


"Woy! Sekarang Free, guru-guru lagi rapat," ucap salah satu 
murid, yang langsung di teriaki dengan semangat oleh seisi 
kelas. 


"Kantin, yuk?" 
"Ayo," ucap Velyn. 


Tak ada obrolan yang mereka bicarakan, mereka berjalan 
dengan keheningan satu sama lain. 


Sedangkan di sisi lain, saat ini kondisi kantin cukup ramai. 
Telihat Elno dan kawan-kawannya sedang duduk santai di 
sana. 


"Apa kabar, Jes?" tanya Jhosua, seraya memecahkan 
keheningan. 


Jessiyn tersenyum ramah. "Baik, kalian apa kabar?" 
"Sama," jawab mereka kompak. 


Wisnu menatap Elno dan Jesslyn bergantian. "Hm ... kalian 
berangkat bareng?" 


Dengan hebatnya Elno dan Jesslyn mengangguk secara 
bersamaan. 


"Pagi semuanya!" sapa Velyn kepada mereka, dengan 
se'enak jidatnya langsung duduk di samping kiri Elno, 
karena di samping kanan sudah ada gadis cantik yang 
menepatinya. 

"Pagi," balas mereka semua. 


"Eh ada kak Jeje, kapan pulang kak?" tanya Velyn seolah- 
olah tidak terjadi apa-apa di dalam hatinya, meskipun ia 
begitu iri melihat kedekatan Elno dengan kakaknya itu. 


Sedangkan yang lainnya hanya mampu terdiam, tak berani 
bersuara. 


"Tadi malam, dan paginya langsung di suruh sekolah sama 
Mama," jelas Jesslyn. 


"Oh," balas Velyn singkat. 
Gadis itu harus bisa mengendalikan emosinya sendiri. 
"Elno udah makan?" tanya Velyn. 


"Udah." 


"Kak, misi dong aku mau duduk di sana," kata Velyn, seraya 
menunjuk bangku yang diduduki oleh Jesslyn. 


"Perdebatanpun di mulai," batin Jhosua. 


"Gak. Jessi tetep duduk di sini! Lo duduk di tempat lain aja," 
tegas Elno. 


"Aku maunya duduk di samping kamu, El. Bolehkan?" lirih 
Velyn. 


Wisnu menatap Velyn heran. "Itu kan lo di samping si Elno 
Vel," lirihnya 


Velyn menggeleng kuat. "Gua maunya duduk di sana," 
tunjuk gadis itu kepada bangku yang Jesslyn tempati. 


"Gua, bilang. Nggak!" tolak Elno tegas. 


"Udah. Sini, Vel duduk sama kita," kata Jhosua, seraya 
menunjuk bangku kosong di sampingnya. 


"Gak apa-apa gua aja yang pindah," lirih Jesslyn, seraya 
bangkit dari duduknya namun tangannya di tahan oleh Elno 
sehingga bokongnya terduduk lagi di bangku semula. 


Melihat kejadian itu, membuat hati Velyn sakit rasanya. 
Melihat jelas seseorang yang kita suka bermesraan sama 
orang yang begitu dekat dengan kita rasanya seperti 
menggenggam bunga mawar berduri, sakit namun tak 
sengaja tergoreskan menjadi luka sesaat. 


Akhirnya dengan berat hati Velyn duduk di samping Jhosua 
dengan senyuman yang selalu merekah di bibirnya. Diikuti 
oleh Moria dan Siska karena mereka sudah sejak tadi 
menyaksikan sahabatnya itu di acuhkan oleh seorang laki- 
laki bernama Elno. 


Moria dan Siska pun berjalan menuju meja tersebut, dengan 
langkah kaki yang begitu cepat namun tak berlari. 


"Ikut duduk di sini ya?" ijin Moria. 
"Iya," jawab mereka semua kompak. 


"Aku ijin ke toilet dulu ya," ucap Velyn, langsung beranjak 
dari tempat duduk, dan di angguki oleh mereka. 


Vote and comment di bawah! 


7. Sial 
Kring ... kring ... kring .... 


Bel pulang pun berbunyi, sudah waktunya murid-murid 
sekolah Velyn pulang. 


Setelah bel pulang berbunyi, Velyn pun langsung bergegas 
pulang dengan terburu-buru meninggalkan temannya tanpa 
mengucapkan kata apapun kepada mereka. 


Bagi, Velyn kejadian tadi di kantin sebuah alur yang cukup 
luar biasa, dimana ia seolah-olah bego dan bahagia melihat 
orang yang dia suka dekat dengan kakaknya sendiri. 


"Hari yang sangat sial!" gumam Velyn kesal. 


Gadis itu pun sampai dirumah, dengan keadaan yang begitu 
kacau dari tampilan rambut sampai ujung kaki. Untung saja 
di rumah sedang tidak ada siapa-siapa hanya ada 
pembantu, dan kebetulan pula pembantu tersebut sedang 
ada di dapur. 


la langsung bergegas menuju kamar, dan memasuki kamar 
mandi dengan tergesa-gesa pasalnya penampilannya saat 
ini sangat buruk sekali. 


Flashback. 
Kring ... kring ... kring .... 


Setelah mendengar bel sekolah Velyn niatnya ingin 
mengajak Elno pulang bareng, ia berjalan dengan senyuman 
yang merekah di sudut bibirnya itu terlihat sekali bahwa ia 
sedang bahagia. 


Bagi Velyn kejadian tadi di kantin sebuah alur yang cukup 
luar biasa, dimana ia seolah-olah bego dan bahagia melihat 
orang yang dia suka dekat dengan kakaknya sendiri. 


Kejadian itu membuatnya sakit hati tapi dia tidak terlalu 
memikirkannya, Velyn berjalan dengan santai dan tak lupa 
senyuman di bibirnya membuat kaum hawa terkagum- 
kagum dengannya. 


Namun senyumannya seketika pudar, saat ia melihat Elno 
sedang menggandeng tangan Jessiyn: kakaknya sendiri 
yang rupanya mereka akan pulang bareng hari ini. 


Velyn pun bersembunyi di tembok agar tidak ketahuan oleh 
mereka berdua, tak lama dari itu Elno dan Jesslyn pergi 
keparkiran. Dengan sigap dan hati yang harus tegar dengan 
bodohnya Velyn mengikuti mereka seperti penguntit saja. 


Genggaman tangan itu, sangat di harapkan oleh Velyn andai 
saja dia yang ada di posisi kakaknya saat ini mungkin 
bahagianya akan bertambah kali-lipat dengan biasanya. 


"Anjir itu tangan bikin gua iri aja," gumam Velyn. 


Mencinta tanpa di cinta? 

Itu lah yang sedang ,Velyn rasakan saat ini. Begitu sakit 
rasanya namun sakit adalah salah satu konsekuensi dari 
jatuh cinta, menanggung cemburu sendiri padahal bukan 
siapa-siapa bahkan berhak pun tidak boleh. 


"Nasib-nasib, gua pelet tahu rasa lo, El!" kesalnya. 


Elno pun menaiki motor dengan, Jessiyn. Dengan cepat, 
Velyn mengikuti bersama ojol yang sudah ia pesan sedari 
tadi. 


Tiba-tiba, Velyn bersama gojek ketinggalan jejak Elno dan 
kakaknya itu, namun sayang beribu sayang karena 
kecepatan motor si ojol tidak melihat bahwa di depan ada 
Kucing yang sedang melintas. 


Bruk! 


Mereka pun jatuh ke selokan yang sangat kotor dengan 
berat hati, Velyn bangun dengan keadaan sangat kotor dan 
menjijikan. 


"Aduh! Gimana si, Pak. Baju sekolahan saya kotorkan 
jadinya," omel Velyn langsung berdiri dan melihat 
keadaannya saat ini sangat menjijikan. 


"Aduh, maaf neng. Saya kaget tadi ada kucing lewat gak 
bilang-bilang," jawab si ojol membela diri. 


Velyn mengerutkan keningnya heran. 


"Si bapak suka ada-ada aja. Mana ada kucing mau lewat 
bilang-bilang? Aneh banget!" 


Si ojol itu terkekeh malu. 
"Yaudah kan saya gak tahu neng." 


"Nih, Pak ongkosnya. Biar saya pulang naik taksi aja," ucap 
Velyn seraya menyondorkan uang. 


Flashback off. 


Setelah mandi bersih-bersih badan, Velyn pun mendengar 
suara motor besar parkir di pekarangan rumahnya. 


Dengan rasa penasarannya, ia pun melihat siapa orang itu 
dari jendela kamarnya yang berada di lantai dua. 


"Sial banget si gua! Udah pulang dengan keadaan kotor 
kaya gembel. Eh sekarang yang gua liat si, Elno sama kakak 
Jeje!!" Kesal Velyn. 


Gadis itu tetap menggerutu tak jelas, emosinya sudah 
sangat memuncak melebihi apapun. 


"Pokonya gua harus jauhin, Elno sama kak Jeje!" emosi Velyn 
tak terima melihat kedekatan mereka berdua. 


Elno pun langsung pergi lagi setelah mengantarkan Jesslyn 
pulang namun tetap saja kejadian barusan membuat, Velyn 
iri seketika. 


Malam pun tiba, jam begitu cepat berubah sama dengan 
keadaannya hidup Velyn saat ini, entah apa yang 
membuatnya akhir-akhir ini tidak tenang. 


la pun berjalan ke luar kamar menuju ruang televisi, yang di 
lihatnya saat ini adalah kakaknya bersama ibunya. 


Gadis itu menghampiri kedua wanita tersebut. 
"Ma, aku ijin keluar sebentar ya?" ijin Velyn 
Mereka berdua pun menoleh ke arah Velyn. 
"Mau ngapain?" balas Ibu Velyn. 


"Ke minimarket, Ma. Biasa beli makanan ringan," kata gadis 
itu. 


Ibu Velyn langsung menganggukkan kepalanya. "Yaudah, 
sana." 


Velyn beralih menatap Jesslyn. 


"Kak jeje mau ikut gak?" 


Jessiyn menoleh seraya menggosokkan kedua telapak 
tanganya. "Enggak ah, di luar lagi dingin." 


"Yaudah, aku pergi dulu ya," ucap Velyn langsung di 
angguki oleh mereka sebagai balasan. 


dak 
Skip Minimarket. 
"Aduh bingung, mau beli apa ya?" monolog Velyn. 


Setelah menjelajahi makanan ringan, Velyn pun menuju rak 
minuman. 


"Itu bukannya, Elno ya?" heran Velyn sendiri. 


Dengan penasaran, gadis itu pun menghampiri pemuda 
tersebut yang sedang memilih minuman juga. 


"Elno?" tanya Velyn ragu. 
Pemuda itu menoleh dengan raut wajah terkejut. 


"Ngapain lo di sini?!" balas Elno tajam, yaps benar sekali 
orang itu rupanya Elno. 


Gadis itu senang bisa bertemu dengan pujaan hatinya lagi, 
jika tadi pagi-siang Elno bersama Jesslyn. Maka malam ini 
Elno bersama Velyn sepenuhnya. 


"Beli ini," ucap Velyn, seraya menunjukan keranjang 
belanjaannya. 


Elno melirik keranjang belanjaan milik Velyn hanya sekilas. 


"Oh." 


Velyn tertegun mendengar jawaban pemuda di depannya 
ini, apakah tidak ada kata lain selain 'Oh?' 


"Elno lucu banget si! Jadi pengen cium," greget Velyn 
mencubit pipi Elno. 


Pemuda itu langsung menepis tangan Velyn kasar. 
"Ish! Apa si?!" 


Di lihatnya Elno langsung pergi meninggalkan Velyn. "Elno 
mau ke mana?" tanya Velyn, langsung mengejar Elno. 


Rupanya pemuda itu menuju kasir untuk membayar 
belanjaannya kebetulan sama dengan, Velyn. 


"Mas-nya sama Mbak-nya pacaran ya?" tanya mbak kasir, 
karena mereka barengan dan terlihat sangat akrab apalagi 
Velyn yang menempel dengan Elno. 


"Eng-" ucapan Elno terpotong oleh gadis yang berada di 
sampingnya. "Iya, Mbak. Bantu doa supaya langgeng ya," 
kata gadis itu. 


Elno menggeram kesal. "Mimpi!" 


"Pacar saya jahat banget ya, Mbak?" tanya Velyn kepada 
mbak kasir cantik. 


Mbak kasir tersebut terkekeh geli di buatnya. 


"Sabar aja, Mbak. Namanya juga cowok." Velyn tersenyum 
sebagai balasan. 


Setelah kejadian itu, Elno buru-buru langsung 
meninggalkan Velyn. 


"Elno mau ke mana?" tanya Velyn ramah. 


Pemuda itu menghela nafas kasar. 
"Pulang!" 


Setelah sampai di luar, Velyn membujuk pemuda itu dengan 
segala cara. 


"h jangan dulu, duduk dulu di sini yuk?" tawar Velyn 
menunjuj bangku kosong depan minimarket. 


Elno melirik bangku itu malas. "Udah malem, Lyn!" tolaknya. 


"Duduk dulu di sini. Sebentar aja," ucap Velyn memohon 
sambil menarik tangan Elno, agar pemuda itu menemaninya 
duduk di depan minimarket yang kebetulan ada tempat 
duduk kosong. 


Pemuda itu langsung menepis kasar tangan, Velyn lalu 
dengan terpaksa duduk di kursi tersebut. 


"Oke, nih gua duduk. Puas lo?!" tajam Elno. 
Velyn tersenyum senang karenanya. "Makasih, El." 
Elno dengan malas menjawab, "Hm." 


"Elno? Hm ... Velyn, tambah suma tahu sama, Elno. Kapan, 
Elno suka sama, Velyn? " tanyanya dengan senyuman yang 
ia terbitkan di bibirnya saat ini. 


"Bodo amat!" 


Lagi-lagi gadis itu harus bersabar. "Kak Jeje sama, Velyn 
cantikkan siapa?" 


"Jesslyn lah," balasnya cepat. 


Deg! 


Apakah kadar kecantikkan, Velyn kurang? 


"Tadi, Elno sama kak Jeje habis dari mana?" ucap Velyn 
mengalihkan pembicaraan. 


"Kepo lo!" balas Elno cuek. 
Katakan, peka-peka! 


Ingin rasanya Velyn meneriaki pemuda di hadapannya saat 
ini dengan kata-kata itu. 


"Pulang yuk? Anterin, Velyn, El. Mau kan?" lirih gadis itu, 
rupanya ini sudah sangat malam. Tidak baik rasanya anak 
gadis malam-malam berkeluyuran di luar. 


"Gak!" tolak Elno langsung beranjak dari duduknya. 


Gadis itu menatap Elno dengan penuh harapan. "Please ... 
kali ini aja," lirihnya. 


Elno pun langsung pergi menuju motor miliknya 
mengabaikan gadis yang memohon-mohon itu, dengan 
sigap Velyn mengikutinya. 


"Ayo?" kata Elno, melihat gadis itu sudah berada di 
sampingnya. 


"Ha-h?" kaget Velyn. 


Gadis itu terkejut, seolah-olah meminta penjelasan dari 
Elno. 


"Yaudah gua tinggalin," ancam pemuda itu. 


Velyn langsung menyadari perkataan pria di hadapannya 
ini. 


"Jangan dong," tolaknya. 
Elno mendengus kesal. "Cepet!" 


Velyn pun langsung menaiki motor Elno dan dengan 
lancang melingkarkan tangannya di pinggang pemuda itu. 


Mendapat perlakuan itu, Elno langsung emosi. "Lepas gak!" 


"Sebentar aja. Seenggaknya aku merasakan hangatnya 
tubuh, Elno meski tidak selamanya." 


Posisi saat ini yang sangat gadis itu suka, rasanya begitu 
nyaman seolah-olah beban hari ini hilang karena pemuda di 
hadapannya ini. 


"Hm." 


Velyn menaruh dagunya di pundak pemuda itu, bahkan 
dengan hebatnya Elno tak melarangnya sama sekali. 


"Aku sayang kamu, El," lirih Velyn. "Aku mau kamu juga 
balas rasa sayang aku," lanjutnya. 


Hening. 


Elno bahkan tak menjawab ucapan, Velyn barusan pemuda 
itu memilih cuek dan diam. 


Sampai akhirnya mereka berhenti di depan rumah, Velyn. 
Gadis itu menatap, Elno dengan tatapan sedih. 
Perkataannya tadi di hiraukan oleh pemuda itu. 


"Makasih ya, El," lirihnya tersenyum kecut. 


"Iya." 


"Aku harap kamu paham sama ucapan aku tadi, El," lirih 
Velyn, yang dilihatnya saat ini Elno sudah pergi dari 
hadapannya. 


Dengan tergesa-gesa ia pun langsung masuk ke dalam 
rumahnya, dan langsung membawa kantong belanjaanya ke 
kamar. 


Elno. 
Selamat malam, El. Mimpi indah ya 
Send. 


Pikirnya saat ini adalah bahagia ia sangat bahagia bisa jalan 
bersama, Elno meskipun hanya sebentar. 


Gadis itu menatap ponselnya malas, pesannya tadi belum di 
baca maupun di balas oleh Elno. 


Dengan inisiatif gadis itu berencana menelpon Elno, semoga 
aja di jawab. 


Dret ... dret ... drett .... 

"Malam, El?" sapa Velyn lewat telepon. 

"Iya." 

"Kok aku chat gak di bales?" 

"Males!" 

"El, Kamu gak mau ngucapin selamat malam gitu?" 
"Buat?" 


"Velyn lah!" 


"Udah deh, to the point aja! Lo telpon gua malem-malem 
kaya gini, mau apa?" 


"Besok jemput aku ya?" 
"Gak. Berangkat sendiri!" 


"Pokonya jemput aku! Gak mau tahu, pokonya harus!" paksa 
gadis itu. 


"Bodo amat!" 
Tut! 
Akhirnya panggilan pun di akhiri sepihak oleh, Elno. 


Padahal belum terlalu malam, tapi mengapa kantuk 
menyerang membuat Velyn dengan beberapa kali menguap 
bertanda sudah ngantuk sekali. 


"Ngantuk banget si gua, padahal baru jam segini, hoam ...," 
ucap Velyn. 


Gadis itu memejamkan matanya lelah. 
"Malam, Elno. Semoga besok kamu peka," lanjutnya. 


Vote and comment di bawah! 


8. Pacaran 


Kring ... kring ... kring .... 


Suara alarm mampu membuat seorang, Velyn terbangun 
dari tidurnya cahaya matahari menelusuk masuk ke dalam 
kamar gadis itu melalui gorden yang sudah terbuka dengan 
lebar. 


"Gak kerasa udah pagi," lirih gadis itu, seraya bangkit dari 
posisi tidurnya. 


"Buset dah, gua masih ngantuk banget ini!" lanjutnya 
malas. 


Rasanya tubuh gadis itu menolak untuk bangun. 
"Mandi dululah," ucap Velyn. 


Gadis itu langsung berdiri lalu berjalan memasuki kamar 
mandi untuk bersih-bersih. 


Di tempat lain, Elno sedang siap-siap berangkat ke sekolah 
saat ini ia sedang memanaskan motornya di garasi. 


Dengan cepat ia langsung melesat ke luar rumah, bukan ia 
bukan menuju kesekolah namun beda halnya ia malah pergi 
menuju ketempat lain. 


Entah tujuannya mau kemana namun yang jelas pemuda itu 
seperti menuju kerumah seseorang. 


Rupanya, Elno pergi menuju kerumah kediaman Velyn, 
mungkin ia akan menjemput Velyn untuk kesekolah. 


Elno merapikan seragam sekolahnya agar terlihat lebih 
tampan. 


"Kok gua jadi deg-deg'an gini ya," bingung Elno tiba-tiba. 


Pemuda itu langsung menghela napas sejenak, seraya 
menenangkan hati dan pikirannya. 


Tok ... tok ... tokk .... 


Setelah sampai di depan pintu Elno langsung mengetuknya 
dengan perlahan, namun dengan tiba-tiba baru saja tiga 
ketukkan, pintu tersebut sudah terbuka. 


"Siap-, Elno?!" kaget Velyn. 
Elno pun balik natap gadis itu terkejut. 
"Kenapa?" tanya Elno heran. 


"Sebentar ya. Velyn ambil dulu tas di dalam," ucap Velyn, 
langsung menuju ke dalam untuk mengambil tasnya. 


Elno mengerutkan keningnya heran. "Aneh!" 


Tak lama kemudian Velyn membawa tas ranselnya di itu, 
dengan terburu-buru ia langsung menuju Elno sambil tak 
luput dari senyum manisnya. 


"Ayo?" ajak Velyn dengan nada percaya dirinya, langsung di 
tanggapi keheranan oleh Elno. 


"Lo ngapain bawa tas?" tanyanya pemuda itu malas. 
"Ya mau sekolah, ayo berangkat? Nanti telat lagi." 


"Siapa juga yang mau berangkat bareng lo?" 


Velyn mengerutkan keningnya heran. 


"Terus ngapain Elno ke sini? Udah ketebak pasti mau jemput 
Velyn kan?" 


Elno menepis perkataan itu dengan kasar. "Ck! Tingkat 
kepedean lo bikin gua ilfeel!" 


"Ish! Elno kalo bicara suka jleb ya. Untung hati, Velyn sekuat 
baja," bangga gadis itu. 


"Gak jelas lo!" tungkas Elno. "Hidup belum bener aja udah 
sok-sok'an, sok paling iya," lanjutnya kesal. 


Miris. 


"Ayo berangkat?! Takut telat, El. Ini udah jam tujuh kurang," 
ajak gadis itu seolah tersenyum kecut. 


Sedangkan di sisi lain, Jesslyn sedang berjalan menuju 
Ibunya. 


"Aku berangkat sekolah dulu ya, Ma?" ijin Jesslyn sopan 
seraya mencium punggung tangan Ibu angkatnya itu. 


Ibu, Jessiyn juga Ibu dari gadis bernama Velyn itu 
menganggukan kepalanya, seraya mengelus puncak kepala 
milik Jesslyn dengan sayang. 


"Hati-hati ya sayang," balas Ibunya. 


Jessiyn mengangguk dengan patuh, lalu berjalan ke arah 
pintu luar dengan semangat. 


"Elno?" sapa Jessiyn dari setelah sampai luar. 


Velyn dan Elno menoleh ke sumber suara. 


"Udah belum?" tanya Elno lembut. 
Jessiyn menganggukan kepalanya. "Udah, ayo berangkat?" 


Melihat interaksi, Elno dan Jesslyn yang begitu sangat akrab 
membuat Velyn bingung dan heran secara bersamaan. 


"Kak Jeje?!" sentak Velyn dengan ekspresi yang sulit di 
artikan. 


"Loh, Velyn?" balas Jessiyn, menatap adiknya serius. 


Velyn meneliti kakaknya itu dari atas sampai bawah, telihat 
gadis di hadapannya saat ini sudah sangat rapi untuk 
sekedar berangkat ke sekolah. 


"Kak Jeje mau berangkat sama, Elno?" tebak Velyn hati-hati. 
Jessiyn bingung mendapat perlakuan dari adiknya barusan. 


"Iy-ya nih," gugupnya. "Yaudah kita duluan ya, Vel!" lanjut 
Jesslyn sambil mengusap lembut kepala Velyn. 


Dengan spontan Velyn menepis tangan kakaknya itu secara 
perlahan. 


"Eitss! Tunggu dulu!" cegah Velyn kesal. 


Karena sudah capek diam melihat adu persoalan kakak-adik 
di depannya saat ini Elno dengan cepet menghela napasnya 
kasar. 


"Apa lagi si, Lyn?!" geram, Elno. Pemuda itu muak dengan 
perlakuan Velyn saat ini. 


Kenapa, Elno tak pernah membela Velyn jika sedang ada 
Jessiyn di antara mereka, ternyata benar ... harapan gadis 
itu sangat sedikit. 


"Bukannya, Elno ke sini mau jemput aku? Kok sekarang 
sama kak Jeje?" heran Velyn. 


"Oke gua tanya baik-baik sama lo! Kapan gua bilang mau 
jemput?!" 


Velyn mengerucutkan bibirnya kesal. "Tapi, pas malam kan 
aku bilang suruh jemput!" 


"Bodo amat!" kesal Elno. 
Elno beralih menatap Jesslyn. 


"Ayo, Jess. Kita berangkat! takutnya telat," ajak Elno, seraya 
menggandeng tangan Jesslyn. 


Bahkan gadis itu tak menolak sama sekali atas perlakuan 
Elno saat ini. "Kita duluan ya, Vel?" ucap Jesslyn. 


Gandengan tangan itu mampu membuat pertahanan, Velyn 
runtuh. Membuat gadis itu iri melihatnya. 


Mereka pun langsung pergi melesat dari hadapan Velyn 
tanpa merasa iba sekalipun. 


"Di tinggal lagi," gumam Velyn. 


Setelah itu Velyn berangkat memesan ojek online sesampai 
di sekolahan hampir saja, Velyn telat. 


Di sini lah di tempat yang mampu membuat hati, Velyn 
tenang dan nyaman taman belakang sekolah. Tempat ini 
yang menyaksikan sebuah kesedian dan kebahagiaan yang 
ia dapat dalam hidup. 


"Dorr!" 


"Astaga!" kata Velyn dengan sepontan berbalik badan, dan 
kalian tau siapa yang mengagetkannya tadi? Moria dia 
dalangnya. 


"Hahahaha!!" balas Moria dengan tawanya yang nyaring itu. 
"Gak lucu!" kesal Velyn. 


Dengan spontan Moria duduk di samping Velyn. "Lo ko 
tumben kesini si, Vel?" heran Moria. 


"Lagi pengen aja," lirihnya. 
"Hi Guys!" teriak Siska dari arah samping. 
Moria menatap Siska murka. 


"Sok iye banget lo, pake segala hai-hai alay tahu gak!" balas 
Moria. 


"Iri bilang karyawan!" ledek Siska tak mau kalah. 


Siska melirik Velyn. "Oh iya, Vel. Tadi lo di cariin tuh sama si, 
Elno." 


"Oh ya? Siska liat di mana?" balas Velyn dengan antusias. 


Hal itu membuat Moria geleng-geleng kepala heran. "Giliran 
si, Elno aja gercep banget!" 


Siska menjawab, "Di kantin, ada temen-temennya juga di 
sana." 


"Yaudah makasi ya. Gua ke sana dulu nemuin calon imam," 
kekeh Velyn. 


Moria menatap Velyn dan Siska dengan raut wajah kesal. 
"Kacang! Kacang! Kacang!" 


"Gak usah jualan kacang di sini! Gak akan ada yang beli, 
karena kacang lo itu gak baik buat kesehatan!" sentak Siska 
kejam. 


Moria menatap Siska sinis, cukup dengan saling pandang 
main mata secara tajam itu sudah menjadi jawaban dari 
semuanya. 


Setelah memutuskan kontak mata dengan Siska, Moria balik 
menatap Velyn. "Ck! Baru aja tadi murung, sekarang udah 
seneng lagi. Dasar aneh!" kesal gadis itu. 


Velyn terkekeh tak jelas, lalu langsung melenggang pergi 
dari Moria dan Siska. 


"Udahlah, yang penting sekarang tuh dia bahagia. Apapun 
motif kalo itu buat si, Velyn bahagia gua si dukung aja," 
balas Siska bijak, yang langsung di balas anggukan oleh 
Moria. 


KKK 


"Kata, Siska. Elno cari Velyn?" tanya Velyn setelah sampai di 
kantin. 


"Iya, ikut gua!" tegas Elno, langsung membawa Velyn ke 
taman belakang sekolah. 


"Elno mau bicara apa?" tanya Velyn setelah sampai di taman 
belakang sekolah. 


"Duduk dulu," Velyn menurut. 
"Lyn?" lirih Elno. 
"Iya?" 


"Lo suka sama gua kan?" Velyn mengangguk. 


Elno menghela napas gusar. 

"Jadi pacar gua mulai saat ini!" tegasnya. 
"Ha-h?" kaget Velyn. 

"Ck! Gak ada pengulangan kata!" 


Gadis itu menatap Elno dengan raut wajah serius. "Yang 
tadi, Elno bilang serius?" tanya Velyn. 


"Iya, setelah di pikir-pikir. Lo, oke juga kalo jadi pacar gua." 


Betapa bahagianya Velyn saat ini, ingin rasanya gadis itu 
berteriak sekencang-kencangnya. 


"Jadi?" 
"Sekarang kita pacaran." 


"Ah!! Makasi Elno," balas Velyn langsung berhambur 
kepelukan Elno. 


"Kalau ini mimpi. Aku mohon Tuhan jangan bangunkan aku," 
gumam Velyn seraya melepas pelukannya dari Elno. 


Elno menatap wajah Velyn dengan lekat penuh tanda tanya. 


"Ini nyata Lyn," balas Elno mencubit kedua pipi gadis itu 
dengan gemas. 


"Aww!!" ringisnya. 


Gadis itu merasa kesakitan dibagian kedua pipinya, 
sungguh pemuda yang berada di hadapannya saat ini 
begitu menyebalkan bagi Velyn. 


"Sakit kan? Berarti ini nyata," di balas anggukan oleh Velyn. 


"Gua ke kelas dulu ya Lyn?" lanjut Elno dengan sengaja ia 
pun mencium puncak kepala Velyn. 


Velyn terdiam setelah mendapatkan perlakuan manis dari 
Elno barusan. 


Hal itu membuat wajah Velyn memerah seperti ke bakar, di 
tambah juga gadis itu malu. Meskipun Elno sudah pergi dari 
hadapannya, namun rasanya ini seperti mimpi yang benar- 
benar nyata. 


"Gila!! Sumvah gua bisa gila kalau kaya gini!" teriak Velyn 
heboh tak percaya, untung saja keadaan taman sedang sepi 
jadi dia tidak bertambah malu. 


Velyn pun memutusakan untuk pergi kekelasnya dengan 
bibir yang tak henti-henti tersenyum sedari tadi. 


"Woy!! Lo tahu gak?" tanya Velyn, setelah sampai di dalam 
kelas dan duduk di salah satu kursi yang ada. 


"Enggak lah, kan lo belum ngasih tahu ogeb!" dengus Moria. 


Velyn tersenyum lalu terkekeh setelah itu, karena hari ini 
begitu hari yang sangat menyenangkan bagi gadis itu. 


"Gua sama, Elno pacaran!!" teriak Velyn, namun dengan 
cepat ia langsung menutup mulutnya karena malu. 


"Udah tahu gua," balas Siska santai. 
Velyn dan Moria menatap Siska heran tak percaya. 


"Hah? Kok bisa! lo tahu dari mana?" tanya Moria dengan 
cepat. 


Siska menghela napas jengah. "Bisalah! Orang gua tahu dari 
si, Velyn!" kesal Siska. 


Hal itu mampu membuat Velyn dan Moria semakin bingung. 
"Mana ada! Orang jelas-jelas lo dari tadi di sini, sama gua!" 
"Kan barusan si Velyn ngomong." 

"Gak nyambung lo!" sentak Moria. 

Siska melirik Moria tajam. "Lo yang norak!" 


"Gua gak norak! Lo nya aja dari tadi ngomong ngelantur ke 
mana-mana!" tajam Moria tak mau kalah. 


Velyn melihat perdebatan itu membuat otaknya pusing 
seketika, kenapa kedua gadis yang berada di depannya ini 
tak bisa melihat jika dirinya hari ini sangat bahagia? 


"Udah-udah diem deh kalian!" lerai Velyn tiba-tiba. 


Namun Siska menghiraukan perkataan Velyn barusan. "IO lo 
aja yang rendah, Mor!" celetuk Siska pedas. 


Hal itu membuat Moria menggeram kesal, namun gadis itu 
memilih tak menjawab perkataan Siska barusan. Percuma, 
seorang Siska jika berdebat gadis itu keras kepala maunya 
menang sendiri. 


"Nanti istirahat gua traktir makan bakso deh di kantin," 
tawar Velyn. 


"Asikk!!" ucap mereka berdua kompak. 


Jengah sudah diri Velyn saat ini, kenapa giliran soal 
makanan kedua sahabatnya itu paling semangat? ... 


Setelah itu mereka mengikuti pelajaran hari ini, karena bisa 
di bilang mereka itu anak rajin namun sayangnya 
kepintarannya di bawah rata-rata. 


"Oke anak-anak kita mulai pelajaran hari ini," ucap Ibu guru, 
yang barusan aja datang. 


Baik siswa maupun siswi mereka mendengarkan penjelasan 
Ibu guru yang ada di depan dengan seksama, namun ada 
juga yang tidur karena mungkin malas untuk belajar. 


Kring ... kring ... kring .... 
"Sekian materi dari ibu, selamat beristirahat." 


"Horee!!" balas semua siswa, dan di tanggapi gelengan 
kepala oleh ibu guru. 


Guru itu pun keluar dari kelas Velyn. 


"Vel, lo di cariin tuh. Sama si, Elno di depan kelas," kata 
salah satu siswa di kelas tersebut, di balas anggukan oleh 
Velyn. 


"Gua ke sana dulu ya, kalian nanti nyusul aja." Pamit Velyn. 
"Oke / Siap!" balas mereka berdua. 


Velyn pun berjalan menuju keluar, benar sekali di depan 
saat ini ada Elno yang sedang menunggunya dengan gaya 
cool-nya. 


"Hai?!" sapa Velyn. 


"Ayo ke kantin?" ajak Elno langsung menarik tangan Velyn 
dan berjalan menuju kekantin. 


Banyak pasang mata yang melihat kejadian tersebut, 
namun belum ada yang tahu bawa mereka adalah sepasang 
kekasih. 


"Elno? Velyn seneng deh," kata Velyn seraya duduk di kursi 
kantin. 


"Kenapa?" 


Gadis itu tersenyum senang di buatnya. "Karena, mulai 
sekarang cinta Velyn gak bertepuk sebelah tangan lagi." 


"Kata siapa? Gua ngajak lo ke sini buat jelasin semuanya." 
Deg! 


Vote and comment di bawah! 


9. Bahagia atau Terluka 


"Gua mau ngucapin makasi sama lo, Lyn," ucap Elno. 


Velyn mengerutkan keningnya heran, seraya menatap raut 
wajah Elno dengan serius. 


"Makasih buat apa?" 


"Jadi gini, gua suka sama kakak lo si, Jesslyn. Nah, tujuan 
gua jadiin lo pacar. Hmm ... cuman mau ngetes si, Jesslyn 
cemburu apa enggak," jelas Elno santai. 


Deg! 


"Maksud kamu, aku di jadiin bahan percobaan gitu?" balas 
Velyn dengan bibir bergetar, serta mata yang sudah 
memerah siap untuk menangis. 


Elno menganggukan kepalanya ringan. "Iya, lo mau kan?" 
"Gak!" 


Velyn sangat kesal kepada, Elno meskipun dirinya begitu 
cinta kepada pemuda itu namun ia tak sudi jika 
perasaannya dijadikan bahan candaan ataupun percobaan. 


"Lyn, please gua mohon. Cuman lo yang bisa bantu gua saat 
ini," ucapnya dengan wajah memelas. 


Bibir, Velyn bergetar hebat ia tak terima jika hatinya 
dipermainkan begitu saja. 


"Tapi aku bukan bahan percobaan buat cinta kamu! Aku 
punya hati El!" murka gadis itu. 


"Lyn," lirih Elno dengan wajah yang memelas. 


Gadis itu menghela napas berat. "Berapa lama?" 
"Satu bulan. Cuman satu bulan, Lyn. Lo mau kan?" 


Apa yang harus Velyn lakukan saat ini, apakah gadis itu 
harus menerima permintaan pemuda dihadapannya saat 
ini? 


"Tapi, ada syaratnya." 


"Iya, apa? Bakalan gua turutin asal lo mau bantu gua," lirih 
pemuda itu senang. 


"Selama satu bulan, aku mau kamu harus bisa jadi pacar 
seperti orang-orang di luar sana. Gimana?" 


"Oke, gampang itu mah." 


Mungkin keputusan Velyn sekarang sudah benar, dengan 
cara ini siapa tahu Elno dapat membalas rasa cintanya 
seiring berjalannya waktu. Secara tidak langsung biasanya 
orang berpacaran itu sering bersam meskipun yang di 
jalanin gadis itu hanya sandiwara atau settingan. 


"Haha ... miris sekali hidupmu, Velyn. Dijadikan bahan 
percobaan untuk cinta orang lain," batin gadis itu berlirih. 


"Berduaan aja lo!" celetuk seseorang dari belakang. 


Velyn dan Elno terkejut setelahnya mereka menoleh ke arah 
sumber suara. 


"Iya dong, kita kan udah pacaran. Iya kan, Lyn?" ucap Elno 
sambil merangkul bahu Velyn dengan bangga. 


Gadis itu tersenyum kikuk, seraya menganggukkan 
kepalanya pelan. "Iya," lirihnya. 


"Anjay! Serius lo?" ucap Wisnu tak menyangka, langsung di 
angguki oleh Elno tak lupa menampilkan senyumannya. 


Karena tak percaya Moria menatap Velyn serius, lalu 
berkata. "Lyn? Apa benar yang barusan si Elno bilang?" 


Velyn hanya bisa menganggukkan kepalanya ragu, hal itu 
membuat Moria serta Siska menghela napas gusar. Mereka 
sudah bisa menebak bahwa ada yang tidak beres, dan ada 
yang di sembunyikan oleh Velyn. 


Di sini sudah ada Moria, Siska, Wisnu, Jhosua, dan Jesslyn 
yang sudah duduk bersama Elno dan Velyn. 


"Sejak kapan bro? Gercep amat lo," balas Jhosua heran. 
"Tadi pagi." 


Mendengar jawaban yang Elno lontarkan barusan membuat 
Jessiyn lumayan kaget dan tak menyangka, tak lupa raut 
wajahnya yang berubah menjadi masam itu. 


"Gua ke toilet dulu ya?" ijin Jesslyn tiba-tiba. 


Elno sedari tadi memperhatikan gerak-gerik Jesslyn dengan 
baik. "Ngapain? Lo kebelet Jess?" tanya Elno sengaja. 


Jessiyn mengangguk sebagai jawaban, lalu setelah itu 
langsung melenggang pergi jauh dari Kantin. 


"Kita berhasil," bisik Elno tepat di telinga Velyn dan 
langsung melepaskan rangkulannya, dengan cepat Velyn 
menampilkan senyuman terpaksa. 


"Cie ... mainnya bisik-bisikan nih," sindir Jhosua. "Pindah 
meja yuk? Kayanya ada yang mau kasmaraan," lanjutnya 


langsung di balas anggukan oleh mereka dan pergi ke meja 
sebelah. 


Siska berdiri paling cepat. "Ayo pindah meja? Gerah nih, gua 
gerah!" celetuk gadis itu. 


Moria tekekeh geli. "Ada lagunya tahu," ucap wanita itu. 


"Gua tahu, gua tahu!" heboh Jhosua, langsung 
mendapatkan tatapan tajam dari mereka. 


Wisnu melirik Jhosua malas. "Rempong banget kaya Ibu- 
ibu!" 


Jhosua mengabaikan perkataan Wisnu barusan, dengan 
cepat ia menarik napas sejenak. Lalu ... 


"Haredang, haredang, haredang ... panas, panas, panas ...," 
terik Jhosua heboh, seraya mengibas-ngibaskan tanganya di 
Udara. 


Sungguh perlakuan Jhosua saat ini sangat memalukan 
martabat para jantan. 


"Tarik mang!!" balas Moria seraya joget. 

"Ku menangiss!!" lanjutnya dengan ekspresi sedih. 

Wisnu menjitak kepala Jhosua kencang. "Salah server woy!" 
Hal itu membuat mereka antara malu dan ingin ngakak. 


Dengan cepat Wisnu, Moria, dan Siska langsung menarik 
tangan Jhosua untuk pergi ke meja sebelah. 


"Haredang! Haredang! Haredang!" teriak Jhosua kecang, 
setelah sampai di meja sebelah. 


Elno dan Velyn hanya mampu menggelengkan kepalanya. 
"Nanti sore gua jemput. Kita jalan-jalan," ucap Elno tiba-tiba 
Gadis itu menoleh dengan heran. "Ke mana?" 

"Ada, liat aja nanti." 

Gadis itu hanya bisa menghela napas lelah. 


"Pulang yuk? Tadi katanya sekarang pulang lebih cepat dari 
biasanya," ajak Elno. 


"Kamu kata siapa?" 

Elno menatap Velyn sinis. "Ya, Kata gua lah!" 

Velyn mendengus sebal. "Pesen makanan gih!" suruh Velyn. 
"Siap tuan putri!" kekeh Elno, langsung melenggang pergi. 
"Andai ini bukan sandiwara," batin Velyn. 


Belum lama, Elno sudah datang membawa dua mangkuk 
berisi bakso kuah. 


"Makanan datang!!" teriak Elno. 
Velyn mentap Elno heran. "Cepat amat perasaan?" 
"Orang ganteng mah bebas," sombongnya. 


"Ck. Kak Jeje ke toilet lama amat ya?" ucap Velyn, 
mengalihkan pembicaraan. 


Elno menaruh mangkuk yang berisi bakso itu ke meja, lalu 
berkata. "Mana gua tahu, tadi akting kita bagus ya?" 


"Iya," balas gadis itu malas. 
"Nih makan dulu baksonya, nanti keburu dingin." 


Entah kenapa, perlakuan pemuda di hadapannya saat ini 
begitu manis. 


"Suapin," manja Velyn. 


"Lo kan punya tangan sendiri!" kesal Elno, tuhkan kembali 
kesipat awalanya lagi, dingin. 


Gadis itu mengerucutkan bibirnya. "Enggak mau," tolak 
Velyn. 


"Woy! Kita di traktir kan?" teriak Wisnu. 


"Iya! Pesen aja nanti gua yang bayar," balas Elno sedikit 
berteriak, langsung disambut bahagia oleh mereka semua. 


Lalu Elno beralih menatap Velyn. "Makan!" 
"Suapin!" kekeh gadis itu. 
"Gak!" 


Velyn langsung mengalihkan pandangannya ke arah lain. 
"Yaudah gak makan," ancamnya. 


"Ck. Manja!" kesalnya, seraya mengambil mangkuk bakso 
tersebut dan menyuapinya ke mulut Velyn. 


Gadis itu menerima suapan pertama dari pemuda di 
hadapannya itu. "Makasi, El!" Kekeh Velyn malu, seraya 
menelan bakso tersebut. 


"Abisin, gua juga laper mau makan!" ucapanya pun 
langsung di balas anggukan oleh Velyn. 


Mereka pun memakan bakso dengan lahap hingga tak 
tersisa apapun di dalam mangkuk tersebut kecuali kuah 
bakso. 


kakak 


Sorenya mereka berjlan-jalan kesuatu tempat. Status 
berpacarannya itu hanya orang-orang tertentu yang tahu, 
mereka layaknya seperti sepasang kekasih yang 
menjalankan hubungan dengan serius. 


Ternyata mereka berdua berkunjung ke pantai, entah apa 
tujuannya yang jelas suasana sore hari seperti ini sangat 
sejuk dan indah di tambah pemandangan pantai yang indah 
untung di pandang. 


"Kita ngapain kesini?" tanya Velyn bingung, setelah sampai 
di pantai. 


"Bahagiain pacar gua lah," jelas Elno santai. 


Sumvah, perlakuan Elno terlihat manis. Namun Velyn tidak 
tahu bahwa ini serius atau seperti status mereka hanya 
sekedar sandiwara. 


"Pacar sandiwara maksud kamu?" sindir Velyn. 


"Kita jalanin ini selama satu bulan, dan selama satu bulan 
ini gua bakalan ngelakuin apa yang lo minta tadi. Ya 
semata-mata buat rasa terima kasih gua ke elo. Karena lo 
udah mau bantu ngejalanin misi ini," jelas pemuda itu 
enteng. 


Velyn tersenyum kecut seolah hati gadis itu baik-baik saja. 


"Foto yukn, El?" ucap Velyn mengalihkan pembicaraan. 


Elno menganggukkan kepalanya setuju. "Ayo!" 


"Siniin ponsel kamu," perintah Velyn, Elno pun menurut dan 
langsung memberikan ponselnya tersebut. 


Cekrek. 


"Fotonya bagus, El. Simpen ya buat kenang-kenangan 
nanti," ucap Velyn seraya menyondorkan ponsel tersebut ke 
pemiliknya. 


Elno menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. "Cari 
minum dulu yuk? gua haus nih Lyn." 


"Ayo! H 


Mereka pun memutuskan untuk membeli minum, dan yang 
menjadi sasaran keduanya adalah air kelapa muda. 


"Mas kelapanya dua ya," ucap Elno ke si penjual tersebut. 
"Sebentar ya A," balas si penjual tersebut. 


Velyn menatap lurus ke depan. "Aku mau liat senja," ucap 
Velyn sambil menatap air laut yang bergemuruh oleh 
ombak. 


"Iya nanti," putus Elno. 


"A ini air kelapanya. Jadi 20.000 ribu," kata si penjual itu, 
seraya menyondorkan air kelapa tersebut. 


Velyn melihat interaksi Elno dengan si penjual air kelapa 
tersebut. 


"Eh iya, Mas. Makasih ya," balas Elno, langsung membayar 
dan mengambil kelapa tersebut. 


"Nih," ucap Elno memberikan kelapa tersebut ke Velyn satu, 
dan di balas anggukan oleh Velyn. 


"Ke pinggir pantai yuk?" ajak Velyn. 
"Iya." 


Mereka pun berjalan menuju pinggir pantai, tak lupa tangan 
Velyn yang sedari tadi menempel di tangan Elno. 


Velyn sangat bahagia, pasalnya Elno tak menolak perilaku ia 
sedikitpun, bahkan gandengan tangan layakanya sepasang 
kekasih sungguhan. 


Setelah itu mereka sampai di pinggir pantai, dengan posisi 
saling berhadapan satu sama lain. Tak lupa kelapa yang 
mereka pengang sedari tadi pun ikut menyaksikan kebisuan 
diantaranya. 


Hening. 


Bahkan yang terdengar hanya suara ombak serta hembusan 
angin yang menyerpa mereka berdua, matanya saling 
menatap satu sama lain. Bahkan bisa dikatakan debaran 
jantung mereka berdebar lebih cepat dari biasanya 
seklipun. 


Cukup lama keheningan terjadi, hingga akhirnya Velyn 
memutuskan untuk memecah keheningan tersebut. 


"Khem! Elno gak apa-apa kan kalau aku suka sama, Elno?" 
lirih Velyn pelan. 


"Maksudnya?" bingung Elno, menatap wajah Velyn yang 
begitu serius. 


Gadis itu menghela napas gusar. 


"Aku tahu, El. Suka sama kamu itu berat, namun dengan 
keadaan seperti ini membuat aku berpikir lebih tentang 
kamu. Bahkan aku berharap saat ini bukanlah sandiwara 
melainkan nyata." Velyn berkata dari hati yang paling 
dalam. 


Gadis itu menghela napas sejenak. "Dengan cara seperti ini, 
setidaknya aku merasakan kebahagiaan bersama kamu, El. 
Meskipun ini tidak akan utuh selamanya, aku tahu kamu 
menyukai kak, Jeje. Tapi beri aku kesempatan buat dapetin 
hati kamu secara utuh," lirih gadis itu penuh harapan. 


Ucapan? Velyn barusan membuat Elno terdiam seketika. Ia 
berpikir dengan seperti ini akan membuat, Velyn 
membencinya namun nyatanya malah sebaliknya. 


"Elno?" tanya Velyn karena tak kunjung membalas 
ucapannya melainkan terdiam. 


"Lo ngomong apa si, Lyn! Gak jelas bangat!" sarkas Elno. 


"Jika dalam satu bulan ini, aku gak bisa bikin kamu jatuh 
cinta sama aku. Aku janji bakalan pergi jauh dari hidup 
kamu dan gak akan pernah ganggu kamu lagi," lanjut Velyn. 


"Katanya mau liat senja," balas Elno mengalihkan 
pembicaraan. 


Velyn melihat sorot mata Elno yang kelihatannya sedang 
bingung. 


"Senjanya indah ya?" lirih Velyn, karena warna awan yang 
sudah berubah sedari tadi. 


Elno mengalihkan pandannya ke arah senja. "Hmm, gua 
suka sama senja. Meskipun ia datang hanya sesaat, tapi ia 
berjanji akan kembali di sore hari." 


"Kamu itu seperti senja," kata Velyn tiba-tiba 


"Maksudnya?" bingung Elno langsung menatap wajah Velyn 
dengan serius. 


“Indah, namun tak dapat dimiliki seutuhnya." 


Elno hanya memilih diam, karena ia yakin bahwa Velyn akan 
berbicara lagi. 


"Aku berharap kamu akan seperti senja, meskipun ia datang 
meski hanya sesaat namun kedatangannya sangat 
diinginkan oleh sebagian orang. Meski kepergian senja 
membuat sebagian orang sedih, namun mereka yakin 
bahwa senja akan datang di hari berikutnya. Apa mungkin, 
Elno akan sama seperti senja yang pergi menghilang namun 
berjanji akan kembali?" lanjut Velyn, seraya memandang 
indahnya senja di sore hari. 


"Kenapa tiba-tiba ngomong kaya gitu?" balas Elno cepat. 


Velyn beralih menatap Elno tulus. "Aku takut jatuh cinta 
sendirian," lirihnya. 


Pemuda itu balik menatap Velyn jengah. "Makannya jangan 
mencintai seseorang yang gak pernah mencintai lo balik! Itu 
semua bakalan berdampak buruk bagi hati lo nanti," jeda 
Elno. "Gua harap lo gak baper atas perlakuan gua sekarang 
ataupun nanti," lanjutnya. 


Deg! 


"Elno tau tujuan hidup, Velyn apa?" lirih gadis itu dengan 
mata berkaca-kaca. 


Dengan malas Elno berdehem. "Hmm?" 


Gadis itu menatap pemuda di hadapannya dengan tatapan 
yang sulit untuk di artikan, perlahan gadis itu menghela 
napas panjang. 


"Membuat seseorang di sekeliling, Velyn bahagia. Sebelum 
.... Velyn pergi," lirih gadis itu masih menatap Elno dalam. 


Vote and comment di bawah! 


10. Di tinggal 


Tidak terasa sudah terhitung satu minggu Velyn dan Elno 
berpacaran, semenjak itu pula mereka sering menghabiskan 
waktu bersama seperti sepasang kekasih yang benar-benar 
bahagia. 


Di satu minggu belakangan ini, Elno sering sekali 
mengantar jemput Velyn sekolah rasanya jika nanti takdir 
berpihak kepada mereka berdua akan banyak rintangan 
rumit yang harus di lalui terlebih dahulu. 


Di satukan ataupun tidak nantinya, hanya Tuhan lah yang 
tahu dan berhak atas takdir mereka berdua. 


Sekarang ini hari minggu, hari di mana semua orang bebas 
dari tugas sekolahan. Sama halnya seperti, Velyn sekarang 
gadis itu sedang bersiap-siap untuk pergi ke rumah 
kekasihnya yaitu Elno. 


Malam tadi, Elno memberitahu bahwa besok tepatnya hari 
ini pemuda itu akan mengajak Velyn joging serta kerumah 
orang tuanya hanya untuk berkunjung. 


Elno 

Besok kita joging sama-sama di sekitar komplek lo. 
Siap, berdua aja kan? 

Iya. 

Oke 


Tidur sana, udah malem cewek gak baik bergadang. 
Iya, ini juga mau tidur kok. Kamu kenapa belum tidur? 
Nunggu Io tidur dulu. 

Ih!! Sosweet, aku tidur duluan ya. Good night El 


Iya. 
(Read) 


Kira-kira seperti itulah percakapan mereka pas malam tadi, 
terlihat seperti sepasang kekasih bahagia bukan? 


Bahkan selama berpacaran sandiwara ini sikap Elno 
berubah menjadi lebih Posesive dari biasanya. Entahlah 
Velyn juga bingung dengan perubahan sikap Elno yang tiba- 
tiba begini. 


Pagi harinya Velyn sudah terlihat sangat rapi dari biasanya. 


Setelah bersiap-siap, Velyn langsung beranjak keluar dari 
kamar dan menuju meja makan. Terlihat Ibu serta kakaknya 
itu seperti bahagia tanpa adanya Velyn di sana. 


Saat di pertengahan tangga, seketika wajah Ibu serta 
kakaknya berubah menjadi dingin saat melihat gadis itu 
berada di tangga. 


"Aku rindu Mama yang dulu," batin Velyn sedih. 
"Mau ke mana kamu?" tanya Mama Velyn dingin. 


Gadis itu tersenyum manis, setelah dirinya sampai di 
hadapan Ibu dan Jessilyn. "Mau joging sebentar, Ma." 
balasnya. 


"Makan dulu, Vel." Jesslyn berkata. 


Tanpa membalas ucapan kakaknya ia pun langsung duduk 
di meja makan dan melahap roti yang sudah di beri selai, 
serta segalas susu coklat yang ia minum dengan satu kali 
tegukan langsung habis sekejap. 


"Aku pergi dulu," ujar Velyn, langsung pergi dari meja 
makan tersebut. 


Bahkan tidak ada yang mengucapkan kata apapun sebelum, 
Velyn pergi satu hal yang Velyn ketahui saat ini. Bahwa, 
Ibunya lebih peduli kepada kakak angkatbya di bandingkan 
gadis itu. 


la pun berjalan keluar rumah, namun apa yang di lihatnya 
sekarang Elno, ia Elno sudah ada di teras rumahnya saat ini. 


"Kapan sampainya?" tanya Velyn. 
Pemuda itu menoleh ke sumber suara. "Barusan aja." 
"Kenapa gak ketuk pintu?" 


Elno pun langsung berdiri dari posisi duduknya. "Males, 
nanti juga lo keluar sendiri." 


"Lain kali kalo mau bertamu, seenggaknya ketuk pintu dulu 
EL." 


"Iya, bawel lo!" dengus Elno. 


Namun di tempat lain, Jesslyn menyaksikan adegan tersebut 
rasanya ia sangat membenci Velyn saat ini, bahkan dirinya 
tak rela jika Elno di miliki oleh adiknya itu. 


Di sisi lain, Velyn dan Elno langsung beranjak keluar dari 
perkarangan rumah gadis itu menuju luar. 


Setelah sampai di luar rumah, mereka berlari kecil dengan 
beriringan dan tak lupa baju lengan pendek yang mereka 
kenakan saat ini berwarna hitam, entah itu kebetulan atau 
sengaja yang jelas mereka seperti couple goals. 


"Udaranya enak ya, El?" tanya Velyn di sela-sela berlari. 


Tanpa menoleh Elno pun menjawab, "Kenapa? Lo mau protes 
sama udara hari ini?" 


"Ish!" dengus Velyn, sedangkan Elno mengabaikan itu. 


Mereka berlari hanya di sekitar rumah Velyn saja, karena 
Elno kesini membawa motornya dan di taruh di rumah 
Velyn. 


Sudah dua putaran mereka berlari, namun rasa capek serta 
lelah sudah menyerang Velyn saat ini. 


"Elno? Berhenti dulu aku capek," lirih Velyn seraya 
mengatur nafasnya pelan. 


Pemuda itu menoleh. "Baru aja dua putaran, Lyn." 


"Yaudah Elno lanjut aja, Velyn tunggu di bangku ini ya?" 
kata gadis itu menunjuk bangku di sebelahnya. 


"Iya, gua lanjut lari dulu. Lo tunggu di sini! Jangan ke mana- 
mana," balas Elno, seraya mengacak-acak rambut Velyn 
sehingga sang empu-nya berdecak sebal dan 
mengerucutkan bibirnya. 


"Ish!!" dengus gadis itu. 


Setelah kepergian Elno, ada seorang laki-laki menghampiri 
Velyn dan menawarkan minum. 


"Hai?" ucap lelaki tersebut. 


Gadis itu menoleh malas. "Hmm," lirih Velyn. 
"Mau minum?" tawarnya. 


Tanpa menoleh gadis itu menjawab seraya mengibaskan 
tangannya gerah. "Enggak, makasi." 


"Kenalin nama gua, Raka. Lo siapa?" ucap lelaki itu tiba-tiba, 
seraya mengulurkan tangannya sebagai tanda perkenalan. 


Gadis itu menerima uluran tangan tersebut. "Gua, Velyn." 


"Boleh gua duduk di sini?" ucap lelaki yang bernama Raka 
itu. 


"Silakan," singkatnya. 


Lelaki itu kembali menyodorkan minum yang sempat di 
tolak tadi. "Nih, gua kasih minum sebagai tanda 
perkenalan." 


Gadis itu menoleh. “Gak usah," tolaknya. 
"Ambil aja. Gua tau lo haus kan?" tebak Raka. 
"Iya. Makasi banyak," terima gadis itu dengan terpaksa. 


Setelah itu ia meminum minuman itu dengan perlahan, 
entah pikirannya atau bukan ia merasa ada seseorang yang 
memperhatikan dirinya berinteraksi saat ini. 


"Khem!" dehem seseorang dari arah samping. 


Velyn dan Raka pun menoleh sama-sama ke arah sumber 
suara. 


"Elno?!" ucap Velyn terkejut. 


Raka langsung berdiri dari duduknya dan di susul Velyn. 
"Kenalin gua, Raka. Lo siapa bro?" tanya Raka santai, seraya 
mengulurkan tangannya. 


"Elno, pacar dari orang yang lo ajak kenalan tadi!" tegasnya, 
mengabaikan uluran tangan Raka. 


Mendengar ucapan Elno barusan membuat hati Velyn begitu 
senang, pasalnya baru kali ini pemuda itu mengakui dirinya 
sebagai pacar kepada orang asing. 


"Oh, pacarnya. Sorry gua tadi cuman ngasih dia minum plus 
ngajak kenalan," jujur Raka seraya tersenyum miring, "Gua 
duluan ya?" di balas anggukan oleh Velyn dan Elno. 


"Pulang!" tajam Elno, langsung menarik tangan Velyn 
dengan kasar. 


"Aww! Pelan-pelan, El. Sakit tangan aku," ringis Velyn, 
karena cekalan tangan Elno yang begitu kuat. 


Pemuda itu mengabaikan ringisan gadisnya itu. 
"Lepas-sin," cicit Velyn. 
Dret ... dret ... dret .... 


Terdengar suara getaran ponsel milik, Elno yang berbunyi. 
Itu semua pertanda ada panggilan masuk. 


"Sebentar!" sinis melepaskan cekalan tersebut lalu 
meninggalkan Velyn sendirian di tepi jalan. 


Terlihat Elno menjauh dari tempat itu hanya untuk 
menjawab panggilan tersebut, namun banyak pertanyaan 
yang seketika muncul di pikiran Velyn. 


"Siapa dia? Mengapa, Elno menjawab telpon harus menjauh 
dulu? Kenapa enggak di sini aja?" batin Velyn heran. 


Mungkin begitu pertanyaan-pertanyaan aneh yang muncul 
di pikiran Velyn saat ini. 


Namun di sini lain, Raka melihat semua kejadian barusan. Ia 
begitu kasian melihat, Velyn saat ini. Bahkan bisa di katakan 
ia hampir jatuh cinta pada gadis tersebut meskipun baru 
pertama kali bertemu. 


Dengan langkah gontainya, Raka menghampiri Velyn yang 
sedang berdiri di tepi jalan sendirian seperti orang yang 
kehilangan keluarganya. 


"Woy!!" jahil Raka sedikit berteriak. 
"Ishh! Kaget tau!!" kesal Velyn. 


Raka mencari-cari keberadaan pacar gadis di depannya itu. 
"Pacar lo mana?" 


"Tuh, disan-" putus Velyn. "Loh kok gak ada si?" lanjutnya 
saat tidak melihat keberadaan Elno di tempat tadi pemuda 
itu menerima panggilan. 


"Mana gua tau," balas Raka cuek. 


Dengan cepat Velyn langsung meronggah saku celana 
panjangnya tersebut dan mengambil ponsel, lalu ia 
mengetik nama Elno dan menelponnya. 


"Nomor yang anda tuju sedang berada di panggilan lain," 
suara Operator. 


"Duh, Elno kemana si?" gumam Velyn, seraya menggigit 
bibir bawahnya. 


Raka menoleh heran. "Kenapa?" tanyanya. 
"Gak!" 


"Lo di tinggal? Buset dah tuh cowok, gak bersyukur banget. 
Bidadari secantik ini, tapi malah ditinggal." 


Velyn menoleh ke Raka malas. 
"Berisik lo!" 


Raka terkekeh tak tahu diri. "Gua anterin pulang, mau gak? 
Tapi jalan kaki, gua gak bawa kendaraan soalnya. Mau?" 


"Gua bisa jalan sendiri!" 


Perlakuan Velyn saat ini membuat Raka terpesona kepada 
gadis itu. 


"Galak amat si?" kesal Raka. 
"Diem lo! Gua lagi kesel!!" 
"Bawel!" 


Setelah mengatakan itu Raka, menarik tangan Velyn tepat 
di pergelangan yang tadi sempat Elno cengkram kuat, 
alhasil ia langsung meringis pelan. 


"Aww, sakit bego!" ringis Velyn, seraya menepis tangan 
Raka dari pergelangan tangannya itu. 


"Eh? Sorry gua gak tahu, kenapa? Sakit ya?" 


Namun bukannya Velyn menjawab, ia langsung 
meninggalkan Raka tanpa aba-aba sedikit pun. 


Melihat, Velyn yang menjauh darinya seketika, Raka 
langsung mengikuti kemana Velyn berjalan ya meskipun ia 
bukan berjalan di samping melainkan di belakangnya. 


Namun hal itu membuat Raka senyum-senyum sendiri, 
menurutnya ini sangat lucu. Seperti ia sedang menjadi 
bodygoard cewek cantik di depannya itu. 


Karena kurang fokus saat berjalan, tidak sengaja Raka 
menubruk badan seseorang di depannya itu. 


Bruk! 


"Kalo mau berhenti, kasih intruksi dong Mbak!" sindir Raka 
kepada Velyn, yang langsung di balas sorotan mata tajam 
dari sang empunya. 


"Ya, lo ngapain ada di belakang gua?!" sinis Velyn, setelah 
membalikkan badanya itu. 


Raka tersenyum sinis. "Ini jalanan umum, siapa aja boleh 
lewat!" 


"Serah lo!" dengusnya. 


Setelah mengucapkan itu Velyn langsung bergegas pergi, ia 
ingin buru-buru sampai di rumahnya. Dengan langkah cepat 
namun tidak berlari Velyn dengan terburu-buru berjalan. 


la sangat muak dengan hari ini, untuk kesekian kalinya di 
tinggal oleh orang yang sama. 


Tak mau kalah Raka pun ikut mengejar langkah kaki Velyn, 
dan mensejajarkan dirinya di samping Velyn saat ini. 


"Woy! Lo jalan cepet amat gila," protes Raka, seraya 
mengatur nafasnya. 


Namun pertanyaan Raka tidak di jawab oleh Velyn sehingga 
membuat sang empunya kesal. 


"Vel? Gua ngomong sama lo," lanjut Raka. 
"Bisa diem gak si lo? Capek gua dengernya!" bentak Velyn. 


Tak ada percakapan lagi selain itu, hanya ada keheningan di 
antara mereka berdua saat ini. 


Tak lama dari itu akhirnya Velyn pun sampai di depan 
rumahnya, namun ia sedikit bingung kenapa Raka 
mengikutinya sampai rumah. 


"Lo, ngapain ngikutin gua sampai rumah?!" tanya Velyn 
kesal. 


"Mau mampir lah," balas Raka santai. 
Velyn menghela nafas kesal. "Gua, gak nerima tamu!" 


Dengan hentakan kaki yang begitu keras, Velyn segera 
masuk ke pekarangan rumah dengan bibir di manyunkan ke 
depan. 


Dugaan Velyn benar saat ini, motor Elno sudah tidak ada 
lagi di rumah kemungkinan besar ia sudah pulang. 


"Pulang? Bukannya tadi kita berangkat bersama? Mengapa 
pulang harus terpisah?" batin Velyn berucap sedih. 


Ternyata Raka pun tetap kekeh, mengikuti arah jalan Velyn, 
Velyn pun sudah mulai kesal dengan tingkat laku Raka saat 
ini. Rasanya begitu muak ditambah dengan Elno yang tiba- 
tiba meninggalkan dirinya ditepi jalan sendirian. 


"Lo tunggu di kursi depan!" kata Velyn, tanpa menolehkan 
kepala sedikit pun dan langsung masuk ke dalam. 


Raka tersenyum senang. "Siap buk bos!" 


Ternyata di rumahnya tidak ada siapa-siapa Ivu serta 
kakaknya Velyn tidak berada di rumah, 'Mungkin mereka 
pergi berbelanja' pikir Velyn saat ini. 


Ucapan Velyn membuat batin Raka bersorak ria, karena 
akhirnya ia di bolehkan mampir ke rumah gadis itu. 


Tak lama dari itu, Velyn keluar dengan membawa segelas air 
putih, dengan raut wajah yang begitu tidak bersahabat. 


“Sorry, cuman ada air putih." 
Raka menoleh. "Santai aja, itu tangan lo gak di obatin?" 


"Gak, nanti juga sembuh sendiri. Lagian cuman luka kecil," 
lirih Velyn. 


Vote and comment di bawah! 


11. Gak Peka 


"Sana pulang!" usir Velyn kepada Raka dengan kasar 
menarik lengan lelaki tersebut ke luar gerbang rumah. 


Raka pun dengan senang tanpa protes sedikit pun menurut 
saja. 


"Jangan pernah ke sini lagi!" kejam gadis itu, setelah sampai 
di luar. 


Raka terkekeh geli. "Dengan lo berucap kaya gitu, berarti itu 
tandanya. Lo berharap gua datang lagi ke sini dong?" ledek 
lelaki itu. 


"Udah sokap, ge'er lagi! Tolong ya, Mas! Lain kali tahu diri 
dikit jadi orang," sindir gadis itu kesal. 


Raka menatap wajah Velyn serius, hal tersebut membuat 
gadis itu salah tingkat di buatnya. "Tolong ya, Mbak! Lain 
kali kalo bicara itu otaknya di pake juga, gua udah berdiri 
kenapa harus berdiri lagi?" kata Raka meniru gaya bicara 
Velyn. 


Gadis itu mengerucutkan bibirnya kesal. "Lo nyebelin 
banget si!" seru Velyn mencubit pinggang Raka, hal itu 
membuat sang empunya meringis. "Aduh!! Sakit Vel," 
ringisnya. 


"Bodo amat!" kesal Velyn langsung menghentakan kakinya 
menuju ke dalam, meninggalkan Raka di luar sendiri. 


Raka hanya mampu terkekeh lalu meninggalkan 
perkarangan rumah gadis itu, dengan senyum yang selalu 
merekah di bibir manisnya itu. 


KKK 


Semenjak kejadain kemarin, rasanya ada sedikit penyesalan 
di hati, Elno. la merasa tidak bertanggung jawab dengan 
artian, seharusnya ia mengantarkan pulang Velyn terlebih 
dahulu sebelum pergi begitu saja. 


Di pagi yang cerah ini, ia berniat untuk menjemput Velyn 
kekasihnya itu, dan akan meminta maaf serta menjelaskan 
semuanya. 


Karena kedua orang tua Elno sedang keluar kota, jadi ia 
langsung saja pergi kerumah Velyn dengan menaiki motor 
hitamnya itu. Bahkan dirinya tak sempat sarapan terlebih 
dahulu. 


Setelah beberapa menit kemudian, akhirnya ia pun sampai 
dirumah Velyn. 


Tok ... tok ... tokk .... 


"Elno? Tumben sepagi ini jemputnya?" tanya Velyn, setelah 
membuka pintu rumahnya itu. 


Pemuda itu menghela nafas malas. 

"Ayo berangkat?" balas Elno. 

"Tapi aku belum sarapan," lirih Velyn. 

Elno pun menjawab, "Nanti makan di kantin." 


Gadis itu menangguk pelan. "Yaudah, sebentar ngambil dulu 
tas." 


Velyn pun kedalam rumah, dan berpamitan kepada Ibu dan 
Kakaknya. Setelahnya gadis itu langsung pergi keluar 
dengan terburu-buru. 


"Ayo?" ajak Elno, langsung berjalan menuju motornya itu 
tak lupa tangan Velyn yang ia genggam erat itu. 


"Bawa motornya pelan-pelan ya, El." Elno pun mengangguk 
dengan patuh. 


Memang, mereka berdua sering sekali mengumbar 
kemesraan di depan publik. Perlakuan Elno lah yang 
membuat Velyn mabuk kepayang, manis, namun penuh 
kebohongan. 


Sekarang mereka sedang berada di motor yang sama, 
dengan posisi Elno yang menyetir dan Velyn yang 
membonceng seperti biasanya. 


Dengan perlahan, tangan Velyn langsung memeluk pemuda 
itu dari belakang. Seketika membuat jantung Elno bertedak 
tak beraturan namun dengan perlahan ia normalkan 
kembali, Velyn pun menaruh kepalanya dipundak Elno, 
nyaman itulah yang sedang gadis itu rasakan saat ini. 


Hening. 


Keadaan begitu hening saat ini, tidak ada pembicaraan 
yang mereka lakukan saat di perjalan berlangsung. Mereka 
sedang bergelut dengan pikirannya masing-masing. 


Sesampai di parkiran sekolahan pun, tak ada yang berani 
memulai pembicaraan seperti biasanya. 


Anak-anak sekolahannya pun sudah tahu bahwa mereka 
sudah resmi berpacaran, entah berita itu datang dari mana 
yang jelas Elno dan Velyn tak pernah peduli dan memikirkan 
hal itu. 


Jessiyn, itu anak angkat dari Ibu, Velyn. Meskipun mereka 
seumur namun hanya berbeda satu bulan saja, yang jelas 


lebih tua Jesslyn di bandingkan Velyn. Hal itu membuat 
Velyn harus memanggilnya dengan embel-embel kakak, soal 
nama panggilan yang gadis itu berikan untuk Jesslyn yaitu 
Jeje, Velyn sengaja agar panggilannya berbeda dari 
kebanyakan orang-orang. 


Setelah motor milik Elno terparkir dengan sangat baik, ia 
langsung saja menarik tangan Velyn menuju kantin. Banyak 
siswa-siswi yang iri terhadap mereka saat ini, karena bisa 
lihat mereka sangat begitu cocok dan romantisnya kedua 
pasangan sejoli itu. 


Mereka akhirnya pun sampai dikantin, dan memilih meja 
yang tidak begitu ramai di kunjungi siswa-siwi 
sekolahannya. 


Baik Elno, Velyn, maupun teman-temannya mereka saat ini 
sudah menginjak kelas dua belas (12), ini sudah memasuki 
semester dua. Mereka semua sedang sibuk-sibuknya belajar 
untuk ujian nanti. 


Menurut banyak orang, masa-masa SMA adalah di mana 
masa mencari jati diri kita sendiri, di mana kita merasakan 
indahnya persahabatan yang sebenarnya. Serta sudah 
pandai membedakan mana yang membuat kita bahagia, 
dan mana yang membuat kita terluka. 


Setelah memutuskan untuk duduk di bangku pojok, sebelah 
kanan mereka dengan pandai langsung mendudukan 
bokonganya tersebut. 


"Mau makan apa?" tanya Elno tiba-tiba. 


Velyn melirik seluruh kantin, setelah gadis itu dan Elno 
duduk di meja kantin. 


"Bubur ayam aja," putus gadis itu. 


Pemuda itu berdiri dari duduknya, lalu berjalan santai 
menghampiri penjual bubur tersebut 


"Bubur ayam dua Mas," ucap Elno. 


Penjual bubur itu pun menoleh. "Siap, A. Nanti saya 
antarkan pesanannya," di balas anggukkan oleh Elno. 


Elno berjalan menghampiri meja yang tadi ia tempati. 


"Elno, kemarin ke mana? Kok ninggalin Velyn gitu aja," lirih 
gadis itu. 


"Pulang. Nganter bokap sama nyokap, katanya si mau ke 
luar kota. Maaf gak bilang dulu dan langsung ninggalin lo 
gitu aja," jelas Elno. 


Mendengar penjelasan Elno barusan membuat hati Velyn 
lega mendengarnya. 


"Oh, iya. Gak apa-apa kok," balas Velyn tersenyum manis. 


Elno menatap raut wajah Velyn serius. "Kemarin lo pulang 
sendiri?" tanya Elno penuh selidik. 


Deg! 

Velyn bingung harus menjawab apa saat ini, pasalnya jika ia 
jujur gadis itu takut di amuk oleh pemuda di depannya saat 
ini. 

"Buburnya A," ujar si penjual bubur dengan tiba-tiba. 

Hal itu membuat, Velyn menghela nafas lega. 


"Huh!! Selamat," batin Velyn. 


"Makasih Mas," balas mereka serempak. 


Baru saja Velyn, akan mengambil sendok sambal namun 
dengan cepat tangan Elno menahannya. 


"Masih pagi Lyn, jangan dulu makan sambal!" 


Gadis itu tersenyum manis, saat mendapatkan perhatian 
kecil dari kekasihnya. Untung saja Elno lupa dengan 
pertanyaannya tadi, membuat Velyn banyak-banyak 
bersyukur. 


"Cuman sedikit kok, boleh ya?" 

"Gak!" 

Dengan cepat, Velyn langsung memakan bubur tersebut 
dengan bibir yang sengaja di manyun-manyunkan, pasalnya 
ia kesal padahalkan kalau makan bubur tidak memakai 
sambal rasanya seperti ada yang kurang jadi hambar. 

"Lyn?" 


Velyn bergumam tanpa monoleh. "Hmm?" 


"Bibirnya gak usah dimanyun-manyunin kaya gitu, ngode 
pengen di cium bukan?" 


Uhukk ... uhukk .... 


"Mangkanya kalo makan tuh pelan-pelan Lyn," peringat 
Elno, seraya menyondorkan segelas air teh hangat. 


Dengan cepat, Velyn menerima segelas air tersebut dan 
meneguknya secara perlahan. 


"Ini tuh gara-gara, Elno!" tuduh Velyn, dengan bibir yang 
masih di manyunkan. 


Elno menatap Velyn heran. "Kok gua si?" 


"Ya, tadi Elno bilang cium-cium gitu. Kan, Velyn jadi 
keselek!" kesalnya. 


Sungguh, apakah semua cewek sangat menyebalkan seperti 
gadis yang ada di depan Elno saat ini? 


"Itu bibir kenapa di manyun-manyunin kaya gitu? Pasti 
pengen di ciumkan?" 


"Ihh, bukan! Tau ah, Elno nyebelin!!" kesal Velyn, langsung 
memalingkan wajahnya. 


"Bilang aja kali kalo mau di cium. Gak usah kode-kode'an 
segala," sindir Elno, namun rupanya ucapan Elno barusan 
tak merubah segalanya Velyn masih saja memalingkan 
wajahnya. 


Elno mendengus sebal. "Lo marah, Lyn?" 
"Gak!" 

Elno mengangguk pelan. "Ohh," lirihnya. 
"ihhh, Elno gak peka banget si!" gerutu Velyn. 


Sabar. Pemuda itu menghela nafas sejenak. "Jangan kode- 
kode'an, Lyn. Gua gak ngerti," lirihnya lagi. 


"Harus ngerti pokonya!" 
Elno memutar bola matanya malas. "Paksa aja terus!!" 


"Mangkannya, jadi cowok tuh peka dong!!" dengus Velyn 
lagi dan lagi gadis itu menatap Elno kesal. 


Elno paling kesal jika ada lawan jenisnya mengatakan itu, 
dengan kesal pemuda itu membalikan perkataan Velyn. 
"Mangkanya, jadi cewek tuh jangan ngode mulu dong!!" 


"Ish! Kok Elno ngikutin kata-kata Velyn si? Gak kretif 
banget!" kesal gadis itu kembali memanyunkan bibirnya. 


Tak mau kalah Elno membalas dengan tajam. "Bodo amat, 
mulut-mulut gua!" 


"Nyebelin." 


"Bibir lo di manyunin lagi, kenapa? Astagfirullah gua capek 
ngadepin orang berjenis betina, rasanya gua mau pindah 
aja ke Planet lain yang jauh dari para betina rempong!" 


Velyn menatap Elno sebal. "Pindah aja sana, sekalian gak 
usah balik lagi ke Bumi!" 


"Salah lagi," lirih Elno lelah. 


"Udahan dong, Lyn marahnya. Gua minta maaf deh. Baperan 
amat si lo jadi cewek," lanjut Elno, padahal dalam hatinya ia 
ingin sekali memusnahkan manusia berjenis seperti Velyn 
ini. 


"Ulang. Yang tulus minta maafnya!" 


Elno pun menghela nafas sejenak, sudah cukup lelah 
menghadapi manusia seperti Velyn. 


"Khem, Velyn yang cantik dan imut ini, gua minta maaf ya?" 
ucap Elno lembut tak lupa menampikan senyumanannya itu 
walaupun dengan terpaksa. 


"Velyn maafin, tapi ada syaratnya." 
Astagfirullah. 


"Apa?" ucap Elno, seraya menghela nafas berat. 


Gadis itu berfikir sejenak lalu ide jernih muncul tiba-tiba. 
"Pulang sekolah anter, Velyn beli novel. Gimana?" 


"Oke." 
"Tapi di bayarin sama Elno," kekeh Velyn. 


Elno langsung melotot di buatbya. "Kalo gitu, namanya 
pemerasan dong!" 


"Yaudah kalo gak mau, Velyn marah lagi." 
"Ehh, jangan-jangan!! Oke gua bayarin. Puas lo?" 
"Sangat memuaskan,"kekeh Velyn. 


Elno menghela nafas lesu, sungguh malang nasibnya saat 
ini. "Makan tuh bubur! Keburu cair nanti," titahnya. 


Mereka pun menghabiskan buburnya dengan cepat, lalu 
setelah itu minum, dan membayar bubur tersebut. 


"Wihh! Makan gak ajak-ajak lo berdua," ucap Wisnu, tiba- 
tiba sudah ada teman-temannya di belakang. 


"Bener banget," celetuk Moria, dan langsung di angguki 
oleh mereka. 


Velyn dan Elno menoleh secara bersamaan. 


"Berisik lo pada! Duduk kalian, mau jadi patung berdiri 
terus?" balas Elno sedikit tertawa. 


Mereka langsung duduk di meja yang Elno dan Velyn 
tempati, sedangkan, Velyn hanya mampu diam dan diam. 


"Mana ada patung seganteng gua," dengan percaya dirinya 
Jhosua berucap seperti itu. 


Hal itu membuat Wisnu: Elno, Velyn, Moria dan Siska 
menatap Jhosua heran. 


"Ganteng pala lo!" balas Wisnu, seraya menjitak kepala 
Jhosua pelan. 


"Kalian gak percaya?" ucap Jhosua, dengan kompak mereka 
menggelengkan kepalanya. 


"Lia woy, sini lo!" teriak Jhosua kepada gadis yang bernama 
Lia tersebut. Mereka semua bingung, mengapa Jhosua 
memanggil si Lia culun kemari? 


Bisa di katakan Lia itu cewek culun, karena ia tak pernah 
bergaul dengan lawan jenis serta kacamata tebal yang gadis 
itu kenakan memberikan kesan culun yang sangat 
menakjubkan, dengan cepat Lia menghampiri segerombolan 
anak remaja itu. 


"Ada apa ya kak?" lirih Lia, menundukkan kepalanya. 
"Jawab yang jujur! Gua ganteng kan?" 
"Iy-ya," jawab Lia gugup. 


"Tuh, dengerkan lo pada?" ucap Jhosua kepada temannya 
itu. 


"Kak, aku permisi ya?" pamit Lia kepada mereka. 


Dengan cengonya mereka menganggukkan kepala dengan 
kompak. 


"Makasi Lia," ucap Jhosua, karena sudah menolongnya di 
depan teman laknatnya itu. 


Setelah kepergian Lia dari hadapan mereka, tiba-tiba 
keadaan hening dan tak lama kemudia mereka tertawa 


terbahak-bahak. 
"HAHAHAHAH!!" tawa mereka pecah. 
"Kok kalian malah ketawa si?" heran Jhosua. 


Mendengar pertanyaan Jhosua barusan membuat tawa 
mereka semakin terbahak-bahak. 


"Lagian lo nanya sama si, Lia. Ya jelas lah dia pasti bilang lo 
ganteng, karena takut di amuk kalo dia bilang yang 
sejujurnya kalo lo itu jelek. Haha ... Dasar ogeb!" balas Moria 
di sela-sela tawanya. 


"Udah. Kasian gua liat muka si, Jhosua jirr!!" lerai Elno. 


Mereka pun berhenti tertawa saat mendengar penuturan 
Elno. 


"Siska? Bawa pulang coba pacar lo," kekeh Velyn. 
"Amit-amit gua punya pacar kaya dia," balas Siska. 


"SAKITNYA TUH DISINI! DI DALAM HATI ABWANG!!" teriak 
Jhosua alay, seraya bernyanyi seolah-olah ia tersakiti. 


"AYO GOYANG DUMANG, BIAR HATI SENANG, PIKIRAN PUN 
TENANG, GALAU JADI HILANGGGG!!" balas Wisnu, sama 
gilanya dengan Jhosua meskipun salah server tetep aja asik. 


"AYO GOYANG DUMANG-MANGMANG." 

"KU MENANGISSSSS!!!" teriak Wisnu. 
"MEMBAYANGKANN!!" 

"BETAPA, KEJAMNYA DIRIMU ATAS DIRIKU!!" 


"KAU DUAKAN CINTA INI!" 
"KAU PERGI BERSAMANYAA!!" 


Sedangkan yang lainnya hanya mampu menutup muka 
dengan telapak tangan karena malu. 


"Gila!" Pikir mereka. 


Vote and comment di bawah! 


12. Kebersamaan 


Mungkin bagi sebagian orang kebersamaan adalah 
hal yang sangat indah, namun di setiap kebersamaan 
pasti terdapat perpisahan dan perpisahan itulah 
yang di hindari banyak orang. 


-Velyn Alvarelia- 


kakak 


Di sini lah, Velyn dan Elno berada di Gramedia seperti apa 
yang tadi pagi Velyn katakan bahwa dirinya ingin membeli 
novel. 


Sekolahan, Velyn sudah bubar sejak tadi sembilan jam 
sudah mereka belajar tanpa ada yang bolos, cukup lelah 
memang pulang sekolah langsung pergi lagi bukannya 
beristirahat di rumah. 


Saat ini, Velyn sedang memilih novel mana yang akan di 
beli, dan Elno dengan siap mengikuti kemana pun arah 
langkah kaki Velyn jalan, dengan alasan takut pacarnya 
hilang. 


Haha Lucu bukan? Bahkan mereka seperti sepasang kekasih 
yang langgeng. Kebersamaan mereka membuat sebagian 
orang iri melihat, karena mereka benar-benar cocok sekali. 


"Udah belum si, Lyn?" dengus Elno, pasalnya ia capek sedari 
tadi mondar-mandir mengikuti langakah Velyn yang tidak 
jelas. 


"Bentar dulu, Velyn bingung mau beli novel yang mana," 
lirih Velyn. 


Gadis itu masih memilih-milih novel mana yang akan di beli, 
di rak berisikan novel remaja. 


"Terus, kalau bingung kenapa lo ngomong pengen beli 
novel?" kesal Elno, benar-benar menyebalkan gadis di 
depannya ini. 


"Kan lumayan Elno yang bayar," cengir Velyn. 


Elno menatap tajam Velyn, membuat gadis itu merasa takut 
di buatnya. 


"Sekali aja lo gak bikin gua naik darah, bisa gak si?! Kenapa 
jadi cewek lo bego banget?!" kesal Elno sudah berada di 
ujung batas. 


"Iya tau, Velyn itu bego. Tapi, Elno gak usah bilang gitu juga. 
" Velyn berlirih dengan mata yang sudah berkaca-kaca siap 
untuk menangis. 

"Ck. Ayo pulang!" kesal Elno. 


Dengan raut wajah kesal, langsung saja Elno menarik 
pergelangan tangan Velyn dengan kasar dan membawanya 
keluar dari Gramedia tersebut. 


"El, kamu gak jadi traktir Velyn?" lirih gadis itu polos. 
Elno mendengus sebal. “Gak!" 
Hening. 


Bahkan Velyn tak memberontak sedikit pun, ia hanya takut 
Elno malah semakin marah terhadap dirinya. 


Mereka pun berjalan keluar dari Mall tersebut, dengan 
langkah cepat Elno menarik Velyn keparkiran dan 
mengomelinya habis-habisan. 


"Di mana otak lo?!" tanya Elno sinis. 
"Di sini," balas Velyn, seraya memegang kepalanya itu. 


Elno mengangguk-ngangguk paham, seolah merehkan gadis 
di depannya. "Kenapa gak di pake?" 


"Kan udah nempel," cicit Velyn. 


"Kalo mau apa-apa, pikir dulu pake otak lo yang sempit ini!" 
kasar Elno, seraya menyondor kepala Velyn pelan. 


Velyn menepis tangan Elno kesal. "Ish! Elno, gak sopan!" 
"Bodo amat." 
"Nyebelin!" kesal Velyn. 


Elno tersenyum miring, sepertinya lucu juga jika dirinya 
menggoda gadis yang di depannya ini. 
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"Lo cantik tau, Lyn." Elno menggoda Velyn dengan 
senyuman mematikan. 


Deg! 


Gadis itu terkejut lalu setelahnya. "Oh, jelas dong. Ke mana 
aja Mas-nya ini?" bangganya. 


"Percaya diri sekali anda," kekeh Elno. 


"Ish! Tadikan Elno, yang bilang kalau, Velyn itu cantik." 


Elno mengerutkan keningnya heran. "Kapan? Kok gua gak 
ngerasa ya?" 


"Barusan!" 

"Orang enggak," kata Elno. 
Velyn pun tak mau kalah. "Iya!" 
"Enggak!" 

"Iya!" 

"Enggak, Lyn." 


"Iya!!" teriak Velyn, sehingga membuat orang-orang yang 
ada di parkiran langsung menatap kearahnya malu pikir 
Velyn saat ini. 


"Suttt," balas Elno, langsung menempelkan jari telunjuknya 
bibir Velyn. 


Deg! 
"Perasaan apa ini?" batin Velyn berucap. 
Hening. 


Tiba-tiba saja keadaan saat ini menjadi hening seketika, 
bahkan mereka bertatap mata satu sama lain. 


Dengan cepat Elno menarik tangannya itu dari bibir Velyn. 
"Sorry," cicit Elno, "Lagian, lo teriak kencang banget!" 
lanjutnya menyalahkan gadis itu. 


"Elno sendiri gak mau ngaku," tuduh Velyn dengan bibir 
yang cemberut. 


"Ayo pulang?" balas Elno, mengalihkan pembicaraan. 
Velyn mendengus kesal. "Kok pulang?" 
"Lo mau nginep di sini?" 


Elno pun langsung menaiki motornya itu dan diikuti oleh 
Velyn di belakang. Motor Elno pun sudah melesat pergi dari 
tempat tersebut, sekarang mereka sedang berada di jalanan 
yang cukup ramai akan kendaraan. 


Seperti biasa Velyn memeluk Elno dari belakang, namun tak 
pernah Elno hiraukan bahkan ia biarkan toh gak salah juga 
pacarnya memeluk dirinya itu. 


"Kata Elno tadi, Velyn cantik. Apa mungkin Elno udah jatuh 
cinta sama Velyn?" tanya Velyn, seraya menaruh kepalanya 
di pundak Elno. 


"Lo kan tau, kalau gua sukanya sama siapa." 


"Memang, apa yang bikin Elno begitu Cinta sama kak Jeje?" 
lirih Velyn, sengaja menekan kata Cinta di tengah kalimat. 


Meskipun sakit rasanya jika harus di katakan saat ini, andai 
saja dirinya itu Jesslyn mungkin saat ini ia sangat bahagia di 
cintai seseorang yang sangat tulus seperti Elno. 

"Cinta itu tanpa alasan Lyn," balas Elno serius. 


Ya, Velyn sudah menduga pasti pria di hadapannya saat ini 
melontarkan jawaban seperti itu. 


"Kalau cinta itu tanpa alasan, kenapa Elno gak bisa 
membalas cinta Velyn?" 


"Kalau itu beda." 


Apanya yang beda, apakah gadis seperti Velyn tak layak 
mendapatkan balasan cinta dari pria yang di cintainya? 


"Cinta itu gak bisa di paksakan, Lyn. Seseorang berhak 
menolak apa yang ia tidak suka, contohnya lo. Gua nolak lo 
karena memang gua gak ada rasa sedikit pun," jelas pria itu 
membuat pertahan Velyn runtuh. 


Deg! 
"Miris sekali," batin Velyn kecewa. 


Gadis itu menatap jalan dengan fokus serta menebarkan 
senyuman manis, yang sebenarnya senyuman itu membuat 
hatinya semakin sakit. 


"Tapi buktinya sekarang kita pacaran," lirih Velyn seketika. 
"Iya, pacaran sandiwarakan?" koreksi Elno. 


Mendengar jawaban Elno barusan membuat Velyn murung 
seketika, ia bahkan tak menganggap saat ini mereka sedang 
bersandiwara. Gadis itu pikir ini jalan awal agar dirinya bisa 
mendapatkan hati seorang Elno yang sudah lama di 
sukainya. 


"Udah sampai, Lyn. Turun gih," titah Elno, karena ia melihat 
Velyn melamun. 


Bahkan pas turun dari motor pun ia tak mengucapkan 
sepatah dua patah kata sekalipun. 


"Besok lo berangkat sekolah sendiri dulu, ya? Soalnya gua 
mau bareng sama, Jessiyn." Elno mengatakan itu seolah- 
olah hati Velyn tak sakit mendengarnya. 


Velyn tersenyum kecut. "Kenapa harus kak Jeje?" tanya 
gadis itu. 


"Memangnya kenapa? Lo keberatan?" tanya Elno. 


Velyn menggelengkan kepalanya pelan. "Gak apa-apa, aku 
gak keberatan kok. Itu hak kamu," kata Velyn pasrah. 


"Padahal lo berhak melarang, Lyn." 


Velyn terdiam di tempat, dengan mata yang sudah berkaca- 
kaca. 


"Apa ini cara kamu, buat aku terluka secara perlahan?" 
tanya Velyn menahan sakit di dadanya. 


Elno menatap Velyn heran. "Kenapa, tiba-tiba bicara kaya 
gitu? Bukankah tujuan kita pacaran, buat Jesslyn cemburu?" 


"Bukan kak Jeje yang cemburu, tapi aku, El!" kata Velyn 
langsung masuk ke dalam rumahnya meninggalkan Elno 
yang terdiam di tempat. 


Setelah sampai di dalam, akhirnya Velyn di introgasi oleh 
Ibunya. 


"Ke mana aja kamu jam segini baru pulang?" tanya Ibu 
Velyn. 


"Dari toko buku Ma," balas Velyn. 
"Yaudah sekarang kamu naik ke atas, dan mandi." 


"Iya," balas Velyn langsung melenggang pergi dari sana, 
bahkan ia tak melihat keberadaan kakaknya itu. 


la pun menaiki tangga dengan lesu, bahkan terlihat sekali 
jika selepas pulang gadis itu seperti tidak bersemangat 


sekali. 


Setelah itu, ia sampai di depam pintu kamar dan langsung 
memasukinya tak butuh waktu lama ia langsung bergegas 
pergi ke kamar mandi untuk membersihkan diri. 


KKK 


Di tempat lain, Elno sekarang sedang bermain game di 
ponsel miliknya. Pria itu bahkan belum mandi selepas 
mengantarkan pacarnya pulang. 


"Abang!!" teriak seorang gadis dari bilik kamar Elno. 
"Kok gua kaya kenal ya sama suaranya," gumam Elno. 
Tok! Tok! Tok!! 

"Abang, bukan dong pintunya!" kesal gadis tersebut. 
Elno beranjak dari duduknya. "Sebentar," balas Elno. 


la pun langsung bergegas membuka pintu kamarnya itu, 
dan apa yang ia lihat sekarang. 


"Erlin? Kapan kamu pulang?" tanya Elno bingung. 


Erlin itu adik kandung Elno, kenapa ia tidak terlihat sejak 
hari-hari lalu? Karena ia baru pulang jalan-jalan dari Bali, 
bukan jalan-jalan si lebih tepatnya berkunjung kerumah 
nenek dan kakeknya itu. 


"Ahhh, Abang aku kangen banget." Erlin langsung memeluk 
kakaknya itu dengan erat. 


"Lepas dulu. Gak bisa nafas abang, woy!" balas Elno, seraya 
melepaskan pelukan dari adeknya itu. 


"Ish! Abang gitu banget. Gak tau apa, aku ini kangen sama 
bang Elno jelek," kesal Erlin. 


"Bodo amat! Kamu pulang sama siapa?" 
"Di jemput, Mama sama Ayah." 


Elno mengangguk-ngangguk paham. "Ohh, kemarin itu 
mereka pergi buat jemput kamu? Terus kenapa pulangnya 
sekarang?" 


"Yaps bener, jalan-jalan dulu dong." 
"Gak ajak-ajak," cuek Elno. 
"Kan abang sekolah," balas Erlin membela diri. 


Dengan kesal Elno mendorong Erlin kasar. "Sana ahk! Abang 
mau mandi dulu. Kamu ke bawah duluan nanti abang 
nyusul," titah Elno. 


Cup. 


"Itu hadiah dari adik cantikmu ini," kata Erlin langsung 
berlari ke luar kamar. 


Sudah menjadi kebiasa Erlin selalu mencium pipi Elno toh 
dia kakaknya ini bukan? Menurutnya juga tidak rugi 
mempunyai kakak seganteng kak Elno. 


"Dasar bocah," gumam Elno, setelah Erlin pergi dari 
kamarnya itu. 


Elno pun langsung bergegas mandi, tak butuh waktu lama 
ia sudah selesai mandi lalu memakai baju santai serta 
celana selutut. 


Karena ini sudah malam, ia pun bergegas ke meja makan 
untuk mengisi perutnya itu. 


Kakinya pun ia langkahkan keluar kamarnya, menuju meja 
makan. la pun menuruni tangga, terlihat disana ada mamah, 
ayah, serta adiknya sedang duduk di meja makan. 


Setelah menuruni anak tangga, Elno pun sampai di meja 
makan dan langsung menduduki tempat duduk yang 
disampingnya terdapat adiknya. 


"Bang? Kapan kamu bawa calon mantu ke rumah?" tanya 
Ayah Elno. 


"Ngaco deh, Yah!" balas Elno kesal. 

Di balas kekehan oleh mereka. 

"Emang, abang punya pacar?" tanya Erlin. 

"Pacar abang mah di mana-mana," sombong Elno. 


"Kalo di mana-mana, bawa ke sini satu lah bang." Ibunya 
angkat suara. 


"Kok jadi bahas abang si," dengus Elno. 


Erlin menatap kakaknya horor. "Apa jangan-jangan ... abang 
penyuka sesama jenis lagi?" 


"Heh! Kamu kecil-kecil mulutnya kaya cabe di pasar ya," 
tajam Elno tak terima. 


"Adek," tegur Ibunya. 


Ayah mereka pun angkat bicara. "Udah-udah, ayo makan 
dulu." 


"Bang, abis makan anter adek beli martabak ya?" 
Elno melirik adeknya kesal. "Gak!" 


"Ayah, masa Abang kaya gitu sama aku." Erlin mengadu 
pada Ayahnya. 


Mimpi apa semalam, Elno bisa mendapatkan adek seperti 
Erlin ini. 


"Dasar tukang adu!" sinis Elno. 


"Tuhkan, Yah. Liat deh abang jahat banget," lagi dan lagi 
Erlin mengadu pada Ayahnya. 


Ayahnya hanya mampu menghela nafas sabar. "Makan dulu 
aja, nanti sehabis makan pasti abangmu mau ngater." 


Akhirinya mereka pun makan dengan tenang, dan tak lama 
kemudian makanan pun sudah habis di piring masing- 
masing. 


"Bang ayo?" 
"Kamu gak kenyang dek?" tanya Ayahnya itu. 


"Kenyang Ssi, tapi aku pengen banget makan martabak hari 
ini. Ayo bang takutnya kemaleman," ucap Erlin, langsung 
diangguki malas oleh kakaknya itu. 


Selepas dari itu Elno bergegas kekamar untuk mengambil 
jaket dan kunci mobilnya, karena di luar udaranya lagi tidak 
bersabahat jadi ia menggunakan mobil hasil dari kerja 
kerasnya selama ini. 


Fyi Elno mengelola Cafe yang di berikan oleh ayah sejak 
menaiki kelas dua belas, karena usahanya maju dan 
berkembang. la pun dapat menghasilkan uang dan bisa 


membeli apapun yang ia mau, tanpa harus meminta kepada 
orang tuanya. 


Setelah keluar dari kamar, ia pun langsung menghampiri 
sang adik yang rupanya sudah siap. 


"Ayo?" ujar Elno. 


"Jangan pulang malam-malam ya bang?" kata Ibunya dan di 
angguki oleh Elno. 


Kakak-beradik itu pun langsung berpamitan kepada kedua 
orang tuanya, dan langsung keluar menuju garasi mobil. 


Vote and comment di bawah! 


13. Rasa yang aneh 


Rasa adalah penikmat dari sebuah kehancuran:) 


-Velyn- 


kakak 


Kakak-beradik itu pun langsung berpamitan kepada kedua 
orang tuanya, dan langsung keluar menuju garasi mobil. 


"Kok pakai mobil si kak?" tanya Erlin. 


Elno melirik adiknya sekilas. "Iya, lagian dingin kalau pakai 
motor kasihan kamu dek." 


"Abang perhatian banget si," kekeh Erlin. 
"Cepet naik." 
"Asiyapp!!" semangat Erlin. 


Mereka pun langsung keluar dari perkarangan rumahnya itu, 
tujuannya saat ini adalah pasar malam. Yaps kebetulan 
sekali sekarang ada pasar malam di sekitar kompleknya 
tepatnya di pertigaan depan gang. 


Tak lama dari itu, mereka pun sampai ditempat pasar malam 
tersebut. Kondisinya lumayan cukup ramai, bahkan bukan 
hanya makanan saja yang ada berbagai macam permainan 
pun ada di sana. 


"Abang tunggu di mobil, adek beli martabaknya sendiri aja," 
ujar Erlin. 


Dengan antusias Elno menggangung senang, lagipula pria 
itu malas. "Yaudah sana, abang nunggu di sini." 


Sebelum benar-benar beranjak pergi, tiba-tiba Erlin 
menyondorkan tangannya. "Minta uangnya dong?" kekeh 
gadis itu. 


"Kamu memang gak bawa uang?" 


"Bawa, tapi sayang di beliin. Pakai uang abang aja, mana 
sini cepet!" 


Elno berdecak sebal. "Abang gak bawa uang," bohongnya. 
"Bohong dosa lo, bang." Erlin menatap Elno tajam. 


"Nih," balas Elno malas, seraya menyondorkan uang 
berwarna merah tersebut ke adiknya itu. Namun ia sedikit 
kesal terhadap adiknya itu, bisa-bisanya ia ingin beli 
makanan tapi sayang mengeluarkan uang ada-ada saja 
pikirnya. 


"Good, jangan ke mana-mana! Awas aja kalo ninggalin," ujar 
Erlin, di balas anggukan oleh Elno. 


Setelah beberapa menit, Elno pun hanya diam di dalam 
mobil bahkan ia hanya menatap kearah depan saja. 


Namun karena suara motor yang berhenti di samping 
kanannya itu, tepat di mana Elno duduk untuk mengemudi. 
Saat iya menengok kesamping kanannya itu, pria itu 
merem-melek seperti mengenal gadis yang baru saja turun 
dari motor. 


"Velyn?" gumam Elno percaya tak percaya. 


Dengan cepat ia langsung membuka kaca mobilnya untuk 
memastikan apakah benar orang tersebut adalah pacarnya. 


Ternyata benar, orang tersebut adalah Velyn tapi kenapa ia 
bersama laki-laki lain. 


"Khemm," dehem Elno. 


Tanpa ekspresi kaget Velyn dan lelaki tersebut langsung 
menengok kearah sumber suara yang Elno ciptakan, kali ini 
Velyn sedang bersama lelaki lain entah siapa namanya. 


"Elno?" tanya Velyn santai. 
"Ngapain lo di sini?" sinis Elno. 


Gadis itu menoleh ke arah lelaki di sampingnya. "Velyn di 
ajak sama Raka," jelas Velyn. 


Rupaya lelaki yang kini bersama Velyn adalah Raka. 


Velyn juga bingung mengapa Raka tiba-tiba mengajaknya 
jalan malam-malam, karena penasaran gadis itu hanya 
mampu menurut saja. 


"Sorry bro, gua ijin pinjem dulu pacar lo. Bolehkan?" Ijin 
Raka. 


Dengan cepat Elno turun dari mobil menghampiri Velyn dan 
Raka. 


"Lo pikir ... si, Velyn barang? Yang dengan se'enaknya lo 
pinjem!" tajam Elno, setelah keluar dari mobil. 


Raka menghembuskan nafasnya kasar. "Terus, lo pikir. Si, 
Velyn barang juga? Yang dengan se'enak jidatnya lo 
permainkan hatinya tanpa dosa!" balik Raja tajam. 


Sedangkan, Velyn gadis itu tak mengerti apa yang kedua 
pria di hadapannya bicarakan. 


"Kok lo nyolot si?!" kesal Elno. 


Raka menatap Elno sangar. "Lo duluan yang mancing!" 
tuduh Raka. 


"Udah-udah! Kenapa kalian jadi ribut si? Kalo mau ribut, ya 
ribut aja. Kenapa ini jadi rebutan Velyn si?" Gadis itu berkata 
dengan penuh percaya diri. 


Hal itu membuat, Elno dan Raka mengerutkan keningnya 
heran. 


"GEER!!" teriak Elno dan Raka kompak, mereka langsung 
mentap satu sama lain. 


"Abang?" kata Erlin, menghampiri kakaknya yang terlihat 
sedang beradut mulut itu, "Ini siapa?" tunjuknya kepada 
Velyn dan Raka. 


"Haii cantik? Nama kamu siapa?" tanya Velyn, seraya 
tersenyum manis. 


"Aku, Erlin Kak. Adiknya Bang, Elno. Kakak sendiri siapa?" 
Velyn mengangguk paham. "Panggil aja kak, Velyn." 


Di balas senyum manis oleh Erlin, lalu setelahnya gadis itu 
menatap Raka penuh pertanyaan. 


"Ini, pacar kakak ya?" tanya Erlin, seraya menunjuk Raka. 


Ketiga remaja itu tersentak mendengar tutur kata Erlin 
barusan. 


"Bukan!" tungkas seseorang denga lantang. 


Itu bukan suara Raka ataupun jawaban dari Velyn, 
melainkan suara tersebut keluar dari mulut Elno langsung. 


"Apaan si, bang! Btw kak Velyn cocok loh sama kakak ini," 
tunjuk Erlin lagi-lagi kepada Raka. 


Raka menghela nafas malas. "Maunya gitu, dek. Tapi udah 
keduluan sama orang lain," lirih lelaki itu. 


"Tuh, bukan!" sarkas Elno. 
Erlin langsung menatap abangnya malas. 
"Iya bukan, dek." Velyn berkata sedikit membenarkan. 


Erlin sedikit kecewa mendengarnya. "Sangat di sayangkan," 
kata gadis itu. 


"Kak, ayo? Adek udah beli martabaknya nih," lanjut Erlin, 
seraya memnunjukan makanan tersebut. 


Elno menatap kantong belanjaan yang di bawa adiknya. 
"Kamu duduk di bangku belakang, biar kak, Velyn duduk di 
bangku depan." 


"Enak aja lo! Gua yang bawa, Velyn ke sini. Jadi gua juga 
yang harus ngater dia pulang!" tolak Raka sedikit kesal. 


"Velyn!" geram Elno tajam. 

Velyn semakin bingung di buatbya. "Raka gak apa-apa, 
Velyn pulang sama Elno aja, ya?" kata Velyn, seraya 
meyakinkan Raka dan meminta ijin. 


"Apaan si lo, segala minta ijin ke dia!" 


Erlin tak mengerti dengan apa yang sedang ketiga remaja 
itu ributkan. "Udah! Ayo kak masuk ke mobil?" lerai Erlin, 


mengajak Velyn ke dalam mobil. 
Velyn tersenyum. "Iya, dek. Gua pulang duluan, Rak." 


Dengan kesal Velyn pun masuk ke dalam mobil Elno, 
walaupun gadis itu tak mau ikut pulang bersama 
kekasihnya. 


la pun duduk dibangku depan, seperti yang Elno katakan 
tadi jika ia melawan pasti akan tambah marah pria itu. 


"Jangan deket sama pacar gua lagi!" ancam Elno tajam, 
setelah itu langsung memasuki mobilnya. 


"Udah kan?" tanya Elno, kepada Erlin dan Velyn. 


"Udah kak," hanya jawaban Erlin yang terlontar, bahkan 
Velyn hanya diam saja di tempat. 


Elno melirik ke samping. "Lyn, lo mau beli makanan dulu 
gak?" tanya Elno lembut. 


"Gak!" balas Velyn cuek. 

Elno menghembuskan nafas lelah. 
"Dek, anterin dulu kak Velyn ya?" 
"Iya kak." 


Mereka pun pergi dari pasar malam tersebut, dan langsung 
pergi untuk mengantar Velyn pualng. 


Keadaan di dalam mobil saat ini hanya di penuhi oleh 
pertanyaan Erlin yang di tunjukan untuk kakaknya dan 
Velyn. 


"Kak Velyn pacarnya kak Elno ya?" tanya Erlin lancang, 
seperti orang yang mengintrogasi. 


"Iya dek," jawab Velyn jujur. 


"Serius bang?" Kali ini pertanyaanya ia lontarkan kepada 
kakaknya. 


"Hmm." Hanya jawaban singkat yang Elno berikan. 
Baiklah Erlin mengerti sekarang. "Kak, Velyn tau gak?" 
"Apa?" 


"Tadi pas makan malam kak, Elno bilang dia pacaranya ada 
di mana-mana." Erlin mengadu seperti biasa, ia melirik Elno 
bukannya marah, kakanya itu malah diam seolah-olah tak 
terjadi apa. 


Velyn tersenyum kecut. "Iya gak apa-apa," lagian cuman 
pacar sandiwara lanjutnya dalam hati. 


"Denger tuh bang!" 
"Bodo amat." 


Tak terasa mereka pun sudah sampai dikediaman rumah 
Velyn, keadaan rumahnya begitu sepi. 


"Makasih ya, Elno. Erlin kakak pulang dulu ya?" ujar Velyn, 
seraya bangkit dari duduknya. 


"Iya kak, nanti kapan-kapan kita main." Erlin menjawab, 
langsung diangguki oleh Velyn. 


la pun langsung keluar dari mobil tersebut, dan Elno pun 
memberi klakson kepada Velyn seperti mengatakan bahwa 


dirinya pulang, Velyn pun melambaikan tangan sebagai 
jawaban. 


KK 
Di pagi harinya, seperti biasanya Velyn bersiap-siap untuk 
berangkat ke sekolah. Namun sekarang beda halnya ia 


seperti akan berangkat lebih pagi dari biasanya, entalah ia 
saja tak mengerti dengan kondisinya saat ini. 


Velyn pun menuruni tangga dengan terburu-buru, dan di 
terlihat Ibunya sedang menyiapkan sarapan pagi. 


"Tumben kamu udah siap?" tanya Ibu Velyn. 


"Aku ada piket, Ma. Kebetulan pagi kebagiannya," jawab 
Velyn bohong. 


Ibunya mengangguk. "Hm ... mau sarapan dulu?" tawarnya. 
"Nggak usah, Ma. Aku langsung berangkat aja." 


Setelah berpamitan Velyn pun langsung pergi keluar dan 
memesan ojek online di ponsel miliknya itu. 


la pun menunggu ojek online tersebut di depan rumahnya, 
dari sebrang sana terlihat motor berjaket hijau yang dengan 
mudah ia tebak, bahwa motor tersebut ojek yang ia pesan 
tadi. Ojek tersebut menghampiri Velyn lalu ia berkata, "Atas 
nama Mbak, Velyn ya?". 


"Iya Mas," balas Velyn seraya menganggukan kepalanya. 


la pun langsung memakai helmet yang di berikan oleh si 
ojek online tersebut dan langsubg menaiki motor bersama. 


Lumayan ramai jalan sekarang, banyak anak sekolahan 
yang berlalu-lalang untuk pergi kesekolah seperti dirinya 


saat ini. 


Ada dua hal mengapa ia berangkat sepagi ini, yang pertama 
ia tak mau melihat wajah Elno hari ini, apalagi saat Elno 
mengatakan bahwa dirinya akan menjemput Jesslyn besok 
dan tepatnya sekarang. Sedangkan yang kedua, dirinya tak 
kuasa melihat kedekatan Elno dan kakaknya itu rasanya tak 
tahan ingin menangis. 


"Terlalu menyakitkan jika di ingat-ingat," batin Velyn berlirih. 


Tak terasa ia sudah sampai di sekolahan saat ini, gadis itu 
pun langsung turun dari motor tersebut dan melepas helmet 
yang ia pakai sebagai tanda keselamatan berkendara, serta 
membayar ongkos dengan selembar uang kertas. 


"Semangat Velyn, lo pasti bisa!" gumam Velyn, seraya 
menyemangati dirinya sendiri. 


la pun menarik nafas panjang, dan mengeluarkannya 
dengan kasar, lalu kakinya ia langkahkan ke dalam sekolah 
elite. 


Baru saja ia melangkahkan kakinya dengan perlahan ke 
dalam sekolah, namun suara motor yang ia sangat kenali 
mengganggu indra pendengarannya itu. 


"Kayanya gua kenal sama suara itu motor," gumam Velyn. 


Dengan tak bersemangat ia pun menoleh kearah suara 
tersebut, dan apa yang ia lihat sekarang? Elno bersama 
Jessiyn sedang berboncengan sangat mesra, bahkan tangan 
Jessilyn dengan bebasnya memuluk area pinggang Elno. 


"Sengaja datang sepagi ini biar gak ketemu mereka, eh 
ternyata mereka malah nongol tiba-tiba. Bikin hati gua sakit 
aja," lirih Velyn. 


Ingin sekali dirinya meludahi dua remaja tersebut, namun 
niatnya ia urungkan karena ia sangat tidak mood hari ini. 
Dengan langkah cepat ia langsung pergi dari tempat itu dan 
pergi ke Rooftop sekolah. 


Melihat kepergian Velyn barusan membuat Elno dan Jesslyn 
bingung, namun dengan tidak pedulinya mereka 
melanjutkan pergi keparkiran untuk menaruh motor. 


"Maafin gua, Lyn." Elno berkata dalam diam. 


Sebelum ke Rooftop Velyn pun menyempatkan menaruh 
tasnya terlebih dahulu di dalam kelas dan mengajak teman- 
temannya untuk menemaninya saat ini. 


Di sinilah mereka, di Rooftop sekolah tempat di mana 
banyak orang yang bolos karena bosan dengan pelajaran. 
Namun tempat ini juga bisa digunakan sebagai penenang 
dan menyendiri. 


"Duduk dulu, Vel," ucap Siska, karena di sini juga terdapat 
tempat duduk. 


"Lo bisa cerita ke kita kalau ada masalah," saran Moria 
dengan raut wajah yang serius. 


"Gua baik-baik aja kok," balas Velyn. 
"Vel," ucap mereka serempak. 


"Gua serius," balasnya lagi, kali ini dengan nada yang 
sedikit tidak bersahabat. 


"Terkadang memendam lebih baik," batinnya. 


"Kalau lo udah siap buat cerita, kita bisa dengerin, Vel." 
Siska berkata di angguki oleh Moria. 


Bahkan Velyn pun tak menjawab apa yang Siska katakan 
tadi, yang saat ini ia butuhkan adalah ketenangan. 


"Gua ke toilet dulu ya, mau cuci muka." Ijin Velyn, diangguki 
oleh mereka. 


Setelah mengatakan itu Velyn pun langsung pergi dari 
hadapan mereka dan bergegas menuju toilet, dengan 
langkah gontai ia berjalan dengan muka yang di tekuk. 


Namun di pertengahan jalan ia di hadang oleh Nessi. Masih 
ingat Nessi? la, cewek yang waktu itu Elno 
mengantarkannya pulang. 


"Mau apa si lo?" tanya Velyn kesal, enak saja dirinya sedang 
berjalan main hadang-hadang aja dasar gak ada akhlak. 


"Kasihan gua liat lo, Vel." Nessi tersenyum miring seraya 
menatap Velyn dari atas sampai bawah lalu tersenyum 
miring. 


Velyn mengerutkan keningnya heran. "Maksud lo?" 


"Gua diam, bukan berarti gua gak bisa usik kehidupan lo 
lagi! Gua tahu lo pacaran sama Elno cuman karena 
sandiwara? Iya kan?" ledek Nessi tak lupa dengan tawanya 
yang seperti meremehkan. 


"Minggir lo!" 


"Gua saranin. Jangan ke toilet nanti lo malah sakit hati lagi," 
bisik Nessi tepat di telinga Velyn, setelah itu dirinya 
menyenggol bahu Velyn dan pergi. 


Velyn pun tak memperdulikan ucapan si nenek lampir 
barusan, ia pun langsung melanjutkan langkahnya menuju 
toilet. 


Namun pas sudah mau memasuki area toilet, ia mendengar 
suara yang begitu sangat pamiliar di telinganya dengan 
penasaran ia berhenti dan bersembunyi dibalik tembok. 
"Ahahaha ... geli, El!" tawa seorang gadis. 


"Lagian lo gemesin banget si?!" Kali ini suara lelaki yang 
menyahut. 


Deg. 


"Itukan suara Elno sama kak Jeje? Ngapain mereka di 
toilet?" batin Velyn. 


la pun keluar dari tempat persembuyiannya, dan mengatur 
nafas dengan perlahan serta memberanikan diri 
memunculkan dirinya di hadapan mereka saat ini. 


Bahkan saat dirinya muncul di hadapan mereka, ternyata 
jarak Elno dan Jesslyn saat ini sangat dekat sekali jika di 
lihat seperti orang yang sedang berciuman. 


"Elno?" tanya Velyn tak percaya. 


"Velyn?" Kaget Elno, bahkan Jessiyn tak mampu 
mengeluarkan kata-kata sedikit pun. 


Sebisa mungkin Velyn bersikap tenang. "Lagi ngapain di 
sini?" 


"Lo ngapain ke sini?" tanya balik Elno. 
"Mau cuci muka." 


"Gua ke kelas dulu ya?" ujar Jesslyn, langsung pergi dari 
hadapan mereka bahkan di jawab saja belum. 


Setelah kepergian Jesslyn, Elno pun langsung menghampiri 
Velyn dan memojokannya gadis itu di tembok. 


Bahkan saat ini posisi mereka, seperti yang tadi Elno 
lakukan kepada Jessiyn. Dengan mata tajamnya itu Elno 
menatap diri Velyn dengan sinis, serta tangan yang ia 
tempelkan di tembok. 


"Eln-no? Lepasin," cicit Velyn. 


"Gak! Lo tadi ngapain masuk hah?! Udah tahu gua lagi 
berduaan sama si, Jesslyn." Elno memperingati gadisnya 
tajam tepat di depan mukanya. 


"Velyn gak tahu," lirihnya. 


"Ingat! Lo itu cuman pacar sandiwara gua. Jadi gak usah 
ngarep lebih, ngerti?!" bisik Elno tajam, tepat di telinga 
Velyn. 


Elno pun langsung pergi meninggalkan Velyn yang sudah 
berkaca-kaca siap untuk menumpahakan air matanya. 


Sesak rasanya jika di ceritakan. "Kenapa harus aku yang jadi 
pacar sandiwara kamu, El?" lirih Velyn dengan air mata yang 
tak sanggup di tahan. 


Air mata yang tak dapat Velyn tahan akhirnya lolos untuk 
keluar, ia paham betul dengan setatusnya saat ini. Tapi 
mengapa rasanya begitu menyakitkan. 


"Velyn mohon tuhan, tunjukan keadilanmu saat ini juga!" 
batin Velyn berteriak frustasi. 


Vote and comment di bawah! 


14. Ciuman singkat 
Awal yang manis pun bisa berakhir dengan sadis. 


-Velyn- 


KKK 


Di lain tempat sekarang, Elno sedang berada di taman 
bersama Velyn. 


Tentang kejadian di toilet tadi, mereka memutuskan untuk 
berbicara empat mata. 


Elno, tahu bahwa ucapannya tadi sangat keterlaluan, 
namun ia juga kesal moment romantisnya di ganggu oleh 
orang. 


Apalagi orang itu, Velyn orang yang notabenya pacar 
sandiwara Elno saat ini, namun di sisi lain Velyn begitu miris 
mengingat kejadian tadi. 


Rasanya, di sini dialah orang yang sangat bodoh karena 
merusak dua insan yang saling jatuh cinta. 


"Sesekali aku juga ingin egois, El." Velyn berlirih dalam hati. 


Namun Velyn juga butuh keadilan, ia juga ingin rasanya di 
miliki oleh seseorang yang begitu ia cintai, meskipun 
seseorang itu tak pernah menganggapnya ada dan tak 
pernah membalas perasaanya sedikit pun. 


Mereka saat ini sedang bolos di jam pertama, bagi Velyn 
bolos sekali-kali tidak masalah, namun bagi Elno bolos itu 
hal biasa karena ia sering melakukannya. 


Di taman ini lah, taman belakang sekolah yang jarang sekali 
guru datangi, bahkan yang mengunjungi taman ini hanya 
sebagian kelas dua belas saja. Karena memang tempatnya 
begitu dekat dengan gedung kelas dua belas. 


Sehingga membuat siswa yang lainnya enggan untuk 
ketaman tersebut, namun ada juga sebagian siswa lain kelas 
dua belas datang ketaman ini hanya untuk berkunjung dan 
merilekskan pikiran serta ada juga yang hanya mojok bagi 
yang mempunyai pacar. 


Mereka berdua saat ini sedang duduk di bawah pohon 
rindang di taman sekolah tersebut, keadaan saat ini sunyi 
sekali tidak ada yang memulai percakapan satu sama lain. 


Elno pun menghela nafas. "Lyn?" lirih Elno, "Please, ngertiin 
gua." 


"Iya," hanya itu balasan yang terlontar dari bibir Velyn saat 
ini. 


Elno menatap Velyn serius, kali ini pria itu duduk 
menghadap kearah gadisnya. "Gua serius, Lyn." Elno 
berlirih. 


"Velyn juga serius," balasnya tanpa menatap lawan 
bicaranya. 


Pria itu menatap wajah Velyn dengan lekat ia pun berkata, 
"Gua minta maaf soal kejadian di toilet tadi, sumvah gua 
gak bermaksud bicara kaya gitu." 


Velyn pun tersenyum, seraya menatap Elno lebih dalam lagi. 
Terlihat sekali ada penyesalan di mata pria itu saat ini. 


"Kenapa harus minta maaf? Bukannya benar, kitakan hanya 
pacaran sandiwara," lirih Velyn tersenyum kecut. 


Entah mengapa ada sedikit rasa sesak di hati Elno, saat di 
mana Velyn mengatakan kalimat terakhirnya tadi. 


"Gua punya hadiah buat lo," ujar Elno mengalihkan 
pembicaraan, iya yakin kali ini bisa membuat gadisnya 
semakin kesal. 


"Velyn kan masih lama ulang tahunnya," balas Velyn, ia 
sedikit bingung apa yang di maksud hadiah itu. 


Elno menghela nafas kesal. "Itu mah beda lagi, ini tuh 
hadiah spesial dari gua khusus buat lo." 


"Elno mau kasih, Velyn Boneka?" tanya Velyn memastikan. 
Pria itu menggeleng. "Bukan." 

Velyn menghembuskan nafasnya kesal. "Coklat?" 
"Bukan." 

"Es krim?" tanyanya lagi penuh harapan. 

Lagi dan lagi Elno menjawab, "Bukan." 

Baiklah Velyn semakin kesal di buatanya. 

"Lihat pemandangan indah?" 

"Bukan." 

Huft. 

"Dinner romantis?" 

"Bukan." 


Dengan kesal Velyn berteriak. "Terus apa?!" 


"Kebiasaan teriak gak aba-aba dulu," kesal Elno. 
Velyn mengerucutkan bibirnya. "Lagian, Elno nyebelin si!" 
"Tebak lagi dong," tantangnya. 


Velyn berfikir dengan matang. "Hmm ... apa ya? Ohh iya 
baru inget, Elno mau kasih Velyn sertifikat rumah?" 


Elno langsung tersentak. "Bukan! Rugi bandar gua kalau 
kasih sertifikat rumah!" 


"Terus apa dong?!" kesal Velyn. 

"Tebak aja dulu," tantang Elno sekali lagi. 

"Gak mau! Elno nyebel-." 

Cup. 

Belum sempat Velyn menyelesaikan ucapannya, namun 
tiba-tiba ia di kagetkan oleh Elno yang mencium pipinya itu 
dengan singkat. Sehingga membuat ia memberhentikan 
ucapannya dan langgung membulatkan mata. 

"Eln-no? Barusan cium pipi Vel-Iyn?" gugup gadis itu. 

Pria itu menatap Velyn sangar. "Iya, masalah?" 


"Ish! Kenapa gak bilang dulu si?!" kesal Velyn, seraya 
mengerucutkan bibirnya. 


"Memang, kalau gua bilang lo bakalan mau?" 


Dengan semangat gadis itu menjawab, "Ya jelas mau lah. 
Secara gak langsung, Elno orang pertama yang cium pipi 
Velyn." 


"Gila!" celetuk Elno. 


"Gua bakalan jadi orang pertama dan terakhir yang bakaln 
cium dan sentuh lo," lanjutnya dengan serius. 


Dengan cepat, Velyn langsung memeluk tubuh Elno dengan 
sayang. 


"Seriusan? Makasih, El. Berarti kita bakalan nikah dong 
nanti, iya kan?" kata Velyn penuh antusias, langsung 
melepasakn pelukannya. 


"Tapi bohong." 
Sketika tawa, Elno pecah. 
"Ish! Nyebelin!!" gerutu Velyn tak terima. 


Di sela-sela tawanya, Elno berkata, "Iya gua tau kok, gua itu 
ganteng." 


"Ck, ge'er sekali anda! Terus, sekarang mana hadiah buat 
Velyn?" 


"Udah, barusan." 


Gadis itu mengerutkan keningnya heran. "Kapan? Velyn 
belum nerima barang tuh dari Elno." 


"Bukan berupa barang, Lyn." 
"Lah? Terus apa?" 
Cup. 


Elno pun mencium pipi Velyn yang sebelah kiri, sebab yang 
sebelah kanan tadi sudah. 


"Kok di cium lagi si?!" kesal Velyn. 
"Itu hadiahnya," balas Elno, seraya tersenyum. 


Rasanya Velyn tak terima. "Mana ada hadiah kaya gitu, 
aneh!" 


"Ada, buktinya tadi." 


"Terserah," ujar Velyn, langsung meninggalkan Elno ditaman 
tersebut. 


"Belajar yang rajin ya, Lyn karena nyari kerja tuh susah!!" 
teriak Elno lantang, setelah mendapati Velyn sudah 
lumayan jauh berjalan dari hadapannya. 


Seketika senyuman terbit di bibir Velyn saat ini, ia pun 
mempercepat langkah kakinya. Begitu pun Elno, ia setelah 
mengatakan kalimat tersebut langsung berlari kecil, mereka 
pun pergi kekelas masing-masing. 


"Bukan hanya nyari kerja yang susah, melainkan 
mendapatkan balasan cinta dari lo aja susah, El." Velyn 
bergumam di sela-sela langkah kakinya menuju kelas. 


Pada akhirnya mereka pun mengikuti pelajaran sampai jam 
istirahat tiba, tanpa bolos lagi seperti tadi. 


Kring ... kring ... kring .... 
Bel istirahat sudah berbunyi. 


Velyn, Moria, Siska, Elno, Wisnu, Jhosua, dan Jesslyn saat ini 
sudah berada di kantin. 


Mereka sengaja memilih bangku yang sama, dengan alasan 
agar lebih enak dan nyaman serta agar jalinan 


persahabatan mereka lebih dekat. 


"Kalian mau makan apa? Biar gua sama, Wisnu yang pesan." 
Moria berkata, memang paling the best dia itu. 


"Samain aja mie ayam, sama teh manis dingin. Iya kan?" 
ujar Elno, meminta persetujuan dari mereka. Alhasil mereka 
pun menganggung setuju. 


"Gua tambah susu coklat satu," kata Velyn. 
"Yang lain ada yang mau di tambah?" 


Dengan kompak mereka menggelengkan kepalanya 
pertanda tidak. 


"Ayo yang?" ajak Moria kepada Winsu yang notabe pacarnya 
itu. 


Mereka berdua pun pergi menuju si penjual mie ayam di 
kantin ini, dengan baik hatinya mereka ikut mengantri agar 
mendapatkan apa yang mereka inginkan saat ini. 


Di meja kantin tempat Elno dan kawan-kawan tadi duduk, 
saat ini mereka sedang mengobrol ria seraya menunggu mie 
ayam pesanannya datang. 


"El, lo beneran suka sama si Velyn? Kok gua rasanya gak 
percaya ya," tanya Jhosua kepada, Elno padahal di 
depannya ada Velyn juga. 


"Cinta itu datang karena terbiasa," balas Elno tanpa ragu 
sedikit pun, bahkan Velyn pun sempat diam mendengar 
jawaban Elno barusan. 


"Tapi aneh aja gitu, kan lo dulu gak suka banget sama si 
Velyn," kali ini Siska yang angkat bicara. 


"Lo berdua ribet amat, gua ini yang ngejalanin hubungan!" 
angus Elno. 


"Gua hanya ngasih tahu bro, penyesalan datang di akhir. 
Jaga yang ada pertahnkan yang baik bagi hidup lo, cinta itu 
bukan untuk main-main. Jangan sia-siakan kesempatan 
berharga ini," kata Jhosua bijak. 


Jhosua hanya tak ingin sahabatannya itu menyesal di 
kemudian hari, pria itu juga tak rela melihat Velyn harus 
tersakiti nantinya. Bahkan dirinya juga sempat merasa ada 
yang janhgal saat di nyatakan bahwa Elno dan Velyn 
berpacaran. 


"Gak usah nasehatin gua! Sebelum lo kasih tahu, gua juga 
udah ngerti." 


Jhosua menghela nafas lelah. "Terkadang lain di mulut lain 
di hati," lirih pria itu. 

Elno hanya mampu mendengus kesal. 

"Makanan datang!!" teriak Moria dari arah depan, di susul 


oleh Wisnu serta dua pelayan untuk membantu membawa 
makanan dan minuman mereka. 


"Loh kok gua dateng sepi?" tanya Moria, seraya menaruh 
mangkuk mie ayam di meja dan ia duduk ditempat asalnya 
tadi. 


"Suara lo, Mor. Berisik! Bikin kuping kita pengang 
dengernya," kesal Siska, di susul anggukan kepala oleh 
mereka, terkecuali Velyn. 


"Ya, mangap. Biasa saking semangatnya gua," kekeh Moria. 


"Maaf anjim, bukan mangap!" dengus Siska kesal, di balas 
kekehan oleh Moria. 


Namun tanpa mereka sadari, saat ini Velyn sedang terdiam 
melamun di meja kantin yang mereka tempati saat ini. 


Entah apa yang Velyn pikirkan saat ini, yang jelas ia tidak 
merespon Ucapan sahabatnya itu. Moria yang melihat itu 
langsung mengebrak meja di depan si, Velyn kencang. 


Dor! 


"Woy! Vel, lo kenapa kok diem aja si?" tanya Moria, 
membuat sahabatnya menatap ke arah Velyn semua. 


"Hah? Enggak apa-apa kok," bohong Velyn, bahkan Moria 
dan Siska tahu bahwa ada yang di sembunyikan. 


"Serius?" 
"Iya," balas Velyn seraya tersenyum. 


Elno menghela nafas lalu berkata, "Lo baik-baik aja kan?" 
tanyanya, "nih makan dulu mie ayamnya." 


Mereka pun makan mie ayam dengan tenang, tiba-tiba di 
sela-sela makannya itu. Ada yang berbicara, kali ini bukan: 
Moria, Siska, Wisnu, Jhosua, melainkan Jesslyn yang sedari 
tadi hanya diam saja. 


"Selama lo pacaran? Udah ngapain aja?" tanya Jesslyn. 
"Lonanya ke siapa?" balas Siska cepat. 
"Menurut lo? Ya, ke si Elno sama si Velyn lah." 


Uhuk ... uhuk ... uhukk .... 


Velyn yang merasa namanya di sebut pun langsung 
tersedak kaget, dan ia buru-buru mengambil air untuk 
minum agar tenggorokannya lebih enak lagi. Namun beda 
halnya dengan Elno, respon yang ia berikan saat Jesslyn 
mengatakan itu hanya diam dan tersenyum. 


"Pelan-pelan minumnya," perintah Elno. 


Bahkan semua yang ada di meja itu merasa terkejut, dan 
bingung mengapa Jesslyn menanyakan hal seperti itu. 
Apalagi mereka melihat respon Velyn yang begitu sangat 
kaget. 


"Lo gak apa-apa kan, Vel?" tanya Jessilyn, padahal hanya 
fake. 


"ya gak apa-apa kok," balas Velyn, meskipun ia kaget 
mendengar pertanyaan itu. 


"Lo juga si, ngapain coba ngasih pertanyaan yang gak 
bermutu!" kesal Moria seraya menyalahkan Jesslyn. 


Sudah dapat di duga, Moria memang seperti itu orangnya 
nampak sekali jika gadis itu tak suka dengan Jesslyn. 


"Cuman tinggal jawab aja susah amat," sindir Jesslyn. 
Elno menatap Jesslyn sinis. "Lo mau tahu?" pancingnya. 
"Iya." 


"Gua sama si, Velyn. Selama pacaran udah pernah ..., " ujar 
Elno menggantungkan ucapanya. 


"Pernah apa?" tanya mereka serempak, terkecuali Velyn saat 
ini ia sedang panas dingin. 


"Ciuman." 


"WHATT?!!" teriak mereka seolah tak percaya, membuat 
seisi kantin menatap kearah meja mereka. 


Vote and comment di bawah! 


15. Suka 


Bijaksanalah dalam mengambil keptutusan apapun, 
karena yang ceroboh sekalipun bisa kehilangan 
kesempatan kedua dalam hidupnya. 


-Velyn- 


kakak 


"WHATT?!!" teriak mereka seolah tak percaya, membuat 
seisi kantin menatap kearah meja mereka. 


"Lo serius, El?" tanya Moria cepat. 
"Iya," balas Elno cuek. 


"Kamvret lo!" kesal Wisnu, seraya memukul kepala Elno 
pelan. 


Elno menatap Wisnu tajam. "Sakit goblok!" 
"Lebay lo!" 


"Lo udah cium si, Velyn di mana aja?" kali ini Jhosua yang 
bertanya, membuat Velyn terdiam tak mampu berkutik 
sekalipun. 


"Kening, sama pipi." Elno berkata santai, seraya menatap 
wajah Velyn yang malu dengan ucapannya barusan. 


“Goblok banget si lo?!" kata Siska dengan emosi. 


"Vel? Lo beneran belum pernah cium bibir sama si Elno?" 
kata Jesslyn penuh selidik. 


"Hah? Nggak kok. Kita cuman cium kening sama pipi aja," 
jelas Velyn. 


Mereka mengangguk paham. 


"Woy, Elno sama Wisnu sini lo!" kata Jhosua, mereka bertiga 
pun berjalan lebih jauh dari meja kantin tersebut. 


"Mau apa?" tanya Elno, setelah berhasil menjauh dari meja 
yang mereka duduki. 


"Payah banget si lo jadi cowok!" kesal Wisnu. 
"Maksud lo apa?" 


"Masa iya pacaran cuman cium kening sama pipi aja, gak 
asik dong!" celetuk Wisnu. 


Jhosua menatap Elno tajam. "Tau lo, gak asik banget!" 
"Terus gua harus gimana?" tanya Elno. 


Bahkan bisa di katakan Elno seperti orang bodoh yang 
sedang di marahi oleh kedua orang tuanya. 


"Ya sekali-kali kecup bibir lah gak apa-apa," suruh Wisnu. 
Jhosua terkekeh. "Ajaran sesat lo!" 


"Memang lo sama si, Moria selama pacaran udah ngapain 
aja?" ujar Elno penasaran. 


"Beuhh, jangan di kata itu mah. Gak pernah di kasih jatah 
gua," lirih Wisnu, terlihat sekali raut wajah yang ia 
tampakan bahagia sekarang malah terlihat lesu. 


"HAHAHAHAHA!!" tawa Elno dan Jhosua pecah. 


"Gua, gu-ua ngakak anjir!!" ujar Elno di sela-sela tawanya. 
"Aduh sakit perut gua," kata Jhosua tak tahan. 


Wisnu menatap kedua sahabatnya kesal. "Apakah ini yang 
di maksud, penderitaan di akhir?" 


Prett. 


"Kalo lo belum pernah ngerasain ciuman, kenapa nyuruh 
gua coba?" bingung Elno. 


"Ya pokonya lo harus lakuin itu, gua kan baik kasih tahu lo." 


Kenapa, Elno harus bertemu dengan manusia semacam 
Wisnu dan Jhosua? 


"Baik dari mananya?!" 

"Ya dari itunya lah." 

"Bentar-bentar itunya apa ya?" Kata Jhosua ambigu. 
Tuhkan. 

"Otak lo mesum!" seru mereka berdua. 

"Lagian lo sendiri ngomong gak di perjelas." 


Sudahlah, mau bagimanapun juga berbicara dengan orang 
mesum gak akan pernah benar. 


"Itu bahasa Setan, lo gak bakalan ngerti!" kesal Wisnu. 
Seketika Jhosua menjadi polos. "Lo bapaknya setan?" 


"Iya! Lo mau les bahasa setan sama gua?" 


Terus, kalau bapak setanya ada. Ibu setanya siapa dong? 
Hmm ... masih menjadi misteri. 


"Boleh, siapa tau gua punya bakat gambung sama setan." 


Elno yang bingung sendiri hanya mampu menepuk jidatnya 
binging. 


"Yang waras diem aja lah," sindir Elno. 


"Pokonya lo harus nyoba," seru Wisnu, seraya menepuk 
pundak Elno. 


Lalu mereka pun langsung kembali ke tempat duduk 
semula. 


"Ngapain si kalian ngobrol pake acara ngejauh segala?" 
tanya Siska curiga. 


"Kepo lo, ini tuh urusan cowok!" sentak Wisnu. 


Elno menatap Velyn serius. "Lyn kata si Wisnu kalau pacaran 
tuh harus bisa ciuman bibir," adu pria itu. 


Moria, Siska, dan Jesslyn langsung menatap Elno takjub. 


"Bego!" gumam Wisnu dan Jhosua sama, seraya menepuk 
jidat mereka masing-masing. 


"Heh kutu kupret! Anak orang lo ajak jinah!" sentak Siska 
kesal. 


Moria mendengus sebal. "Tau lo bangsul banget!" 
Elno tak terima jika dirinya di salahkan. "Biasa aja anjim 


responya jangan kaya gitu juga! Salahin si Wisnu noh!" 
kesalnya. 


"Ish! Elno gak boleh gitu, cium-cium anak orang itu gak 
boleh. Terkecuali udah halal," balas Velyn meskipun ia 
sangat malu untuk mengatakan itu. 


"Tapi kata si Wisnu wajib," sarkas Elno. 
"Kamu jangan dengerin ucapan si, Wisnu!" 
Siska ikut-ikutan kesal. "Tau ih! Si, Wisnu ajaran sesat!" 


"Gak apa-apa bibir di larang, yang penting jatah lainnya 
mengalir deras kaya hujan." 


Hoekk. 


Mereka semua langsung memutar bola matanya malas, 
apakah seorang Elno sekarang menjadi Bucin? 


"Khem! Serasa dunia milik berdua ye," sindir Jhosua. 
"Yang lain cuman ngontrak!!" timpal Wisnu. 


Moria menatap Wisnu garang. "Lo juga sama! Ngapain si 
pake segala nyuruh si, Elno kaya gitu?" 


Baiklah, waktunya Jhosua melancarkan aksinya. 


"Katanya dia males pacaran sama lo kagak pernah di kasih 
jatah," ember Jhosua. 


Jessilyn nampak tak minat dengan obrolan yang tidak jelas 
itu. 


"Nggak kok, bohong dia tuh!" Kesal Winsu dengan mata 
melotot kearah Jhosua. 


Jhosua langsung tersenyum miring. 


"Lo, mau dapet jatah dari gua?" tanya Moria dengan tulus. 
"Mau banget lah," ucap Wisnu cepat kilat. 


"Nikahin gua!!" kesal Moria, setelah itu ia langsung pergi 
dari meja kantin. 


"HAHAHAHAHA!!" gelak tawa mereka. 
"Kode keras itu bro, " seru Elno. 
"Diem lo pada!," kesal Wisnu, "yang, tunggu dong!" 


Setelah mengucapkan kalimat tersebut, Wisnu pun 
langsung bergegas pergi menyusul Moria. 


"Gua juga mau pergi dulu, ayo Siska?" ijin Jhosua, dan 
langsung mengajak pergi Siska. 


Di sini tinggal lah Jesslyn yang belum pergi, bahkan ia 
sempat ingin mengurungkan niat untuk mengambil Elno 
dari Velyn. Namun, sayang egonya lebih tinggi. 


"Gua juga pergi ya. Jangan lupa sore ya, El?" Jesslyn pun 
langsung berlalu pergi dengan senyuman miring di bibirnya. 


Velyn sedikit bingung dengan ucapan Jesslyn barusan, apa 
mungkin kali ini Velyn akan merasakan sakit hati lagi? 


Namun, Velyn tak ingin tahu lebih dalam lagi, ia takut akan 
lebih terluka jika mengetahui kebenaranya. 


Menurut gadis itu, ikuti saja alur yang ada soal akhirnya 
akan bahagia ataupun terluka, yang jelas kita sudah 
berusaha semaksimal mungkin. 


"Elno?" tanya Velyn. 


"Apa, Lyn?" 

"Gak ada yang mau, Elno jelasin gitu sama, Velyn?" 
"Bego keceplosankan!" gerutu Velyn dalam hati. 
"Gak ada," jawab Elno, singkat padat dan jelas. 
Velyn langsung menatap wajah, Elno kecewa. 
"Ohh," lirih Velyn. 


"Lyn, kayanya gua suka deh sama lo." Elno berkata, 
membuat Velyn kaget dan tak percaya sekaligus. 


Velyn tak percaya dengan ucapan, Elno saat ini. Gadis itu 
takut untuk jatuh ke sekian kalinya. 


"Elno jangan bercanda deh, gak lucu tau!" sarkas Velyn 
seraya tekekeh pelan. 


"Gua serius, Lyn." 
"Serius?" batin Velyn. 


Bahkan ia tak percaya kata 'serius' dalam hidupnya, kata 
serius hanya membuat kita bahagia sesaat namun sakit di 
kemudian harinya. 


Jika memang ucapan, Elno barusan hanya candaan semata 
mending jangan terlalu berlebihan, ia sudah begitu muak di 
terbangkan lalu di jatuhkan dengan tidak berperasaan. 


Memang, Velyn akui jika sikap Elno terhadap dirinya selama 
ini sangat baik, Elno bahkan tak pernah mengucapkan kata 
yang banyak sekali orang-orang ucapkan saat ada seorang 
gadis yang mengejar-ngejar lelaki. 


"Aku takut kecewa lagi," batin Velyn takut. 


Bahkan respon Velyn saat ini, ia hanya diam tanpa mau 
membalas ucapan Elno barusan. la hanya sedikit takut jika 
dirinya harus dipermainkan lagi, cukup perasaanya saja 
jangan sampai batinnya pun ikut terluka dan frustasi. 


"Lyn?" tanya Elno, karena tak kunjung mendapat jawaban 
dari sang empunya. 


"Hah? Apa?" 
"Gua kayanya mulai suka sama lo," ulang Elno. 


Gadis itu menggeleng dengan kuat. "Gak mungkin!" sarkas 
Velyn. 


"Kenapa? Bukannya bagus, kalau gua suka sama lo. Berarti 
perjuangan lo selama ini gak sia-sia," kata Elno tiba-tiba. 


Ada benarnya juga ucapan Elno saat ini, namun Velyn masih 
sedkit ragu dengan semuanya. 


"Tapi, Velyn masih ragu." 
"Ragu kenapa?" 


Velyn menghela nafas lelah. "Ucapan, Elno barusan seperti 
angin yang bisa berlalu kapan saja." 


"Ngaco!" tuduhnya. 


"Velyn, serius. Banyak hal yang indah lalu hilang sekejap 
hanya karena kecerobohan." 


Elno mengerutkan alisnya heran. "Maksud lo?" 


"Velyn tahu, hubungan kita hanya besifat sementara. 
Biarkan Velyn bahagia selama satu bulan ini Elno, bantu 
Velyn buat bisa miliki Elno seutuhnya." 


"Cewek itu di kejar, Lyn bukan mengejar!" 


Gadis itu tersenyum miring. "Ralat. Velyn gak akan pernah 
ngejar cowok, kalau cowok itu gak lari." 


"Lo cewek Lyn! Gak pantes merjuangin cowok, apalagi 
cowok itu gua." 


"Sebab dari itu. Ayo, Elno berjuang sama-sama. Kita lalui 
rumitnya hubungan ini," Velyn berkata dengan raut wajah 
yang penuh harapan. 


"Gua gak bisa, Lyn." 


Apa-apaan ini?! Sebegitu tak ada harganyakah Velyn di 
mata pria seperti, Elno. 


"Gak bisa kenapa? Katanya, Elno suka sama Velyn? Terus 
apalagi yang buat Elno nolak, Velyn untuk ke sekian 
kalinya?!" seru Velyn mengebu-ngebu. 


"Gua suka sama lo, tapi di sini lain gua cinta sama, Jesslyn." 
Deg. 


"Jangan seperti orang brengsek, ingin memiliki dua wanita 
dalam satu hati." 


Setelah mengatakan itu, Velyn pun langsung pergi 
meninggalkan Elno yang langsung terdiam di tempat. 


Vote and comment di bawah! 


16. Kehancuran 


Ucapan seseorang bisa di percaya jika ada tindakan 
dan bukti yang nyata. 


-Velyn- 
kK 
Kring ... kring ... kring .... 


Anggap saja itu suara bel berbunyi, bel tersebut mendakan 
jam pulang sekolah sudah tiba. 


"El, lo pulang sama siapa?" tanya Wisnu. 
Pria itu menoleh ke arah Wisnu. "Sama si, Velyn lah." 


"Ohh, yaudah kita duluan ya bro." Wisnu mengatakan itu 
langsung merangkul Jhosua keluar kelas. 


Setelah memakai jaket, Elno pun langsung bergegas keluar 
dari kelas yang di bilang sudah cukup sepi. 


la pun berjalan dengan santai di koridor, sesekali 
menebarkan pesonanya terhadap kaum betina yang sedang 
berjalan. 


Tak lama kemudian ia pun sudah sampai di parkiran, terlihat 
sekali sekarang sudah ada gadis yang sedang 
menunggunya di motor hitam kesayangannya, ya siapa lagi 
jika bukan Velyn. 


Jangan heran jika, Elno dan Velyn sering tidak akur tetapi di 
menit kemudian baikan lagi seperti tak terjadi apa-apa, 
bingung? Sudahlah biarkan saja mereka berdua itu aneh. 


"Udah lama?" tanya Elno, setelah ia sampai di depan Velyn. 
"Lumayan," balas Velyn singkat. 


Dengan cepat, Velyn menyingkir dari motor Elno dan 
pemiliknya pun langsung menaiki motor tersebut seraya 
menyalakan mesin motor tersebut. 


Elno pun mengisyaratkan agar Velyn langsung naik ke 
motor tersebut, dengan cepat Velyn duduk di boncengan 
tersebut namun kali ini posisinya beda seperti biasa. Karena, 
Elno bingung dengan perubahan duduk Velyn ia 
memutuskan untuk tidak melajukan motornya terlebih 
dahulu. 


"Kok duduknya gitu?" tanya Elno. 


"Gak apa-apa kok, Velyn pake celana pendek jadi ibi-ibi aja 
deh duduknya." 


Elno mengangguk paham. "Yaudah, pegangan yang erat." 
"Iya." 


Velyn pun langsung saja melingkarkan tangan di area perut 
Elno yang cukup ramping itu, ia juga sebenarnya takut jatuh 
jika posisi duduknya berbeda dari biasanya. 


Setelah Elno merasakan pegangan erat di perutnya, ia pun 
langsung mengendarai motor itu dengan perlahan keluar 
sekolahan. 


Saat ini jalanan cukup ramai, dan langit yang sedikit 
mendung di sore hari begitu membuat suasana jalanan 
sangat sunyi. Hanya terdegar suara kendaran yang berlalu- 
lalang saat ini. 


Hening. 


Bahkan, Velyn pun engan sekali membuka percakapan. 
Rasanya sangat nyaman sunyi di dalam keramaian. 


"Tumben diem aja, Lyn?" tanya Elno, memecahkan 
kesunyian. 


"Velyn, capek. Pengen buru-buru cepet sampai rumah." 
Brum! 


Elno pun langsung saja menancapkan gas nya dengan 
kecepatan tinggi, membuat Velyn seketika memeluknya 
dengan erat bahkan posisinya saat ini sangat dekat sekali. 


"Ihh, Elno pelan-pelan! Velyn, gak mau mati sekarang!!" 
kesal gadis itu, masih sama dengan posisi ia memeluk erat 
badan Elno. 


Salah, lagi. 


"Katanya mau cepet sampai rumah, tapi udah gua kecengin 
bawa motornya." 


Velyn mendengus sebal. "Tapi, bukannya kaya gitu juga!" 


Bahkan bukannya melepaskan pelukan tersebut, Velyn 
malah makin semakin mengeratkan pelukannya itu. Gadis 
itu takut jika tiba-tiba, Elno melajukan motornya dengan 
kecepatan tinggi lalu ia jatuh dari motor, kan terkesan gak 
lucu jadinya. 


"Lepas dulu pelukannya gua gak bisanafas ini." 


Huft, apakah gadisnya itu berusaha membunuh ia secara 
perlahan? Entahlah, Elno kesal sendiri rasanya. Ternyata 


kaum yang berjenis: Betina, Perempuan, Cewek, Gadis, 
Wanita rata-rata sangat menyebalkan. 


"Gak mau, Elno nyebelin. Tadi aja bawa motornya ngajak 
mati," seru Velyn. 


Elno menghela nafas sabar. "Masalahnya ini udah sampai, 
Lyn." 


Blush. 
"Ahh, gila. Malu gua!" batin Velyn. 
"Udah turun cepet, gua ada urusan nih." 


Dengan cepat, Velyn langsung turun dari motor Elno dan 
berlari ke dalam rumah karena merasa malu. 


"Aneh," kata Elno, setelah itu ia langsung pergi dari area 
rumah Velyn dan pergi kesuatu tempat. 


Lain di tempat, sekarang Velyn sedang berada di dalam 
kamarnya bersama Ibu kandungnya itu, selepas gadis itu 
pulang katanya ada yang ingin di bicarakan oleh Ibunya. 


Terlihat sekali dari raut wajah yang Ibu Velyn tunjukan saat 
ini begitu serius, entah apa yang akan di bicarakan oleh 
Ibunya itu, yang jelas ia sedikit penasaran dan takut. 


"Velyn, kamu tau kan. Hmm ... Mama sangat sayang sama 
kamu?" 


Tunggu dulu, kenapa Ibunya tiba-tiba berkata seperti itu? 
Velyn semakin takut dengan ucapan selanjutnya yang akan 
Ibunya itu lontarkan. 


"Iya," mungkin lanjut Velyn dalam hati. 


"Kamu tahu kan alasa, Mama adopsi kak, Jesslyn?" ujar 
Ibunya, dengan cepat Velyn mengangguk. 


Flashback. 


Saat itu, saat di mana Velyn menginjak umur lima belas 
tahun tepat saat ia kelas sembilan SMP, gadis itu di kejutkan 
bahwa kakak sepupu dari Ibunya meninggal karena 
kecelakaan pesawat. 


Saat di kediaman rumah duka, ternyata kakak sepupunya 
itu mempunyai anak seumuran dengan Velyn, bahkan Velyn 
pun baru mengetahuinya saat itu juga. 


Anak itu bernama, Jesslyn. Gadis itu begitu cantik sama 
seperti Ibunya, bahkan terlihat sekali ia begitu terpukul atas 
kepergian kedua orangtuanya secara tiba-tiba. 


Orang tua Jesslyn kecelakaan saat kepulanganya dari Solo- 
Bogor, singkat cerita Ibu Velyn memutuskan untuk 
mengadopsi Jesslyn sebagai anaknya. Karena, Jesslyn lebih 
tua sedikit dari Velyn akhirnya Velyn memutusakan 
memanggil Jessiyn dengan embel-embel kakak. 


Satu tahun mereka hidup bersama, satu tahun itu pula sikap 
Ibunya berubah. Ibunya lebih perhatian terhadap, Jesslyn 
dibandingkan dengan dirinya. Namun saat memasuki SMA, 
Jessilyn memutusakan untuk lanjut sekolah di Bogor dengan 
alasan ia ingin mandiri. 


Perlahan demi perlahan, sikap Ibu menjadi perhatian lagi 
terhadap Velyn dengan seiring berjalannya waktu. Namun 
gadis itu di kejutkan kembali bahwa Jesslyn kakaknya akan 
pulang disaat dirinya kelas dua bulas SMA dan lebih 
parahnya lagi mereka disatukan sekolah oleh Ibunya. 


Flashback off. 


"Keliatannya kakakmu suka sama, Elno. Kalo boleh, kamu 
ikhlaskan, Elno buat kak Jesslyn ya?" lirih Ibu Velyn. 


Velyn langsung melotot tak percaya. "Gak. Mama gila? Aku 
gak mau Ma!" 


"Dengerin, Mama dulu. Kamu tahu kan bagaimana 
terlukanya, kak Jesslyn waktu itu? Bagi, Mama kebahagian 
dia itu sangat penting." 


Velyn semakin tak percaya oleh perkataan Ibunya barusan, 
kenapa wanita yang ia sebut 'Ibu' dari kecil sampai bahkan 
sampai sekarang terlihat begitu egois. 


"Haha ... apa, Ma. Penting? Menurut, Mama kebahagian kak 
Jeje sangat penting? Sedangkan kebahagian, Velyn hanya 
main-main? At-tau bahkan Velyn gak pantas untuk bahagia? 
Iya?!" murka gadis itu lepas kendali. 


Ibunya menatap, Velyn dengan serius wanita itu melihat ada 
sorot kesedihan di mata anaknya. "Bukan itu maksud Mama, 
Vel." 


"Aku gak rela kalau harus merelakan orang yang aku cintai 
hanya untuk orang seperti kak, Jeje. Cukup kasih sayang 
dan perhatian, Mama aja yang teralihkan olehnya." Velyn 
berkata dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 


Deg. 


Terlihat sekali Ibunya sangat terkejut dengan perkataan, 
Velyn barusan. 


"Bukan kakakmu yang salah, tapi Mamalah yang salah 
sayang. Mama ingin menjadi Ibu yang baik buat dia," jelas 
Ibunya. 


Velyn tersenyum miring, gadis itu paham sekarang. "Jadi 
maksud Mama, lebih penting anak adopsi itu dibandingkan 
Aku yang anak kandung Mamah sendiri, iya?!" 


"Jaga ucapan kamu!" 


"Apanya yang harus dijaga? Kak Jeje itu cuman anak adop-," 
belum sempat Velyn melanjutkan kalimat tersebut, namun 
sudah dihentikan oleh tamparan dari sang Mamah. 


Plak! 


Gadis itu terkejut, setelahnya ia langsung tersenyum kecut. 
"Makasih, Ma." 


Air mata berhasil lolos di pipi mulus, Velyn. Gadis itu dengan 
rasa kecewanya pergi meninggalkan sosok Ibu yang sangat 
ia sayangi, perlakuan Ibunya barusan sangatlah tidak wajar. 


Setelah, Velyn pergi. Wanita yang bersetatus Ibu itu tidak 
menyangka tangannya dengan lancang menampar putri 
bungsunya sendiri, saking terkejutnya tangan tersebut tidak 
berhenti bergetar. 


Di lain tempat, sekarang Velyn sedang berada di sebuah 
Cafe bersama kedua sahabatnya itu. la sengaja mengajak 
sahabatnya ini untuk menemaninya disaat kondisinya yang 
tidak memungkinkan saat ini. 


"Lo kenapa, Lyn? Kalau ada masalah bisa cerita sama kita," 
ucap Moria seraya memeluk Velyn yang terisak. 


"Gua gak tahu harus apa lagi," lirih Velyn. 


Moria menepuk-nepuk punggung sahabatnya itu. "Oke-oke, 
sekarang lo tenangin diri dulu, udah jangan nangis malu 
sama orang-orang di sini." 


Velyn pun menghela nafas sejenak, dan menarik nafas 
dalam-dalam lalu menghembuskannya dengan kasar. 


"Sekarang lo cerita dari awal sampai akhir," suruh Siska. 


Velyn pun menceritakan kejadian tadi tanpa melebih- 
lebihkan ataupun menguranginya sedikit pun, ia juga jujur 
kesahabatnya itu perihal dirinya berpacaran dengan Elno, 
bahwa dirinya dengan Elno hanya pacaran sandiwara. 


Bahkan respon dari sahabatnya itu terlihat sangat terkejut 
dan tak menyangka, apalagi pas gadis itu mengatakan 
bahwa dia ditampar oleh Ibunya, dan menjalani hubungan 
dengan penuh sandiwara yang hanya dapat bertahan 
selama satu bulan penuh. 


"Lo serius, Vel?" tanya Moria sedikit tak percaya, bahkan 
Siska pun hanya diam tak menjawab. 


"Iya," lirih Velyn. 


"Kenapa lo baru cerita ini sama kita?!" kali ini Siska yang 
bertanya dengan sebisa mungkin ia menahan emosi agar 
tidak meledak. 


"Yang penting gua udah cerita barusan sama kalian," cengir 
Velyn tanpa dosa. 


Moria dan Siska mendengus sebal. 
"Ck. Jadi sekarang lo mau gimana?" tanya Moria. 


Velyn menghapus jejak air mata yang sempat ia teteskan 
tadi. "Mengikuti alur cerita sampai mana gua bertahan, dan 
kapan gua akan pergi." 


"Kalo lo gak tahan, jangan bertahan, Vel. Pergi aja gak 
semua kebahagiaan harus dicari ada juga kebahagiaan yang 
datang sendiri. Tuhan Maha Adil, ingat! Gak semua masalah 
harus lo jadikan beban," tegas Siska, dan diangguki oleh 
Moria. 


"Berarti dua minggu lagi hubungan lo berakhir?" tanya 
Moria, dengan cepat Velyn mengangguk. 


Siska hanya mampu tersenyum, kenapa sahabatnya ini 
sangat bodoh jika soal percintaan? 


"Lo suka sama si, Elno kan?" tanya Moria untuk kesekian 
kalinya. 


"Iya, dalam waktu satu bulan ini dan sekarang tersisa dua 
minggu lagi. Harapannya, gua harus bisa bikin, Elno jatuh 
cinta sama gua serta jadi milik gua seutuhnya." 


"Lo yakin? Dua minggu waktu yang sebentar Vel," ujar Siska 
tak yakin. 


Velyn menatap Siska serius. "Yakin, semoga aja." 
"Jika itu gagal?" Moria memancing sengaja. 


"Gua janji akan pergi sejauh mungkin, gak akan pernah 
ganggu, Elno sama kebahagiaannya." 


Siska mengerutkan keningnya heran. "Sejauh mungkin? 
Keluar Negeri maksud lo?" 


"Gak tahu." 


"Yang kuat, Vel lo pasti bisa lalu ini semua." Moria langsung 
memeluk Velyn dan diikuti oleh Siska. 


Saat Siska ikut nimbrung dalam pelukan tersebut, ia sempat 
melihat lelaki dan perempuan yang masih memakai 
seragam sekolah SMA seperti yang sedang dipakai Velyn 
saat ini. 


Siska pun langsung melepaskan pelukan tersebut dan ia 
langsung fokus menatap kedua remaja yang duduk dipojok 
kanan cafe ini. 

"Ehh, kalian liat deh bukannya itu-," ucap Siska terpotong. 


"Siap-," seketika ucapan Velyn dan Moria terpotong, karena 
terkejut apa yang ia lihat saat ini. 


Vote and comment di bawah! 


17. WAJIB BACA 


Buat kalian yang nunggu update cerita ini, aku 
ucapin terimakasih banyak 


Jangan bosen sama cerita ini ya, bila perlu follow Wp 
Author biar kalian bisa tau kapan cerita ini update 


Secepatnya aku update demi kalian, makasih atas 
dukungannya, jangan pelit vote dan comment ya? 
Karena hal sekecil itu dapat membuat Author 
bahagia banget 


Menetaplah dicerita Velyn, terus dukung sampai 
cerita ini end. 


Sebisa mungkin aku akan membuat kalian nyaman 
saat membaca, jika kalian baper sama cerita ini 
jangan salahkan Author wkwk. 


VOTE DAN COMMENT DENGAN SETULUS HATI KALIAN, 
JANGAN HANYA ENAK MEMBACA DAN MENIKMATI 
HEHE. HAL SEDERHANA SEPERTI ITU SUDAH 
TERMASUK BAHAGIA DIDALAM DIRI PARA AUTHOR 
PERCAYA DEH. 


SAMPAI JUMPA DIPART SELANJUTNYA 


18. Keadaan yang rumit 


Buat aku bahagia sebahagianya, sampai aku lupa 
pernah hancur-sehancurnya:) 


-Velyn- 


kakak 


Semenjak kejadian tadi sore di cafe sekarang, Velyn sedang 
berada di rumah, Moria bersama Siska. la juga berencana 
akan menginap malam ini di rumah sahabatnya, karena ia 
masih engan untuk menginjakan kaki kerumahnya sendiri. 


Velyn sempat mengingat kejadian di cafe tadi, seseorang 
yang ia lihat ternyata kekasihnya dan Jesslyn yang 
merupakan kakaknya sendiri. 


Bahkan, Moria pun sangat kesal rasanya ingin mencabik- 
cabik muka si Elno yang mempermainkan hati, Velyn 
sahabatnya sendiri. 


Namun, syukur sekali Siska menenangkan Moria dan Velyn. 
Terkadang di saat seperti ini Siska lah yang terlihat lebih 
dewasa meskipun gadis itu paling muda diantara mereka. 


Bukan hanya, Elno dan Jesslyn saja yang berada di cafe 
tersebut, buktinya Wisnu dan Jhosua juga ada namun 
mereka berbeda meja. Jadi, Elno dan Jessilyn sedangkan 
kedua lelaki curut itu di meja sampingnya. 


Hal itu membuat Moria begitu kesal terhadap kekasihnya, 
apalagi Velyn melihat itu rasanya ia ingin menghampirinya 
saja tadi. 


Namun hal itu ia urungkan, karena gadis itu sedikit kasihan 
terhadap batin dan hatinya sendiri yang sering 
mendapatkan kecewa dari orang yang sama dibandingkan 
rasa bahagia. 


Dengan baik hatinya Siska mengajak mereka berdua untuk 
pulang, karena ia sudah menduga perang besar akan 
terjadi. 


Saat ini, Velyn sedang berbaring disandaran kasur milik 
Moria. Sedangkan, Siska ia sedang berada di kamar mandi 
entah apa yang dilakukan gadis itu maybe BAB. 


"Vel, lo ada di dalamkan?" teriak seseorang dari luar kamar. 


"Iya, Mor. Masuk aja," balas Velyn sedikit berteriak. Ternyata 
seseorang itu Moria. 


Ceklek! 


Moria pun membuka pintu kamar tersebut dan langsung 
menghampiri, Velyn yang sedang bersandar di kasur 
miliknya itu. 


"Siska mana?" tanya Moria, seraya duduk ditepi kasur. 


"Di kamar mandi, padahal udah dari tadi tapi anaknya gak 
nongol-nongol." 


"Woyy! Siska lo lagi ngapain di kamar mandi gua?" teriak 
Moria, ia sedikit penasaran sedang apa sahabatnya didalam 
kamar mandi selama itu. 


"Lagi boker gua, sebentar napa sakit nih gak keluar-keluar!" 
balas Siska sedikit berteriak. 


Velyn dan Moria bergedik ngeri. 


“Goblok! Jorok banget lo!" sentak Moria kesal. 


Siska mengerutkan keningnya heran di dalam kamar mandi. 
"Jorok dari mananya? Boker itu kewajiban setiap manusia, 
ogeb lo!" 


"Tapi gak usah disebut juga!" kesal Moria. 


Sedangkan di dalam sana, Siska sedang mati-matian 
berusaha mengeluarkan harta kartun ke dalam WC dengan 
penuh tenaga. 


"Berisik lo! Mending bantuin gua gimana caranya biar nih 
taik bisa keluar." 


Huft. Velyn hanya mampu mengehela nafas sabar dan 
menggeleng-gelengkan kepala melihat tingkah laku 
sahabatnya yang terlihat sangat bobrok. 


"Banyakin makan buah dan sayur biar pencernaan lo 
lancar!" saran Moria, tumben bijak. 


Dengan terburu-buru, Siska menjawab. "Ambilin gua buah 
cepet, Mor! Pepaya aja pepaya." 


"Buat apa anjir? Gak jelas banget lo!" 
"Buat di makan! Cepet ambilin, Mor!" 


Moria mengehela nafas kasar. "Lo kan lagi boker! Terus mau 
makan di mana? Di WC gitu? Yang ada baru juga masuk 
perut, udah keluar lagi. Dasar Markonah!" 


"Justru itu, gua mau makan pepaya sambil boker biar nih 
taik bisa keluar." 


“Gobloknya parah banget." 


Saat ini kadar kewarasan seorang, Siska sudah hangus 
terbawa aliran taik-taik di bawah sana. 


"Lo gak kasihan apa sama gua?" 
"Gak! Ngapain kasihan sama lo gak guna banget." 


Siska sudah mulai jengkel di dalam sana. "Sahabat /ucnut 
lo!" 


"Sejak kapan lojadi sahabat gua?" 
Hening. 


"HAHAHAHAH!!!" tawa Velyn pecah, setelah sebelum- 
sebelumnya hanya diam dan senyum-senyum sendiri 
melihat tingkat kedua sahabatnya itu yang mirip seperti 
kucing dan anjing. 


"Diem lo, Vel! Tadi aja diem sekarang giliran buka suara 
malah ketawa, gak ada akhlak lo pada!" kesal Siska, enak 
saja di kamar mandi dirinya sedang sekarat lah ini 
sahabatnya malah ketawa gak jelas. 


Velyn langsung berhenti tertawa. "Lagian lo aneh, mau 
makan pepaya di kamar mandi. Lo waras kan?" kata Velyn 
jengkel. 


"Noh, denger! Kata si, Velyn juga lo aneh. Dasar manusia tak 
di beri otak lo," timpal Moria, bahkan ia sengaja membuat 
Siska jengkel. 


"Pas pembagian otak lo ke mana si?!" kesal Velyn, menguras 
tega memang jika sudah berhadap dengan Siska yang pe'a- 
nya minta ampun. 


"Pas pembagian otak gua tidur, pas udah bangun tersisa 
otak yang pas-pas'an. Untung aja gua bangun, coba kalau 
enggak bego parah kali." Siska bercerita seolah paling iya. 


Astaga. 


Jengah sudah, Velyn dan Moria mendapati perlakuan 
sahabatnya yang kadar kewarasannya melebihi pasien RS). 


"SISKA!!!" teriak Velyn dan Moria, emosi mereka yang sudah 
di ujung tanduk. 


"Iya, hadir!" balasnya tanpa dosa. 


"Awas aja lo kalau beraknya udah, gua mutilasi langsung 
ditempat!" Moria berucap seolah mengancam. 


Siska terkekeh kecil di dalam sana. "Uhhhh, Ibuuu ... dede 
takut!" lirih Siska sedikit drama. 


Dret ... dret ... drett .... 


Suara dering ponsel milik, Velyn membuat Moria 
mengurungkan niat untuk membalas ucapan Siska tadi. 


"Siapa, Vel?" tanya Moria, Velyn pun langsung melihat siapa 
yang menelponnya malam-malam begini. 


"Elno," balas Velyn, "Gua ijin ke rooftop rumah lo ya? Mau 
jawab telepon," lanjutnya, langsung diangguki Moria. 


Velyn pun berjalan dengan tergesa-gesa, sesampai di 
rooftop ia langsung menjawab telpeon tersebut. 


"Lo di mana?!" tegas Elno, dari telpon. 


Velyn mendengus sebal. "Rumah si, Moria." 


"Tunggu di sana, gua jemput lo sekarang. Pulang sekarang!" 
"Gak usah, aku mau nginep." 

"Kata gua pulang, ya pulang!" 

"Aku bilang mau nginep di sini, El." 


"Gak! Besok lo harus sekolah, sekarang siap-siap lima menit 
lagi gua sampai!" 


"Tap-," 
Tut! 


Dengan raut wajah kesal, Velyn pun berjalan ke dalam 
kamar lagi. 


"Kenapa lo?" tanya Moria, sedikit bingung dengan 
perubahan diraut wajah Velyn. 


"Gak apa-apa, gua gak jadi nginep ya, Mor. Sorry, ya? Bilang 
ke, Siska gua pulang duluan." Velyn berucap lirih. 


Moria langsung khawatir. "Kenapa? Gua anterin lo pulang 
ya? Ini udah malem, Vel." 


"Gak usah, gua di jemput Elno. Makasih atas waktunya, Mor. 
Yaudah gua turun dulu takut, Elno nungguin lama." 


Setelah mengucapkan kata itu Velyn langsung turun ke 
bawah, bahkan Moria yang hendak menjawab pun sudah 
gadis itu tinggalkan. la pun berjalan ke arah luar setelah 
menuruni anak tangga dan menunggu Elno di depan rumah 
Moria. 


Untung saja tadi keadaan rumah Moria sepi, jadi ia bisa 
bebas keluar tanpa harus di tanya-tanya terlebih dahulu. 


Teedengar suara motor yang mendekat ke arah, Velyn dan ia 
tahu pemilik motor itu siapa namun dengan cueknya ia tak 
menoleh sekalipun kearah motor tersebut. 


Akhirnya pemilik motor itu berhenti tepat hadapan, Velyn 
berdiri saat ini. 


"Lo gak pake jaket?" tanya Elno. 
"Keliatannya?" 
Bukannya menjawab, Velyn malah membalikan pertanyaan. 


"Kalau ada yang nanya tuh jawab! Bukan balik tanya." 
geram Elno. 


"Aku gak bawa jaket," lirih Velyn. 


"Ngapain lo mau nginep di rumah, Moria? Terus ini juga 
kenapa masih pake baju sekolah?!" 


Dengan malas, Velyn mau tak mau menatap wajah 
kekasihnya itu. 


"Gak apa-apa, pengen aja." 


"Ck. Pake nih jaket gua!" dengus Elno, seraya melepasakan 
jaket yang ia pakai. 


Velyn menggeleng lemah. "Gak usah, aku gak dingin kok." 


Dengan kesal, Elno pun turun dari motornya itu dan 
langsung memasangkan jaket yang sudah terlanjur terlepas 
ia pasangkan ke tubuh, Velyn yang bersetatus kekasihnya 
saat ini. 


Deg! 


Sontak hal itu membuat, Velyn terkejut bahkan mereka saat 
ini saling berhadapan cukup dekat sekali. 


Dengan cepat, Velyn langsung mengindar dan ia sedikit 
gugup. 


"Mak-kasih, ay-yo?" gugup Velyn. 
"Cepat naik!" 


Velyn pun menurut, dan langsung menaiki motor tersebut. 
Kalau biasanya, Velyn selalu memeluk pria itu dari belakang 
ketika naik motor, namun bedanya saat ini ia hanya duduk 
diam tak bersuara sedikit pun. 


"Lyn?" tanya Elno. 


Pria itu yang menyadarai ada keanehan dari gadisnya, 
membuat ngeri sendiri. 


"Hm?" 
"Lo baik-baik aja kan?" 


"Iya," cuman kata itu yang bisa Velyn lontarkan dari 
mulutnya saat ini. 


Saat di perjalanan, Elno pun dengan sengaja memarkirkan 
motornya di sebuah cafe yang berada di depan jalan. 


Gadis itu mengerutkan keningnya heran, Elno langsung 
bersuara. "Turun, Lyn." 


Velyn pun turun dari motor tersebut lalu menyahut dengan 
heran. "Kenapa kesini?" tanya Velyn heran, "bukaanya kamu 
jemput aku untuk pulang?" lanjutnya. 


"Mampir dulu, gua tau lo ada masalah." 


Mereka pun masuk kedalam cafe tersebut dan duduk disalah 
satu kursi yang ada di pojok sebelah kanan. 


"Mau pesan apa mas sama mbaknya?" tanya si pelayan. 


"Nasi goreng seefood satu, sama minumnya jus jeruk dua." 
Elno memesan dengan tenang. 


"Oke, Mas. Di tunggu sebentar ya," pelayan itu mencatat 
pesaanan tadi lalu mengangguk dan langsung melenggang 


pergi. 


Pria itu menatap gadisnya. "Kenapa gak pulang ke rumah?" 
taya Elno lembut, seraya menatap wajah Velyn lekat. 


Terkadang perubahan sikap, Elno yang cuek ataupun dingin 
menjadi lembut dan ramah membuat Velyn sedikit heran. 
Apakah benar Elno suka terhadap dirinya, apa mungkin 
ucapan yang kemarin hanya omong kosongnya saja. 


"Pulang kok," lirih Velyn. 
"Jangan bohong!" 


Gadis itu balik menatap, Elno dengan seksama. "Velyn gak 
bohong." 


"Ada masalah?" 
Velyn hanya menjawab dengan gelengan kepala saja. 
"Lyn?" lirih Elno memohon. 


"Velyn gak apa-apa, gak ada masalah juga. Jadi, Elno gak 
usah khawatir. Jangan terlalu di pikirkan," lirih Velyn. 


Pria itu masih tak percaya. "Gua tau lo bohong!" 


"Elno kok tahu, Velyn gak ada di rumah? Apa, Elno ke 
rumah?" tanya Velyn, ia sengaja mengalihkan pembicaraan. 


"Gak usah ngalihin pembicaraan! Cerita sama gua, ada 
apa?!" tanya Elno geram serta penuh penekanan. 


"Misi, Mas-Mbak. Ini makanan dan minumannya selamat 
menikmati," suara seorang pelayan sangat membantu Velyn 
saat ini, ia bisa menghindar dari pertanyaan yang Elno 
ucapkan tadi. 


"Makasih," ucap Velyn dan Elno seraya tersenyum. 


"Makan dulu," ucap Elno memberikan nasi goreng tersebut 
kehadapan Velyn. 


Gadis itu menggeleng tak mau. "Udah kenyang. Buat, Elno 
aja." 


"Makan! Jangan nyeyel," bentak Elno. 
"Gak mau masih kenyang," bohong Velyn. 


Pria itu mendegus kesal. "Makan sendiri atau gua suapin?" 
ancam Elno. 


"Velyn bilang, masih kenyang." 


"Ck. Buka mulut lo!" decaknya, seraya menyondorkan 
sendok yang berisi nasi goreng tersebut. 


Bukannya membuka mulutnya Velyn bahkan dengan sekuat 
tenaga mengunci mulutnya sebisa mungkin, tak lupa 
gelengan kepalanya. 


"Buka!" 


Dengan terpaksa Velyn membuka mulutnya, karena ia malu 
menjadi tontonan semua orang apalagi ditambah bisikkan- 
bisikkan yang membicarakan durinya saat ini. 


Ihhh gila, couple goals. 


Itu ceritanya si ceweknya ngambek? Terus si cowoknya 
bujuk dia? Ahhh abwang dede juga mauu!! 


Sisa'in stok kaya gitu satu buat gua ya, Tuhan! 
Jomblo bisa apa? 
Hua, Ibu. Aku iri melihatnya! 


Kira-kira seperti itu cibiran orang-orang yang ada di dalam 
cafe tersebut. 


"Udah jangan di dengerin, cepet kunyah tuh makanannya." 
Velyn mengangguk dengan paham. 


"Lanjut makan sendiri aja, gua ke toilet dulu." Elno berkata, 
langsung meninggalkan, Velyn dan menaruh ponselnya di 
meja. 


Dret! Dret! Dret! 


Tak lama dari itu ada panggilan masuk dari ponsel milik, 
Elno namun awalnya, Velyn mengabaikan itu semua. Gadis 
itu memilih lanjut makan saja, namun karena berisik di indar 
pendengaran dengan terpaksa ia menjawab. 


"Kak Jeje ngapain telpon, Elno?" gumam Velyn, saat 
mengetahui siapa yang menelepon kekasihnya itu. 


"Makasih, El atas waktunya. Tinggal menghintung hari 
rencana kita berhasil," ujar Jesslyn seraya tersenyum miring 


di sana. 

Velyn tersentak medengarnya, gadis itu memilih diam saja. 
"El? Kok diam aja si?!" 

Tut! 


Dengan cepat Velyn langsung menaruh ponsel tersebut 
ketempat asalnya, dan ia langsung menghapus panggilan 
terjawab terkini di ponsel Elno. 


Otak Velyn, langsung berpikir keras. "Rencana?" batin gadis 
itu heran. 


"Mereka punya rencana, tapi rencana apa?" gumam Velyn, 
"Ah, bodo amat! Mending gua makan," lanjutnya. 


"Udah belum?" ujar Elno yang sudah kembali dari toilet. 


Gadis itu menoleh terkejut. "Udah," balas Velyn, setelah 
menyelesaikan wmakananya dan meminum jus jeruk 
meskipun tidak habis. 


"Mbak?" ujar, Elno sedikit berteriak memanggil pelayan. 
Pelayan itu menghampiri meja, Elno dan Velyn. "Iya, Mas?" 
"Total semuanya berapa?" 

"Ini totalnya, Mas." 


"Kembaliannya ambil aja," kata Elno setelah menyondorkan 
beberapa uang berwarna merah. 


Pelayan itu mengangguk. "Terima kasih, Mas." 


Mereka pun langsung pergi dari cafe tersebut dan menuju 
parkiran untuk mengambil motor. 


Setelah itu Elno mengantarkan Velyn ke rumahnya. 


Tak lama dari itu mereka pun sampai di rumah Velyn dengan 
keadaan sepi dan sangat sunyi sekali. 


"Langsung tidur, inget besok sekolah. Selamat malam," ujar 
Elno, setelah Velyn turun dari motornya itu dan tak lupa 
mengusap rambut Velyn. 


"Malam juga," lirih Velyn, jujur baru pertama kali Velyn 
begitu merasakan sangat nyaman selama bersama 
kekasihnya itu. 


Vote and comment di bawah! 


19. Bulan dan Bintang 


Saat ini, Velyn sedang berada di balkon rumahnya sendirian, 
ia tak bisa tidur pada malam ini. 


Jujur saja gadis itu sekarang sedikit mejauh dari Ibunya itu, 
mungkin dirinya masih kecewa terhadap perlakuan yang 
Ibunyg berikan waktu itu. 


Terkadang, Velyn juga berpikir. Apakah dirinya berharga di 
mata Ibunya itu atau ia hanya tawangan di saat Jesslyn 
tidak ada. 


Velyn menatap langit dengan mata yang berbinar, ia sangat 
suka langit apalagi di malam hari dan ditambah bintang 
yang menemani dengan setia. 


"Bulan ... Jujur gua iri sama hidup lo," lirih Velyn, seperti 
orang gila yang berbicara sendiri. 


"Gua iri, lo bisa menerangi langit tanpa merasa bosan di 
setiap malamnya. Lo juga sama bintang, lo adalah 
pelengkap cahaya di malam hari," ujar Velyn, dengan posisi 
menatap langit yang terdapat Bintang dan Bulan. 


Gadis itu semakin terbawa ilusi, yang jelas-jelas itu semua 
hanya angan-angan saja. 


"Rasanya gua ingin terbang keluar Angkasa, gua ingin gapai 
kalian berdua gua ingin lihat kalian dari arah dekat. Namun 
itu mustahil bukan?" gumam Velyn bertanya seolah 
bertanya, gila memang berbicara kepada benda mati yang 
sampai kapapun tidak akan pernah menjawab. 


Dret ... dret ... dret.... 


Raka is calling .... 


"Ngapain si, Raka telpon gua malem-malem gini?" gumam 
Velyn heran. 


Dengan cepat Velyn menjawab panggilan tersebut dan 
menempelkannya pada telinga. 


"Woy! Vel, lo lagi ngapain?” tanya Raka seraya berteriak 
dari sebrang sana. 


Gadis itu langsung menjauhkan ponsel tersebut dari telinga. 


"Gak usah teriak! Ini di telepon, bisa-bisa telinga gua budek 
denger suara lo!" kesal Velyn. 


"Buset, giliran sama gua aja galaknya minta ampun! Eh, 
giliran sama si, Elno baiknya gak ketulungan!" dengus Raka 
tak terima. 


"Itu beda ogeb!" 


"Mending juga sama gua, Vel. Gua itu anaknya: asik, 
ganteng, Imut, sama satu lagi, gua itu orangnya humoris." 


"Mending Elno ke mana-mana lah!" 

"Mau aja lo sama cowok kaya gitu!" 

"Dari pada sama lo." 

"Vel? Lo mau tau gak, tentang Bulan dan Bintang?" 
"Gak tahu lah, gua kan bukan spesies mereka, ogeb!" 
"Ish, gua lagi serius nih!" 


"Cowok-cowok, baperan!" celetuk Velyn. 


Sedangkan ditempat lain, Elno saat ini sedang menelpon 
seseorang namun tak kunjung mendapatkan jawaban. 


Siapa lagi kalau bukan menelepon, Velyn sudah beberapa 
kali ia menelepon gadis itu namun panggilan tersebut tidak 
terjawab lagi. 


"Oke sekali lagi," monolog Elno. 


"Nomer yang anda tuju sedang berada dipanggilan lain, '- 
(suara operator). 


"Sial!" decak Elno. 


Saat ini, Velyn sudah selesai telponan dengan, Raka. Namun 
ia kaget saat melihat panggilan tak terjawab dari, Elno yang 
meneleponnya beberapa kali. 


Namun hal itu, Velyn abaikan. Gadis itu malas menelepon 
balik kalau hanya untuk kena semprot dari kekasihnya itu. 


"Bodo amat! Gua gak peduli," cuek Velyn, langsung 
mematikan ponselnya. 


Velyn pun berjalan dengan perlahan ke dalam kamarnya itu, 
sekarang yang ia pikirkan adalah ketenangan hidup. 


la sangat berterimakasih kepada, Raka karena sudah 
menghiburnya tadi, meskipun rasanya tak sebahagia dirinya 
bersama Elno. 


Dengan cepat ia menghampiri kasur empuknya itu, lalu 
membaringkan tubuh diatas kasurnya tersebut. 


la pun menguap dan semuanya gelap. 


KKK 


Dipagi harinya saat ini Velyn sudah berada disekolah, ia 
sengaja berangkat saat mamah dan kakaknya bangun. 


la hanya malas jika harus diintrogasi tentang kisah cinta itu. 


Soal Raka, ia sudah berkuliah umurnya pun tak jauh beda 
dari Velyn. Bahkan Velyn sangat ingat ucapan Raka kemarin 
pas ditelpon. 


Flashback. 
"Cowok-cowok, baperan!" celetuk Velyn. 


"Menurut gua ya, Vel. Bulan datang di malam hari membuat 
langit malam menjadi terang karena sinarnya, dan di bantu 
oleh bintang agar sinar tersebut sempurna di saat 
kegelapan. Sama halnya gua, ya ... gua dipertemukan 
dengan lo, agar bisa menerangin kegelapan yang Elno 
ciptakan dalam hidup lo saat ini." 


Flashback off. 


Mungkin benar kata, Raka kalau Elno hanya memberikan 
kegelapan di hidupnya. 


"Kalau, Elno hanya memberikan kegelapan. Lalu siapa yang 
akan menerangi hidup gua nanti?" gumam Velyn, dengan 
posisi kepalanya ia taruh di meja dan tangannya yang 
menjadi bantal untuk tidur. 


Saat ini ia sedang berada di kelas. Bahkan kelas Velyn masih 
sepi sekali, bayangkan saja ia datang kesekolahan jam 
06:00 wib yajelas pasti sepi. 


"Ohh, jadi lo di sini? Gua capek-capek jemput lo ke rumah 
tapi lo udah berangkat dari pagi! Terus pas gua dateng ke 


sini lo bilang, gua cuman memberikan kegelapan buat lo? 
Maksud lo apa Lyn?!" ujar seseorang tajam dari arah depan. 


"Eln-no?!" kaget Velyn, setelah ia memposisikan dirinya 
duduk dengan baik. 


Tamat sudah riwayat, Velyn. 
"Ngomong apa lo tadi?" 
"Hah? Eng-gak kok," gugup Velyn. 


Elno kembali menatap, Velyn tajam. "Kemarin malam lo ke 
mana?!" 


"Ada kok," cicit gadis itu. 


Sungguh, Elno saat ini sangat geram terhadap gadis yang 
ada di depannya itu. 


"Gua telpon lo, kenapa gak diangkat!" 
"Velyn tidur." 


Emosi, Elno semakin memuncak apakah gadisnya ini sudah 
pandai berbohong? 


"Jangan bohong! Jelas-jelas gua telepon lo, terus operator 
yang jawab, katanya lo lagi dipanggilan lain!" 


Sekakmat. 
"Itu aku yang jawab," bohong Velyn. 


Apa-apaan ini? Kenapa, gadis itu bisa-bisanya bicara 
dengan kata yang tidak masuk akal. 


“Jelas-jelas itu suara operator, bukan lo!" tuduh Elno. 


"Itu, Velyn. Sengaja mau ngeprank, Elno." 
"Gua gak percaya!" tegas Elno. 
Huft. 


Velyn merasa bodoh sekali, saat bersama Elno yang 
sekarang adalah bersetatus sebagai pacar sandiwaranya. 


"Ngapain juga dia percaya sama gua," batin Velyn berucap. 


"Serius, El. Kalo gak percaya, tanya aja sama operatornya 
pas malam jawab telepon, Elno atau enggak!" kekeh Velyn. 


Sumvah saat ini gadis itu seperti orang yang kehilangan 
akal saja, sampai-sampai hal mustahil seperti itu dengan 
gilanya iya bawa serius. 


"Jujur sama gua, kemaren malam lo abis telponan sama 
siapa?!" 


"Semalamkan kita teleponan," balasnya. 
"Jelas-jelas lo gak angkat telpon gua, Lyn!" geram Elno. 


Bukannya menjawab Velyn hanya mampu terdiam dan 
menatap lekat mata, Elno dalam-dalam. Ini sangat lucu pikir 
gadis itu, tak habis pikir seorang, Elno sepertinya sedang 
cemburu besar terhadap dirinya. 


Cemburu? Hahaha ... mana mungkin, itu sangat mustahil! 
Gadis itu dianggap saja, tidak. 


Velyn tersenyum samar. "Jangan seperti ini, El." 


Lucu juga melihat ekspresi, Elno saat ini. Andai saja ini 
sebuah perhatian dan khawatir dari, Elno bukan hanya pura- 
pura. 


"Kenapa? Lo takut ketahuan selingkuh, iya?!" kesalnya. 


Velyn terdiam membisu, seraya menatap wajah, Elno 
dengan lekat. 


Mengingat dua minggu lagi waktu ia membuat, Elno jatuh 
cinta. Hal itu bersamaan dengan ia lulus dari SMA. 


"Lo denger gua bicarakan?!" 


"Denger kok," balas Velyn, sebisa mungkin mengatur 
nafasnya dengan tenang, ia sangat takut jika dirinya 
ketahuan berbohong. 


"Jawab pertanyaan gua!" 
"Yang mana?" 


"Semalam lo ke mana? Gua telepon gak dijawab!" ulangnya 
malas. 


"Velyn jawab kok, El. Memangnya kenapa?" 
"Gua bukan anak kecil, gua tahu lo bohong!" 


Velyn terkekeh pelan. "Nenek-nenek juga tau kalau, Elno 
udah gede." 


"Gak usah bercanda, cepet jawab lo. Kemarin malam 
kemana?!" 


Elno masih ingin mendengar jawaban dari apa yang 
membuat ia penasaran saat ini. 


"Oke, Velyn jawab. Tapi janji, Elno jangan marah?" 


"Tergantung jawabannya," cuek Elno. 


Velyn menghela napas sejenak. "Maafin dulu?" 
"Lo ngejelasin juga belum, masa udah minta maaf aja!" 


Gadis itu memalingkan wajahnya kesal, kenapa pria di 
hadapannya saat ini begitu menyebalkan sekali? 


"Gak jadi bilang deh, Elno sensian orangnya." 
"Lagian lo bikin gua naik darah aja!" 


"Jangan naik darah, naik ke hati, Velyn aja. Kita mendaki 
sama-sama," kekeh Velyn, mengapa dirinya menjadi tukang 
bucin seperti ini. 


"Bacot lo, cepet jawab!" 


Seraya menatap, Elno tanpa eskpresi. Gadis itu mengehela 
napas sebantar lalu menghembuskannya secara perlahan. 


"Velyn telponan sama, Raka. Jangan marah," lirih Velyn, 
bodo amat dengan konsekuensinya yang akan di terima 
gadis itu yang jelas dirinya sudah jujur. 


"Kenapa tadi bohong!?" sinis Elno. 


"Karena suara operator mirip sama, Velyn. Lucu dan imut," 
cengirnya tanpa dosa. 


Pret. 
"Gua gak suka sama orang tukang bohong, Lyn!" jelas Elno. 


Semua orang pun tidak suka, dengan orang yang 
berbohong. Bukan begitu? 


"Elno marah sama, Velyn?" 


"Nggak." 


Gadis itu mengerutkan keningnya heran. "Kok gak marah 
si?" 


"Gak guna juga gua marah sama lo, gua suka karena lo 
berani jujur." 


"Marah aja gak apa-apa kok," kata Velyn sedikit antusias. 


Elno beralih duduk di depan Velyn, capek juga ia berdiri 
sedari tadi. "Kalau gua gak mau?" 


"Ya harus marah lah!" 
"Kalau gua marah, apa untungnya buat lo?" 


"Velyn mau bujuk, Elno sampai luluh dan ... dan apa 
hayoh?" ledek Velyn. 


"Gak jelas lo," 
"Mau, Velyn jelasin?" 
"Gak usah, gak mau tau juga." 


Velyn mengerucutkan bibirnya kesal. "Jahad banget, hmh. 
Tapi gak apa-apa, Velyn akan jawab lanjutannya." 


"Serah," cueknya. 


".... dan, Elno jadi milik- Velyn seutuhnya," senyum manis 
yang sengaja Velyn tunjukan agar suasana tidak begitu 
canggung. 


Di balik semua ini, ternyata ada seseorang yang melihat 
kejadian tersebut dari awal sampai akhir. 


Siapa lagi kalau bukan sahabat-sahabatnya itu, bahkan 
mereka sempat menutup mulutnya agar tidak kelepasan 
tertawa. 


Kalian tau apa yang lebih parah? Mereka dengan 
gampangnya menyogok orang-orang yang ingin masuk 
kekelas tersebut dengan cara diberi uang, sok kaya memang 
padahal mereka dibkantin tukang ngutang. 


Di antara mereka semua ada satu orang yang tersenyum 


miring melihat itu semua, seolah-olah meremehkan 
sepasang sejoli yang ada di dalam kelas tersebut. 


Vote and commet di bawah! 


20. Perjodohan 


Rasa ingin memiliki ada, namun dikalahkan oleh ego. 


-Elno- 


kakak 


Hari-hari telah berlalu. Hubungan, Velyn dan Elno bukannya 
lebih membaik namun semakin rumit disetiap harinya. 


Sekarang adalah hari minggu, dan besoknya hari senin. Hari 
di mana Ujian Kelulusan akan dilaksanakan. 


Saat ini, Velyn sedang berada di Mall bersama, Jesslyn. 
Entah mengapa belakangan ini sikap Ibu, Velyn dan Jesslyn 
yang bersetatus kakaknya itu tiba-tiba menjadi baik. Ralat, 
mereka memang baik. Sayangnya, baiknya mereka kali ini 
ada yang sedikit berbeda dari biasanya. 


"Mau ke mana lagi, Vel?" tanya Jesslyn. 


"Makan aja, Kak. Gua laper solanya," kata Velyn menoleh ke 
arah Jesslyn. 


Jessiyn menganggung seraya merangkul, Velyn dengan 
sayang. "Yaudah, ayo?" 


Mereka pun langsung berjalan ke tempat makan di sebrang 
sana. 


"Mau pesen apa, Vel?" tanya Jesslyn, setelah mereka sampai 
di tempat makan yang berada di dalam Mall. 


Velyn semakin bingung dengan perubahan sikap Jesslyn 
yang tiba-tiba semakin hangat. 


"Samaain aja, Kak." 


"Gua cuman haus si, kalo makan belum laper. Lo, mau pesan 
makan juga nggak?" 


Velyn menoleh. “Gak usah, gua pesan minum aja sama kaya 
lo." 


"Mbak?" panggil Jesslyn, kepada pelayan. 


"Oh iya, Mbak. Mau pesan apa?" tanya pelayan tersebut, 
setelah sampai di meja Velyn dan Jesslyn. 


"Mocca Latte nya dua ya, Mbak." 


Pelayan itu mengangguk dengan ramah. "Sebentar ya, 
mohon ditunggu." 


Velyn dan Jessiyn mengangguk secara bersamaan, lalu si 
pelayan pergi. 


"Oh iya, Vel. Hm ... gimana hubungan lo sama si, Elno?" 
tanya Jesslyn tiba-tiba. 


Velyn langsung terkejut, namun gadis itu tak 
menampkannya secara langsung. "Tumben Kak, Jeje nanya 
kaya gitu?" 


"Emang salah ya, kalau Kakak sendiri nanya hubungan 
Adiknya sama pacarnya kaya gimana?" 


"Nggak si, cuman aneh aja." 


"Privasi ya, Vel?" Jesslyn berkata seperti itu berniat agar 
Velyn jujur. 


"Nggak juga," sarkas Velyn. 


Jessiyn manggut-manggut sendiri. "Terus? Kalian baik-baik 
aja kan?" 


Bagaimana, Velyn bisa menuduh yang tidak-tidak. 
Pertanyaan, Jesslyn saja sudah dapat gadis itu tebak ada 
maksud lain. 


"Iya. Seperti yang kak, Jeje lihat." 


"Gua ajak lo ke sini mau ngasih tau hal penting," ujar 
Jessiyn, membuat Velyn penasaran dibuatnya. 


"Hal penting apa?" heran Velyn. 


Jessiyn menatap wajah, Velyn dengan serius. Gadis itu 
terlihat beberapa kali menarik napas dengan gusar. 


"Gua mau dijodohin sama, Mama." 
"Hah?!" kaget Velyn percaya tak percaya. 


Terlihat dari arah samping si pelan tadi berjalan ke arah 
meja yang kedua remaja itu tempati. 


"Misi, Mbak. Ini minumannya, selamat menikmati." 


Mereka langsung menoleh ke arah sumber suara, lalu 
berkata. "Makasih, Mbak." 


Pelan itu mengangguk dengan sopan, lalu pergi dari 
hadapan Velyn dan Jesslyn. 


"Huft ... maksud Kak, Jeje tadi apa?" 


Kali ini, Velyn benar-benar serius bertanya seperti itu. 
Rupanya ia masih penasaran oleh perkataan yang Jessliyn 


lontarkan tadi rasanya seperti tidak masuk akal saja. 


"Ya, gitu. Rencananya, gua akan tunangan sehabis Lulus." 
Jessiyn berkata acuh tak acuh. 


"Lo udah tahu siapa calonnya, Kak?" 
"Belum, mama akan kasih tahu pas kita tunangan." 


Meskipun terdengar seperti aneh dan tak mungkin, tapi 
Velyn hanya mampu mengangguk seolah paham. 


"Oh, tapi lo nerima perjodohan ini?" tanya Velyn penasaran. 


Jessilyn tersenyum hambar. "Lo kan tahu gua cuman anak 
adopsi, mama. Jadi, gua gak mungkin nolak." 


"Tapi lo juga berhak nolak, Kak. Itu pun kalau lo ngerasa gak 
nyaman," saran Velyn. 


"Lo gak akan ngerti, Vel." 


Velyn melihat jelas raut wajah kecewa dari, Jesslyn. Seperti 
ada hal yang tidak beres dengan perjodohannya ini. 


"Sekarang apa yang mau lo lakuin, Kak?" 
"Gak tahu," lirih Jesslyn. 


Velyn menarik napas dalam-dalam, lalu menghembuskan 
secara perlahan. "Ada yang mau gua tanyain sama lo, Kak." 


"Apa?" 
"Lo pernah gak suka sama seseorang, saat ini?" 


"Lo kepo ya anaknya," kekeh Jesslyn. 


Jesslyn melirik Velyn samar. "Ada, Vel. Tapi, sekarang dia 
sudah bahagia sama yang lain." 


"Kalau boleh tahu, siapa orangnya?" Tanya Velyn penasaran. 
"Nanti juga lo tahu." 


Sedangkan di sini lain, Raka saat ini dengan kebetulan 
sekali sedang berada di Mall. Lebih tepatnya lelaki itu 
sedang mengantar, Ibu tersayangnya. 


Saat berjalan mengelilingi Mall, iris mata tajam lelaki itu 
mengarah kepada kedua gadis remaja di salah satu tempat 
makan. 


"Dorr!!" teriak Raka, setelah menghampiri kedua gadis 
remaja tersebut. 


Rupanya kedua gadis itu, Velyn dan Jessilyn. Hal itu 
membuat keduanya sama-sama kaget. 


"Raka?!" tanya Velyn kaget, sedangkan, Jessiyn hanya diam 
ia tak mengenal orang yang di depanya ini. 


"Hallo cewek-cewek cantik," sapa Raka sok akrab. 


Jessiyn langsung bergedik ngeri sedangkan, Velyn gadis itu 
langsung menatap Raka tajam. 


"Heh! Ngapain lo di sini?" 


"Ini kan tempat umum," balas Raka membela diri, seraya 
duduk bergabung dengan, Velyn dan Jesslyn. 


"Serah lo dah!" 


Raka langsung mengacuhkan ucapan, Velyn barusan lalu 
lelaki itu melirik ke arah Jesslyn. 


"Ini siapa, Vel?" tanya Raka, menyenggol bahu Velyn. 


"Oh, iya. Kenalin kak ini, Raka temen gua. Raka kenalin ini, 
Jessiyn Kakak gua." 


Mata Raka langsung berbinar bahagia, ia seperti 
menemukan benih cinta dari gadis di depannya ini yaitu, 
Jesslyn. 


"Gua Raka semoga kita berjodoh ya," goda Raka, seraya 
mengulurkan tangannya sebagai tanda perkenalan. 


"Jesslyn," ucap Jessiyn canggung, dan menerima uluran 
tangan tersebut tak lama dari itu langsung melepaskannya. 


Raka melirik Velyn dan Jesslyn secara bergantian. "Kok 
cantikan, Jesslyn ya. Dibanding sama lo, Vel." 


Tentu saja pertanyaan itu membuat, Velyn seketika kesal. 
Namun di sisi lain, Jesslyn hanya mampu tersenyum kikuk 
dibuatnya. 


"Gua juga cantik, plus imut!" kesal Velyn tak terima. 


Raka menoleh seolah meledek. "Cantikan, Jesslyn kemana- 
mana kali." 


"Dari pada lo, jelek!" 
"Ganteng gini dibilang jelek!" 


"Ganteng dari mananya? Dari kolong jembatan?!" ledek 
Velyn, Jessilyn hanya mampu geleng-geleng kepala saja. 


Menurut, Jesslyn. Raka, ini anaknya asik terlihat dari nada 
bicaranya. Bahkan hal itu membuat jantungnya berdetak 
lebih cepat dari biasanya. 


"Heh! Sembarang aja lo kalo bicara!" 
"Emang iya kan?" 
"Bukan lah ogeb!" 


Velyn semakin emosi saja, Raka sangat-sangat 
menyebalakan saat ini. 


"Kak, Jeje pergi yuk? Malesin di sini mah ada orang setres," 
ajak Velyn kepada Jesslyn. 


"Sono lo pergi sendiri, hus ... hus ... biar Jesslyn, sama gua!" 
usir Raka, cukup kesal memang gak tahu apa lelaki itu 
berniat ingin PDKT dengan Jesslyn. 


Velyn melirik Raka kesal. "Enak aja, sono lo pergi. Hus ... hus 
... pembawa keburukkan lo! " 


"Jangan gitu dong, Vel. Gua relain lo deh sama si, Elno. Gua 
mau gebet Kakak lo, siapa tau dia wanita tak bersayap yang 
dikirimkan Tuhan buat gua," bisik Raka tepat ditelinga 
Velyn. 


Hoek! 


Ingin sekali gadis itu muntah emas di hadapan, Raka saat 
ini. 

"Kak Jeje gak bakalan mau sama lo, gua jamin!" bisik Velyn 
tajam. 


"Kalian lagi bisik-bisik apa si?" Jesslyn pun akhirnya 
membuka suara. 


Raka dengan centilnya langsung melirik Jesslyn. "Gua 
enakannya manggil nama lo apa ya? Oh, sayang aja kali 
ya?" goda Raka. 


"Panggil nama aja, Rak. Gak usah aneh-aneh," lirih Jesslyn. 


"Oke, khem. Tes... tes... lo udah punya pacar, Jess?" tanya 
Raka, membuat jantung Velyn kembali berdetak tak karuan. 


Deg! 
"Cuih! Fiks! Lo, Pakboy!" tuduh Velyn murka. 


"Enak aja lo, gua bukan Pakboy! Yang ada cowok lo noh si 
Elno, pakboy! Udah pakboy, sok cakep pula" tajam Raka. 


Velyn berdecak sebal. "Mati aja lo sono!" 
"Jadi gimana, Jess? Lo udah punya pacar?" ulang Raka lagi. 


"Belum," balas Jesslyn singkat, jangan sampai dirinya suka 
sama Raka jangan sampai pikirnya. 


Raka langsung bernapas lega. "Alhamdulillah, gua boleh 
dong daftar buat jadi pacar lo?" 


Di sini lain Elno sedang mengamati tiga orang remaja yang 
sedang berbicara itu. 


la juga saat ini sedang berada di Mall yang sama dengan, 
Velyn, Jessiyn serta Raka. 


Bukan tanpa alasan ia berada di sini, biasalah dirinya 
sedang mengantar bundanya arisan kebetulan tempatnya di 
Mall. 


Sudah cukup lama ia memandangi mereka, tadinya, Elno 
ingin menghampiri, Velyn dan Jessiyn namun ia urungkan 
karena sudah didahului oleh Raka. 


Dengan langkah gontainya, Elno dengan terpaksa 
menghampiri mereka bertiga. Namun dirinya saat hampir 


sampai dimeja tersebut mendengar kalimat yang Raka 
ucapan barusan. 


"Alhamdulillah, gua boleh dong daftar buat jadi pacar lo?" 
goda Raka. 


"Apa?!" balas Elno tiba-tiba. 


Hal itu membuat mereka bertiga menoleh secara 
bersamaan. 


"Elno?" kaget Mereka bersamaan. 


"Eh, hmmm ... hai?" kata Elno kikuk, diangguki oleh mereka 
kecuali Velyn. 


"Elno ngapain disini?" tanya Velyn. 


Elno langsung menoleh ke arah Velyn. "Ngater nyokap 
arisan, boleh gabung gak?" 


"Ohh, boleh kok. Iya kan?" ucap Velyn langsung diangguki 
mereka berdua. 


Raka masih gencar memojok-mojokkan Jesslyn yang lelaki 
itu dijadikan target jodoh di masa depan. 


Ternyata seorang lelaki bisa halu juga, hm. 

"Jadi gimana, Jess?" tanya Raka penuh harapan. 
"Apanya yang gimana?" bingung Jesslyn. 

"Gua boleh bicara sebentar sama Jesslyn gak?" Ijin Elno. 


Tentu saja pertanyaan, Elno barusan membuat, Velyn 
bingung dibuatnya. Hal itu juga berlaku sama dengan, Raka 


ia merasa gagal mendapatkan Jesslyn gara-gara pria yang 
bersetatus kekasih, Velyn. 


"Bicara di sini aja memang gak bisa?" tanya Raka, enak saja 
pikirnya. Mau mebawa bidadari tak bersayapnya, hal itu 
dibantu anggukan kepala dari Velyn. 


"Nggak. Ayo, Jess?" ajak Elno, langsung berdiri dari 
duduknya dan menarik tangan Jesslyn sedikit menjauh dari 
meja yang mereka tempati. 


Bahkan Elno tak ijin sekalipun terhadap Velyn yang notabe 
pacarnya itu. 


"Vel?" tanya Raka seraya menatap Jessiyn dan Elno sudah 
hampir jauh dari pandangannya. 


Seolah tahu apa yang akan, Raka tanyakan kepada dirinya 
saat ini, gadis itu memilih hanya mendiamkannya saja. 


la sedang fokus terhadap, Elno dan Jesslyn yang sedang 
berbicara itu. Meskipun dirinya tidak tahu apa yang mereka 
bicarakan saat ini. 


"Apa lo gak bisa sekali aja hargai perjuangan gua, El?" batin 
Velyn sedih. 


Yang jelas saat ini dirinya sangat-sangat penasaran, sebut 
saja gadis itu kepo terhadap urusan orang lain. 


Setelah beberapa menit akhirnya, Elno dan Jesslyn kembali 
kemeja yang tadi. 


"Tadi ngomongin apa?" tanya Velyn sedikit penasaran, 
setelah mereka kembali ke tempat duduknya masing- 
masing. 


"Bukan apa-apa kok, Lyn." Elno bersuara, diangguki Jesslyn. 


"Semangat buat ujian besok, Lyn. Gua pergi dulu takut 
nyokap nyariin," lanjut Elno, seraya mengacak-acak rambut 
Velyn dan diangguki oleh gadis itu. 


Lalu Elno langsung pergi dari hadapan mereka. 


"Aneh banget cowok lo, Lyn. Dia kerasukan kali ya?" ujar 
Raka heran. 


"Iya, aneh banget. Kadang romantis, kadang juga dingin. 
Pinter banget buat hati gua menerka-nerka," lirih Velyn. 


Jessiyn tersenyum ramah saat mendengar penuturan, Velyn 
barusan. Entah itu senyuman apa yang jelas saat ini, Jesslyn 
terlihat biasa saja. 


"Alay lo!" cibir Raka, "Gimana, Jess boleh gak?" 
"Boleh," balas Jesslyn. 


Satu kata itu membuat Raka bersorak bahagia di dalam 
hatinya saat ini. 


"Gua lepas lo, Vel. Gua tahu bahagia lo bukan bersama gua, 
melainkan bersama, Elno. Gua juga sadar lo milik cowok 
lain, cinta yang tumbuh di dalam hati gua ini sebisa 
mungkin akan gua hapus secepatnya. Tapi satu hal yang 
harus lo tahu, Vel. Gua sayang Io. Buat, Jesslyn. Hm ... 
semoga lo adalah orang yang tepat dalam hidup gua, 
bidadari tak bersayap." Raka berlirih dalam hati, seraya 
terkekeh di akhir kalimat. 


Vote and comment di bawah! 


21. First Kiss 


Impian terbesarku adalah bisa merasakan sehidup 
semati bersamamu. 


-Velyn- 


kakak 


Setelah dari Mall saat ini, Velyn dan Jesslyn sudah sampai di 
rumahnya. Yang lebih parahnya lagi, Raka si lelaki gak jelas 
itu ikut pulang bersama kedua gadis tersebut. 


Saat ini mereka sedang berada di ruang tamu ditemani Ibu 
kedua gadis itu. 


"Raka, lo pulang sana!" usir Velyn. 
"Gak! Gua mau PDKT dulu sama kakak lo," balas Raka tajam. 


Ibu Velyn dan Jessilyn langsung menoleh ke arah, Raka. 
"Jesslyn akan bertunangan," celetuk Ibu kedua gadis itu 
dengan lantang. 


"Tunangan sama saya kan tante?" pede Raka setengah mati. 
"Bukan!" 


Pikiran Jesslyn kini sudah mulai tidak tenang, ada sedikit 
rasa sakit saat Ibunya mengatakan kalimat barusan. 


"Tante pinter ya bercandanya," kekeh Raka. 


"Saya serius! Lagi pula, Jesslyn akan bertunangan setelah 
kelulusan tiba. Yang jelas calonnya bukan kamu!" tegas Ibu 
Jesslyn. 


"Ma," lirih Velyn dan Jesslyn. 


Bagaimana kedua gadis itu tidak kesal, secara tidak 
langsung Ibu itu membeberkan rahasia penting kepada 
orang asing yang baru mereka kenal akhir-akhir ini. 


Bukan, Jesslyn malu akan bertunangan di umur yang masih 
muda. Namun ia sedikit kesal, tidak bisakah Ibunya menjaga 
privasi keluarganya sedikit saja. 


Dret ... dret ... dret.... 


Terdengar dering ponsel berbunyi, sehingga membuat orang 
yang ada di ruang tamu tersebut langsung mengalihkan 
matanya ke suara tersebut. 


"Sebentar ya, ijin jawab telepon dulu." Velyn ijin kepada 
mereka. 


Rupaya dering ponsel itu milik, Velyn. Dengan cepat gadis 
itu langsung pergi dari ruang tamu dan menuju keluar 
rumah agar pembicaraannya tidak bisa didengar oleh 
mereka. 


Pasalnya yang menelepon dirinya saat ini bukan temanya 
melainkan, El/no. 


"Holla?" ujar Velyn. 

"Lo di mana?" tanya Elno. 

"Dirumah." 

"Tunggu di sana, siap-siap gua jemput lo." 
"Ngapain jemput, Velyn?" 


"Turutin aja ucapan gua barusan!" 


"Gak mau! Emang mau kemana si?" 

"Lo bawel banget si! Udah turutin aja ucapan gua!" 
"Elno mau culik, Velyn ya?" 

"Ck. Bukan! Rugi banget gua culik lo." 


"Terus mau apa? Velyn males keluar kalau gak ada 
tujuannya." 


"Lo gak mau jalan sama gua?" 
"Mau banget, dong. Jadi, Elno ajak Velyn jalan ceritanya?" 
"Iya, gak mau? Yaudah kalau gak mau gak apa-apa." 


"Ish! Mau, dari tadi ke bilang mau ajak jalan gitu!" dengus 
Velyn. 


"Yaudah cepet siap-siap." 
"Siap Bos!" 
Tut! 


Panggilan pun di akhiri sepihak oleh, Elno. Dengan cepat 
kilat, Velyn langsung berlari menaiki tangga dan masuk ke 
dalam kamarnya. 


Hal itu membuat orang yang ada di dalam rumah menjadi 
bingung dah heran. 


"Si, Velyn kenapa?" tanya Raka bingung. 


Jessiyn pun sama-sama bingung. “Gak tahu, mungkin ada 
hal penting." 


"Biarain aja, Velyn memang begitu anaknya." Ibu Velyn ikut 
menimpal. 


Setelah sampai di kamar Velyn langsung memakai baju crop 
lengan pendek, serta celana di atas lutut yang membuatnya 
semakin cantik nan anggun. 


Tak lupa dirinya sedikit memoleskan make up diwajahnya 
itu, ia pun meraih pewarna bibir yang warnanya sedikit 
mencolok. 


Setelah semuanya siap ia langsung menyambar tas ransel, 
dan memasuki ponselnya kedalam tas ransel miliknya itu. 


la pun berjalan menuruni anak tangga dengan perlahan, 
lalu ia menghampiri orang yang ada diruang tamu tersebut. 


"Ma, hm... aku ijin jalan-jalan ya?" pinta Velyn takut. 


Ibunya langsung mengerutkan kening heran. "Jalan-jalan 
kemana?" 


"Depan komplek, kok. Yaudah aku berangkat dulu ya?" 
bohong Velyn. 


"Jang-," ucapan Ibunya langsung terputus saat melihat 
Velyn sudah berlari keluar rumah. 


Hal itu membuat Raka dan Jesslyn cengo, sampai ibunya 
gadis itu pun ikut bingung sendiri. 


Setelah sampai di luar, Velyn langsung menuju gerbang 
rumahnya dan menunggu di sana. 


Tak lama dari itu terlihat sebuah motor besar yang menuju 
ke arah dirinya, yang bisa ia tebak pemilik motor tersebut 
adalah Elno. 


Elno langsung membuka penutup kepala. "Pake apa tuh 
bibir!" 


"Siapa?" bingung Velyn. 
"Lo!" 


Tingakat percaya diri gadis itu sedang kumat. "Kenapa? 
Bibir, Velyn sexy ya?" 


"Norak! Hapus cepet!" galak Elno. 


"Gak mau! Ini tuh mahal tahu," Velyn menolak mentah- 
mentah, lipstik mahal dibilang norak dasar jantan! 


Elno mendengus sebal. "Gua bisa beliin lipstik buat lo, tapi 
gak usah pake warna yang kaya gitu!" 


"Emang salah ya warnanya? Padahal bagus loh," tungkas 
Velyn. 


"Jijik gua liatnya!" celetuk Elno tajam. 


Apa katanya, jijik? Astaga, apakah pria dihadapannya saat 
ini gila? Velyn hanya mampu mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Yaudah jangan diliatin! Siapa juga yang nyuruh, Elno buat 
liatin bibir, Velyn!" kesalnya. 


"Tutupin bibir lo pake tangan!" 


"Gak mau, bodo amat! Ini bibir, Velyn. Bukan bibir, Elno!" 
gerutu Velyn, langsung menaiki motor Elno dengan cara 
berpegangan dipundaknya. 


"Ck. Keras kepala lo!" 


"Ayo, berangkat?" ujar Velyn kesal tak kesal, seraya 
memeluk pinggang Elno dan mengalihkan pembicaraan. 


Elno pun langsung menjalankan motornya itu, meskipun 
dirinya sangat kesal dengan tingkah kekasihnya saat ini. 


Pria itu hanya takut khilaf jika penampilan, Velyn saat ini 
bisa dibilang sangat menggoda bagi kaum Adam. 


"Elno, kita mau kemana?" tanya Velyn, seraya menaruh 
kepalanya dipundak kekasihnya itu. 


"Liat aja nanti," lirih Elno. 
"Jangan culik, Velyn ya?" 


Pria itu mendengus kesal. "Mana ada penculik seganteng 
gua!" 


"Memang, Elno ganteng?" ledek Velyn. 
"Ganteng banget malah, gantengan juga gua sama lo mah." 


Velyn langsung mencubit pinggang kekasihnya pelan. "Ish!, 
ya iya lah gantengan, Elno dari pada, Velyn!" kesalnya. 


"Tuh kan benar gua ganteng, buktinya barusan lo ngakuin 
gua ganteng." 


"Kan, Velyn cewek masa iya ganteng si!" 


Elno tersenyum manis di depan. "Siapa juga yang bilang lo 
ganteng?" 


"Tau ah! Bunuh, Elno dosa gak si?!" 


"Lo mau bunuh gua?" 


"Iya! Lagian, Elno nyebelin banget." 
"Mana ada mau bunuh bilang dulu," heran Elno. 


Gadis itu dengan polosnya menjawab. "Velyn itu baik, ijin 
dulu sama Elno boleh gak kalau dibunuh." 


"Kalau baik, gak mungkin lo mau bunuh gua. Itu artinya lo 
jahat," balas Elno, seraya menatap kaca spion motornya itu 
ia dapat melihat Velyn sedang memanyunkan bibirnya 
kedepan, lucu sekali pikirnya. 


Gadis itu langsung mengerucutkan bibirnya kesal. "Velyn 
gak jahat tau!" 


"Bibirnya jangan dimanyunin gitu udah jelek tambah jelek 
lagi," ledek Elno. 


"Ish!" dengus Velyn, seraya mencubit pinggang Elno gemas. 


"Aduh! Sakit, Lyn." Elno meringis sakit, untung saja mereka 
tidak jatuh dari motor karena kehilangan keseimbangan. 


"Makanya jangan nyebelin!" 
"Orang bener kok lo jelek tau," ledek Elno lagi. 


Velyn sudah sangat kesal setengah mati kepada kekasihnya 
itu. "Ish! Sekarang gantian, Velyn yang akan bertanya. Hm 
.. Kalau cewek itu cantik atau ganteng?" 


"Cantiklah pinter!" 
"Velyn cewek apa cowok?" 


"Cewek ogeb, lo kira gua buta apa!" 


Gadis itu tersenyum senang. "Berarti kalau, Velyn cewek 
Velyn itu cantik dong." 


"Serah lo lah betina!" kesal Elno, bikin naik darah aja jika 
terus menerus ia meladeni kekasihnya itu. 


"Velyn manusia tahu," lirihnya. 
"Turun lo!" 


Velyn langsung menatap kesekeliling area tempat yang 
sangat indah, yang membuat gadis itu sangat menyukainya. 


"Ini serius? Elno ajak, Velyn ke pantai lagi?" girangnya, 
bukannya turun dari motor gadis itu malah mengeratkan 
pelukan tersebut. 


"Lepas, Lyn. Gak bisa napas gua," ujar Elno, seraya 
melepasakan pelukan yang ada dipinggangnya itu. 


Hap. 


Velyn pun langsung turun dari motor, Elno dengan cara 
meloncat kecil, aneh memang padahal hanya dibawa ke 
pantai. 


Elno pun memarkirkan motornya sibarisan paling depan, 
bersama motor-motor lainnya. 


"El, ayo ish?!" ujarnya tak sabar, seraya menarik tangan 
Elno. 


"Sabar, Lyn." 


Akhirnya mereka pun berjalan menuju kepinggir pantai, 
dengan tangan yang saling bergandengan satu sama lain. 


Bisa dilihat banyak sekali orang yang berpasangan di 
tempat ini, yang sendiri hanya ada satu dua sampai tiga 
orang mungkin. 


Ada juga yang menatap lapar kearah tubuh Velyn, apalagi 
dengan warna bibir yang begitu mencolok. 


"El? Hm ... kok mereka pada liatin, Velyn si?" tanya Velyn, 
masih setia menggandeng tangan kekasihnya. 


"Penampilan lo kaya ibu-ibu," celetuk pria itu. 


Gadis itu tak terima dituduh seperti barusan. "Enak aja, ini 
itu fashion tahu! Mereka aja yang norak, gak pernah liat 
cewek secantik, Velyn." 


"Gua terkam mampos lo!" kesal Elno. 


"Terkam aja kalo berani," tantang Velyn, lagian kekasihnya 
itu mana berani menerkam dirinya apalagi ini tempat begitu 
ramai. 


"Lo nantang gua?" 
"Iya, kenapa?" 
"Oke kita buktikan!" 


Setelah mengatakan kata itu Elno pun langsung menarik 
tangan Velyn, ia berniat akan membawa Velyn keujung 
pantai dan membuktikan ucapan yang Velyn bilang tadi. 


"Mau kemana si?!" kesal Velyn. 
"Buktiin ucapan lo tadi," ucap Elno tenang. 


"Hah? ... Ish! Gak mau, El. Jahat banget jadi pacar!" drama 
Velyn. 


Pria itu tersenyum miring. "Lo yang nantang gua duluan!" 


"Lepasin dulu," lirih Velyn dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca, karena Elno tak tega melihat itu dengan 
cepat ia memberhentikan jalannya dan melepaskan 
cekalannya itu. 


Hal itu menjadi kesempatan emas bagi, Velyn. Dengan siap 
sedia setelah Elno melepaskan cekalanya Velyn langsung 
berlari menjauh dari hadapan Elno. 


"Ya, Tuhan. Selamatkanlah umatmu yang cantik imut jelita 
ini," batin gadis itu gila. 


Posisinya saat ini mereka sedang berlari-lari saling kejar- 
kejaran seperti anak kecil, tentu saja hal itu menarik 
perhatian pengunjung yang ada di tempat ini. 


"Velyn, jangan lari lo!" teriak Elno, seraya mengejar dengan 
cepat. 


"Gak mau wlee," ledek Velyn, ia semakin mempercepat 
larinya. 


Tak ingin menyerah, Elno pun langsung mempercepat 
langkah kakinya agar sejajar dengan Velyn, sedikit lagi Elno 
dapat mengejar Velyn. 


"Aduh capek banget," keluh Velyn, namun ia tak mau kalah 
dengan mempercepat langkahnya. 


Sedangkan saat inu, Elno sudah hampir dekat dengan gadis 
nakal itu. Langkah cepat, Elno langsung menarik tangan 
Velyn dan posisi mereka saat ini saling berhadapan satu 
sama lain. 


"Ya, Tuhan. Velyn masih mau hidup," batin gadis itu was- 
was. 


Dengan tangan, Elno yang berada dipinggang Velyn. 
Mwmbuat sang empunya tak kuat menahan debaran 
jantung yang lebih cepat dari biasanya. 


Bukannya menjauh, Elno bahkan malah lebih mendekatkan 
wajahnya kehadapan Velyn dan menarik pinggang Velyn 
agar lebih dekat dengannya. 


"Eln-no? Mau ngap-pain?" gugup Velyn. 


Demi apapun, Velyn sangat takut dan malu dengan keadaan 
yang bisa dilihat mereka seintim ini posisi dirinya dengan 
kekasihnya itu. 


"Hapus pewarna bibir lo!" tegas Elno. 


Velyn hanya mampu menjawab dengan gelengan kepala 
saja. 


"Apa perlu gua bantu?" geram Elno. 

Sekali lagi Velyn hanya menggelengkan kepalanya saja. 
"Hapus cepat!" kesal Elno. 

Gelengan kepala lagi yang mejawab itu semua. 

Cup. 


Dengan cepat Elno mengecup bibir Velyn. Bukannya 
melepaskan ciuman tersebut, Elno malah mendiamkan 
tanpa melumat bahkan menggit bibir Velyn sama sekali. 


"Ah! Gila, ini gila banget! First kiss gua!" batin Velyn 
menjerit heboh. 


Vote and comment di bawah! 


22. Seblak 


Semoga saja bahagiaku hari ini, bertahan sampai 
hari esok dan seterusnya. 


-Velyn- 


kakak 


"Ah! Gila, ini gila banget! First kiss gua!" batin Velyn 
menjerit heboh. 


Dengan cepat, Velyn langsung mendorong dada bidang 
kekasihnya itu dari hadapannya. Bukannya meresa bersalah 
telah mencium bibir, Velyn kini Elno tak henti-hentinya 
tertawa. 


"HAHAHAHA!!" tawa Elno pecah. 


"Ish, gak lucu tahu!" kesal Velyn, langsung mengelap bibir 
tersebut dengan kasar menggunakan tangannya sendiri. 


"Lagian ekspresi lo lucu banget," balas Elno menahan 
tawanya. 


"Gak sopan tahu!" 


"Gak sopan ya? Berarti kalau gua ijin dulu, boleh gitu? Biar 
sopan," kekeh Elno. 


"Bego banget si!" bentak Velyn, astaga dirinya kecepelosan. 
Deg! 


"Ngomong apa tadi?!" 


"Gak ngomong apa-apa kok," ujar Velyn berusaha tenang. 
"Ulang!" bentak Elno. 
Astaga. 


Gadis itu lupa jika dirinya harus bersikap sopan, dihadapan 
kekasihnya itu. 


"Gak mau," cicit Velyn, seraya menundukan kepalanya. 


Kali ini, Velyn benar-benar takut berhadapan dengan Elno 
bahkan untuk menatap matanya pun ia takut. 


"Lo ulang ucapan tadi atau gua cium lo di sini SEKARANG!" 
sadis Elno penuh penekanan. 


"Tadi itu gak sengaja," lirih Velyn 

"Ulang!" 

Jawaban yang Velyn berikan hanya gelengan kepala saja. 
"Ualng!!" 

"Elno jangan gitu, Velyn jadi takut." Lirihnya. 

"Tatapan mata gua!" 


Velyn pun langsung menaiki wajahnya, dan menatap mata 
Elno meskipun dirinya sangat ketakutan dengan kemarahan 
Elno saat ini. 


"Lo tadi ngomong apa?" tanya Elno, kali ini pria itu mulai 
melembutkan nada bicaranya. 


Entahlah, Elno hanya tak tega melihat Velyn yang ketakutan 
seperti itu. la juga sedikit salah di sini terlalu menekan 


kekasihnya. 

"Bego banget si," lirih Velyn mengulang kata tadi. 

"Siapa yang bego?" 

Velyn langsung menggeleng cepat. "Bukan siapa-siapa kok." 
"Lo ngatain gua bego-kan tadi?" 

"Bukan," cicit Velyn. 


Rupanya emosi, Elno sudah naik lagi. "Gua gak bego! Apa 
salah gua cium pacar gua sendiri?!" 


"Tapi jangan cium di bibir juga, Velyn udah bilang cium pipi 
juga cukup," jelas Velyn, ia memberanikan diri membela 
yang benar dan mana yang salah. 


"Cuman sekali," angkuh Elno. 


"Tapi itu berlebihan, El. Velyn bukan wanita gampangan 
yang gemar di cium!" Velyn emosi terbawa suasana. 


Elno tersenyum miring. "Berlebihan? Wanita gampangan? 
Siapa yang berlebihan si, Lyn. Lo kali yang terlalu melebih- 
lebihkan! Satu lagi, gua gak pernah bilang lo wanita 
gampangan!" 


"Tapi perlakuan Elno gak baik!" 


Sekarang, gadis itu sudah berani melawan ia bodo amat 
mau kekasihnya itu marah ataupun nggak ia tak peduli. 
Yang jelas dirinya saat ini sangat kesal, sudah mengambil 
first kiss nya itu. 


"Lo, berlebihan!" 


Bukannya menjawab, Velyn malah melenggang pergi dari 
sana. Namun, ia senyum-senyum sendiri setelah kejadian 
dimana dirinya di cium oleh kekasihnya itu. 


Parahnya kali ini, Elno benar-benar kelewat batas dan itu 
membuat, Velyn marah besar. 


"Sial!" decak Elno, seraya menjambat rambutnya sendiri. 


Dengan langkah cepat, Elno langsung menyusul kemana 
kekasihnya itu akan pergi, ia mengikutinya dari belakang. 


"Lyn tunggu!" teriak Elno dari belakang. 


Velyn pun mempercepat langkahnya seolah menjauh. 
Namun bukan, Elno namanya dengan cepat pula ia 
menyusul dan mensejajarkan langkahnya dengan Velyn. 


Banyak orang yang melihat kejadian tersebut, pikir mereka 
kedua sepasang kekasih itu lucu. Kenapa? Karena mereka 
bisa romantis di waktu cepat dan bertengkar juga di waktu 
yang sangat singkat. 


"Lyn," lirih Elno, menarik tangan Velyn. 


Oke, kali ini Elno akan mengalah sebab ia malu dijadikan 
tontonan banyak orang. 


"Lyn?" tanya Elno. 
"Hmm?" gumam Velyn. 


"Jangan marah dong," mohon Elno menatap wajah Velyn 
yang jelas-jelas gadis itu sedang memalingkan wajahnya. 


"Lyn, liat muka gua." 


"Apa?" cuek Velyn setelah memalingkan wajahnya 
menghadap ke Elno. 


"Lo marah?" tuduh Elno. 
Pertanyaan bodoh menurut, Velyn. "Gak!" 


"Ikut gua," ucap Elno, langsung menarik tangan Velyn dan 
membawanya ke tempat bersantai. 


Mereka pun berjalan meninggalkan pantai dihadapannya 
itu, Velyn pun hanya diam tak memberontak apapun karena 
cekalan tangan Elno sekarang. 


"Duduk," titah Elno, Velyn pun menurut dan langsung duduk 
di bangku tersebut. 


"Jelaskan salah gua dimana?" ujar Elno, duduk di depan 
Velyn. 


"What?? Dia nanya salahnya dimana? Heloww situ manusia 
atau setan si?! Dasar gak peka!" batin Velyn bergerutu. 


"Pikir aja sendiri," cuek Velyn. 


"Kan gua bego, jadi gak bisa mikir banyak-banyak otaknya 
mentok," sindir Elno. 


"Cuih! nyindir!" decak Velyn dalam hati. 

Gadis itu menatap kekasihnya sinis. "Nyindir?" 
"Mbak-nya kesindir?" 

"Anak kecil sekali pun tahu kalau, Elno tuh nyidir, Velyn!" 


"Terus?" 


"Apanya yang terus?!" 

"Udah marah-marah gak jelasnya?" 
"Belum!" 

"Lanjutin," suruh Elno. 


Velyn langsung mengeluarkan unek-uneknya. "Elno tuh 
nyebelin! Gak peka banget, apa-apa harus diomongin dulu! 
Dikira, Velyn gak capek apa?! Udah gitu sifat, Elno kadang 
romantis gak lama dari itu dingin, cuek dan bodo amatan. 
Kapan si, Elno cinta sama Velyn? Capek tau berjuang sendiri 
tuh, apalagi yang diperjuangkan sedang memperjuangkan 
orang lain, rasanya tuh nyesek tahu gak?!" 


"Bawel lo," balas Elno santai. 
Huft. 


"Bawel? Coba deh, Elno ganti posisi sama, Velyn! Mencintai 
pria yang jelas-jelas tidak mencintai kita itu sakit! Kita 
hanya menyandang setatus pacaran, El. Namun selebihnya 
hanya kebohongan," lirih Velyn. 


Gep. 


Elno pun langsung memeluk tubuh, Velyn. Gadis di 
depannya itu sangat-sangat menggemaskan menurutnya. 
Tentu saja hal itu membuat, Velyn terdiam seketika. 


"Lo gak akan pernah tahu perasaan gua, Lyn. Jadi, lo gak 
berhak buat ngatur gua cinta sama lo atau enggak. Yang 
harus lo tahu, cinta itu gak bisa dipaksakan." Elno berbisik 
tepat ditelinga Velyn dengan posisi tangan kekarnya yang 
melingkar di perut Velyn. 


Elno pun melepasakan pelukannya dan langsung menatap 
manit mata Velyn, seraya mengusap lembut rambut gadis 
itu. 


"Gua minta maaf udah ambil first kiss lo tanpa ijin, salah lo 
sendiri si pake lipstik kaya ibu-ibu. Soal pelukan tadi, gua 
juga minta maaf gak sengaja khilaf," kekeh Elno. 


Huft, hebat sekali Elno bisa meluluhkan hati Velyn secepat 
itu. 


"Nyebelin, ish!" dengus Velyn, namun Elno malah terkekeh 
sendiri. 


Pria itu langsung mengacak-acak rambut Velyn. "Ayo, 
pulang?" 


"Tapi ada syaratnya," balas Velyn. 
"Apa? Cepat!" 
"Traktir Velyn beli seblak." 


la mengangguk setuju. "Oke, cuman seblak aja kan?" tanya 
Elno. 


"Ish, masih ada. Hm ... sama traktir, Velyn es krim dan 
boneka." 


"Lo mata duitan ya?" pikir Elno. 


"Hus! Kalo ngomong ya, Velyn gak mata duitan tahu. Kalau, 
Elno gak mau nurutin syarat Velyn berarti permintaan 
maafnya gak diterima," ancam Velyn. 


"Gak!" tolak Elno memalingkan wajahnya. 


"Yaudah, Velyn marah lagi." 


"Yaudah iya," pasrah Elno, lalu mereka pun langsung pergi 
dari tempat itu dan menuju parkiran. 


Dengan posesive-nya, Elno langsung merangkul pinggang 
Velyn dari samping. Bukannya apa dirinya risih sekali 


banyak mata keranjang yang menatap tubuh, Velyn dengan 
nafsu. 


Bukan mereka saja, Elno pun hampir khilaf tadi, dasar 
pakaian sialan pikirnya. 


Hal itu membuat, Velyn nyaman Velyn tahu Elno membantu 
dirinya dari mata keranjang itu. Namun, hal itu benar-benar 
mendapatkan respon yang sangat baik dihatinya. 


"Naik," suruh Elno yang sudah duduk dimotornya itu, 
setelah sampai diparkiran. 


"Iya," balas Velyn, seraya menaiki motor tersebut. 


Perlahan tapi pasti Elno pun melajukan motornya keluar dari 
area ini, meskipun jalannan sedikit macet membuat Velyn 
kesal sendiri. 


"Kok macet si?!" dengus Velyn. 
"Namanya jugajalan," balas Elno. 
"Kalau kaya gini kapan sampainya?" 


Setelah itu Elno pun langsung menyalip beberapa motor 
bahkan mobil pula. 


Dengan kecepatan tinggi Elno malajukan motornya ke 
penjual seblak di pinggir jalan. Hal itu membuat jantung, 
Velyn akan copot dan ia pun memeluk Elno sangat erat. 


"Udah samapai, turun lo!" suruh Elno. 


"Ish! Kalau bawa motor tuh pelan-pelan," kesal Velyn, turun 
dari motor tersebut. 


la pun ikut mengantri di tempat si penjual seblak itu, 
lumayan rame memang. Penjual seblak ini yang paling nikat 
di Jakarta. 


Sedangkan, Elno ia hanya duduk dan menunggu gadisnya 
itu memesan makanan kesukaannya itu. 


Setelah beberapa menit mengantri sekarang giliran dirinya 
yang memesan. 


"Mau berapa, Kak?" tanya si penjual seblak. 


"Seblak spesial empat ya, Mbak. Semuanya pedas," ujar 
Velyn. 


"Oke, Mbak. Duduk aja dulu nanti saya panggil lagi," kata si 
penjual seblak itu dan dibalas anggukan oleh Velyn. 


Velyn pun berjalan ketempat duduk yang Elno tempati itu. 
"Udah?" tanya Elno. 
"Udah, lagi dimasak." 


"Nih duitnya," ucap Elno seraya menyondorkan uang lima 
puluh ribuan. 


"Kurang segitu mah," balas Velyn. 


"Hah? Cuman kerupuk direbus masa harganya di atas lima 
puluh si?" kaget Elno, enak saja masa iya harganya mahal 
sekali. 


"Ih bukan gitu, duitnya yang warna merah baru cukup." 


"Lo pesan berapa memang?" 
"Empat porsi." 
"Apa?!" kaget Elno. 


Vote and comment di bawah! 


23. Kegilaan yang hakiki 


"Lo pesan berapa memang?" 
"Empat porsi." 
"Apa?!" kaget Elno. 


Yang benar saja pacarnya memesan seblak sebanyak itu, 
kurang waras memang. 


"Lyn, lo gila apa gimana si?!" gerutu Elno. 

"Waras lah," balas Velyn. 

"Lo mau mati gara-gara makan seblak sebanyak itu?!" 
"Enak aja, Velyn masih mau hidup ya." 


Pria itu langsung memutar bola mata malas. "Pesan satu aja, 
gak usah banyak-banyak." 


"Ribet, liatin aja nanti." 
"Sayang kalau dibuang, Lyn." 
Pria itu menatap wajah kekasihnya seolah memohon. 


"Sekarang Elno telpon Wisnu sama Jhosua deh suruh 
kerumah Moria," titah Velyn, sedangkan dirinya sedang 
sibuk dengan ponselnya sendiri. 


Trio VMS. 


Woy? Penguhi grup, yuhu!! 


Moriakambingg 
Apaan si! 


Siskamlinggg 
Sika yang imut hadir!! 


Lo lagi pada dimana? 


Moriakambinggg 
Di kolong jembatan! 


Siskamlinggg 
Lo digusur Mor? 


Hahaha, wah kasian amat lo Mor. 


Moriakambingg 
Diem lo berdua! 


Sikamlinggg 
Aku diam. 


2'in 


Moriakambinggg 
Gua off nih. 


Siskamlinggg 
Baperan najis! 


Siska lo kerumah si, Moria sekarang! 


Siskamlinggg 
Asyiap, gua meluncur!! 


Moriakambinggg 
Gua lagi di kolong jembatan dibilang! 


Padahal gua baik mau kasih makanan loh. 


Moriakambingg 
Gua ada dirumah kesini aja lo, Sis cepet kesini jangan lama- 
lama. 


Siskamlinggg 
Giliran makanan aja gercep lo! Si, Moria gak usah diajak lah, 
Vel. Dia kan tadi bilang lagi di kolong jembatan. 


Iya, juga si 
Yaudah lo aja, Sis. 


Moriakambinggg 
Gua ada di rumah zeyeng, lagi rebahan di kasur yang paling 
embuk sedunia. 


Siskamlinggg 
Gua otw nih. Tapi tadi pas di jalan gua liat lo di kolong 
jembatan. Jangan bohong lo, Mor pasti lo diusir ya? 


Wah bener, Mor? Lo miskin dong sekarang? Hahaha. 


Moriakambingg 
Sekate-kate aja lo ngetik! Mana ada gua dikolong jembatan. 


Siskamlinggg 

Lo kerja aja jadi babu, Mor di rumah gua lumayan tuh gaji 
nya, dari pada tinggal di kolong jembatan mending jadi 
babu gua bisa tinggal di sana sepuasnya. 

2'in 

Moriakambinggg 

GAK ADA AKHLAK LO PADA!! 


BANGSULLL!! 


GOBLOKNYA GAK KETULUNGAN!! 
HAHAHAHAHA:v 


Siskamlinggg 
AHAHAHAHA3- « 


Kabur!! 


Velyn pun langsung off, dan ia pun menoleh kearah 
kekasihnya. Ternyata dirinya sejak tadi diperhatikan oleh 
kekasihnya itu, jadi malu sendiri pikirnya. 


"Chatan sama siapa?" tanya Elno. 
"Sama teman lah," seru Velyn. 


Elno langsung menatap Velyn serius. "Teman lo yang 
mana?" 


"Siapa lagi kalau bukan dua curut," ujar Velyn. 
"Mbak ini seblaknya," teriak sipenjual seblak. 


Dengan cepat Velyn langsung menghampirinya dan 
memberikan selembar uang yang berwarna merah. 


"Nih mbak," ucap Velyn, serya menyondorkan uangnya itu. 


Si penjual itu langsung menerima uang tersebut, dengan 
ancang-acang akan mencari uang kembalian. Namun, hal 
itu dihentikan oleh, Velyn dengan cepat. 


"Kembaliannya ambil aja, Mbak." Velyn tersenyum. 


Si penjual langsung menggeleng kuat. "Tapi ini kebanyakan, 
Mbak." 


"Gak apa-apa, Mbak. Pacar saya lagi banyak uang hehe," 
kekeh Velyn langsung meninggikan tempat tersebut, 
padahal baru saja si penjual seblak itu ingin berterima kasih 
sama dirinya namun sudah melenggang pergi. 


"Sekali-kali manfaatin pacar," batin Velyn berkekeh. 


"Udah kan?" ujar Elno, melihat Velyn yang sudah 
menenteng kantung plastik yang berisi seblak itu. 


"Iya, ayo?" 


Mereka pun berjalan beriringan menuju motor yang tak jauh 
dari arahnya itu. 


Setelah sampai dengan cepat, Elno langsung menaiki 
motornya dan menyalakan mesinya itu, diikuti oleh, Velyn 
yang langsung duduk di bangku belakang. 


Elno pun memajukan motornya dengan perlahan, mereka 
saat ini sedang berada di jalanan yang cukup ramai akan 
kendaraan beroda dua maupun beroda empat. 


"Elno?" panggil Velyn. 
"Apa?" 


Gadis itu menatap jalan di depan dengan serius. "Jalannya 
luas banget ya?" 


"Namanya jalan pasti luas, Lyn." 


Tiba-tiba otak pas-pas'an gadis itu bijak. "Iya. Luasnya 
seperti cinta, Velyn ke Elno." 


"Lo gombal?" 


"Kapan, Velyn gombal?" 


Pria itu tak habis pikir dengan kekasihnya itu, apakah 
sebagai gadis dirinya tak malu berkata seperti tadi? 


"Yang tadi!" geramnya. 

"Bukan!" 

Pria itu mengerutkan keningnya heran. "Terus apa?" 
"Itu kenyataan," cengir gadis itu. 

"Basi, Lyn!" 

"Kapan rasa suka, Elno berubah jadi rasa Cinta?" 


Belum apa-apa Elno sudah malas duluan menanggapi 
pertanyaan kekasihnya itu yang dipikir tidak bermutu sama 
sekali. 


"Gak usah bahas yang gak penting!" 
"Ini penting bagi, Velyn!" 


"Suka bukan berarti cinta, Lyn!" kesal Elno, pria itu paling 
tidak suka dipaksa. 


Dengan sabarnya ia masih bisa tersenyum lebar. "Bantu, 
Velyn mau?" 


"Bantu apa?!" 
"Mengubah rasa suka, Elno menjadi rasa cinta." 
Elno menjawab malas. “Gak ada yang perlu diubah, Lyn." 


"Kenapa?" 


"Sampai kapan pun rasa cinta gua gak akan pernah bisa 
berpaling dari, Jesslyn." 


Deg! 


"Kamu bisa kok cinta sama, Velyn. Secara gak langsung, 
Velyn udah suka--cinta sama kamu, El." 


"Percuma!" 


Akhirnya gadis itu kesal sehinga membuat matanya 
berkaca-kaca. "Apanya yang percuma? Elno seharusnya 
berusaha buat buka hati untuk, Velyn. Seharusnya, Elno 
sadar siapa yang selalu ada disamping, Elno saat ini. Cinta 
itu untuk dua orang bukan satu orang, El! Kalau, Velyn cinta 
sama, Elno. Kenapa, Elno gak bisa balas cinta, Velyn? 
Kenapa?!" 


"Cinta itu gak bisa dipaksakan, Lyn." Elno berlirih masih 
dengan jawaban yang sama seperti dulu. la sengaja 
memakai nada rendah agar Velyn dapat mengatur emosinya 
itu. 


"Kenapa harus kak, Jeje yang kamu cintai, El? Kenapa gak 
orang lain?" 


"Karena, Jesslyn cinta pertama gua!" bentak Elno. 
Deg! 


Dengan napas yang memburu, gadis itu masih berusaha 
menahan emosinya. "Kenapa harus kak, Jeje yang jadi cinta 
pertama kamu, El? Kenapa gak orang lain?!" 


"Siapa? Lo gitu yang jadi orang lainnya?!" 


"Iya. Kenapa bukan, Velyn yang jadi cinta pertamanya. 
Kenapa?!" cicitnya. 


"Karena lo bodoh!" 
"Stop!!" teriak Velyn. 


Hal itu membuat Elno mengerem secara mendadak dan 
berhenti tepat dipinggir jalan. 


"Ada apa si?!" kesal Elno, setelah tau Velyn sudah turun dari 
motornya. 


"Kedai es krimnya kelewat," lirih Velyn seraya menunjuk 
kedai tersebut. 


"Yaudah puter balik, siniin seblaknya." 


Velyn pun memberikan seblak tersebut kepada Elno dan 
lelaki itu menaruh seblaknya didepan. 


Diikuti dengan Velyn yang langsung menaiki motor tersebut 
dengan cara berpegangan kepada pundak Elno. 


"Jangan puter balik, Velyn udah gak mood beli es krim." 
"Terus mau beli apa sebagai gantinya?" 


Velyn langsung tersenyum senang, padahal tadi gadis itu 
sedang kesal kepada pria itu. Tapi kini sudah luluh oleh 
tawaran kekasihnya barusan. 


"Ke Minimarket aja," lirih Velyn. 


Dengan cepat Elno pun melajukan motornya ketempat yang 
Velyn ucapkan barusan. 


Keadaan di motor saat ini sunyi, Elno yang sedang fokus 
terhadap motornya itu sedangkan Velyn sedang berfikir 
keras tentang ucapan Elno tadi. 


Hening. 


Cinta pertama? Yaitu, Jesslyn. Apa mungkin mereka akan 
bersatu rasanya, Velyn sedikit ragu akan hal itu. 


Cinta pertama bukan berarti akan bertahan sampai akhir, 
bukan? Bisa saja cinta pertama itu hanya sementara 
mungkin. 


Bodoh? Tadi kata, Elno dirinya ini bodoh, namun ia sedikit 
bingung kata bodoh menujukan perihal yang mana. 
Entahlah, Velyn hanya mampu berusaha dan berusaha 
perihal alur yang menyakitkan ini ia biarkan saja berjalan 
dengan sendirinya. 


"Aku dewasa berdampingan dengan luka cinta dan batin," 
lirih Velyn dalam hati. 


Yang terpenting apapun yang akan terjadi kelak, apapun 
keputusan yang dirinya ambil nanti semoga itu awal yang 
baik dari yang terbaik. 


"Turun, Lyn. Udah sampai," suruh Elno, tak terasa sudah 
sampai juga didepan Minimarket ini. 


"Ayo?" ajak Velyn setelah turun dari motor tersebut dan 
iikuti oleh Elno. 


"Seblaknya bawa gak?" 


"Gak usah, simpen aja disitu. Ayo?" 


Mereka pun berjalan kedalam Minimarket itu secara 
beriringan, AC Minimarket itu langsung menembus kulit 
halus mereka berdua sehingga membuatnya adem seketika. 


Velyn pun berjalan mengambil troli, dan memasukan 
berbagai macam makanan yang ada serta tak lupa jenis 
minuman yang berbeda pula ia masukan. 


Elno yang melihat itu sangat jengah sekali, bisa-bisa dirinya 
rugi hari ini. Gadis di depannya ini sangat-sangat 
menyebalkan, memeras uangnya secara tidak langsung. 


"Udah belum?" tanya Elno, yang mengekori Velyn dari 
belakang. 


Gadis itu melirik trolinya yang sudah penuh, lalu tersenyum 
lebar. "Hmm ... udah kayanya cukup segini juga." 


“Itu lebih dari cukup!" batin Elno kesal. 


Mereka pun berjalan menuju kasir dengan posisi Velyn yang 
mendorong troli tersebut. 


"Ada lagi, Mbak?" tanya kasir tersebut, setelah Velyn 
meletakan belanjaannya di meja kasir. 


"Tidak Mbak," balas Velyn. 
"Totalnya jadi 375.000." 
Dengan kejam Velyn melirik kekasihnya. "Elno bayar!" 


Elno pun menyondorkan kartu ATM nya itu dengan malas- 
malasan. 


Setelah melakukan pembayaran mererka pun langsung 
keluar dari Minimarket itu. 


Dengan dua kantong belanjaan yang penuh Velyn genggam 
dikedua tangannya itu. 


Saat ini mereka sudah berada di jalan kembali. 
"Mau kemana lagi?" 
"Ke rumah, Moria." 


Elno pun melajukan motornya ke rumah, Moria. Tak lama 
dari itu mereka akhirnya sampai di tempat kediaman rumah 
megah yang Moria tinggali saat ini. 


Ting nong ... ting nong .... 


"Non, Velyn? Ayo non masuk sudah ditunggu di dalam oleh 
non, Moria dan sahabatnya," kata pembantu di rumah Moria. 


"ya bik terimakasih," balas Velyn dengan membawa 
kantung belanjaanya itu ke dalam bersama Elno yang 
membawa seblak miliknya. 


"Hi guys!!" teriak Velyn, mengahampiri sahabatnya itu yang 
sedang ada di ruang tamu. 


Gadis itu memamerkan kantong belanjaan tadi. "Tara, gua 
bawa makanan." 


"Hore!! Matep deh lo, Vel!" balas Moria dan Siksa serempak. 
Wisnu melirik Elno seketika. "Bawa apaan lo, El?" 

"Lo liat aja sendiri," suruh Elno. 

"Seblak?" ujar Wisnu dianggukin Elno. 


"Mana yang seblak?" tanya Moria cepat. 


"Ini," tujuk Wisnu. 


"Oke-oke guys ayo kita makan seblak," ajak Velyn langsung 
menarik tangan Elno agar duduk disampingnya. 


Velyn langsung membagi seblak tadi. "Ini buat, Moria ini 
buat lo, Siska ini buat gua, dan ini buat kalian satu seblak 
untuk tiga orang." 


"Gua gak mau, Lyn!" tegas Elno. 
"Gua juga," ucap Wisnu dan Jhosua serempak. 


"Coba dulu aja," balas Velyn, sedangkan yang lainnya 
langsung melahap seblak tersebut terkecuali anak laki-laki. 


Dengan raut kesal Wisnu membuka seblak tersebut dan ia 
cicipi sedikit rasanya diikuti oleh Jhosua. 


Aduhh mantapp banget!! 

Gilaa, rasanya!! 

"Gimana, enak kan?" tanya Velyn. 
"Enak banget," seru mereka berdua. 


"Tuh enak, El. Nih cobain punya aku," kata Velyn 
menyondorkan sendok seblak itu ke mulut Elno. 


Dengan malasnya Elno membuka mulutnya itu, saat seblak 
itu sudah masuk kelidahnya dan ..... 


"Enak banget, buat aku ya?" cengir Elno. 


"Gak! Enak aja kamu sama mereka sana," suruh Velyn 
dengan cepatnya ia melahap seblak tersebut. 


"Gua min-," belum sempat Elno melanjutkan kalimatnya 
mangku seblak yang ada ditemannya itu sudah habis tak 
tersisa. 


"Habis, Lyn." 


Mendengar kalimat barusan membuat mereka ikut 
mengalihkan matanya melihat kedua curut laki itu. 


"Buset kalian doyan atau lapar?" kaget Siska, diangguki 
oleh mereka. 


Elno, Wisnu, dan Jhosua saling pandang memandang satu 
sama lain. 


Dann .... 
Akhirnyaaa .... 
"Woy balikin seblak kita!!!" teriak ketiga gadis itu. 


Yaps, ketiga lelaki itu mengambil seblak para gadisnya itu 
lalu membawanya kabur. 


Tak mau kalah para gadis pun mengejar mereka jadilah 
sekarang mereka sedang main kejar-kejaran. 


"Elno! Berhenti gak!" bentak Velyn. 
"Wisnu kalau lo masih lari, kita putus!" ancam Moria. 


"Lo Jhosua, selangkah lagi lari gua cabut nyawa lo sekarang 
juga!" sadis Siska. 


Bukannya berheti para lelaki itu malah mepercepat 
langkahnya. Oke sekarang giliran para gadis yang 
mengeluarkan ancang-ancangnya. 


"Satu A 
"Dua." 
"Tig--" 


Belum sempat para gadis melanjutkan hitungannya, para 
lelaki tersebut sudah menghentikan larinya. 


"Sini lo bertiga," teriak Moria langsung berjalan ke tempat 
asalnya tadi. 


Velyn menatap kekasihnya sangar. "Duduk!" 


"Cewek lo galak juga, El. Serem lagi," bisik Jhosua, 
diangguki Wisnu. 


"Bisik-bisik apa lo hah?!" tajam Sika. 


"Buset bro! Mereka berubah jadi Harimau," bisik Winsu 
membuat bulu kuduk Elno dan Jhosua berdiri. 


Moria berjalan menuju, Wisnu dengan cepat ia menarik 
telinga kekasihnya itu dengan kencang. 


"Aduh ... yang sakitt," ringis Wisnu berusaha melepaskan 
tangan kekasihnya itu dari telinganya. 


Sedangkan Velyn dan Siska menatap Elno dan Jhosua 
dengan tatapan yang mematikan, mereka pun berjalan 
menghampiri Moria lalu dengan cepat mengambil alih 
seblak tersebut. 


"Makan tuh snack! Gak usah ganggu kita makan seblak." 


Wisnu memohon dengan sedih. "Iya-iya, lepasin dulu ini 
yang." 


"Huh, sakit banget." setelah Moria melepaskan jeweran 
tersebut. 


Ketiga gadis itu langsung meninggalkan ruang tamu menuju 
ruang televisi, tak lupa membawa seblaknya dan beberapa 
snack. 


"GINI CARANYA GUA BUKA WARUNG SEBLAK!" teriak Jhosua 
kesal. 


"GUA AKAN SEWA CHEF TERKENAL BUAT BIKININ SEBLAK 
PALING ENAK DI DUNIA!!" Sindir Elno. 


"DAN GUA AKAN NUMPANG MAKAN DI WARUNG SEBLAK SI, 
JHOSUA. SERTA IKUT SI, ELNO MENCICIPI SEBLAK BUATAN 
CHEF TERKENAL!!" teriak Wisnu. 


"Enak aja lo!" seru mereka berdua. 


"GUA BAKALAN KASIH SEBLAK GRATIS BUAT PARA KAUM 
BETINA, KECUALI TIGA CEWEK YANG SEDANG BERADA 
DIRUANG TELEVISI!!" teriak Jhosua menyindir. 


Oh mereka benar-benar nyari mati. 


"BILA PERLU GUA PACARIN SI PENJUAL SEBLAK, BIAR BISA 
MAKAN SEBLAK SETIAP HARI DENGAN GRATIS!!" teriak 
Wisnu. 


"GUA PASTIIN KETIGA CEWEK ITU GAK AKAN PERNAH BISA 
MAKAN SEBLAK LAGI!!" ancam Elno. 


Bruk! 
Omg. 


Mereka benar-benar mengibarkan bendera perang. 


Kesal! 
Amarah! 
Dan .... 
Akhirnya .... 


"MATI LO SANA COWOK SIALAN!!" teriak ketiga gadis 
tersebut. 


Vote and comment di bawah! 


24. Cinta 


Maafkan diriku yang terlalu mengharapkanmu secara 
berlebihan. 


KKK 


Setelah insiden di rumah, Moria tadi. Kini, Velyn dan Elno 
sedang berada di toko Boneka seperti persyaratan yang, 
Velyn katakan dan dengan baik hatinya pria itu menuruti. 


Sepasang anak muda itu sedang memilih mana boneka 
yang akan dibelinya, kebanyakan boneka membuat seorang 
gadis yang bernama, Velyn itu sedikit kebingungan hampir 
semua boneka yang dipajang di toko ini ia sukai. 


"Elno, Velyn bingung mau beli boneka yang mana." Velyn 
berkata seraya memegang boneka Tady Bear dan Doraemon. 


"Pilih yang lo suka," balas Elno. 


Gadis itu menatap lirih ke arah boneka yang terpajang di 
lemari. "Hampir semuanya, Velyn suka." 


"Yang paling lo suka!" 
"Hmm, harus pilih ya?" 


"Iya lah, lo kira gua mau beliin semua boneka yang ada di 
sini gitu? Ogah banget!" 


Gadis itu mendengus kesal. "Ish, pelit amat!" 
"Baru aja jadi pacar udah kaya gini. Apalagi kalau jadi istri 


gua coba, bangkrut kali keuangan!" Elno berkata seolah 
menyindir. 


Mendengar pernyataan yang keluar langsung dari mulut, 
Elno membuat gadis itu senang tak karuan. 


"APA?! ELNO MAU NIKAHIN VELYN?" teriak Velyn heboh. 
"Heh! Berisik ogeb, malu-malu'in aja lo!" tajam Elno. 


Pria itu langsunng menatap sekeliling toko, untung saja 
dibagian rak ini hanya mereka berdua jadi tidak begitu 
malu. 


"Tapi, abis lulus sekolah kita nikah dong? Terus pacaran 
sandiwara selama satu bulan itu gagal kan?" Velyn 
tersenyum senang seraya memeluk boneka yang 
dipegangnya dengan erat. 


"Gak! Siapa juga yang mau nikah sama lo? Ck! Pede banget 
lojadi cewek!" celetuk pria itu sadis. 


Raut wajah kecewa tiba-tiba muncul di gadis itu, perkataan 
kekasihnya barusan sangat-sangat menohok di dalam 
hatinya. 


"Hm ... padahal, Velyn mau banget nikah sama kamu, El. 
Jadi kapan, Velyn di lamar?" 


"Mimpi aja lo sono!" 
Deg! 


Meskipun sakit rasanya, tapi Velyn masih tetap bisa 
tersenyum seolah bahagia. 


"Oh, Velyn tahu nih. Pasti setelah kelulusan, Elno langsung 
lamar, Velyn kan? Iya dong pasti. Jangan-jangan ... Elno juga 
udah cinta sama, Velyn? Astaga, Tuhan terima kasih 
ternyata perjuangan, Velyn enggak sia-sia selama ini," ujar 


Velyn heboh dengan raut wajah yang begitu sangat bahagia 
serta bibir yang tak lepas dari senyuman yang ia terbitkan 
sendiri. 


"Berisik lo! Ini dunia nyata, Lyn. Bukan dunia halu!" tegas 
Elno, mampu membuat senyuman Velyn memudar seketika. 


Namun, Velyn tetap lah, Velyn. Gadis itu tidak akan 
menyerah sampai di sini, perjuangannya belum sampai 
puncak kemenangan. 


"Dunia halu, Velyn itu kamu, El. Jadi ... sekarang itu bukan 
lagi dunia halu namanya, tapi dunia nyata. Sebab, Elno 
udah jadi milik Velyn meskipun untuk sementara," lirih 
Velyn berpura-pura tidak terluka. 


Pria itu langsung berjalan menjauh dari kekasihnya. 
"Cepat! Lo mau beli boneka yang mana?!" 


"Cuih! Selalu saja mengalihkan pembicaraan!" batin Velyn 
menggerutu kesal. 


Namun sayangnya ucapan itu hanya bisa ia lontarkan dalam 
hati saja, jujur saja dirinya kerap kali kesal jika sedang 
membahas hubungannya itu namun dengan tak 
berperasaanya, Elno mengalihkan pembicaraan secara tiba- 
tiba. 


“Sorry, Lyn. Hubungan kita terlalu rumit untuk di bahas," 
lirih Elno. 


Velyn juga sadar selama mereka menjalin hubungan selama 
itu pula permainan dimulai, sakit memang namun harus 
bagaimana lagi? Takdir yang seolah-olah tak pernah 
berpihak kepada dirinya itu. 


Hubungan gadis itu dengan Ibunya serta Jesslyn memang 
sudah membaik, namun kisah cintanya tak sebaik yang ia 
bayangkan selama ini, kisah cinta yang rumit seperti ini 
membuat otaknya berpikir lebih keras dari biasanya. 


"Jadi beli gak si?!" dengus Elno. 


"Jadi. Sebentar, Velyn bingung. Kata Elno, bagusan Tady 
Bear atau Doraemon?" 


"Pilih aja mana yang lo suka." 
"Harus pilih salah satu ya?" 
"Iya." 


Gadis itu langsung menghembuskan napasnya lelah, ini 
kesempatan bagus untuk dirinya bertanya lebih jauh 
tentang pria di hadapannya ini. 


"Kalau, Velyn beri satu pertanyaan dan Elno harus pilih, mau 
gak?" 


"Tergantung," cuek Elno. 
Velyn mengerutkan keningnya heran. "Tergantung apanya?" 
"Pertanyaannya." 


"Oke. Hm ... kalau, Velyn bilang-- jika nanti, Elno ada di 
posisi dimana harus memilih antara, Velyn atau kak Jeje. 
Elno bakalan pilih siapa?" tanya Velyn sedikit ragu. 


"Jesslyn," mungkin lanjutnya dalam hati. 


Jleb! 


Elno pun menjawab itu sedikit ragu, pikirannya pun akhir- 
akhir ini sering tertuju kepada gadis yang ada di 
hadapannya ini. 


Sedikit demi sedikit bayangan, Jessilyn pun mulai 
menghilang dari pikirannya. Jika ditanya soal rasa cinta 
kepada, Jesslyn tentu itu masih ada di dalam lubuk hatinya 
yang paling dalam. 


"Kenapa pilih kak, Jeje?" lirih Velyn sedikit kecewa. 
"Karena dia pemilik hati gua yang sebenarnya." 


Miris sekali rasanya, ditolak beberapa kali namun tetap saja 
gadis itu bertahan dengan hubungan sandiwaranya itu. 


"Velyn ambil boneka Dorameon aja. Siapa tau dikantong 
ajaibnya bisa mengeluarkan jambi-jambi yang bisa 
membuat, Elno membalas rasa cinta Velyn." 

"Aneh!" 

"Itu namanya usaha tahu!" gerutu Velyn. 


Pria itu berdecak kesal. "Usaha lo norak!" 


"Bodo amat! Siapa tahu nanti, kamu bisa balas cinta, 
Velyn!" 


"Gak akan pernah!" 
"Kita lihat aja nanti!" 


Tak mau berdebat panjang lebar dengan kesal, Elno pun 
mengambil alih boneka yang ada digenggaman Velyn. 


Elno membawa boneka itu kesarir, dan membayarnya 
dengan cepat. Namun, dengan raut kesal Velyn mengikuti 


langakah kaki Elno yang akan keluar dari toko ini. 
"Ish! Elno tungguin," dengus Velyn dari belakang. 
"Jalan lo lambat, kaya kura-kura!" 


"Kaki, Velyn itu pendek. Kaki kamu aja yang terlalu panjang, 
El!" 


"Lambat lo! Gua mau pulang nih," kesalnya. 


Saat ini, Elno sudah nangkring di depan motor gedenya itu, 
seraya memegang boneka Doraemon yang cukup besar. 


Benar-benar menyebalkan sekali gadis di depannya ini, 
sudah cukup uang dan tenaga Elno terkuras untuk hari ini. 


Contoh Boneka Doraemonnya. 


"Ish! Kamu gimana si, El. Kalau jalan tuh pelan-pelan dong!" 
dengus Velyn. 


"Cepat naik!" kesal Elno, langsung melempar boneka itu 
kepada Velyn, dengan sigap gadis itu menangkapnya 
dengan baik. 


Setelah itu mereka langsung pergi dari toko boneka 
tersebut, keadaan di motor saat ini sangat hening sampai- 
sampai saat tiba dirumah kediaman Velyn mereka saling 
berdiam. 


Velyn pun langsung turun dari motor tesebut, dan tak lupa 
ia menggenggam boneka doraemon miliknya yang sempat 
dibelikan pakai uang kekasihnya itu. 


Velyn memeluk boneka itu dengan sayang. "Makasih ya, El." 


"Hmm, langsung masuk ke rumah! Jangan pergi-pergi lagi 
ini udah mau masuk adzan magrib," perintah Elno. 


"Iya, hati-hati." 


Velyn pun langsung melenggang pergi masuk ke dalam 
rumahnya, dengan langkah kaki yang telihat begitu malas 
untuk digerakan. 


Sedangkan di sisi lain saat ini, Elno sedang berada di jalan 
menuju pulang kerumahnya. 


Banyak sekali ucapan yang, Velyn katakan pada dirinya 
selalu mengganggu pikirannya akhir-akhir ini. Elno hanya 
tak ingin menyakiti hati, Velyn lebih dalam lagi nantinya. 


"Apa keputusan yang gua ambil saat ini salah?" batin Elno 
berucap. 


la pun masih fokus dengan kendaraanya itu, meskipun 
pikirannya sudah ada dimana-mana. 


Akhirnya Elno pun sampai di depan rumahnya ini, ia pun 
memasuki motornya kedalam garasi. 


Setelah itu, dengan perlahan ia berjalan memasuki 
rumahnya dan saat itu pula ia disambut baik dengan adik 
kandungnya. 


"Abang!!" teriak Erlin dari arah depan. 


"Eitss, jangan peluk abang!" ujar Elno langsung menjauh 
dari adiknya itu. 


"Ish! Abang gak asik deh." 


"Abang mau mandi dulu gerah dek," jelas Elno. 


Erlin mengangguk paham. "Bang tahu gak?" 
"Ya enggak lah, kan kamu belum bilang." 
"Ish, adek serius tahu!" 

"Iya-iya, ada apa?" 

"Di kamar abang ada dua curut." 


Elno langsung mengerutkan keninghnya heran, tak lama 
dari itu ia paham apa yang di maksud oleh adiknya. 


"Serius kamu? Suruh bibik buang dek," titah Elno. 
"Abang liat aja sendiri." 

"Curut-nya masih ada di kamar, Abang?" 

"Masih, Abang usir aja sendiri." 


Elno langsung menggeleng keras. "Lah, gunanya pembantu 
buat apa?" 


"Ini curutnya beda lagi!" 
"Dimana-mana curut itu sama, gak ada yang beda." 


"Bodo! Sono liat sendiri!" dorong Erlin kasar kepada Elno 
dan dirinya meninggalkan kakaknya itu dengan langkah 
kaki yang dihentak-hentakan. 


Begitu pun dengan, Elno dengan langkah kaki cepat ia 
menaiki tangga menuju kekamarnya yang kebetulan ada 
dilantai dua. 


Setelah sampai didepan pintu kamarnya, Elno mendengar 
suara riuh dari dalam kamar. Merasakan ada yang tidak 


beres dengan cepat, Elno membuka pintu tersebut dan ..... 
"SETAN!" teriak Elno kencang. 

"Hah? Mana setan? Dimana setan?" heboh Winsu. 

"Keluar lo setan!" timpal Jhosua tak mau kalah. 


Yaps, dua curut itu adalah temannya sendiri yaitu, Winsu 
dan Jhosua sangat tak sopan memang menyelinap di kamar 
orang tanpa ijin sama si pemiliknya. 


"Ngapain kalian di kamar gua?!" tajam Elno. 


"Mampir lah kali-kali," balas Wisnu disetujui anggukan oleh 
Jhosua. 


"Pulang sana!" 
"BIG NO!!" ujar Winsu dan Jhosua bersamaan. 


Tak mau ada keributan, Elno pun langsung mengambil 
handuk serta baju ganti, setelah itu ia masuk kedalam 
kamar mandi untuk membersihakan diri. 


"Dasar gak tahu diri," murka Elno di dalam kamar mandi. 


Selang beberapa menit, Elno pun keluar dari kamar mandi 
dengan keadaan yang sudah berganti baju dan tak lupa 
rambut basah yang membuat dirinya terlihat sangat cool. 


"El, sini deh. Gua mau bicara sama lo," titah Jhosua. 


Sedangkan, Wisnu ia sudah mengambil ancang-ancang 
akan mengadakan konser dadakan yang dibuat oleh dirinya 
sendiri. 


"Khem-khem ... tes-tes," ancang-ancang Wisnu. 


"Diam napa, Nu!" kesal Jhosua, sebab ia yakin bahwa 
sahabat setengah warasnya itu akan mengganggu moment 
saja. 


"Lo mau bicara apa?" kata Elno menghampiri kedua 
sahabatnya itu yang sedang duduk diatas kasur miliknya. 


"Duduk dulu," titah Jhosua, dengan segara Elno duduk 
ditepi kasur. 


"Apa?!" sewotnya. 


"Gua liat akhir-akhir ini lo makin lengket aja sama si Velyn," 
entah itu pernyataan atau pertanyaan yang jelas ucapan 
Jhousa barusan membuat Elno bingung. 


"Maksud lo? Gua kan sama dia pacaran, jadi bagus dong 
kalau kita lengket." 


Benar juga yang dikatakan, Elno barusan namun bukan itu 
yang ingin Jhosua dengar dari mulut sahabatnya. 


"Gua tau hubungan lo sama si, Velyn cuman pacaran 
sandiwara kan?" 


Elno nampak terkejut, namun setelahnya biasa saja. "Iya, 
memang kenapa?" 


Satu. 
Dua. 
Tiga. 
"KUHANYA DIAMMM!!!" teriak Winsu seraya turun dari kasur. 


"Berisik, Nu! Gua lagi serius!" kesal Jhosua. 


Wisnu tak memperdulikan perkataan, Jhosua barusan. 
"MENGGENGGAM MENAHAN SEGALA KERINDUANNNN!!" 


"Sekali lagi lo nyanyi, gua lempar lobpake bantal plus 
sumpel mulut lo yang sember itu pake ketiak gua!" ancam 
Jhosua. 


Wisnu bergedik ngeri, lalu Elno menatap Jhosua serius. 
"Udah abaikan aja, lo mau nyampein apa lagi?" 


Jhosua menarik napas dalam-dalam, lalu 
menghembuskannya dengan kasar. "Gua tau lo suka sama 
si, Velyn, El." 


"Iya gua suka sama si, Velyn. Tapi gua cintanya sama si, 
Jessiyn." Elno berkata secara terang-terangan. 


"ASTAGA BABANG, ELNO KU YANG PALING GANTENG. 
JANGANLAH KAU MEMILIK 'RASA' DALAM SATU WAKTU 
SEKALIGUS, ITU NAMANYA SERAKAH!!" heboh Wisnu tak 
percaya. 


"Bisa dikecilin gak itu suara?" tajam Elno, benar-benar 
seperti suara toa mushola pikirnya. 


Wisnu mendengus kesal. "WAHAI UMATKU YANG BERJENIS 
LAKI-LAKI, JANGANLAH ENGKAU MENYAKITI HATI 
PEREMPUAN. INGAT NAK, INGAT IBUMU NAK!!" nasehatnya 
seolah paling benar-benar. 


"Lo bisa diam gak si, Nu!" ujar Elno kasar. 
Jhosua sudah kepalang emosi. "Bego lo, El!" 


"Maksud lo apa?!" 


"Bro, kalau lo cinta sama si, Jesslyn. Kenapa harus si, Velyn 
yang notabe-nya adik dari orang yang lo cinta yang 
dijadikan sasarannya? Lo kan udah tahu kalau si, Velyn itu 
cinta mati sama lo!" emosi Jhosua. 


"Betul-betul-betul," timbal Wisnu sengaja suaranya ia 
miripkan dengan salah satu kartun yang masih bertahan 
sampai saat ini di televisi. 


"Terus gua harus gimana sekarang?!" bingung Elno. 

"Ikuti kata hati lo," saran Wisnu. 

"Lo harus melepasakan salah satu diantara mereka," kata 
Jhosua, "Satu lagi, jangan jadi brengsek yang ingin memiliki 
gadis yang lo cintai, namun lo menyakiti gadis yang jelas- 
jelas dirinya mencintai diri lo sendiri!" lanjutnya. 

"Cinta pertama lo si, Jesslyn kan?" tanya Wisnu. 

"Iya, kenapa?" 


Huft. 


"Cinta pertama bukan berarti jadi cinta terkahir lo di 
pelaminan nanti," bijak Winsu. Tumben pintar. 


"Apa mungkin gua harus melepaskan, Jesslyn?" batin Elno. 


Vote and comment di bawah! 


25. Ujian kelulusan 


Kring ... kring ... kring .... 


Suara alarm mampu membangunkan seorang gadis yang 
sedang tertidur nyenyak di atas kasur yang terlihat sangat 
empuk. 


Pagi hari sudah tiba, sekarang adalah hari di mana Ujian 
Kelulusan akan dilaksanakan. 


Bukan hanya itu saja, di waktu yang dekat ini akan ada 
hubungan yang kandas karena kesalahan. 


Hubungan siapa lagi kalau bukan hubungan antara, Velyn 
dan Elno seiring berjalannya waktu mereka akan dipisahkan 
dan mungkin saling menerima takdir yang akan datang 
nanti. 


Seorang gadis yang sedang tertidur pulas itu akhirnya 
bangun karena cahaya matahari yang masuk dari arah kaca 
kamarnya. 


Gadis tersebut, adalah Velyn dimana pas malam ia belajar 
mati-mati'an untuk Ujian hari ini. 


Dengan perlahan, Velyn pun membuka matanya seraya 
mengucek mata tersebut dengan tangannya sendiri. 


Baru saja ia bangun dari posisi tidurnya suara dering 
telepon mampu membuat, Velyn menoleh dan menjawab 
siapa yang meneleponnya sepagi ini. 


"Hoam ... hm, ada apa?" tanya Velyn dengan suara khas 
bangun tidur. 


"Cepat mandi! siap-siap, gua jemput lo sekarang!" tegas 
seseorang dari sebrang sana. 


Deg! 


Seolah siapa yang meneleponnya saat ini, gadis itu 
langsung terkejut tak percaya. 


"Eln-no?" kagetnya. 

"Kenapa? Lo, udah lupa sama suara gua?!" tajam Elno. 
"Hah? Ngg-gak kok hm ... anu bentar, Velyn mandi dulu ya?" 
"Lima menit dari sekarang!" 

Tut! 


Panggilan pun langsung diakhiri sepihak oleh, Elno. Dengan 
terburu-buru, Velyn langsung memasuki kamar mandi untuk 
membersihkan badan. 


Tak lama dari itu, Velyn pun langsung keluar dari kamar 
mandinya dan langsung memakai pakaian sekolah hari ini. 


"Hari ini gua harus dandan yang cantik," gumamnya centil. 


Tak lupa dirinya pun memoleskan bedak kewajahnya agar 
terlihat lebih cantik, bibirnya yang memang sudah berwarna 
pink dari lahir ia poles dengan liptin yang senada dengan 
warna bibir yang gadis itu miliki saat ini. 


"Cantik banget gua, kalau kaya gini caranya gak malu deh 
buat bersanding sama si, Elno. Tapi kaya bukan gua 


perasaan," kata Velyn tak henti-henti berbicara sendiri di 
hadapan cermin. 


Setelah itu ia mengambil ponsel miliknya dan membawa tas 
yang isinya hanya buku satu, serta pinsil pulpen dan 
penghapus. 


Dengan langkah kaki yang cukup cepat namun tidak berlari, 
ia menuruni anak tangga dengan perlahan dan menuju 
meja makan untuk sarapan terlebih dahulu. 


"Kak, Mama mana?" tanya Velyn, setelah sampai di meja 
makan dan langsung melahap roti selai yang sudah 
disiapkan. 


"Masih di kamar," balas Jesslyn. 
"Bilangin gua berangkat sekarang, ya?" kata Velyn. 


"Habisin dulu sarapannya, Vel. Tumben buru-buru amat?" 
kepo Jesslyn. 


Velyn dengan cepat ia menelan roti itu dengan satu 
hentakan, dan meminum susu coklat kesukaanya itu sampai 
habis. 


"Udah kan? Yaudah gua berangkat dulu ya, Kak. Byee!" 
teriak Velyn mengabaikan pertanyaan Jesslyn tadi, dan 
langsung pergi dari meja makan lalu keluar rumah, hal itu 
membuat Jesslyn geleng-geleng kepala sendiri. 


"Loh kak? Si, Velyn kenapa buru-buru gitu?" tanya Ibunya 
dari arah samping. 


Jessiyn menoleh ke arah Ibunya, lalu menggeleng. "Gak 
tahu, Ma." 


"Yaudah kamu habisin dulu sarapannya biar, Mama yang 
antar kamu ke sekolah." 


Namun, di tempat lain kini, Velyn dan Elno sudah berada di 
jalan menuju ke sekolah mereka. 


Angin pagi mampu menyejukan kulit putih, Velyn 'dingin' 
pikirnya saat ini, Velyn pun mengeratkan pelukannya 
kepada si pemilik motor itu yang bisa dikenal dia itu Elno. 
"Lo meluk gua erat amat si, Lyn?" heran pria itu. 

"Dingin," lirih Velyn. 

"Alah, lebay lo!" celetuk Elno. 


Velyn pun tak menghiraukan perkataan kekasihnya barusan 
ia hanya fokus kejalan di depannya itu. 


"Velyn boleh nanya gak, El?" 
"Nanya apa?" 
Gadis itu kembali mengeluarkan suara. "Nanti aja di kantin." 


Selang beberapa menit, akhirnya mereka pun sampai di 
sekolahan. 


Skip Kantin. 

"Lo mau nanya apa?" tanya Elno. 

"Elno masih cinta sama kak, Jeje?" tanya Velyn ragu. 
"Mungkin," lirihnya. 


Velyn langsung mengerutkan keningnya heran. "Kok 
mungkin? Elno udah gak cinta lagi sama kak, Jeje?" 


"Kalau iya, emang kenapa?" 

"Gak apa-apa, Velyn gak percaya aja." 

"Kenapa gak percaya?" 

Velyn menarik napas sejenak. "Elno banyak bohongnya." 
"Oh ya? Kapan gua bohong sama lo?!" 

"Gak tahu tuh." 

"Bego!" 

Gadis itu langsung menatap kekasihnya murka. "Pinter!" 
"Bego!" 

"Pinter!" kesalnya. 


Tak ingin memperpanjang masalah, Elno memilih untuk 
mengalah saja. "Bodo amat!" 


"Elno serius? 
"Apanya yang serius?" bingung Elno. 


Velyn pun menarik napas sejenak lalu berkata, "Elno udah 
gak cinta lagi sama kak, Jeje? Berarti itu kesempatan dong 
buat, Velyn masuk ke dalam hati kamu, El." 


"Lo mau masuk ke dalam hati gua?" 


Gadis itu mengangguk dengan penuh antusias. "Mau lah! Ini 
tuh kesempatan emas buat, Velyn." 


"Tunggu gua mati dulu!" kata Elno kesal. 


"Lah kok mati si? Nanti, Velyn nikah sama siapa dong?" 


Pria itu menatap kekasihnya kesal. "Katanya lo mau masuk 
ke hati gua'kan? Ya, nanti setelah gua mati. Gua bakalan 
donorin hati gua buat lo, nah lo bebas deh masuk ke hati 
gua. Oh iya, bukan masuk aja si lo juga bebas miliki hati gua 
dengan gratis." 


"Ish! Bukan gitu maksudnya. Elno ngerti gak si arah 
pembicaraan, Velyn?!" 


"Ngerti," cuek Elno. 


"Kalau ngerti kenapa tadi pake bercanda kaya gitu? Velyn, 
udah serius tahu! Tapi, Elno malah bercanda, nyakitin 
banget jadi cowok!" 


Pria itu menatap, Velyn sengit. "Siapa yang bercanda? 
Orang gua benarr kok, lo pikir aja pakai logika. Mana bisa 
manusia segede lo, bisa masuk ke hati gua yang kecil ini." 


"Maksudnya tuh, Velyn jadi pendamping hidup kamu, El 
untuk selamanya. Terus kita hidup bersama sampai kakek- 
nenek." 


Elno langsung muak mendengar tutur kata gadis yang 
berada di hadapannya itu. "Gak! Lo, bukan tipe gua!" 


"Selalu saja tipe yang menjadi alasan," lirih Velyn. 
Huft. 


Selalu saja seperti ini, bersetatus pacaran tapi tidak saling 
berkomitmen. 


"Gua nyakitin lo ya, Lyn?" 


Gadis itu menggeleng. "Nggak kok." 


"Ya iya lah, Jubaedah! Gua ini sakit hati, pake segala ditanya 
lagi!" batin Velyn menggerutu kesal. 


Elno menatap raut wajah Velyn dengan serius. "Setelah 
ujian kelulusan selesai, waktu kita satu minggu lagi pacaran 
dan setelah itu lo bebas dari gua, Lyn. Lo bebas dari luka 
yang gua tanam di hati lo selama ini, lo bisa cari cowok 
yang lebih baik dari gua." 


"Satu lagi, belajar hapus rasa cinta lo ke gua mulai dari 
sekarang. Lupain gua juga, jangan biarin hati lo sakit untuk 
kedua kalinya. Rasa cinta gua ke, Jesslyn memang sudah 
memudar seiring berjalannya waktu. Namun bukan berarti 
kita bisa sama-sama, bukan?" 


Velyn mendengar tutur kata dari pria yang berada di 
hadapannya ini, membuat satu tetes air mata lolos di 


pipinya. 


Elno yang melihat itu langsung menghapus air mata 
tersebut. "Jangan nangis, Lyn. Gua sudah beberapa kali 
bilang sama lo, kalau cinta itu tidak bisa dipaksakan." 


"El... Velyn tahu kok, Elno gak akan pernah bisa cinta sama, 
Velyn. Tapi kenapa, Elno gak berusaha buat ubah rasa suka 
itu menjadi rasa cinta? Sesulit itukah buat cinta sama, 
Velyn?" lirih gadis itu lagi dan lagi air mata lolos di pipi 
mulusnya itu. 


Velyn menarik napas lelah. "Bilang sama aku, El! Bagaimana 
caranya agar Elno bisa cinta sama, Velyn?!" 


"Cinta gak bisa dipaksakan, Lyn. Apa lo gak paham dengan 
apa yang gua maksud?" lirih Elno, dirinya sedikit kasihan 
melihat raut wajah Velyn yang begitu terluka saat ini. 


"Bisa, El! Cinta bisa dipaksakan! Velyn bakalan bantu agar, 
Elno bisa membalas rasa cinta ini. Asal kamu ada niat untuk 
mencintai, Velyn balik!!" teriak Velyn, untung saja kondisi 
kantin saat ini sedang sepi. 


Velyn menatap kekasihnya itu dengan raut wajah yang 
begitu sangat terluka, iris mata tajam dengan penuh luka 
dan kecewa itu tak henti-hentinya ia perlihatkan. 


"Gak bisa dan gak mungkin, Lyn!" 


"Gak ada yang gak mungkin di dunia ini, El! Orang yang 
terpisah beberapa tahun aja bisa bertemu kembali dalam 
sebuah ikatan pernikahan. Itu semua Kuasa Tuhan, El. Kalau, 
Elno berusaha pasti Tuhan sebisa mungkin akan 
mengabulkan usaha tersebut!" murka gadis itu penuh 
prustasi. 


"Seharusnya lo bangga karena gua balas rasa suka lo itu 
meskipun tidak dengan rasa cinta-nya, kita ikuti alurnya 
saja. Semangat ujian-nya, Lyn lo harus dapet nilai yang 
bagus biar bisa masuk ke Universitas yang lo impikan," kata 
Elno tersenyum manis, seraya mengapus jejak air mata 
yang ada di pipi gadisnya itu. 


Setelah itu, Elno langsung melenggang pergi meninggalkan 
Velyn sendirian di kantin. Lagi dan lagi hari ini Velyn benar- 
benar kecewa dengan pria yang kini sudah jauh dari 
pandangannya. 


"Dorr!!" 
Velyn terkejut hebat. "Ish, kalian bikin gua kaget aja!" 
"Lo ngapain pagi-pagi ngelamun di kantin sendirian kaya 


gini? Hati-hati lo di sini banyak setannya," ujar Moria 
menakut-nakuti. 


Ternyata orang tersebut adalah, Moria dan Siska. 


"Terserah gua dong! Lagian mana ada setan nakutin cewek 
secantik gua," sombong Velyn. 


"Sombong sekali anda," celetuk Siska. 


Moria menggeleng-gelengkan kepalanya heran. "Ck! Ayo 
kebkelas, bentar lagi jam pertama mulai." 


Mereka pun langsung pergi menjauh dari kantin tersebut 
dan berjalan menuju ruangan yang akan mereka tempat 
untuk ujian kali ini. 


Di perjalanan tak henti-hentinya mereka tertawa seperti 
dunia milik bertiga, namun beda halnya tawa Velyn saat ini 
bukan tawa bahagia yang sebenarnya. 


Banyak orang yang menutupi lukanya dengan tawa yang ia 
ciptakan, kini hal itu sedang Velyn lakukan. 


Vote and comment di bawah! 


26. PHO 


Hari-hari telah berlalu, akhirnya Ujian Kelulusan mereka 
telah selesai. 


Kini tinggallah mereka menunggu kertas yang bertulisakan 
'LULUS' dan menikamati masa libur selama satu minggu 
seraya menunggu hasil dari Ujian-nya itu. 


Ketujuh remaja kini sedang kumpul di sebuah cafe yang 
terbilang sederhana namun tempatnya indah jika dijadikan 
tempat untuk bersantai. 


"Gua dengar lo mau dijodohin. Memang benar ya, Jess?" 
tanya Siska terang-terangan terhadap Jesslyn. 


Tentu saja hal itu membuat yang lain kebingungan sendiri, 
apalagi 'perjodohan' kata itu yang memang tak asing bagi 
mereka namun begitu norak di mata anak remaja jaman 
sekarang. 


"Iya," lirih Jesslyn. 


"Lo serius, Jess? Astaga, sekarang udah modern, bro! Masa 
iya, masih jaman main jodoh-jodohan si. Kurang laku, atau 
gimana?" celetuk Moria, gadis itu berbicara tidak disaring 
dulu. 


"Yang," tegur Wisnu. 


Mmoria langsung menatap mereka semua seolah tak peduli. 
"Memang perkataan gua salah, ya? Sekarang sudah gak 
jaman kali jodoh-jodohan." 


"Perkataan lo gak salah, Mor. Iya, gua mau dijodohin. 
Memangnya kenapa? Itu semua gak buat lo rugi juga kan?" 


balas Jesslyn sebisa mungkin ia memendam amarahnya. 


Sedangkan yang lain hanya menjadi penonton setia saja, 
lagipula jika mereka ikut nimbrung yang ada malah semakin 
rumit. 


"Lo udah tahu siapa calonnya?" tanya Siska. 
Jessiyn menggeleng pelan. "Belum." 
"BEGO!!" teriak mereka semua terkecuali, Velyn dan Elno. 


Velyn menggeram kesal. "Berisik! Kalian bisa gak si, kalem 
dikit jadi orang?!" 


"Lagian, ya. Nih, anak otaknya somplak atau gimana? Yakali, 
mau dijodohin tapi gak tahu calonnya siapa. Dasar aneh!" 
emosi Jhosua mengebu-ngebu. 


Jessiyn menarik napas sejenak, lalu menghembuskannya 
secara perlahan. 


Huft. 


"Kata, Mama gua biar itu jadi rahasia. Ya gua diam aja deh," 
jelas Jesslyn. 


Moria menggantungkan ucapannya. "Atau, jangan-jangan--" 
"Jangan-jangan, apa?" tanya Elno penasaran. 


Mereka semua langsung menatap Elno heran, tumben sekali 
pria itu merespon perbincangan kali ini. 


"Jangan-jangan ... si, Jesslyn mau dijodohin sama om-om 
berjenggot lagi," ujar Moria dengan serius. 


Mereka semua langsung menatap, Moria terkejut seolah tak 
percaya. 


"Menurut gua si, Jesslyn mau dijodohin sama bapak-bapak 
yang tidak cukup dengan satu istri," feeling Siska. 


"Atau ... si Jesslyn mau dijodohin sama duda kaya lagi," 
celetuk Wisnu. 


Mendengar ucapan teman-temannya barusan membuat 
Jessiyn bergedik ngeri sendiri, bagaimana kalo disalah satu 
ucapan temannya barusan menjadi kenyataan. 


Dibayangkannya saja sudah ngeri sendiri, apalagi kalau 
kejadian bisa tamat riwat, Jesslyn. 


"Yang benar itu, Jesslyn akan dijodohkan sama gua," ucap 
seseorang dari belakang. 


Dengan spontan mereka semua menoleh ke arah suara 
tersebut, dan siapa yang mereka lihat sekarang? Si Cowok 
berbadan tegap serta tinggi itu, tak lupa kulit putihnya yang 
membuat sicowok tersebut terlihat sangat cool. 


"Lah, ini bocah siapa?" tanya Jhosua heran, melirik teman- 
temannya seperti meminta jawaban. 


Velyn pun menarik napas sejenak lalu ia berkata, "Lo 
ngapain ke sini?!" 


Kali ini Moria yang bertanya," Lo kenal dia, Vel?" 
"Dia, Raka. Si ketumbar biji salak," jawab Velyn seadanya. 


Raka melirik Velyn kesal. "Heh! Dasar anak onta, kalau 
ngomong asal jeplak aja lo!" 


Mereka semua langsung menatap heran kepada, Velyn dan 
Raka secara bergantian. 


"Bodo amat! Mulut-mulut gua, kenapa lo yang ribet?!" kesal 
gadis itu. 


"Bro? Bawa pulang sono cewek lo, malu-maluin aja!" sadis 
Raka sok akrab kepada, Elno tak lupa ia menepuk 
pundaknya. 


Siska langsung menatap Raka tak suka. "Heh, cowok jadi- 
jadian! Harusnya lo yang pulang sono, merusak acara kita 
aja!" 


"Dih, siapa ya anda?" kata Raka seolah merendahkan. 
"Wah! Ngajak perang nih anak," sewot Siska tak terima. 


Karena sudah mulai jengah dengan keadaan saat ini 
akhirnya, Elno pun angkat bicara, "Ck! Tujuan lo ke sini mau 
apa?!" 


"Nyamperin calon tunangan gua lah," bangga Raka. 


Wisnu yang sedari tadi menyimak langsung membuka 
suara. "Siapa calon tunangan lo?" 


"Jesslyn lah, bidadari tak bersayap gua!" sombong Raka 
mengaku-ngaku. 


"Berarti benar ya, kata bunda gua kemarin." Moria berkata 
serius. 


Mereka semua langsung menatap, Moria heran. 


"Benar maksudnya, Mor?" tanya Siska dan yang lain hanya 
mampu diam seraya menunggu jawaban yang Moria berikan 
selanjutnya. 


"Kata bunda gua, kemarin pasien RSJ hilang satu. Hm ... 
ternyata orangnya ini," tunjuk Moria kepada Raka dengan 
eskpresi dibuat se-serius mungkin. 


Mendengar kalimat Moria barusan membuat mereka terdiam 
sejenak setelah itu. 


"HAHAHAHA!!" tawa mereka pun pecah secara bersamaan. 


Lain beda halnya dengan, Raka saat ini ia sedang menahan 
emosinya sebisa mungkin. Enak saja dirinya yang ganteng 
itu disebut pasien RSJ, itu mata katarak atau gimana? Gak 
bisa bedain mana yang waras sama yang gila. 


"Dasar mulut merecon!" kesal Raka dalam hati. 


Untung yang bicara barusan cewek, coba kalo cowok. Sudah 
ia ajak baku hantam, mungkin. 


"Diem lo pada!!" murka Raka. 


"Apa lo?! Gak terima gua katain pasien RSJ?" pancing Moria, 
sikaleng rombeng demennya nyari masalah terus. 


Raka menatap tajam ke arah, Moria. "Gua tebas juga leher 
lo!" 


"Lah, ogeb! Mulut gua yang ngomong, kenapa jadi leher gua 
yang mau di tebas coba," heran Moria. 


"Oh lo benar, ya! Mau gua tebas tuh leher?!" 


"Sebelum lo bertindak, udah lebih dulu lo-- gua matiin!" 
kejam Moria rupanya jiwa psikopatnya sudah keluar. 


"Dah lah males, ribut sama betina mau'nya menang terus! 
Sekali-sekali ngalah ke," lirihnya. 


Siska menatap Raka seolah meledek. "Curhat, Mas?" 
"Diam lo, ikut-ikutan mulu!" sinis Raka. 


Velyn yang melihat kejadian itu membuat dirinya murka 
sendiri. "Raka lo duduk, atau mau gua lempar lo keluar!" 


"Siap, Bos!" ujar Raka langsung duduk disamping Jesslyn 
kebetulan sekali kursi tersebut kosong. 


"Haii calon tunangan," sapa Raka seraya mengedipkan 
sebelah matanya dasar genit. 


Seketika jiwa penasaran Moria keluar lagi. "Tapi, bentar deh. 
Dia beneran tunangan lo, Jess?" 


"Bu-," ucapan Jessiyn pun terpotong karena Raka langsung 
mendahului. "Iya!" tegas lelaki itu dengan se'enak jidatnya. 


Hal itu membuat hati, Elno tak terima. Meskipun rasa 
cintanya terhadap, Jesslyn sudah mulai memudar seiring 
berjalannya waktu. Namun, bukan berarti mudah untuk 
melupakan. Apalagi mengingat jika, Jesslyn adalah cinta 
pertamanya. 


"Orang stres kaya gini kalian percaya?" tanya Velyn seraya 
menunjuk Raka. 


Mereka pun dengan kompaknya menggelengkan kepalanya. 
"Anggap aja dia gak ada di sini!" lanjutnya sadis. 


"Jahat banget kalian!" decak Raka. "Gua, Raka. Si tampan 
yang bijak sana, salah satu pangeran dikerajaan. Salam 
kenal," lanjutnya halu. 


Mereka semua melongo tak percaya. "Hah, kerajaan?!" 


"Iya, kerajaan. Gua Raja-nya, sedangkan Jesslyn Ratu-nya," 
kekeh Raka. 


"Halu lo ketinggian!" ujar Wisnu. 

"Abaikan saja," ujar Velyn. 

"ELNO!!!" teriak seseorang dari arah samping. 
"Nessi," gumam mereka semua. 


"Elno anter gua, yuk?" ujar Nessi setelah menghampiri meja 
mereka. 


Moria melirik, Nessi tajam. "Heh cabe pasar! Lo ngapain ke 
sini?!" 


"Gua bukan cabe!" cela Nessi. 
"Bau-bau PHO merajalela nih," sindir Siska. 


Merasa ada yang tidak beres akhirnya Raka angkat bicara." 
Lo ngapain ke sini, Ness?" 


"Loh, Abang ngapain di sini?" tanya balik Nessi. 


Mereka langsung melongo saat, Nessi memanggil Raka 
dengan sebutan 'Abang'. 


"Kalian saling kenal?" kata Velyn sedikit penasaran. 
"Dia adik kandung gua," ujar Raka. 


"HAH?!" teriak mereka semua membuat mulutnya 
berbentuk 'O'. 


"Berisik lo pada!" sinis Nessi. "Elno ayo jalan-jalan!" 


"Heh, micin dapur! Mata lo siwer atau gimana? Si, Elno udah 
punya pacar, ngapain lo masih ngejar-ngejar dia!" tegas 
Siska. 


"Mantep nih bakalan ada perang maut," bisik Jhosua kepada 
Wisnu. 


Wisnu mengangguk seraya berbisik. "Kita diem aja, lihat 
siapa yang akan menang." 


"Kok lo ngatain adik gua, cabe sama micin? Memang dia 
salah apa?!" tanya Raka sedikit kesal, bagaimana pun Nessi 
itu adik kandungnya sebagain kakak yang baik ia tak rela 
jika adiknya itu dicacimaki sembarang. 


"Bawa pulang sono adik lo! Gak berfaedah banget jadi 
PHO," tajam Moria. 


"Lo diem ya! Ini urusan gua sama si, Elno! Bukan urusan lo 
semua!" kesal Nessi, ia pun langsung menarik tangan Elno 
dari posisi duduknya. 


Hal itu membuat, Velyn kesal setengah mati. Dengan cepat, 
Velyn pun langsung berdiri dari duduknya dan menatap ke 
arah Nessi dengan tatapan yang tajam. 


Selanjutnya gadis itu mentap, Elno dengan tatapan yang 
sulit untuk diartikan. 


Velyn pun menarik napas sejenak lalu ia pun berkata, "Lo 
gak berhak, bawa cowok orang sembarangan!" 


"Gua bisa rebut pacar lo, kapan pun gua mau!" sinis Nessi 
seraya tersenyum miring. 


Velyn tersenyum miring. "Dimana urat malu lo?! Percuma lo 
cantik, tapi kelakuan lo kaya cabe!" 


Sedangkan yang lainnya hanya mampu menonton drama 
gratis di hadapannya saat ini, tanpa niat ikut beradu 
argumen. 


"Lyn bisa jaga ucapan lo gak?" tegur Elno menatap Velyn 
serius. 


Velyn menatap kekasihnya tak percaya. "Kamu belain dia?" 


"Bukan masalah ngebela. Ucapan lo gak enak di dengar, 
Lyn." 


"Anterin aku pulang!" Velyn pun langsung menarik tangan 
Elno untuk pergi dari Cafe tersebut. 


Namun sayangnya, Elno langsung menepis tangan gadis itu 
dengan kasar. 


"Lo kenapa si, Lyn?!" 
"Harusnya aku yang nanya kaya gitu!" emosi Velyn. 
Nessi menatap Velyn tak suka. "Drama lo berdua! Ayo, El?" 


Kali ini mereka menjadi tontonan orang-orang yang berada 
di cafe, banyak yang melihat mereka dengan tatapan sinis 
serta bisik-bisik mereka yang entah membicarakan apa. 


Karena merasa malu menjadi tontonan semua orang dengan 
langkah cepat, Velyn keluar dari cafe tersebut tanpa 
mengucapkan kata pamit sekali pun. 


"Dasar gak tahu diri!" desis Velyn dalam hati. 


Melihat hal itu dengan cepat, Elno mengejar kekasihnya itu 
sedangkan teman-temannya hanya mampu melihat dengan 
cengo saat, Elno berlari menyusul Velyn. 


"Tinggal menghitung hari, milik lo saat ini. Akan menjadi 
milik gua di waktu berikutnya!" sinis Nessi dalam hati. 


Vote and comment di bawah! 


27. Dikejar 
"Lyn tunggu!" teriak Elno menyusul Velyn ke arah luar cafe. 


Mendengar teriakan kekasihnya barusan membuat, Velyn 
semakin gencar menjalankan langkah kakinya ke arah luar. 


"Velyn berhenti gak!" bentak Elno, hal itu membuat Velyn 
menghentikan langkah kakinya tersebut. 


Elno pun berjalan mendekati Velyn dan ia berhenti tepat di 
hadapan kekasihnya itu. 


"Lo ngapain pergi?" tanya Elno. 


Bukannya mejawab, Velyn malah memundurkan langkah 
kakinya. Lalu dengan cepat, Velyn langsung pergi dari 
hadapan, Elno dan menunggu taksi yang melintas di jalan. 


"Lo gak bisa pergi gitu aja Lyn," kata Elno seraya mengejar 
langakah kaki, Velyn. 


"Iya," cuek Velyn. 
"Gua anterin pulang!" 


Gadis itu langsung menoleh ke arah kekasihnya, dengan 
raut wajah yang kelihatan seperti marah menahan api 
cemburu. 


"Gak usah. Elno sama si, Nessi aja sana!" sewot Velyn. " 
Kasihan ditungguin di cafe, noh. Aku bisa pulang sendiri," 
lanjutnya cuek. 


"Bawel, lo!" 


Dengan cepat, Elno pun menarik tangan kekasihnya itu 
menuju parkiran yang berada di cafe. Setelah sampai 
dibparkiran, Elno pun langsung melepaskan cekalan tangan 
itu dari Velyn dan dengan cepat ia menaiki motornya. 


"Naik!" suruh Elno. 
Gadis itu menggeleng kuat. "Aku bisa pulang sendiri!" 
"Gua bilang naik!" 


Sorot mata tajamnya membuat gejolak amarah di dalam 
dirinya semakin gencar. "Gak mau!" 


"Lo mau naik sendiri, atau gua yang gendong lo buat naik?" 
ancam Elno. 


Dengan raut kesal, Velyn langsung menaiki motor gede 
tersebut dengan cara berpegangan kepundak kekasihnya 
itu. 


Biasanya jika Velyn menaiki motor Elno dia akan 
memeluknya dari arah belakang, namun bedanya saat ini 
Velyn hanya diam ditempat tanpa melakukan kebiasaanya 
itu. 


"Ish! Nyebelin banget si jadi orang," dengus Velyn dalam 
hati. 


Tentu saja hal itu membuat Elno heran seketika, tidak 
bisanya gadis nya itu naik motor bersama dirinya tanpa 
berpegangan atau memeluk dirinya dari belakang. 


"Pegangan, Lyn!" sindir Elno. 


Gadis itu menggeleng dari arah belakang. "Ogah! Cepat 
jalan." 


"Pegangan dulu takutnya lo jatuh," kata pria itu penuh 
perhatian. 


"Jalan aja dulu," cueknya. 


Dengan kesal, Elno pun menarik kedua tangan gadis itu dan 
melingkarkan tangan tersebut ke area perut miliknya. 
Dengan cepat, Velyn pun langsung melepaskan pelukan 
tersebut namun, Elno tak mau kalah langsung menarik 
tangan gadis itu dan menaruhnya di tempat tadi. 


"Biasanya juga lo peluk gua," goda Elno. 


Gadis itu mengerucutkan bibirnya kesal. "Sekarang beda 
lagi!" 


"Bilang aja lo gengsi," sindir Elno. 
"Gak! Cepat jalan." 


Elno pun menghidup mesin motornya, lalu melajukan motor 
tersebut ke arah jalan raya namun sedetik kemudian gadis 
yang diboncengnya itu menyuruh berhenti. 


"Stop!" teriak Velyn. 
Citt! 
"Apa si, Lyn?!" 


"Gak usah ngerem dadakan juga kali! Nyari kesempatan 
dalam kesempitan ya?" dengus gadis itu. 


Pria itu langsung bergedik ngeri. "Otak lo!" 


"Ish! Anter aku ke toilet," lirih Velyn melepaskan pelukannya 
lalu beralih memegang perutnya sendiri. 


"Gak ada toilet di sini," balas Elno, ada-ada saja minta toilet 
di jalanan kaya gini. 


"Ish! Yaudah ke pom bensin aja numpang toilet." 


Pria itu mengerutkan keningnya heran. "Memang kenapa 
si?" 


"Perut aku sakit, cepat, El." 


Elno pun menjalankan motornya menuju pom bensin, 
mereka pun menelusuri jalanan mencari keberadaan pom 
bensin. 


"Cepat, El," lirih Velyn seraya memegang perutnya seperti 
kesakitan dan tak lupa dirinya pun menaruh kepalanya 
dipunggung Elno. 


"Sabar, Lyn. Tuh di depan pom bensinnya udah keliatan," 
ujar Elno seraya menenangkan kekasihnya itu, meskipun ia 
tak tahu apa penyebabnya sampai-sampai kekasinya itu 
merasakan sakit dibagian perutnya. 


Tak lama kemudian mereka pun sampai di pom bensin yang 
kebetulan ada toiletnya itu, baru aja sampai Velyn langsung 
turun dari motor tersebut. 


"Ayo, El? Anter," lirih Velyn menarik tangan Elno agar ikut 
turun dari motornya itu. 


Elno langsung menolak tegas. "Lo aja sendiri, masa ke toilet 
sama gua!" 


"El," mohon Velyn. 


"Iya-iya gua anter, tapi gua tunggu lo didepan pintu 
toiletnya." 


Mendengar jawaban, Elno barusan membuat Velyn langsung 
berlari menuju toilet tersebut, tak lupa ia juga menarik 
tangan Elno agar mengikuti langkahnya itu. 


"Memangnya perut lo kenapa si?" kesal Elno, sayangnya 
pertanyaan itu tak di jawab oleh kekasihnya. 


Sesampai di toilet, Velyn pun langsung memasuki area toilet 
tersebut dan dengan baiknya Elno menunggu kekasihnya 
itu didepan pintu toilet. 


Beberapa menit kemudian, suara ketukan pintu dari arah 
dalam toilet yang Velyn tempati saat ini membuat Elno 
heran seketika. 


Tok! Tok! Tok! 

"El, kamu masih ada di depan kan?" 

"Iya," balas Elno. 

"Aku mau minta tolong sama kamu," lirih Velyn. 


Dari arah luar, Elno semakin bingung dengan keadaan 
kekasihnya itu. "Minta tolong apa?" 


"Hmm ... anu, aku ... itu," Velyn berkata tak jelas. 
"Kenapa anu lo?" 
Gila ambigu mak. 


Dari dalam Velyn mendengus sebal. "Ish! Bukan anu, 
maksudnya hm ... itu," lirinya. 


"Iya itu lo kenapa?" 


Astaga. 


"Ish! Kok, Elno jawabnya kemana-mana si?" decak gadis itu 
kesal. 


"Lo yang gak jelas ngomongnya," sarkas Elno. 
"Malu bilangnya." 


Malas sudah jika pria itu sudah berhadapan dengan manusia 
berjenis seperti betina. "Gua tinggal nih!" 


"Ish, jangan!" 

"Yaudah cepat ngomong!" 

Tarik napas, lalu buang dengan perlahan. 
Huft. 


"Tolong beliin aku pembalut sama kiranti," cicitnya. malu 
gak malu kalo gak mendadak mana mungkin Velyn 
menyuruh orang lain membeli barang keramat tersebut. 


"Hah?!" kaget Elno. 

"Cepat lakuin aja, apa yang aku suruh tadi!" 

Gila-gila, pria itu langsung menggeleng kepalanya kaget 
seolah tak percaya. Sepertinya gadis yang ada di dalam 
toilet saat ini sedang tidak waras. 

"Gak mau! Lo aja sana," tolaknya mentah-mentah. 


"Ish, aku malu tau. Kamu aja sana aku tunggu di sini." 


Elno langsung emosi. "Lo, aja malu. Apalagi gua? Pasti malu 
banget lah ogeb! Masa, cowok se-keren gua disuruh beli 
barang keramat cewek!" 


"Please, El." 

"Lo keluar dulu coba!" 

Gadis itu menggeleng. "Gak mau, malu!" 

"Malu kenapa si?!" 

"Hmm ... masalahnya aku temb-bus," gugup Velyn. 


Bahasa apalagi itu? Astaga, makin ke sini Elno semakin 
dibuat bingung oleh kekasihnya. 


"Tembus? Maksudnya apa si?!" 
Velyn bernapas takut. "Itu," lirihnya. 
"Itu, itu, itu apa si?! Keluar dulu cepat!" 


Dengan berat hati, Velyn pun langsung keluar dari dalam 
toilet tersebut. 


"Kenapa lo?" tanya Elno. 
"Tembus," lirih Velyn seraya menundukan kepalanya. 


"Apanya yang tembus si?!" kesal Elno, aneh banget 
kekasihnya itu bilang tembus tapi tidak dijelaskan tembus 
itu apa. 


Dengan masih menundukkan kepalanya gadis itu akhirnya 
berani jujur. "Aku halangan hari ini, terus darahnya tembus 
kecelana." 


"Terus, ngapain lo nundukin kepala mulu? Ada duit di 
bawah?!" 


Velyn pun menggelengkan kepalanya lalu berkata, "El! Lagi 
kaya gini masih aja bisa bercanda!" 


"Yaudah, kalo gitu tatap muka gua aja. Lagi pula gantengan 
juga gua, dari pada lantai yang lo tatap dari tadi!" 


Dengan cepat, Velyn pun mengangkat kepalanya dan 
beralih menatap mimik wajah Elno dengan kesal. 


"Apasi ge'er banget!" 

"Balik badan lo cepet!" 

"Hah? Mau ngapain?" 

"Katanya lo tembus, coba sini gua liat." 


Velyn langsung mengerucutkan bibirnya kesal. "Ish! Jangan 
lah," kesalnya. 


"Loh, kenapa emang?" 
"M-A-L-U!" kata Velyn penuh penekanan. 


Pria itu mengangguk seolah paham. "Oh malu, bukannya lo 
sering malu-malu'in ya?" 


"Enak aja!" katanya langsung mencubit pinggang Elno. 
Pria itu meringis kesakitan. "Awww, shh ... sakit, Lyn!" 
"Lagian nyebelin si," jutek Velyn. 


Karena, Elno merasa geram sendiri akhirnya ia pun dengan 
terpaksa melepaskan jaketnya tersisa kaos hitam yang 
melekat di tubuhnya saat ini, lalu ia pun berkata, "Nih, pake 
jaket gua!" katanya tajam, seraya melemparkan jaket 
tersebut. 


Dengan sigap, Velyn menangkap jaket tersebut. “Gak 
sekalian dipasangin ke tubuh aku?" tanya Velyn. 


"Gak! Pake aja sendiri." 

"Elno gak romantis!" celetuk Velyn. 

"Romantis gak romantis, yang penting gua sayang sama lo!" 
Sayang? 


Velyn langsung melototkan matanya terkejut. "Hah?! Elno 
ngomong apa barusan?" 


"Gak, lupain aja!" sarkas Elno, "Cepat pake jaketnya, gua 
tinggal nih." 


"Iya-iya bentar," lalu Velyn pun mengikatkan jaket tersebut 
kepinggang rampingnya itu. 


Setelah itu, Elno pun langsung menarik tangan Velyn untuk 
keluar dari area toilet tersebut, dan membawa kekasihnya 
itu kesuatu tempat. 


"Kita mau kemana si?" tanya Velyn heran, saat ini dirinya 
sedang berada dimotor Elno yang sedang berjalan entah 
mau kemana pikirnya. 


"Mau beli pembalut ke minimarket," balas Elno. 


Gadis itu langsung menatap kekasihnya tak percaya, lalu 
setelahnya menebar senyum bahagia. 


"Ih, sosweet!" girang Velyn. 


"Lebay lo!" 


"Gak apa-apa lebay juga yang penting sebagian impian, 
Velyn tercapai." 


Elno menautkan alisnya heran. "Impian lo?" 


"Iya, aku tuh mau banget dibeliin pembalut kaya di sama di 
novel, Elno baik banget. Akhirnya sebentar lagi impian aku 
terwujud hehe," Velyn bahagia bukan main. 


"Dasar bocil!" 
"Enak aja! Aku udah gede tahu!" 
"Turun lo, udah sampai nih." 


Akhirnya, Velyn pun turun dari motor kekasihnya itu dengan 
perlahan dan langsung menarik tangan Elno secara tiba- 
tiba. 


"Ayo, El?!" ujar Velyn menarik-narik tangan Elno agar turun 
dari motor miliknya itu. 


"Gak! Lo aja sendiri. Gua nunggu di sini," usul Elno. 


Gadis itu menggeleng kuat. "Anterlah, El. Bila perlu, Elno aja 
yang beli gih." 


"Gua malu anjim! Ya kali beli pembalut, turun harga diri 
nih." kesal pria itu dalam hati. 


"Ribet banget si lo! Sono beli aja sendiri!" bentak Elno. 


Karena kesal di bentak oleh kekasihnya itu langsung saja, 
Velyn menghentakan kakinya itu dan mulai berjalan menuju 
pintu minimarket tersebut. 


Tapi tunggu dulu, sedari tadi Elno memperhatikan jaket 
yang melekat indah dipinggang kekasihnya itu seperti ada 


yang janggal. 


Darah, iya ada darah yang menodai jaket putih miliknya itu, 
atau jangan-jagan kekasihnya itu tembus lagi. 


Dengan helaan napas yang panjang akhirnya Elno pun 
angkat bicara, "Berhenti, Lyn!" 


Velyn pun menoleh dengan malas seolah meminta jawaban 
kenapa dirinya dipanggil. 


"Sini dulu," titah Elno. 


Velyn pun membalikkan badanya dan berjalan menuju 
tempat di mana motor Elno berada. 


"Apa?" sewotnya. 
"Deketan sini." 
Dengan malas ia mendekat. "Mau ngapain si?!" 


Tanpa aba-aba, Elno langsung menarik tangan gadid itu dan 
posisi mereka saat ini sangat dekat sekali seperti orang 
yang sedang berpelukan padahal nyatanya tidak. 


Elno pun memiringkan wajahnya sedikit kesamping kanan 
Velyn tepat berada ditelingan kanan kekasihnya itu Elno 
langsung berbisik. "Lo tembus lagi, Lyn. Lebih parahnya kali 
ini darah lo tembus ke jaket gua." 


"Hah? Apa?!" Velyn terkejut dengan sigap langsung 
menengok ke arah jaket yang sedang melingkar 
dipinggangnya itu. 


Benar sekali dijaket yang Velyn pakai saat ini sudah 
terdapat noda yaitu darah, Velyn pun langsung menjauhkan 
tubuhnya itu dari Elno. 


"Tunggu di sini," titah Elno. 


Setelah mengatakan itu, Elno langsung turun dari motornya 
dan berjalan menuju ke arah minimarket tersebut dan 
dengan anehnya Elno memasuki minimarket itu. 


"Ish! Malu-malu'in aja si," gumam Velyn kesal. 


Entah apa yang akan dilakukan, Elno saat ini yang jelas, 
Velyn sedang bingung sendiri bagaimana dirinya bisa 
ditinggalkan di parkiran minimarket sendirian. 


Bukan itu saja yang di pikirkan, Velyn saat ini ia juga 
bingung bagaimana nasib dirinya dengan kondisi yang 
sedang begitu buruk. 


"Ngapain si itu orang ninggalin gua!" gerutu gadis itu tidak 
jelas. 


Tak lama dari itu, Elno keluar dari minimarket dengan 
kantong plastik yang ia bawa ditangannya itu. 


Setelah, Elno sampai dihadapan Velyn langsung saja gadis 
itu bertanya, "Itu apa?" tunjuknya ke plastik yang sedang 
pria itu pegang. 


"Gua mau bicara serius sama lo, Lyn. Ini serius," ujar Elno 
memberanikan diri seraya menatap mimik wajah gadis yang 
sekarang berstatus kekasihnya itu, semoga saja 
keputusannya ini yang terbaik. 


Gadis itu langsung bingung seketika, ia penasaran dan 
takut saat ini. 


"Bicara apa? Kita ke taman aja, jangan di sini. 


"Di sini aja, biar minimarket dan isi di dalam kantong plastik 
ini menjadi bukti arah pembicaraan kita." 


Gadis itu semakin dibuat bingung. "Maksudnya?" 


"Gua bukan cowok romantis yang lo mau, Lyn. Maafin gua 
kalau selama ini lo sering sakit hati karena gua, sekarang 
gua sadar, Lyn. Ternyata rasa yang selama ini gua punya 
buat lo bukan hanya rasa suka aja, melainkan rasa cinta 
juga." 


Velyn langsung dibuat bisu, ia terkejut dan tak percaya. Ini 
seperti mimpi yang begitu sangat nyata. 


"Hah? Cin-nta?" balasnya gugup. 


"Iya, gua cinta sama lo, Lyn. Gua persembahkan isi yang ada 
didalam kantong plastik ini, bukti kalo gua cinta sama lo," 
ujar Elno seraya menyerahkan kantong plastik tersebut, dan 
dengan cepat Velyn menerima kantong itu lalu 
membukanya perlahan. 


"Pembalut?" kaget Velyn setelah melihat isi kantong 
tersebut. 


Pria itu langsung mengangguk. "Jadi gimana, Lo mau kan 
jadi pacar gua?" 


"Kita kan udah pacaran," jelas Velyn. 


Tangan kanan, Elno pun beralih membelai rambut 
kekasihnya itu dan tangan kirinya memegang tangan 
sebelah. 


"Iya, gua tau kita udah pacaran. Tapi pacaran kita selama ini 
hanya sebagai sandiwara. Gua mau kita mulai lagi dari awal, 


Lyn. Gua bakalan memperbaiki semuanya gua akan jaga 
perasaan lo, untuk sekarang dan selamanya." 


Pria itu menghela napas sejenak. "Gua udah balas rasa cinta 
lo, Lyn. Sekarang waktunya gua yang berjuang, waktunya 
gua yang ngejar lo. Lo cukup diam dan biar kali ini gua yang 
ngejar cinta lo, serta biarkan gua yang berjuang untuk 
hubungan kita saat ini." 


"Tuhan jika ini mimpi tolong jangan bangunkan Velyn kali ini 
saja," batin Velyn berucap. 


Velyn tetap tak percaya. "Ini mimpi kan?" 
"Ini nyata, Lyn." lirih Elno. 
"Elno beneran cin-nta sama, Velyn?" gugupnya. 


Elno pun langsung memeluk tubuh, Velyn dengan sayang 
dan berkata, "Ini bukan mimpi melainkan nyata, Lyn. Gua 
ucapin terima kasih sama lo, karena selama ini lo sudah 
berjuang sejauh itu tanpa gua. Sekarang waktunya gua 
berjuang buat lo, tetap jadi, Velyn yang gua kenal. Jangan 
berubah, Lyn gua gak akan pernah ninggalin lo dan gua 
harap lo gak akan pernah ninggalin gua." 


Di sini lain, ada seseorang yang menatap ke arah dua 
remaja yang sedang berpelukan tersebut dengan raut wajah 
yang sulit untuk diartikan. 


"Kerja bagus, El!" gumam seseorang itu seraya tersenyum 
miring lalu setelah itu ia pergi. 


Vote and comment di bawah! 


28. Berjumpa 


Sekarang ini, Velyn sedang dalam perjalan ke rumah, Elno. 
Kekasihnya itu, mengajak dirinya bertemu dengan orangtua 
pria itu untuk sekedar silaturahmi. 


Sejak kejadian di minimarket tadi, mereka memutuskan 
untuk memperbaiki semuanya megawali dengan lembaran 
baru. 


Soal, Velyn yang tembus karena halangan ia sudah berganti 
pakaian karena tadi ia sempat pulang terlebih dahulu. 
Sedangkan jaket, Elno berada di rumahnya untuk di cuci. 


"Elno?" tanya Velyn. 
"Hm?" balasnya. 


"Belum genap satu bulan Velyn berhasil membuat Elno 
jatuh cinta," lirih Velyn. 


Elno memuji seraya mengacak-acak rambut gadis itu. "Lo 
hebat." 


"Mungkin. Bisa saja takdir sedang berpihak pada, Velyn saat 
ini." 


"Gua harap takdir kita sama." 
"Sama? Maksudnya?" 


"Sama dalam artian lo adalah wanita terakhir yang mengisi 
hati gua, dan sebaliknya. Gua adalah lelaki terakhir yang 
mengisi hati lo, setelah bokap lo." 


Mendengar tutur kata dari kekasihnya barusan, membuat 
gadis itu semakin ragu. 


"Velyn sedikit ragu," lirihnya. 
"Lo ragu sama cinta gua?" 


Dengan cepat gadis itu menggelengkan kepalanya. "Bukan, 
Velyn hanya ragu. Hm ... bagaimana jika nanti semesta tidak 
berpihak kepada kita?" 


"Buang ragu lo jauh-jauh, kita jalani ini sama-sama!" tegas 
Elno. 


"Velyn takut suatu hari nanti, Elno ninggalin Velyn," ujar 
Velyn lemah. 


"Gua gak akan pernah ninggalin lo!" 


Entahlah firasat apa sehingga gadis itu sedikit ragu dengan 
semuanya, ia bahagia bisa memiliki, Elno seutuhnya namun 
ia takut ini hanya sandiwara kedua kalinya. 


Bukankah hubungan yang diawali dengan kebohongan akan 
tetap manjadi kebohongan untuk kesekian kalinya? 
Hubungan itu di dasari oleh dua orang yang saling jatuh 
cinta. Namun ada apa dengan diri, Velyn saat ini? Sekarang 
ia sudah mendapatkan cinta dengan utuh. 


"Gua juga berharap takdir kita sama, El. Tapi gua ragu," 
batinnya sedih. 


Lalu? Apalagi yang di takuti, Velyn saat ini. Sungguh, Elno 
tak habis pikir dengan gadis yang sedang memeluknya dari 
belakang di atas motor ini. 


Dengan sebisa mungkin, Elno tidak akan melepaskan 
kekasihnya itu begitu saja. Karena prinsip dirinya adalah 
'orang yang sudah gua genggam tidak akan pernah gua 
lepas apapun keadaanya' begitulah namanya juga prinsip ia 
akan konsisten dengan semuanya. 


Setelah beberapa menit perjalanan menuju rumah, Elno kali 
ini mereka sudah sampai di depan rumah tersebut. Velyn 
pun turun dari motor kekasihnya itu tanpa mengucapkan 
sepatah dua patah kata sekalipun. 


Sedangkan, Elno dirinya memarkirkan motornya ke dalam 
bagasi motor miliknya. Setelah selesai memarkirkan 
motornya, Elno pun langsung bergegas menghampiri Velyn 
dan menggenggam tangan kekasihnya itu menuju kedalam 
rumah. 


Tok! Tok! Tokk! 


Elno pun mengetuk pintu rumahnya sendiri, masih dengan 
posisi yang sama ia dengan setia masih menggenggam 
tangan Velyn, sedangkan orang yang digenggamnya itu 
hanya diam bahkan Velyn sedikit terkejut namun detik 
setelahnya langsung biasa saja. 


Mendengar suara ketukan tersebut membuat seorang gadis 
yang kira-kira masih SMP itu berlari cepat menuju suara 
tersebut dan dengan cepat dirinya membuka pintu tersebut. 


"Kak Velyn?!" teriak gadis itu langsung memeluk Velyn 
girang. 


"Hai cantik?" sapa Velyn seraya melepaskan pelukan 
tersebut. 


"Kak, Velyn lebih cantik. Ayo kak masuk? Kebetulan mama 
sama ayah ada di dalam," ajak Erlin adik dari Elno itu. 


Velyn tersenyum senang melihat antusias dari calon adik 
iparnya. 


"Khem ... perasaan yang jadi kakak kamu itu Abang deh 
bukan kak, Velyn," sindir Elno. 


"Idih sirik aja," dengus Erlin. 


"Gak boleh gitu sama kakak sendiri sayang," ujar Velyn 
memperingati Erlin. 


"Lagian kak, El duluan! Bikin, Erlin kesel aja!" 


"Bacot lo bocil!" kata Elno langsung menarik tangan Velyn 
memasuki rumahnya. 


"Kak, El! Kok, Erlin ditinggal si!" kesal Erlin menghentak- 
hentak'kan kakinya menyusul kedalam rumah. 


Melihat kejadian barusan membuat Velyn sedikit kesal 
terhadap kekasihnya. 


"El kamu gak boleh gitu!" ujar Velyn. 
"Bodo amat dianya aja nyebelin," dengus Elno. 


Velyn mendengus kesal. "Gitu-gitu juga dia adik kamu 
tahu!" 


"Nanti juga dia jadi adik lo," goda Elno. 
"Ish, apaan si!" 


Mereka pun berjalan menuju ruang tamu, sesampai diruang 
tamu Velyn disambut ramah oleh kedua orang tua Elno. 


"Velyn? Sini sayang duduk dulu," ujar Nina Ibu Elno. 


Gadis itu mengangguk malu. "Eh, iya tante." 

Elno pun mengajak, Velyn duduk disamping. 

"Apa kabar nak, Velyn?" sapa Rio Ayah Elno. 

"Baik om, om sama tante apa kabar?" tanya Velyn ramah. 
"Kami baik sayang," balas Nina mewakili. 


"Ma, Yah, masa kak, El ninggalin Erlin!" adu Erlin kepada 
orangtuanya. 


"Loh, ninggalin gimana maksudnya sayang?" bingung Nina. 


Dengan deru napas yang mengebu-ngebu gadis itu 
menatap kakaknya kesal. 


"Itu loh mah tadikan kak, El ketuk pintu. Terus, Erlin bukain 
deh eh abis gitu, Erlin ditinggal masuk!" kesal Erlin. 


"Duduk dulu sini sama Ayah," suruh Rio. 


Nina langsung menyambar. "Udah jangan kesal gitu, malu 
sama kak, Velyn." 


"Kak, Vel. Jangan deket-deket sama kak, El. Dia nyebelin," 
celetuk Erlin, seraya duduk disamping Ayahnya itu. 


"Kenapa begitu?" heran Velyn. 

"Kak El, itu tukang PHP!" tekan Erlin. 
"Erlin," tegur Nina dan Rio. 

"Maaf," lirih Erlin. 


Nina menghela napas lelah. "Minta maaf sama kak, El." 


"Maaf kak, El. Gak sengaja," lirihnya. 

"Tapi ada syaratnya," tantang Elno. 

Erlin langsung menatap kakaknya geram. "Yaudah apa?!" 
"Buatin kita minuman empat," ledek Elno. 


Demi apapun mereka ingin sekali tertawa terbahak-bahak 
dikira mau dikasih syarat apa ternyata hanya itu. 


"Gak mau! Gunanya pembantu untuk apa?" balas Erlin. 
"Turutin aja sayang cepet sana," suruh Rio. 

"Tapi, Yah." 

"Erlin jangan ngebantah! Mau dimaafin gak?!" 


"Iya-iya sabar napa," dengus Erlin langsung pergi menuju 
dapur. 


Meskipun keluarga, Elno dan keluarga, Velyn bersahabat 
dengan baik. Tetap saja, Velyn sedikit gugup jika 
berhadapan langsung dengan kedua orang tua pria itu saat 
ini. 


Mereka begitu baik terhadap, Velyn bahkan sangat baik. 
Apalagi, Erlin ia melihat gadis itu begitu menyayanginya 
dengan tulus. Harmonis, iya itu yang, Velyn rasakan saat ini. 
Keluarga, Elno begitu harmonis kelihatannya. 


"Nak, Velyn sudah ada rencana akan kuliah di mana?" tanya 
Nina. 


"Belum tahu tante," lirih Velyn. 


"Mah aku ke atas dulu, ya? Nak, Velyn om tinggal dulu ya?" 
pamit Rio, dibalas anggukan oleh mereka. 


"Sama, El enggk Yah?" tanya Elno. 


"Siapa kamu?" ledek Rio langsung pergi dari ruang tamu 
tersebut. 


"AYAH!!!" teriak Elno murka. 
"HAHAHAHAHA!!" tawa Nina dan Velyn. 


"Huh!" sorak Elno langsung pergi dari sana menuju 
kamarnya. 


Melihat kakaknya pergi, membuat Erlin bingung seraua 
menaruh empat minuman di meja. "Kak, El mau ke mana?" 


"Ngambek kali," kekeh Velyn. 
"Loh ngambek kenapa?" 


"Nanti Mama jelasin. Nak Velyn, kamu susul dia gih," suruh 
Nina. 


Sedangkan, Velyn bukannya menjawab dirinya malah diam 
seperti patung. 


"Loh, Ma terus ini minuman gimana?" 
"Kamu minum aja sendiri," saran Nina. 
Erlin mendengus kesal. "Ish, Mama!" 
"Nak, Velyn? Sana susul, Elno." 


"Tidak usah tan, Velyn nunggu di sini aja." 


"Gak apa-apa sana samperin." 
"Boleh memang tan?" tanya Velyn ragu. 


Nina mengangguk. "Boleh sayang. Pintu, Elno berwarna 
hitam sebelah kiri di lantai dua." 


"Yaudah, Velyn ijin ke sana ya tan?" 


"Iya silakan," setelah itu Velyn langsung bergegas menuju 
kamar Elno. 


Velyn berjalan menaiki tangga dengan perlahan, dan ia pun 
bergegas mencari pintu kamar Elno seperti yang dikatakan 
tante Nina tadi. 


"Itu deh kayanya," gumam Velyn seraya menunjuk pintu 
berwarna hitam disebelah kiri. 


la pun berjalan menuju pintu tersebut, sesampai didepan 
tersebut Velyn pun mengucapkan bismillah dalam hatinya 
itu. 


"Bismillah, semoga benar yang ini," batin Velyn. 
Tok! Tok! Tok! 
"Gak ada orang di dalam," ujar Elno dari dalam kamar. 


Loh aneh sekali, jika tidak ada orang di dalam kamar. 
Kenapa, Elno bisa menyahuti ketukan pintu darinya. 


Tak mau kalah, Velyn pun mengetuk pintu tersebut untuk 
kedua kalinya. 


Tok! Tok! Tok! 


"Ck! Siapa si," kesal Elno langsung membuka pintu tersebut. 


"Velyn?" 

"Kenapa?" tanya Velyn. 

Elno menjawab malas, "Lo ngapain ke sini?" 
"Nyamperin, Elno. Di suruh tante, Nina." 


"Sono lo balik, lagi bete gua gak mau di ganggu siapa- 
siapa!" usir Elno. 


"Elno ngusir, Velyn?" tanya Velyn tak percaya. 


"Ck! Yaudah masuk cepat," suruh Elno mempersilahkan 
Velyn untuk masuk kedalam kamarnya. 


Masuk kedalam kamar? Gila, Velyn masih waras kali. Apalagi 
masa depannya masih panjang pikirnya kemana-mana. 


"Pikiran lo terlalu jauh, gua gak akan macam-macam 
sebelum kita halal!" peringatan Elno. 


"Loh kok Elno bisa tahu si?" heran Velyn. 
Elno tersenyum meledek. "Keliatan dari raut muka lo!" 


Dengan cepat, Elno pun langsung menarik tangan 
kekasihnya untuk masuk ke dalam kamarnya. 


Setelah itu, Elno menyuruh untuk duduk ditepi kasurnya, 
karena dirinya akan kekamar mandi sebentar. 


"Lo duduk dulu aja di kasur gua. Gua mau ke kamar mandi 
dulu sebentar," titah Elno langsung pergi dari sana. 


Velyn pun langsung duduk ditepi kasur, Elno tepat sekali 
ponsel pria itu berada disampingnya. 


Velyn pun mengamati seisi kamar Elno dengan seksama, ia 
dapat melihat kamar ini lebih megah dibandingkan dengan 
kamar dirinya. 


Cat kamar yang berwarna hitam dan putih, membuat kamar 
ini terlihat sederhana namun begitu indah untuk dipandang. 
Pandangan Velyn jatuh terhadap bingkai foto yang berada 
tepat didekat lampu kamar itu. 


"Sangat indah," pujinya. 


Terlihat di sana seorang dua remaja berlawan jenis berpose 
saling menebarkan senyumannya, foto tersebut adalah foto 
Elno bersama seorang gadis cantik yang begitu sangat ia 
kenali wajahnya. 


Velyn pun dengan cepat berjalan ke arah bingkai tersebut 
dan mengambilnya lalu ia amati foto tersebut dengen teliti, 
setelah lama berpikir ia sedikit tidak percaya dengan 
semuanya. 


Sosok gadis yang ada didalam foto tersebut adalah 
kakaknya sendiri yaitu /esslyn. 


"Ini kan kak, Jeje. Ngapain, Elno pajang foto ini?" gumam 
Velyn. 


Tring. 


Suara notifikasi pesan dari ponsel Elno membuat Velyn 
terkejut, ia pun langsung bergegas menata bingkai tersebut 
ketempat asalnya lagi. 


Lalu ia berjalan ke arah tepi kasur tempat ia duduk tadi, dan 
ia tak sengaja melihat isi pesan tersebut karena penasaran 
Velyn pun membacanya sebelum layar ponselnya mati. 


"Rencana kita berhasil, terima kasih atas kerjasamanya 
tuan, Elno Gautama." Velyn membaca isi pesan tersebut. 


"Rencana? Sebenarnya apa yang dimaksud isi pesan ini, dan 
mengapa nomornya tidak dikenal?" batin gadis itu bingung. 


Vote and comment di bawah! 


29. Faktanya 


"Kak, Velyn!" teriak seseorang dari bilik pintu kamar Elno. 


Velyn pun berjalan menuju pintu, dengan perlahan ia pun 
membuka pintu tersebut lalu berkata. "Eh, Erlin. Iya 
kenapa?" 


"Ada yang mau dibicarakan kata, Mama." 
"Mama-nya di mana?" tanya Velyn. 
"Di bawah, ayo aku antar?" 


Velyn pun langsung menganggukan kepalanya setelah itu, 
Erlin adik dari, Elno pun menarik tangannya untuk turun ke 
bawah. 


Sedangkan di sisi lain saat ini, Elno sedang bingung sendiri. 
Pasalnya tadi, Velyn gadisnya itu berada di dalam 
kamarnya. 


Namun sekarang tempat yang diduduki oleh, Velyn terlihat 
kosong tak ada apa-apa hanya ada ponsel, Elno yang 
tergeletak dikasur tempat dimana gadisnya tadi duduk. 


"Loh ... si, Velyn ke mana?" gumamnya heran. 


Elno pun berjalan menuju kasurnya itu dan mengambil 
ponselnya lalu ia pun mengecek isi ponselnya sendiri, 
terlihat isi pesan dari nomer yang tidak dikenal muncul 
paling awal diatas layar ponselnya. 


"Rencana kita berhasil, terima kasih atas kerjasamanya 
tuan, Elno Gautama." Elno membaca isi pesan itu dalam 
hati. 


"Apakah, Velyn mengetahui isi pesan ini?" gumam Elno. 


Dengan cepat, Elno pun membalas pesan tersebut dengan 
gerakan cepat, dan menaruh ponselnya kembali dikasur. 


Setelah itu, ia pun langsung berlari keluar dari kamarnya 
untuk mencari, Velyn gadisnya itu. la tak ingin ada 
kesalahpahaman lagi diantara mereka. 


Elno pun menuruni anak tangga dengan sangat lihai, dan ia 
pun langsung menghampiri orangtua'nya yang sedang 
berada diruang tamu. 

"Ma liat, Velyn gak?" tanya Elno buru-buru. 


Pertanyaan itu di jawab oleh adiknya sendiri. "Udah pulang, 
Kak. Barusan aja, Iya kan, Ma?" 


"Iya barusan aja dia pulang," timbal Nina ibu dari Elno. 
"Pulang? Sama siapa?" heran Elno. 
"Pesan ojek online mungkin," balas Nina. 


"Katanya dia udah chat kamu ijin pulang," kali ini Rio ayah 
dari Elno yang bersuara. 


Bukannya menjawab, Elno malahan naik lagi ke lantai atas 
untuk mengecek pesan dari gadis itu. Setahu dirinya, tidak 
ada pesan yang ia terima dari kekasihnya itu. 


Setelah sampai dari kamar, ia pun langsung menyambar 
ponselnya dengan cepat. 


"Katanya, Velyn udah chat gua? Tapi kok gak ada si," 
bingung Elno. 


"Gua yakin pasti ada yang gak beres nih," pikir Elno. 
Skip rumah Velyn. 


Saat ini, Elno sedang berada di rumah, Velyn. Namun ia tak 
berani mengetuk pintu seperti biasanya. 


la juga sudah menghubungi nomor, Velyn namun 
kekasihnya itu tidak menjawab telepon dari dirinya. 


Elno pun memberanikan diri mengetuk pintu yang ada 
dihadapannya itu. 


Tok! Tok! Tok! 

"Iya sebentar," teriak seseorang dari dalam rumah. 
"Elno?" kaget Jesslyn. 

Elno terkejut bukan main. "Jesslyn, lo udah balik?" 


"Udah, barusan aja. Terus lo ke sini mau nyamperin si, 
Velyn?" 


"Iya, dia ada kan di dalam?" 


Jessiyn merasa ada yang tidak beres antara hubungan 
adiknya itu dengan pria di hadapannya saat ini. 


"Ada, tadi kebetulan pas gua pulang. Dia juga pulang, 
cuman naik ojek online." 


"Boleh gak gua masuk?" 


"Tunggu dulu, hm ... bukannya lo sama dia tadi bareng ya? 
Kok si, Velyn pulangnya sendiri si?" heran Jesslyn. 


"Bukan urusan lo! Awas gua mau masuk!" 


"Eh goblok lo itu tamu kok gak sopan banget si!" kesal 
Jesslyn. 


"Lo juga tuan rumah, masa ada tamu gak di suruh masuk?!" 
sindir Elno. 


Jessiyn pun menghela napas sejenak lalu berkata. "Silakan 
masuk tamu tak diundang!" 


"Terima kasih tuan rumah," balas Elno sambil mencubit 
hidung Jesslyn. 


Lalu setelahnya ia berlari menghindari teriakan macan dari 
Jessiyn, ia pun beralih menuju kamar Velyn. 


"ELNO KEPARAT LO!!" teriak Jesslyn menggelegar. 


Sedangkan orang yang diteriakinya itu malahan tersenyum 
miring dan memepercepat larinya. 


Tok! Tok! Tok! 
"Siapa?" teriak Velyn dari dalam kamar. 
"Gua, Lyn. Elno," balas Elno pelan. 


Sedangkan, Velyn di dalam kamar hanya mampu diam 
bahkan ia engan untuk menjawab ucapan kekasihnya 
barusan. 


"Lyn?" panggil Elno dari luar kamar. 


"Masuk aja gak dikunci kok," balas Velyn malas. 


Akhirnya, Elno pun masuk ke dalam kamar kekasihnya lalu 
ia pun menghampiri gadisnya itu yang sedang bersandar di 
kasurnya sendiri. Tanpa ijin terlebih dahulu, Elno langsung 
saja duduk dipinggir kasur. 


"Siapa yang nyuruh kamu duduk?" tanya Velyn sinis. 


"Lo kenapa pulang gak bilang dulu sama gua?" tanya Elno 
engan untuk menjawab pertanyaan Velyn barusan. 


Gadis itu tersenyum kecut. "Apa peduli, Elno?" 

"Lo pacar gua, Lyn! Jelas gua peduli!" tajam Elno. 
"Oh, ya? Kita liat aja nanti malam," ujar Velyn ngaur. 
"Maksud lo?" bingung Elno. 


Velyn menatap wajah kekasihnya dengan lekat, gadis itu 
terlihat begitu kecewa. 


"Sebelum semuanya terbongkar. Apa ada yang ingin, Elno 
jelaskan terlebih dahulu?!" 


Elno langsung mengerutkan keningnya heran. "Jelasin apa? 
Bahkan gua gak tau apa-apa, lo ngomong kaya gini aja gua 
gak paham." 

"Munafik!" batin Velyn. 

Gadis itu hanya mampu terdiam. 


"Jawab gua! Apa maksud pembicaraan lo ini!" tegas Elno. 


Bahkan saat ini Velyn hanya mampu diam, diam, dan diam. 
la begitu muak dengan kebohongan yang, Elno rencanakan 
saat ini. 


Cinta boleh bego jangan! 


Mungkin kata-kata itu yang sangat pas untuk, Velyn saat ini. 
la begitu bodoh dan bego jika soal cinta. 


"Lyn jawab gua!" ujar Elno menggenggam tangan kiri Velyn 
namun dengan cepat gadis itu melepaskannya. 


"Jawabannya ada di diri kamu sendiri, El!" 

"Tolong jelasin dimana letak kesalahan gua, Lyn?! Kenapa lo 
tiba-tiba bilang kaya gini sama gua? Bahkan gua gak paham 
apa yang lo maksud sedari tadi," lirih Elno berusaha sabar. 
"Kamu boleh pulang sekarang," jawab Velyn seadanya. 

"Lo ngusir gua? Bahkan lo belum jelasin apa-apa sama gua!" 


Gadis itu tersenyum hambar seolah sangat terluka. 


"HARUSNYA LO YANG JELASIN KE GUA, APA MAKSUD DARI 
RENCANA BUSUK LO ITU!!" teriak Velyn murka, tak terasa air 
matanya turun begitu saja tanpa ijin terlebih dahulu. 


Bahkan sekarang, Velyn terang-terang memanggil Elno 
dengan sebutan Lo-Gua. 


"Lyn," lirih Elno tak percaya dengan apa yang Velyn 
ucapkan barusan. 


"Apa? Lo bingung kenapa gua gak sebut lo dengan embel- 
embel Aku-Kamu, iya? Gua muak sama lo bajingan!" ujar 
Velyn penuh kebencian dengan kasar ia menghapus jejak air 
matanya. 


Padahal pria itu belum konek dengan arah pembicaraan 
mereka saat ini. 


"Gua bisa jelasin semuanya, Lyn. Please jangan marah kaya 
gini," ujar Elno berusaha menenangkan Velyn. 


"Gak perlu! Gua gak mau dengerin penjelasan dari mulut 
tukang bohong kaya lo! Setelah pertemuan malam ini gua 
harap lo jangan pernah muncul lagi dihadapan gua detik itu 
juga!" tegas Velyn. 


Deg! 


Ucapan, Velyn barusan sangat menyakitkan baginya bahkan 
ia tak paham maksud dari semua ini. 


"Pertemuan apa yang lo maksud, Lyn?" 
"Cuih ... bahkan lo mau ngelak juga soal ini?" 


"Ngelak apa si, Lyn?! Gua udah bilang dari tadi, gua gak 
paham sama ucapan lo saat ini!" 


"Iya lo gak akan paham! Karena gua tahu cowok kaya lo 
mana ada punya hati!" 


Perkataan gadis yang ada di depannya saat ini, sangat- 
sangat membuat hati, Elno sakit dan tak menyangka 
gadisnya itu akan berkata kasar seperti sekarang. 


"Tenangin dulu diri lo, Lyn. Gua pulang dulu," ijin Elno tak 
lupa ia pun mengecup kening Velyn hanya sekelis. 


Lalu, Elno pun berjalan keluar dari kamar Velyn dengan 
tatapan kosong. 


la masih tidak paham apa yang, Velyn maksud dari 
omongannya sedari tadi, apa mungkin gadis itu marah gara- 
gara membaca pesan dari ponselnya. 


Tapi tidak mungkin, Velyn akan semarah itu. Bahkan gadis 
itu pun ia yakin belum paham atas isi pesan yang diberikan 
kepada dirinya. 


"Lah lah ... lo kenapa lesu begitu, El? Marahan lo sama adik 
gua?" selidik Jesslyn setelah melihat Elno turun dari tangga. 


"Hanya salah paham," balas Elno singkat langsung 
meninggalkan Jesslyn begitu saja. 


"Dasar bocah," cibir Jesslyn. 


Elno pun berjalan dengan cepat menuju luar rumah 
tersebut, ia akan meminta penjelasan kepada orang tuanya 
ia yakin kedua orang tuannya itu tahu atas masalah ini. 


Sedangkan, Velyn setelah Elno keluar dari kamarnya ia pun 
dengan terburu-buru mengunci pintu kamarnya itu. 


Karena yang ia perlukan saat ini hanyalah ketenangan. 


"Arghh!! Lo bodoh, Velyn!" maki Velyn terhadap dirinya 
sendiri. 


Tok! Tok! Tok! 

"Vel gua mau cerita sama lo," ujar Jesslyn dari luar kamar. 
"Gua capek, Kak. Mau istirahat," balas Velyn. 

"Tapi, Vel ...," lirih Jesslyn. 


"Udah mending lo persiapan aja buat nanti malam," saran 
Velyn berusaha tegar meskipun kakaknya itu tidak tahu 
faktanya apa, atau mungkin selama ini kakaknya itu tahu 
namun pura-pura tak tahu. 


Entahlah .... 


"L-lo tahu, Vel?" gugup Jesslyn. 
"Iya gua tahu, kak." 


Yang gadis itu pikirkan saat ini ia harus bisa tegar nanti 
malam. 


"Gua belum siap, Vel. Gua takut nanti calon gua bapak- 
bapak lagi," ngerinya. 


"Bukan, gua jamin dia ganteng kok. Masih muda lagi," ujar 
Velyn. 


Jessiyn mengerutkan keningnya heran. "Lah lo tahu, Vel? Lo 
kenal sama dia? Ah lo bohong kali ya?" 


"Lo gak tahu, atau lo pura-pura gak tahu, kak?" batin Velyn 
berucap. 


"Pergi sono lo, gua mau tidur dulu, bye!!" usir Velyn, Jesslyn 
pun langsung pergi dari pintu kamar Velyn yang sedari tadi 
ia berbicara. 


Vote and comment di bawah! 


30. Kenyataan pahit 
Malam pun tiba .... 


Kini, Velyn sudah berada diruang tamu bersama Jesslyn dan 
Ibunya mereka semua sedang menunggu seseorang datang. 


"Ma calon kak, Jeje ganteng ya?" pancing Velyn sengaja. 
"Ha-ah? Iya," gugup Ibunya. 
Tok! Tok! Tok! 


Baru saja pembantu, Velyn yang akan membukakan pintu 
tersebut namun dengan sengaja Velyn menghentikannya. 


"Gak usah, Bik. Biar, Velyn aja," ujar Velyn menghampiri 
pintu tersebut, sedangkan orang yang dipanggil Bibik 


tersebut hanya bisa menganggungkan kepalanya lalu 
melenggang pergi kedapur. 


"Lo pasti bisa, Vel." Velyn dan batinnya saling menguatkan. 


Velyn pun berjalan perlahan menghampiri pintu rumahnya, 
lalu ia membukannya dengan hati-hati. 


"Om, tante?" tanya Velyn mencoba untuk biasa-biasa saja, 
dibalas senyuman oleh mereka. 


"Eln-no?" gugup Velyn. 


Ya, mereka adalah tamu yang keluarga, Velyn tunggu- 
tunggu. 


"Silakan masuk," suruh Velyn, mereka pun langsung masuk 
terkecuali Elno. 


Elno langsung menarik tangan Velyn kasar. "Ini yang lo 
maksud, Lyn?!" 


"Kenapa?" balas Velyn sok cuek. 
"Kita bisa berjuang sama-sama, Lyn." 


Mendengar tutur kata pria di hadapannya saat ini, membuat 
Velyn tertawa hambar. 


"Berjuang lo bilang? Dari awal aja hubungan kita hanya 
sebuah kesalahan dan di dasari oleh kebohongan! Apanya 
harus diperjuangkan, El?! Di sini hanya gua yang berjuang, 
El! Lo enggak!" tegas Velyn sinis. 


Jleb. 


"Gua ngaku gua salah, gua bisa jelasin semuanya, Lyn. 
Tolong jangan kaya gini gua udah cinta sama lo," ujar Elno 
meyakinkan Velyn. 


Velyn tersenyum sinis. "Cinta? Lo gak cinta sama gua, El! Lo 
hanya cinta sama kak, Jeje!" 


"Itu dulu, Lyn. Sekarang dan untuk selamanya cinta gua 
cuman buat lo!" 


Bukannya menjawab Velyn malahan langsung melenggang 
pergi ke dalam rumahnya dengan tergesa-gesa. 


la tak dapat menahan air matanya untuk tidak turun di 
waktu yang tidak tepat. Dengan cepat, Velyn berlari menaiki 
tangga dan memasuki kamarnya. 


la tak peduli dengan teriakan orang-orang yang 
memanggilnya ketika berlari tadi. 


Seusai sampai di kamar, Velyn pun menjatuhkan tubuhnya 
kekasur empuk miliknya itu sambil menangis 
menumpahakan isi hatinya saat ini. 


"Ayah ... kenapa takdir, Velyn sesakit ini?" isak gadis itu 
seraya memeluk guling miliknya. 


"Velyn butuh pel-lukan ... hiks ... ayah saat ini," ujar Velyn 
tak henti-hentinya menangis. 


Gadis itu berganti menatap langit kamarnya sendu. 


"Tuhan! Kenapa engkau tidak adil padaku? Hiks ... tidak 
cukup kah engaku ambil ayahku, lalu ... ken-napa orang 
yang aku cinta kau takdirkan dengan orang lain! KENAPA 
TUHAN?!" teriak Velyn murka. 


Sedangkan di sisi lain, saat ini diruang tamu keluarga Velyn 
sedang ada pembicaraan yang begitu serius. 


"Jadi gimana?" tanya Ibu Velyn terhadap kedua orang tua 
Elno. 


Jessiyn menatap Ibunya bingung. "Ini maksudnya apa si, 
Ma?" 


Kali ini Nina ibu dari Elno angkat bicara. "Nak, Jesslyn udah 
kenal anak tante kan?" 


Jesslyn pun menganggukan kepalanya. "Iya." 


"Kami berencana akan menjodohkan kalian berdua," kata 
Rio Ayah dari Elno. 


"HAH?!" kaget Elno dan Jesslyn. 


Elno menatap kedua orang tuanya kesal. "Jadi ini maksud 
dari semuanya?!" 


"Aku gak bisa, Ma. Ini sulit," lirih Jesslyn kepada Ibunya. 
"Keputusan kami gak bisa diganggu gugat!" tegas Nina. 


"Mah! Elno gak cinta sama, Jesslyn! Yang aku cinta itu, 
Velyn!" kesal Elno. 


Deg! 


Ucapan Elno barusan sangat menohok di hati, Jesslyn sakit 
rasanya meskipun dirinya sudah melupakan, Elno dari 
bayang-bayang masalalunya namun tetap saja itu membuat 
hatinya sakit. 


Ibu Velyn berkata penuh keyakinan. "Velyn pasti ikhlas kok 
melepaskan kamu untuk, Jesslyn." 


"Tapi tan-," ucapan Elno terpotong oleh seseorang. "Iya aku 
ikhlas," ucap seseorang itu. 


"Velyn?!" kaget Elno dan Jesslyn. 


Elno pun bangkit dari duduknya dan menarik tangan, Velyn 
dengan kasar keluar rumah. 


"Lepasin!" kesal Velyn. 


Mereka pun sampai diluar rumah tepatnya diteras yang tadi 
mereka sempat berbicara, terlihat sekali mata Velyn merah 
seperti orang yang habis menangis. 


"Lo nangis?" tanya Elno menangkup wajah Velyn. 


Dengan cepat, Velyn menepis kasar tangan gadis itu dari 
wajahnya. 


"Kenapa disaat-saat kaya gini gua sulit untuk tegar?" batin 
Velyn lemah. 


"Demi apapun gua gak tahu tentang perjodohan ini, Lyn." 
"Iya," tegar Velyn berusaha menguatkan dirinya sendiri. 


Elno mengusap sayang pipi gadis di depannya itu. "Please 
percaya sama gua, Lyn." 


Dengan cepat, Velyn menghindari pria itu dan sedikit 
memundurkan langkahnya. 


Velyn pun menarik tangan, Elno untuk masuk ke dalam 
rumahnya gadis itu berjanji akan menyelesaikan semuanya. 


Setelah sampai di dalam ia membawa, Elno keruang tamu 
yang tadi ada perkumpulan keluarga. 


"Maafin kami nak, Velyn." Nina dan Rio berlirih selaku orang 
tua Elno. 


"Tidak apa-apa om, tante. Lagi pula hubungan, Velyn dan 
Elno hanya sebuah sandiwara." jujur Velyn. 


Kali ini hati, Velyn benar-benar hancur bahkan dirinya tak 
percaya dengan semua ini, semuanya seperti mimpi buruk. 


Namun nyatanya, ini bukanlah mimpi melainkan kenyataan 
yang begitu menyakitkan. 


Bagaimana dirinya bisa melepaskan seseorang yang pernah 
singgah dihidupnya dan memiliki tempat paling spesial di 
hatinya? Bahkan hubungannya pun belum genap satu bulan 
lamanya bersama Elno. 


"Maksud kamu?" bingung Nina. 


Velyn pun menceritakan semuanya dari awal sampai akhir 
tanpa melebih-lebihkan fakta yang ada, ia menceritakan 
bagaimana hubungan, Elno dan dirinya selama ini. Terlihat 


sekali mereka terkejut mendengar penjelasan darinya 
barusan. 


"Harusnya aku yang minta maaf kepada kalian semua, maaf 
karena telah mempersulit hubungan, Elno dan kak Jeje. Aku 
sadar sekarang, bahwa cinta bukan berarti harus memiliki. 
Aku ikhlas melepas, Elno buat kak Jeje meskipun hati aku 
sakit akan hal itu," putus Velyn. 


"Aku menolak keras!" tegas Jesslyn. "Kami gak saling cinta 
Ma, Om, Tante, tolong jangan paksa kami! Kalian lihat 
bagaimana terlukanya hati, Velyn saat ini. Aku sama, Elno 
saling mencintai tapi itu dulu, bukan sekarang!" 


Mendengar tutur kata, Velyn dan Jesslyn membuat kedua 
belah pihak terkejut tak percaya. 


"Kalian bisa tinggalkan kami bertiga?" suruh Ibu Velyn. 


Velyn pun langsung meninggalkan ruang tamu dan disusul 
oleh, Jessiyn dan Elno. 


"Lyn tunggu!" teriak Elno dan Jessilyn serempak, mereka 
berdua mengikuti arah langkah Velyn yang menuju kedalam 
kamar miliknya itu. 


Mereka bertiga pun sampai dikamar milik Velyn. 
"Lo gak marah kan sama gua, Vel?" tanya Jesslyn hati-hati. 


"Lo," tunjuk Velyn terhadap Jesslyn dan Elno. "Adalah 
pembohong terbesar di hidup gua!" lanjutnya. 


Tanpa disuruh, Elno langsung memeluk tubuh Velyn dengan 
erat. "Jangan kaya gini, Lyn!" 


Velyn pun melepasakan pelukan, Elno dengan kasar lalu ia 
mendorong Elno dan Jesslyn untuk keluar dari kamar. 


"Vel buka!" teriak Jesslyn, seraya mengetuk-ngetuk pintu 
kamar milik adiknya itu dengan keras 


"Ayo pergi? Dia butuh waktu sendiri untuk berpikir jernih," 
ujar Elno diangguki Jesslyn 


Akhirnya keluarga, Elno pun bergegas pulang kerumahnya, 
dengan sengaja Elno mendiamkan kedua orang tua'nya itu 
ia masih kesal dengan perihal kejadian beberapa menit tadi. 


Mereka pun sampai dirumah, dengan cepat Elno lari 
memasuki rumanhya itu lalu bergegas pergi kedalam kamar. 


"Argh!! Kenapa lo bodoh, El! Lo bodoh selalu nyakitin orang 
yang benar-benar tulus cinta sama lo!!" maki Elno kepada 
dirinya sendiri. 


"Kak disuruh turun katanya mama sama ayah mau bicara," 
teriak Erlin kencang dari luar kamar. 


Saat ini, Elno sudah berada diruang tamu rumahnya 
bersama orangtuanya itu. 


"Apa yang kamu mau?" tanya Nina dengan lantang. 
"Batalkan perjodohan itu!" tegas Elno. 

Rio menoleh ke arah anaknya. "Gak semudah itu." 
"Kalian itu EGOIS!" sentak Elno. 


"Kami tau kamu sangat mencintai, Velyn." Nina berkata 
lembut. 


Elno pun menarik nafas sejenak lalu berkata. "Kalau kalian 
tahu aku cinta sama, Velyn. Kenapa kalian lakuin 
perjodohan ini! Memang hubungan aku sama, Velyn waktu 
itu hanya sandiwara. Tapi tak lama dari itu aku sama, Velyn 
meresmikan hubungan kami namun kalian 
menghancurkannya secara tiba-tiba! Jika kalian masih 
punya otak yang jernih, batalkan perjodohan ini!!" murka 
Elno. 


Setelah mengatakan itu, Elno pun bergegas pergi menuju 
kamarnya, ia berharap kejadian malam ini hanyalah sebuah 
mimpi dan setelah terbangun dari tidur semuanya menjadi 
seperti semula. 


Malam sudah berganti pagi. Kini, Elno dan Velyn sedang 
berada di sebuah pantai di mana tempat itu adalah saksi 
cinta mereka dimulai. 


Semalam tadi, Velyn menelepon Elno untuk ketemuan dan 
membicarakan hubungan mereka kedepannya akan 
bagaimana. Kali ini mungkin keputusan yang akan, Velyn 
ambil adalah keputusan yang baik dari yang terbaik. 


"Lo baik-baik aja kan?" tanya Elno khawatir, ia tahu 
bagaimana hancurnya hati Velyn saat ini. 


Velyn pun hanya bisa menganggukan kepalanya sebagai 
jawaban. 


"Gua mau jelasin semuanya, Lyn. Demi hubungan kita ini," 
tekad Elno. 


"Waktu lo dimulai dari sekarang!" tegas Velyn. 


"Waktu gua minta lo jadi pacar sandiwara waktu itu tujuan 
gua untuk membuat, Jesslyn cemburu bahkan Io tau akan 
hal itu. Namun seiring berjalannya waktu gua mengetahui 


sebuah fakta ternyata cinta, Jesslyn kegua itu udah pupus 
sejak lama. Dari situ, gua berniat untuk berhenti 
melanjutkan hubungan kita. Namun, Jesslyn menahan gua 
agar tidak melakukan itu, gua nurut aja. Tak lama dari itu 
gua bekerjasama dengan, Jesslyn untuk membuktikan 
bahwa sebenarnya gua itu cinta sama lo. Akhirnya rencana 
gua sama, Jessiyn berhasil. Buktinya sekarang kita pacaran 
beneran," jelas Elno panjang lebar. 


Velyn sedikit lega, ternyata pikiran ia selama ini terbukti 
salah. la juga senang, Elno jujur terhadap dirinya saat ini. 


Namun sayanganya semua sudah terlambat bagi, Velyn 
meskipun keputusan yang ia ambil kali ini terbilang cukup 
sulit dan sakit tapi ia percaya akan ada kebahagiaan 
setelahnya. 


Tanpa perlu dijelaskan pesan yang selama ini ia lihat di 
ponsel Elno, pasti sudah terbukti semua itu dari kakak'nya 
Jessiyn dengan nomer ponsel yang berbeda. 


"Gua percaya sama lo," ujar Velyn getir. 


Tanpa aba-aba sedikit pun, Elno langsung memeluk Velyn 
dengan erat bahkan sangat erat, sampai-sampai Velyn 
dibuat tak bisa bernafas dengan baik. 


"Lep-pas! Gua gak bisa napas," dorong Velyn menjauh 
selangkah dari Elno. 


"Sorry, gua terlalu bahagianya haha ...," tawa Elno. 


Velyn pun tersenyum. "Semuanya sudah terlamat, El. 
Faktanya lo bukanlah takdir gua. Gua bahagia bisa 
mencintai cowok kaya lo, gua juga sangat berterima kasih lo 
udah susah payah membalas cinta gua dengan suka rela." 


"Gua titip kak, Jeje sama lo El. Jaga dia baik-baik, gua ikhlas 
melepas lo sama dia. Lo gak perlu mempermasalahkan hati 
dan perasaan gua saat ini biar itu menjadi urusan gua 
sendiri," lanjutnya lirih. 


"Lo bicara apa si, Lyn!" kesal Elno tak terima. 


Velyn pun menatap raut wajah, Elno dengan intens. Tak lupa 
ia juga sedikit mendekatkan dirinya kehadapan, Elno. 
Dengan tekad yang kuat, Velyn akan membuktikan bahwa ia 
bisa mendapatkan sosok lelaki yang akan menemaninya 
sampai tua nanti meskipun bukan lelaki di depannya ini. 


"Mari akhiri hubungan kita ini?" ajak Velyn sekuat mungkin 
menahan air matanya agar tidak jatuh. 


Deg! 


Vote and comment di bawah! 


31. Perseteruan 


"Udah lah, El. Jangan galau terus, mending kita makan- 
makan yuk?" ajak Jhosua berusaha menghibur Elno. 


"Eh ogeb! Orang galau lo ajak makan, anak setan lo!" emosi 
Wisnu seraya menabok lengan Jhosua cukup kencang. 


"Awww, sakit tau Abwang Wisnu! Kau jahat sekali sama 
dedek emes ini?!" drama Jhosua. 


"Cuih ... alay keparat lo, anak setan gak laku!" kesal Wisnu. 


Memang saat ini, Wisnu dan Jhosua sedang berada disebuah 
cafe tempat di mana mereka sering nongkrong. 


Semenjak kejadian tadi pagi saat, Velyn memutuskan 
hubungan mereka secara sepihak. Jal itu membuat, Elno 
galau berat saat ini. Bahkan belum ada persetujuan dari pria 
itu, Velyn sudah lebih dulu meninggalkan dirinya setelah 
mengatakan kata yang terakhir itu. 


"Arghh!!!" teriak Elno menggebrak meja cafe, untung saja 
diatas meja tersebut tidak ada makanan ataupun minuman 
apapun. 


"Astagfirullah sadar, El sadar!" heboh Jhosua seperti ibu-ibu. 


Untung saja mereka berada diruang private jadi hanya 
orang-orang tertentu yang ada, bahkan jumlah orangnya 
pun dapat dihitung menggunakan jari. 


"Diam lo anak setan!" kesal Elno terhadap Jhosua. 


"Astogee bwang, Elno. Kau sungguh tega mengatai 
kembaranmu ini setan," ujar Jhosua berdrama, tak lupa 
dirinya memegang dadanya sendiri. "Sakit hati dedek 
bwang!!" 


Hal itu membuat, Elno bergedik ngeri melihatnya 
sahabatnya itu kelihatan sekali seperti orang setres. 


"Kelamaan jomblo jadi setres gini kan," sindir Wisnu keras. 


"Heh coeng! Jangan sekate-kate ya lo ngomong. Gini-gini 
juga gua banyak yang mau!" sombong Jhosua. 


Wisnu berdecih meremehkan. "Halah taik lo merah! Kalo 
banyak yang mau, kenapa sampe sekarang lo masih 
jomblo?!" 


"Eh onta! Mana ada taik merah? Dasar lo kelewat ogeb!" 
"Berisik lo pada!" kesal Elno. 


Jhosua pun melirik Elno dengan sinis. "Bukan gua aja yang 
jomblo, noh orang disamping lo juga sekarang menjelma 
jadi kaum jomblo." 


Karena merasa tersindir, Elno pun angkat bicara. "GUA GAK 
JOMBLO!" 


"Belaga kagak mau ngaku lagi," sindir Jhosua dengan 
sengaja. 


"Lo membangunkan Macan tidur bro," bisik Wisnu dibalas 
senyuman sinis oleh Jhosua. 


"Lo bisa diem gak?! Jangan buat emosi gua semakin tinggi!" 
tajam Elno terhadap Jhosua. 


"Udahlah, El. Kalau cewek lo udah minta putus, yaudah 
turutin aja. Kenapa lo jadi repot marah-marah kaya gini? 
Bukannya lo hanya pacaran sandiwara sama si, Velyn?" jelas 
Jhosua diangguki Wisnu. 


"Karena gua udah jatuh cinta sama dia, bangsat!" frustasi 
Elno. 


"HAh?!" teriak Jhosua dan Wisnu. 
Elno menghela napas berat. “Gak usah teriak juga kali!" 
"Senjata makan tuan, mampus lo!" bahagia Jhosua. 


"Kenapa si lo seneng banget keliatannya?!" tanya Wisnu 
kesal. 


"Iyalah, gua paling demen lihat sahabat sendiri menderita," 
jujur Jhosua. 


Dasar, Jhosua. Bisa-bisanya ia bahagia di atas penderitaan 
sahabat sendiri. 


"Kamvret lo!" kata Elno langsung menghajar kepala Jhosua 
kencang. 


"Sakit bangsat!" kesal Jhosua, "Dasar lo sahabat kagak tahu 
diuntung!" 


Wisnu hanya bisa memutar bola matanya jengah, kedua 
sahabatnya benar-benar membuat ia pusing. 


"Enak banget tuh mulut sampah lo ngatain gua bangsat!" 
emosi Elno tak terima. 


"Udah-udah! Kenapa kalian jadi ribut gini si?!" cegah Wisnu. 


"DIEM LO!" teriak Elno dan Jhosua. 


"Dasar jomblo," sindir Wisnu kesal. 


"Gua sumvahin lo putus sama si, Moria cempreng itu!" ujar 
Jhosua, ia tak terima dikatain jomblo mulu. 


Memang kenapa jika dirinya Jomblo? Bukannya jomblo itu 
lebih menyenangkan dibandingkan pacaran. Menurut, 
Jhosua pacaran itu hanya membuang waktu saja. Apalagi 
jika sudah pacaran bertahun-tahun namun nyatanya selama 
itu dirinya hanya menjaga jodoh orang lain, sakit bukan? 


Jadi buat para jomblo jangan sedih, semua manusia itu akan 
hidup berpasang-pasangan. Karena sejatinya, tulang rusuk 
gak akan pernah tertukar dengan tulang sapi wkwk. 


"Dasar jomblo! Pake segala ngatain gua putus sama, Moria 
lagi!" dengus Wisnu. 


Jhosua melirik tak suka kepada, Wisnu. "Apa? Lo mau marah, 
hah?!" 


"Gak guna banget gua marah sama orang jomblo kaya lo!" 


Jhosua pun kembali melirik, Wisnu dengan sinis. "Dasar 
BUCIN!" 


"Masih mending gua bucin punya pacar, lah lo udah bucin 
gak ada pacar lagi. Malu-malu'in aja!" sindir Wisnu. 


"Kalian di sini mau ribut atau mau nemenin gua si?!" kesal 
Elno. 


Mereka pun berhenti setelah mendengar, Elno berbicara. 
Namun ide jahil muncul di otak kedua curut itu. 


"Oh ceritanya babang, Elno butuh perhatian?" ledek Jhosua. 


"Kuper dia tuh bro," kata Wisnu seraya menepuk pundak 
Jhosua. 


Jhosua melirik, Wisnu pura-pura tak tahu. "Apa tuh?" 


"Kurang perhatian, haha!!" ledek Wisnu seraya tertawa 
girang. 


"Oh neng, Velyn kau dimana? Babang, Elno di:sini butuh 
perhatianmu!!" sindir Jhosua dengan nada. 


Wisnu pun tak mau kalah. "Sini lah wahai: sayangku, 
cintaku, duniaku. Velyn aku butuh pelukan hangat dari 
tubuhmu," ledek Wisnu. 


"Kau lah pujaan hatiku, jiwa ragaku hanya untukmu .... 
sinilah sayang, aku butuh dirimu saat ini. Oh baby," goda 
Jhosua. 


"OH, VELYN KEMBALILAH WAHAI BIDADARIKU!!" teriak Wisnu 
kencang. 


Gila. Ini sangat gila pikir, Elno. Bagaimana tidak? 
Sahabatnya ini sangat memalukan sekali, layaknya orang 
yang kecanduan nonton sinetron yang tidak jelas. 

"STOP! kalian bikin malu gua aja!" kesal Elno. 

"Kan memang setiap hari kita malu-malu'in lo, El. " Jhosua 
berkata tanpa dosa, setelah itu mereka berdua tertawa 
terbahak-bahak. "HAHAHAHA!!" 

"Gua dijodohin," lirih Elno. 


Tentu saja hal itu membuat, Wisnu dan Jhosua yang sedang 
tertawa menjadi berhenti sejenak. 


Namun tak lama dari itu mereka berdua pun kembali 
tertawa tak percaya. "HAHAHAHA!!!" 


"Gua serius!" tekan Elno. 
"HAH?!" kaget mereka berdua tak percaya. 
"Gua dijodohin," ulang Elno. 


"Sama siapa? Kok bisa? Ceweknya cantik gak? Terus 
badannya bohay gak?" tanya Jhosua bertele-tele. 


"Bisa gak si lo kalo nanya satu-satu?" ujar Elno menahan 
amarahnya. 


"Gak. Cepet jawab, El!" balasnya tak sabar. 
Elno menghela napas lelah. "Sama si, Jesslyn." 
"APA?!" pekik Wisnu dan Jhosua. 


"Kok sama si, Jesslyn? Terus si, Velyn gimana? Eh, tapi bagus 
deh. Bukannya lo cinta sama si, Jesslyn ya?" cerocos Jhosua, 
sedangkan Wisnu ia masih terpaku tak percaya dengan 
ucapan Elno barusan. 


"Itu dulu," kata Elno cuek. 
"Hah? Gimana-gimana?" bingung Jhosua. 


Pria itu mendengus kesal. "Ck! Cinta gua ke si, Jesslyn itu 
dulu. Sekarang yang ada di hati gua cuman si, Velyn." 


Kali ini Wisnu angkat bicara. "Ah gua gak percaya, mungkin 
aja lo hanya pura-pura cinta sama si, Velyn. Iya kan?" 


Elno pun menghela napas sejenak. "Kalau pura-pura, mana 
mungkin gua sekacau ini!" 


Benar sekali. Bukan hanya keadaan, Elno yang kacau 
namun hatinya juga. Bayangkan saja, dirinya sudah berhasil 
mencintai seseorang yang sangat mencintainya dengan 
tulus. Namun orang tersebut memilih untuk pergi, karena 
satu hal yang ia yakini bahwa hubungan mereka tidak bisa 
berlanjut. 


Elno paham tentang keputusan, Velyn yang mengakhiri 
hubungannya secara tiba-tiba. Namun yang, Elno mau 
bukan ini. Elno hanya ingin mereka berjuang sekali lagi 
untuk hubungan mereka. Dirinya yakin ini ujian untuk 
hubungan mereka dengan usaha bersama-sama pasti semua 
ini ada jalan keluarnya. 


"Gua ada ide nih," ujar Jhosua. 


Elno dan Wisnu hanya bisa mengerutkan keningnnya seolah 
betanya 'apa?' 


"Lo tolak aja perjodohan itu," saran Jhosua. "Betul tuh, El. 
Gua setuju," sambung Wisnu. 


Sedangkan di sisi lain saat ini, Velyn sedang merenung di 
dalam kamarnya sendirian. Seraya terbaring di kasur 
miliknya itu dengan mata yang menatap ke langit kamar, 
bersama air mata yang luruh di pipinya. 


"Sangat menyakitkan," lirih Velyn dalam hati. 


Gadis itu butuh waktu untuk sendiri, tidak mudah memang 
melepasakan orang yang pernah ada di hidup kita bahkan 
sampai menciptakan cerita bersama namun semuanya harus 
berakhir dengan cepat. 


Lenyap, semuanya telah lenyap. Hal yang, Velyn impikan 
kini semuanya harus kandas secara tragis. Waktu itu, Velyn 
pernah membayangkan bagaimana dirinya terikat 


hubungan pernikahan bersama, Elno. Pasti itu semua akan 
sangat indah. 


"Lagi, dan lagi. Gua di kecewakan oleh takdir," gumamnya 
pelan. 


Sayangnya, kenyataan pahit yang dirinya terima saat ini 
menghancurkan semuanya terutama tentang hubungan 
dirinya dan Elno. 


Dret ... drett .... 


"Hallo?" panggil Velyn setelah menerima panggilan telpon 
dari seseorang, seraya mengusap jejak air matanya yang 
tersisa. 


"Besok saya kesana," ujar Velyn kepada si penelpon 
tersebut. 


"Hari ini saya gak bisa," alasan Velyn. 


"Iya saya tahu, untuk kali ini saja beri saya libur." 


"Siap, Pak Bos! Saya gak akan bandel lagi," kekeh Velyn. 


"Saya baik-baik aja, tenang saja saya kan orangnya strong." 


"Udah, ah. Pak Bos kepo! Bye, saya tutup teleponnya sampai 
bertemu besok." 


Tut! 


Velyn pun mengakhiri panggilan tersebut secara sepihak, ia 
pun menghela napas sejenak dan tak lama dari itu ia berdiri 
dari posisi tidurnya dan berjalan ke arah cermin yang 
berada di kamarnya itu. 


Velyn pun menatap cermin di hadapannya saat ini dengan 
tekad yang kuat ia pun berkata. "Gua pasti bisa!" 


"Mulai detik ini, gua akan belajar ikhlas dan menerima 
kenyataan yang ada. Semangat, Velyn!" lirih Velyn seraya 
menatap dirinya tersenyum simpul. 


Vote and comment di bawah! 


32. Ikhlas 


Pertemuan kita kali ini, bukan untuk bersama 
melainkan untuk diakhiri. Ikhlas adalah bentuk 
pengorbanan dari mencintai. 


-Velyn- 
Kak 
Dret ... drett .... 


Lagi dan lagi ada telpon masuk dari ponsel Velyn, dengan 
cepat si pemilik ponsel itu menekan tombol hijau pertanda 
ia menerima panggilan tersebut. 


"Apa?" sapa Velyn cuek tak cuek. 


"Kumpul yuk? Lo di mana? Gua ada di rumah si, Moria nih. 
Langsung aja ke sini," ujar Siska. 


Ternyata orang yang menelepon, Velyn sahabatnya sendiri 
yaitu, Siska. 


"Besok aja gimana?" tanya Velyn. 
"Sekarang aja, besok beda lagi." 


"Gua sibuk hari ini," sibuk nata hati yang patah maksudnya 
sambung, Velyn dalam hati. 


"Anjirr! Sok sibuk lo kamvret," kesal Siska. 


"Iyalah, gua kan orangnya sibuk. Memangnya lo, kerjaanya 
main tambah ngabisin makanan orang!" ledek Velyn. 


"Selagi gratis dan menguntungkan bagi perut kesayangan, 
gua si gak masalah. Haha!!" ujar Siska bangga. 


"Terus lo ngajak kumpul mau ngapain? Pake acara di rumah 
si, Moria lagi. Kenapa gak di cafe aja si?" 


"Kebetulan si, Moria abis belanja bulanan. Rencananya gua 
mau habisin makanannya. Terus karena gua baik, gua ajak 
lo deh. Sini makannya bantu gua abisin makanan si, Moria. 
Gak usah di cafe ngabisin duit aja, mending di rumah si 
Sultan, Moria free borr!" jelas Siska. 


"Kalo gua gak mau gimana?" tanya Velyn. 
"Harus mau pokoknya, cepet sini jangan banyak alasan lo!" 
"Gua sibuk, itu alasannya!" tegas Velyn. 


"Sibuk pacaran sama si, Elno? Atau lo mau kencan sekarang 
sama dia?!" 


Velyn pun menggelengkan kepalanya. "Bukan." 


"Terus apa? Semenjak lo pacaran sama dia. Lo jarang 
kumpul sama kita! Bahkan sekalinya kumpul aja bawa doi, 
lo kan tahu gua doang sendiri yang gak punya doi, tahu ah. 
Malesin lo pada!" 


"Lo curhat?" kekeh Velyn. 


"Bukan! Tapi kenyataan. Lagian gua kesel di gantung mulu 
sama si, Jhosua. Huft," lirih Siska. 


"Bahasa lo, pake acara gantung-gantung. Di kira jemuran 
apa!" 


"Iya gua kaya jemuran di gantung mulu!" 


"Dah lah, lo ngaco! Gua kesana sekarang." 
"Oke, cepet ya gak pake lemott!" 
Tut! 


Setelah panggilan diakhiri, Velyn pun langsung bergegas 
merapikan penampilannya yang tadi sedikit acak-acak'kan, 
dengan sedikit polesan make up di wajah nya serta lipstik 
yang tidak begitu tebal, namun masih terlihat sederhana. 


KKK 


Saat ini mereka sedang berada diruang tamu miliki Moria, 
berbagai makanan ada dimeja semua dan tak lupa minuman 
pun ada anak sultan mah beda wkwk. 


"Vel si, Jesslyn gimana? Udah dia tunangannya?" tanya 
Moria, sedangkan Siska ia sedang sibuk mengunyah 
makanan seperti orang kelaparan. 


"Belum," singkat Velyn. 


Moria pun mengangguk-anggukan kepalanya. "Oh, kok gua 
jadi penasaran ya sama calonnya." 


"Bewytul," ujar Siska sambil mengunyah makanan. 
"Telen dulu ogeb makanannya, baru ngomong!" kata Moria. 


Dengan cepat, Siska pun menelan makanan yang ia kunyah 
barusan. 


Tak sengaja Siska pun memperhatikan raut wajah, Velyn 
yang dilihat hari ini sedang tidak bersahabat. "Vel, lo gak 
apa-apa kan?" 


Dibarengi dengan itu, Moria pun langsung menoleh ke arah 
sahabatnya itu. Sedangkan, Velyn hanya menggelengkan 
kepalanya sebagai jawaban. 


"Lo ada masalah ya?" selidik Moria. 
Velyn menggeleng. "Enggak ada." 


"Jujur aja, Vel. Kita'kan sahabat, harus saling terbuka. 
Jangan ada rahasia-rahasia'an," ujar Siska. 


"Gimana mau jujur, orang gak ada apa-apa." Velyn berkata 
seraya mengambil camilan untuk di makan. 


Moria dan Siska langsung menatap, Velyn dengan tatapan 
horor. 


"Lo tau kan, Vel. Kalau bohong itu dosa?" tanya Moria. 
"Iya tahu," lirih Velyn. 


Siska pun menghela napas sejenak. "Cepat jujur! Gua 
tungguin nih sekalian ngambisin makanan si, Moria 
tampang kaya lo gak pandai bohong, Vel!" 


"Lo miskin apa gimana si? Kaya orang kelaparan tahu gak?!" 
kesal Moria, ia tak mempermasalahkan makanan atau 
camilannya habis. Namun ia aneh saja bisa nemu sahabat 
kaya Siska, bisa malu-malu'in kalau diajak jalan-jalan. 


Siska langsung menatap, Moria sinis. "Enak aja, lo ngatain 
gua kaya gitu! Gua orang berada cuman gak sultan kaya lo. 
Gua anaknya baik, tidak menghambur-hamburkan uang, 
rajin menabung pula!" 


"Sok iye lo kalo ngomong, kang Bakso aja bangga!" sindir 
Moria. 


Jleb! 


"Biarpun bokap gua kang Bakso, yang penting cabangnya di 
mana-mana. Banyak duit, bisa biayain gua sekolah. Nanti, 
kalo gua udah sukses. Gua janji bakalan bayar semua 
keringat yang bokap gua keluarin selama ini, dengan 
penghasilan sendiri. Tapi bukan sekarang karena belum 
waktunya," jelas Siska serius. 


Mendengar penuturan, Siska barusan membuat, Moria tak 
enak hati telah berbicara seperti tadi. 


"Gua gak bermaksud gitu, Sis. Sorry," lirih Moria. 

"Elah gak apa-apa lupain aja," jawab Siska. "Katanya, Velyn 
mau cerita? Cepat dong cerita siapa tau kita bisa kasih 
saran," lanjutnya. 

"Siapa yang mau cerita?" heran Velyn. 

"Gak asik lo nih!" kesal Siska. 


Velyn pun terkekeh. "Iya-iya, sabar dong." 


Moria dan Siska pun terdiam sejenak memberi waktu untuk, 
Velyn memulai bercerita. Namun sudah hampir satu menit 
lamanya, Velyn belum membuka suara juga. 


"Cepet elah!" kesal Moria. 
"Gak jadi. Nanti aja," putus Velyn tiba-tiba. 


"Eh buset, cepet ah! Gua udah kepalang penasaran ini," 
kesal Siska, diangguki oleh Moria. 


"Gua putus," lirihnya. 


Tentu saja hal itu membuat Moria dan Siska saling pandang, 
merasa tak menyangkat dan kaget juga. 


"Putus apa? Sandal lo putus?" canda Siska. 
"Hubungan." 


"Gak mungkin," kata Moria, sedangkan Siska ia masih 
mencerna ucapan Velyn tadi. 


"Apanya yang gak mungkin?" lirih Velyn. 


"Lo bohongkan? Hubungan lo sama si, Elno bukannya baik- 
baik aja?" 


"Gua jujur, gak ada yang baik kalo sudah berakhir." 


"Kenapa harus putus? Kalo ada masalahkan bisa 
diselesaikan secara baik-baik," saran Moria. 


Velyn menghela napas lelah. "Masalah ini beda. Masalah 
yang mungkin gak akan kalian percaya, makannya itu gua 
milih putus itu jalan terbaik." 


"Alasannya apa?" 


"Dia bakalan jadi kakak ipar gua, Elno dalam waktu dekat ini 
bakalan jadi bagian di keluarga gua. Gua gak bisa 
mertahanin hubungan ini sama dia, semuanya udah 
berakhir." Velyn berkata dengan mata yang sudah berkaca- 
kaca. 


"Gua gak siap liat dia berdampingan sama kakak gua sen- 
ndiri gua gak siap," isak tangan Velyn dengan sigap, Moria 
langsung memeluk Velyn seraya menenangkan sahabatnya 
itu. 


Bukan hanya Moria yang kaget mendengar penjelasan, 
Velyn. Siska pun sama, bahkan dirinya tak sanggup 
mengatakan apa-apa. 


“Ini yang gua takutin sejak awal, Vel." Moria berkata dalam 
hati. 


Dari penjelasan tadi setidaknya Siska mengerti akar 
masalahnya dimana. 


la pun memberanikan diri untuk bertanya. "Maksud lo, calon 
tunangan plus suaminya si, Jesslyn itu ... si, Elno?" 


Velyn hanya mampu menangis dipelukan, Moria jika dipikir- 
pikir ini sulit jika harus dijalankan seorang diri. 


"Udah ya, Vel jangan nangis terus. Lo kan udah gede masa 
cengeng kaya gini si?" Moria menenangkan Velyn. 


"Kalo boleh egois, gua ingin semuanya gak terjadi. Gua 
mau, Elno kembali jadi milik gua seutuhnya. Tapi itu gak 
mungkin, gua bukan cewek tegar. Kalo itu sakit gua nangis," 
lirih Velyn melepas pelukan dari Moria dan menghapus jejak 
air matanya sendiri. 


"Terus apa yang mau lo lakuin setelah ini?" tanya Siska, ia 
paham dengan situasi Velyn saat ini. 


"Gua akan belajar mengalah dan ikhlas dari ke egoisan 
sendiri." 


Moria tersenyum seolah menguatkan. "Gua tahu lo kuat, 
Vel." 


"Betul, gua juga tahu mental lo gak kaya tempe. Jadi, lo 
harus semangat. Kalo itu jalan yang terbaik menurut lo, 
yaudah jalanin aja. Takdir gak ada yang tahu," timpal Siska. 


Dengan mata yang memerah isak tangis yang semakin 
kencang, Velyn baru menyadari satu hal. Tidak semua 
pasangan berakhir, ke pelaminan. 


"Disetiap pertemuan pasti akan ada perpisahan, bukan? 
Itulah yang gua alami sekarang, sakit memang. Tapi 
yaudahlah mau gimana lagi? Namanya juga hidup, gak akan 
terus-terusan bahagia. Pasti ada kalanya kita terluka," lirih 
Velyn seraya menghapus jejak air matanya. 


"Anjirr!! Lo kok, lagi patah hati bisa sebijak gitu si? haha!!" 
ledek Siska. 


Velyn melirik, Siska tak suka sama halnya dengan si Sultan 
Moria. 


"Orang lagi patah hati lo ketawain, ck!" heran Moria. 


"Ya lagian lucu aja, Mor. Dia patah hati tapi bisa sebijak 
gitu," kekeh Siska. 


"Bentar dulu deh," sela Moria. "Lo beneran patah hati, Vel?" 
lanjutnya. 


Moria rupanya sedang berusaha menghibur sahabatnya. 


"Patah gigi gua!" geram Velyn, bisa-bisanya sahabatnya itu 
meledek dirinya. 


"Serius lo? Coba buka mulutnya gua mau lihat dong," kata 
Siska, ck gila. 


Mendengar respon dari sahabatnya itu membuat, Velyn 
yang tadinya sedih menjadi kesal. 


"Ish, kok lo ogeb banget si?!" kesal Velyn. 


"Loh gua ngomong benerkan, Mor? Dia sendiri yang bilang 
sakit gigi loh tadi," sindir Siska. 


Moria mengangguk semangat. "Berarti yang ogeb itu lo, Vel. 
Bukan, Siska!" 


"Mampus, lo! Jangan-jangan gigi lo ompong lagi, ya? 
Haha!!" ledek Siska. 


Moria pun ikut-ikutan tak mau kalah. "Ompong semua 
kayanya, Sis. Coba deh lo cek," kekehnya. 


"Sini-sini gua cek," suruh Siska. 
Velyn menatap kedua sahabatnya jengkel. 
"Diam lo pada! Dasar gila." dengus Velyn. 


"Coba pong lo kunyah makanan ini," kata Siska 
menyondorkan kripik kentang. 


Mungkin yang dilakukan Moria, dan Siska saat ini hanya 
sebuah candaan agar sahabatnya itu tidak sedih lagi. 


"Apasi! Gua gak ompong!" geram Velyn. 


"Jangan malu-malu, pong. Coba sini gua periksa gigi lo," ujar 
Siska menahan tawanya agar tidak meledak. 


Moria langsung terkekeh geli, Siska ternyata berbakat dalam 
hal apapun. 


"Lo berubah profesi dari kang Bakso jadi Dokter Ahli Gigi?" 
tanya Velyn kesal. 


Aish, ngeselin juga si, Velyn lama-lama kalo kaya gini, pikir 
Siska menatap sahabatnya dalam-dalam. 


"Ah elah, lo mah gitu amat si! Liatin aja nih kalo gua jadi, 
Dokter jangan pada ngiler lo pada!" emosi Siska. 


Velyn dan Moria langsung melirik tak suka. 
"Liatain aja dulu kenyataannya nanti," sarkas Velyn. 
"Serah lo dah pong gua emosi lama-lama," pasrah Siska. 


"Untung aja lo sahabat gua, Vel. Coba kalau bukan. Udah 
gua rebus lo sama Bakso," batin Siska. 


"Oh lo lagi sariawan ceritanya, Vel?" pancing Moria 
Velyn pun melirik Moria dengan sinis. "Gak!" 
"Ribet ya kalo orang lagi patah hati," sindir Siska. 


Dimana-mana patah hati itu ribet, aneh memang. Siska 
sempat heran juga. Sebagian orang pasti sudah tahu, patah 
hati adalah bentuk mencintai paling dalam lalu dipatahkan 
secara perlahan karena kenyataan. 


"Yang patah hati gua, kenapa lo yang ribet?" sinis Velyn. 


"Gua kan sebagai sahabat yang baik berusaha menghibur lo 
kambing, tau ah! Emosi mulu gua kalo sama lo tuh!" kesal 
Siska. 


"Udah, sabar. Siska anaknya baik jangan emosi dong," ledek 
Moria. 


"Rasanya gua pengen mutilasi kalian berdua!" 
"Mutilasi aja kalo bisa," ucap mereka serempak. 


"Bener ya? Setelah itu dangingnya mau gua buat Bakso. Uh 
.. kayanya enak, terus organ yang berharganya gua jual, 


tulang-tulangnya gua jadiin pajangan di kamar, mantap 
gak?" katanya. 


Velyn mendengar itu langsung bergedik ngeri. 


"Uihh ... mantap bro mantep bangett," kata Moria menahan 
kesalnya. 


"Setelah menjadi kang Bakso, tadi lu mau jadi Dokter Ahli 
Gigi, dan sekarang lo mau berubah profesi lagi? Jadi 
psikopat gitu?" tanya Velyn heran. 


"Ahh, iya mantap kan?" 


Mantep? Hanya orang gila yang meng-iya'kan perkataan, 
Siska barusan. 


"Sadis!" kata Moria. 
"Iya dong namanya, Siska itu harus sadis!" bangganya. 


"Hidiw, sok-sok'an mau jadi psikopat lo. Hubungan 
digantung aja lo mewek kejer," sindir Velyn. 


Seketika tawa, Velyn dan Moria pecah, menggema diruang 
tamu. "HAHAHA!! HAHAHAHA!!!" tawa mereka. 


Bagaimana pun keadaanya, obat terbaik dari rasa sakit 
adalah sahabat. Jangan pernah melupakan kebaikan mereka 
hanya karena satu kesalahan. Seharmonis apapun kamu 
dengan pasanganmu, tetap saja jika sakit hati pasti tempat 
yang kamu tuju untuk berkeluh kesah pertama kali adalah 
sahabat. 


Carilah sahabat yang mau diajak susah sama-sama senang 
pun sama-sama, jangan lupa untuk selalu bersyukur. 


Karena semakin dewasa, dunia semakin tidak bersahabat 
dengan kita:). 


Vote and comment di bawah! 


33. Proses Pertunangan 


Satu minggu kemudian .... 


Tepat satu minggu ini di mana hubungan, Velyn dan Elno 
genap satu bulan. Namun sayang nya, hubungan mereka 
tidak sampai dititik itu. 


Bukan hanya itu saja, di minggu ini pula akan ada 
pertunangan yang berlangsung. Pertunangan antara kakak 
nya Velyn yaitu Jesslyn dan calon suami nya yaitu Elno, 
orang yang pernah singgah di dalam hati gadis cantik 
bernama Velyn beberapa minggu yang lalu. 


Di satu minggu ini pula, Velyn dan teman-teman yang 
lainnya sudah dinyatakan "LULUS" dengan nilai yang 
memuaskan, yang berarti mereka siap tidak siap akan 
melanjutkan sebagai mahasiswa/i Universitas yang 
diinginkan (jika diterima). 


Sekarang ini, Velyn dan teman-teman sedang mendekor 
rumah untuk persiapan nanti malam, tidak begitu mewah 
bahkan sangat sederhana, karena dari kedua belah pihak 
setuju dengan argumen 'Jika mau pesta besar-besaran, nanti 
saja kalau pas hari pernikahan' itu lah yang Velyn tangkap 
dari pembicaraan mereka dipertemua kedua waktu itu, 
selama satu minggu ini bersamaan Velyn belajar ikhlas atas 
semuanya. 


"Vel ini bunga mawar mau di taruh di mana?" tanya Siska, 
seraya menunjukan bunga mawar yang ada di tangan nya 
tersebut. 


"Lo atur aja bagusnya di mana," kata Velyn. 


Siska pun mengangguk. "Oke lah." 


Sedangkan, Moria dirinya sedang sibuk menata bangku buat 
para tamu undangan, meskipun hanya orang-orang tertentu 
saja yang di undang. 


Moria pun naik ke atas panggung yang tidak terlu tinggi. Di 
mana nantinya di tempat itu akan ada, Elno dan Jesslyn 
akan sama-sama menyematkan cincin di jari manisnya 
secara bergantian. 


"Oyy! Gua udah cocok belum jadi pengantin?" teriak Moria 
memanggil Velyn dan Moria yang sedang menata bunga. 


Siska pun menoleh dengan heran. "Cocok, tapi sama 
kambing. Hahaha!!" tawa Siska. 


"Sirik aja lo jomblo!" dengus Moria. 


Velyn pun menarik napas sejenak. "Cepet-cepet nyusul lo, 
Mor. Pepet terus si, Wisnu biar cepet ke pelaminan." 


"Gua gak jomblo ye, cuman single aja," balas Siska tak mau 
kalah. 


"Lo ogeb amat neng! Si, Moria udah ada calonnya kali, Vel. 
Sedangakan lo? Ada calon eh ketikung sama kakak sendiri. 
Haha ... mampus jir!" lanjut Siska, tanpa intropeksi diri 
terlebih dahulu. 


"Masih mending si, Velyn pernah ada calonnya. Lah lo? 
Calon kagak ada sama sekali aja, belaga ngetawain sahabat 
sendiri. Suka gak mikir memang, otak lo miring kayanya, 
Sis!" kesal Moria, turun dari atas panggung. 


"Buset bro, nyelekit ah!" kata Siska lebay. 


Velyn pun tersenyum. "Makannya kalo mau ngomong tuh 
otaknya di pake jangan di taro di lemari jadi gini-kan? 


Sinting!" sindirnya 


Moria pun berjalan menghampiri Velyn dan Siska. "Vel si, 
Jessiyn di mana? Kok gak keliatan si," tanya Moria. 


"Ada di kamarnya," jawab Velyn singkat. 


Entahlah ... semuanya seperti mimpi yang terlihat begitu 
nyata pikir, Velyn. Dirinya tak menyangka akan 
mendapatkan takdir seperti ini. 


Oh, ya. Perihal, Raka. Masih ingatkan sama cowok yang 
bernama, Raka? (Kalau lupa baca part sebelumnya dulu), 
Raka adalah cowok yang menyukai, Velyn tapi itu dulu 
bukan sekarang. Namun saat mengetahui, Velyn sudah 
mempunyai kekasih, Raka pun memutuskan untuk berhenti 
menyukai gadis tersebut. 


Perihal pertunangan ini tentu saja, Raka mengetahuinya. 
Hati Rakan, pun sama hancurnya dengan, Velyn saat 
mengetahui pujaan hatinya itu akan segera bertunangan 
tepat hari ini. Karena setelah berhenti menyukai, Velyn. 
Entah ada hujan dari mana, Raka terpesona dengan Jessiyn 
yang notabenya kakak angkat Velyn sendiri. 


Hubungan antara, Velyn dan Jesslyn bisa dibilang baik-baik 
saja bahkan tidak ada masalah. Sekarang yang perlu, Velyn 
persiapakan adalah hatinya, iya hatinya. la harus bisa 
mengendalikan hatinya jika pertunangan ini dimulai. 


Bagaimana jika kalian ada diposisi, Velyn? 
Flashback. 


Waktu itu ... di mana, Raka mengetahui fakta ,Jesslyn akan 
benar-benar bertunangan. Disaat itu pula, Raka mengajak 


Velyn untuk sedikit mengobrol benar atau tidaknya, Jesslyn 
akan segera bertunangan di minggu-minggu ini. 


"Katanya, Jessilyn akan bertunangan. Itu hanya lelucon 
biasakan?" tanya Raka tak percaya. 


Velyn menggelengkan kepalanya. "Itu beneran," lirihnya. 
“Gua tahu kalian bohong!" tegas Raka. 


Velyn pun menghela napas sejenak. "Ngapain kita bohong? 
Gak guna banget! lagipula bukan hati lo aja yang hancur! 
Gua juga sama!" tekan Velyn. 


"Mau lo percaya atau enggak, yang jelas kak Jeje malam 
besok akan bertunangan! Silakan lo datang aja ke rumah 
gua, biar lo percaya!" lanjutnya. 


"Ngapain hati lo ikutan hancur? Hah?! Yang hancur itu hati 
gua, Vel! Bukan hati, lo!" tunjuk Raka dengan emosi. 


Velyn pun tersenyum miring, rupanya cowok di depannya ini 
belum tahu siapa calon yang akan bertunangan dengan, 
Jesslyn. 


"Kalo lo suka sama kakak gua, kejar dia! Perjuangin dia! 
Batalkan pertunangannya bila perlu," kesal Velyn. 


Velyn pun menarik napas dalam-dalam, sebaiknya ia jujur 
perihal siapa calon tunangan, Jesslyn sebenarnya. "Dan ... 
asal lo tahu, cowok yang akan bertunangan sama kak Jeje 
itu ... cowok gua!" jelas Velyn sekuat tenaga agar tidak 
menangis di hadapan Raka. 


Deg! 


Apa-apaan ini? 


Lelucon apa lagi? 
Ini gak mungkinkan? 


Itu lah kira-kira pertanyaan yang ada dipikiran, Raka waktu 
itu. 


"Lo gak usah ngarang cerita deh, Vel!" kesal Raka. 


Kenapa cowok di hadapannya ini sangat keras kepala? Pikir, 
Velyn. 


"Mau lo percaya ataupun enggak, yang jelas gua udah 
bicara yang sebenarnya," lirih  Velyn, langsung 
meninggalkan Raka yang terpaku ditempatnya. 


Flashback off. 
"Semangat! Semangat! Semangat!" teriak Moria. 
Siska pun tak mau kalah. "Semangat! Ayeayeaye!" 


Ck! Tak habis pikir, Velyn pun hanya bisa menggelangkan 
kepalanya melihat tingkah laku kedua sahabatnya, ada-ada 
saja pikir gadis itu. 


Mendengar teriakan, Moria dan Siska barusan membuat, 
Jessiyn menghampiri gadis remaja itu secara tiba-tiba. 


"Kalian sehatkan?" tanya Jesslyn, tentu saja hal itu membuat 
mereka terkejut. 


"Astoge mak lampir," kaget Siska spontan langsung 
menutup mulutnya, tuh kan keceplosan. 


Berbeda dengan, Moria ia kaget namun tidak seperti Siska 
yang alay keparat. "Jessilyn? Ngapain lo ke sini?" tanya 
Moria. 


"Ini kan rumah gua, bebas dong!" kata Jesslyn. 


"Maksud gua ngapain lo keluar dari kamar? Mending sono 
siap-siap buat nanti malam," sindir Moria. 


Karena takut jika ada perdebatan selanjutnya, Velyn pun 
akhirnya membuka suara. "Istirahat gih, Kak. Takutnya 
capek nanti pas acaranya dimulai." 


"Vel?" lirih Jessiyn. Jujur saja ia tak enak hati terhadap 
adiknya ini. la tahu perasaan, Velyn terhadap Elno sangat 
amat besar. Namun sayangnya, Jesslyn tidak bisa melakukan 
apa-apa untuk membantah pun iatak berani. 


"Gua gak apa-apa, sana gih!" usir Velyn sengaja. 


Dengan cepat Siska merangkul bahu, Velyn. "Tenang aja, 
Jess. Sahabat gua satu ini orangnya kuat, kok. Lo gak usah 
khawatir," diangguki Velyn dan Moria. 


"Tap-," ucapan Jessiyn terpotong oleh Moria. 


"Gak ada tapi-tapi'an, Jess! Gua masih banyak kok kenalan 
cowok yang cocok buat, Velyn. Tenang aja," kekeh Moria. 


Velyn pun hanya bisa tersenyum, ia tak tahu harus 
menanggapi apalagi. Yang ia bisa lakukan saat ini hanya 
tersenyum, entah itu senyum bahagia atau sebaliknya. 


"Tul betul ... tenang aja cowok di dunia ini bukan si, Elno aja 
kok. Masih banyak yang lain yang lebih-lebih dari si, Elno 
setan itu. Kalau gak nanti deh gua jodohin si, Velyn sama si 
Raka kayanya tuh cowok demen juga sama sahabat gua 
satu ini," kata Siska. 


Deg! 


Raka? Jesslyn sempat lupa dengan cowok yang bernama, 
Raka rasanya ia sedikit tak rela dengan ucapan Siska 
barusan perihal akan menjodohkan, Velyn dengan Raka. 


Asal kalian tahu, Jesslyn sempat menyukai Raka waktu itu. 
Namun melihat kondisi saat ini, ia tak yakin semuanya akan 
berjalan dengan lancar. 


Bagaimana tidak? Dirinya saja akan segera bertunangan 
dengan, Elno yang notabenya cowok dari adiknya sendiri, 
apalagi dengan Raka. Pupus sudah harapan, Jesslyn 
terhadap Raka. 


"Benar kata sahabat gua barusan, gua gak apa-apa, Kak. Lo 
tenang aja gak usah khawatir, ya. Ini udah jadi bagian takdir 
gua," kata Velyn, ia tak tega melihat perubahan raut wajah 
kakaknya itu. 


Velyn baik bukan? 
Pasti ini semua ada alasannya, betul? 
Ya, Velyn melakukan ini semua karena ada alasan tertentu. 


"Gua belum siap, Vel. Di sini terkesan banget gua kaya 
pelakor di hubungan kalian," lirih Jesslyn. 


"Lo aja gak siap, apalagi gua, Kak? Yang dengan jelas 
melihat lo bersanding dengan orang yang sampai saat ini 
menepati hati gua," batin Velyn. 


"Pelakor banget malahan," celetuk Moria, tentu saja hal itu 
membuat dirinya mendapatkan tatapan sinis dari Velyn dan 
Siska. 


Ucapan, Moria barusan membuat Jesslyn dengan kasar 
menghembuskan napas nya. "Moria aja beranggapan kaya 


gitu, terus gua harus apa, Vel?" 


Velyn pun mendekatkan dirinya kepada Jesslyn. "Lo gak 
perlu melakukan apapun," lirihnya. 


"Atau mungkin gua kabur aja?" tanya Jesslyn tiba-tiba. 
"Jangan!" kata mereka serempak. 


"Loh-loh ini ada apa? Kok kalian pada kumpul di sini 
semua?" kata ibu nya Velyn tiba-tiba dari arah belakang. Hal 
itu membuat ke empat gadis itu terkejut. 


"Eh tante," sapa Siska sopan, walaupun dirinya terkejut. 
Sedangkan yang lain hanya senyam-senyum sendiri seperti 
orang yang salah tingkah. 


"Kamu gak apa-apa kan sayang?" tanyanya seraya 
mengusap kepala Velyn lembut. 


Senyum. Velyn hanya menjawab dengan senyuman 
perkataan Ibunya barusan dan dibantu dengan gelengan 
kepala. 


Ibu, Velyn pun beralih menghampiri, Jesslyn. "Sayang ayo ke 
atas? Kamu harus istirahat." 


Dua wanita itu meninggalkan tempat tersebut, berjalan 
menuju ke lantai dua. 


Rumah Elno. 

Saat ini, Elno sedang berdebat dengan kedua orang tuanya, 
ia masih belum terima dengan pertunangan yang akan 
dilaksanakan malam ini. 


"Aku bilang enggak mau, ya enggak mau!" murka Elno. 


"Keputusan Ayah sudah bulat! Kamu tetap bertunangan 
dengan, Jessiyn malam ini juga!" tegas Rio Ayah Elno. Nina 
ibu dari Elno hanya bisa diam, ia tak bisa melakukan apa- 
apa ini sudah menjadi keputusan mereka bersama termasuk 
Velyn, mereka pikir ini adalah yang terbaik bagi Elno dan 
Jesslyn. 


"Kalian itu lebih tua dari aku! Seharusnnya kalian paham 
bagaimana rasanya dipisahkan dengan orang yang kita 
cinta, dengan cara yang sangat konyol ini!" geram Elno, 
dirinya masih engan menerima pertunangan ini. 


Nina pun angkat bicara, ia paham kondisi hati putra satu- 
satunya ini. "Sayang, kami melakukan ini demi kebaikan 
kamu dan Jesslyn." 


Elno pun menghembuskan napas nya dengan kasar. 
"Kebaikan dari sisi mananya, Ma?!" 


"Kamu hanya perlu menerima pertunangan ini, itu saja 
cukup!" tajam Rio. 


"Gak!" tolak Elno. 
"Elno'" bentak Rio. 


"Sampai kapan pun aku gak akan pernah menerima 
pertunangan ini!" tekad Elno. 


"Siapa yang mau tunangan?" tanya Erlin tiba-tiba muncul. 


Sedangkan Rio, Nina, dan Elno hanya mampu diam terpaku. 
Orang tua Erlin belum memberitahukan bahwa Abangnya 
Erlin yaitu Elno akan bertunangan malam ini. 


"Ma, Yah, Bang ... siapa yang mau tunangan? Jawab 
pertanyaan aku," tanya Erlin sekali lagi. 


"Abang kamu," kata Rio. 
"Bukan!" sarkas Elno cepat. 


"Ma?" lirik Erlin menatap Ibunya seolah-olah meminta 
jawaban yang benar. 


Erlin sangat bingung saat ini, pasalnya ia tidak tahu mereka 
sedang membicarakan pertunangan siapa. Jika abang nya 
yang bertunangan mana mungkin, abang nya saja baru 
lulus SMA. 


"Abang kamu sayang," lirih Nina. 


"Hah?!" kaget Erlin. "Yang benar, Bang?" meminta jawaban 
Elno. 


Bukannya menjawab, Elno malah melenggang pergi dari 
hadapan orang tua dan adik nya itu, sungguh ini adalah hari 
yang sangat Elno benci. 


"Nanti biar, Mama yang ceritain semuanya sayang. Jangan 
bingung," kata Nina kepada Erlin, sedangkan gadis itu 
hanya bisa menganggukan kepalanya seraya menatap 
kakaknya pergi dari hadapan mereka. 


Vote and comment di bawah! 


34. Pupus 


"Ngapain lo ngajak gua ketemu?" sewot Velyn terhadap, 
Nessi. 


Ya. Saat ini, Velyn sedang bersama seorang, Nessi. Setelah 
sekian lama, Nessi tidak muncul lagi di hadapannya. Kali ini 
gadis itu menampakan wajahnya lagi kepada, Velyn. Bukan 
tanpa alasan, Nessi mengajak Velyn bertemu hari ini. 


Jika bisa dikatakan, Nessi adalah gadis kesekian kalinya 
yang menyukai, Elno. Meskipun kita tidak tahu di luar sana 
siapa saja yang menyukai pria bernama, Elno itu. 


"Gua mau ajak lo kerjasama," kata Nessi. 


Kerjasama? Kata itu membuat, Velyn mengerutkan 
keningnya dengan heran. "Maksud lo?" heran gadis itu. 


"Gua mau kita kerjasama batalkan pertunangan, Elno sama 
Jessiyn. Gimana?" jelas Nessi. 


Jujur saja, Nessi tidak terima saat kakaknya, Raka 
menyatakan bahwa Elno dan Jesslyn akan segera 
bertunangan, hal itu membuat emosi Nessi saat itu 
memuncak. 


"Gak bisa!" tolak Velyn mentah-mentah. 


Jawaban, Velyn membuat Nessi emosi seketika. "Kenapa? Lo 
bego atau gimana? Elno itu cowok lo! Kenapa lo biarin kakak 
lo sendiri yang bertunangan?!" 


"Karena gua punya alasan untuk itu!" geram Velyn. "Kenapa 
lo tiba-tiba bicara kaya gitu sama gua? Bukannya lo juga 


suka si, Elno? Kok seolah-olah di sini lo ngedukung banget 
hubungan gua sama dia?!" lanjut gadis itu. 


Seketika tawa Nessi pecah. "Haha ... gua hanya kasian aja 
sama lo, di tikung dengan cara konyol kaya gini. Lagipula 
jika kita bekerjasama, untuk membatalkan pertunangan 
mereka. Gua bisa leluasa dapatin, Elno jadi milik gua 
seutuhnya." 


"Sorry gua gak mau! Gua gak akan biarin, Elno jatuh ke 
orang licik kaya lo! Satu lagi, jangan coba-coba lo 
ngehancurin acara pertunangan mereka!" tekan Velyn. 


"Lo terlalu naif!" tuduh Nessi. 


Nessi pun menghela napas berat lalu berkata. "Gua gak 
sebodoh yang lo bayangin! Gua peringatin sama lo, cerna 
kata-kata gua dengan baik! Gua ... gak akan pernah 
ngehancurin pertunangan mereka seperti yang lo minta 
barusan! Tapi ... seusai itu, gua akan beri kejutan sama 
kalian. Kejutan yang gak akan pernah terduga di otak bodoh 
lo ini!" ancam Nessi seraya menunjuk kepala, Velyn 
dibagian kanan otaknya. 


Setelah mengatakan itu, Nessi langsung bergegas pergi dari 
hadapan Velyn, dengan senyum miring yang ia tunjukan 
selepas jauh dari Velyn. 


"Dasar psikopat!" kesal Velyn. 


Gadis itu langsung melenggang pergi dari tempat itu 
menuju rumahnya lagi, ia sempat meninggalkan sahabatnya 
yang sedang mendekor untuk pertunangan nanti malam. 


Kebetulan tadi dirinya dan Nessi berbicara disekitar taman 
yang berada di komplek rumah Velyn, karena menghemat 
uang Velyn memutuskan untuk jalan kaki saja lagi pula 


jarak dari taman kerumah nya tidak begitu jauh hanya perlu 
waktu sekitar lima menit saja sudah cukup. 


Disepanjang jalan menuju pulang, Velyn terus memikirkan 
nasib nya di masa depan akan bagaimana nanti, bukan ia 
tak sanggup melihat lelaki yang dicintainya akan segera 
menyandang status kakak iparnya di malam ini. 


Bukan itu, Velyn berpikir keras bagaimana jika dirinya 
dipanggil oleh sang Maha Kuasa duluan. 


Flashback. 


Di umur enam belas tahun di mana, Velyn dan Keluarga nya 
mengalami kecelakaan. Kecelakaan yang tak pernah di 
inginkan, membuat dirinya kehilangan sosok Ayah tercinta 
di saat dirinya masih berstatus pelajar yaitu kelas satu. 


Waktu itu tepat pukul 04:00 wib (subuh), saat dirinya 
beserta Ayah dan Ibu nya memutuskan untuk pulang dari 
Bogor-jakarta, mereka sengaja pulang pagi-pagi agar 
terhindar dari kemacetan saat di perjalanan. 


Namun sayangnya takdir berkata lain, dari arah berlawanan 
ada sebuah truk bermuatan batu yang beberapa kali 
memberikan klakson kepada mobil milik Velyn agar segera 
menghindar rupanya truk tersebut rem nya blong. 


Sedangkan, Velyn dan kedua orangtua nya itu sedang asik- 
asik nya bercanda gurau, saat Velyn menoleh kedepan ia 
terkejut mendapati truk besar itu akan segera menabrak 
mobil yang ia kendarai bersama orangtua nya. 


"Ayah awas!" teriak Velyn karena ia duduk dibangku depan 
sedangkan Ibu nya di kursi belakang, mendapati teriakan 
dari anak nya itu membuat Ayah Velyn terkejut luar biasa. 


Bruk! 


Mobil yang dinaiki, Velyn terpental jauh oleh truk besar 
bermuatan batu tersebut, mau menghindar pun sudah telat 
karena kecepatan yang sama-sama tinggi membuat kedua 
saling beradu. Ayah, Velyn pikir menggunakan kecepatan 
tinggi toh tidak apa-apa karena kondisi jalan terlihat sepi. 


Hal itu membuat kepala, Velyn dan Ayah nya terbentur 
kedepan membuat kondisi keduanya sangat parah terutama 
sang Ayah. Sedangkan Ibu nya dibelakang hanya terbentur 
jok mobil depan saja selebihnya tidak separah, Velyn dan 
suami nya itu. 


Saat di Rumah Sakit, Dokter mengatakan bahwa Ayah Velyn 
dinyatakan meninggal disebabkan oleh benturan keras 
membuat kepalanya bocor. Hal itu yang menyebabkan Ayah 
nya tidak dapat di selamatkan. 


"Kamu sudah sadar?" tanya dokter Rizky kepada Velyn. 


Sebab, Velyn dinyatakan tidak sadarkan diri selama lima 
jam lama nya, karena benturan keras di kepala seperti sang 
Ayah namun Alhamdulillah kepala Velyn tidak sampai bocor. 


"Aww ... saya di mana?" tanya Velyn mengamati ruangan 
yang bernuansa putih ini, seraya memegangi kepalanya 
yang terasa sakit. 


"Kamu mengalami kecelakan dan tak sadarkan diri selama 
kurang lebih lima jam lamanya. Saat ini kondisi kamu 
sedang dalam pengawasan kami," jelas Dokter Muda yang 
diketahui bernama Rizky. 


"Saya di Rumah Sakit?" tanya Velyn, dokter itu pun 
menganggukan kepalanya pertanda 'iya'. 


"Orang tua saya di mana? Mereka baik-baik saja-kan? Aww 
. Shht ... sakit banget si," tanyanya lagi seraya meringis 
dan bergerutu diakhir kalimat. 


"Jangan khawatirkan mereka saat ini, pikirkan saja dulu 
kesahatan kamu. Sayangi tubuhmu," perintah dokter 
tersebut. 


"Tinggal jawab pertanyaan saya saja, apa susahnya si?!" 
kesal Velyn. 


Rizky pun menghela napas berat. "Ibu kamu baik-baik saja, 
sedangkan Ayah kamu kita do'a kan saja semoga beliau 
tenang di alam sana." 


Deg! 
"Maksud dokter apa?!" sewot Velyn tak terima. 


"Kamu yang sabar ya, dan harus ikhlas sama semuanya. Itu 
sudah menjadi takdir Ayah kamu, kita sebagai manusia 
pasti akan kembali kepada penciptanya bukan?" kata Rizky. 


Velyn terdiam sejenak, ada betulnya juga kata dokter yang 
sedang berdiri dihadapannya ini, ia tak boleh menyalahkan 
takdir yang ada. 


"Ayah saya sekarang di mana?" 
"Sudah kami pindahkan ke ruang mayat." 
Velyn pun kembali diam. 


"Jika kamu sudah sembuh terus tiba-tiba merasa sakit 
dibagian kepala segera periksa ke Rumah Sakit secepatnya. 
Saya hanya takut ada kerusakan dibagian otak kamu, amun 
saat ini saya belum bisa memastikan semuanya. Karena 


hasil pemeriksaan atas nama kamu belum keluar, " perintah 
Rizky. 


"Ibu saya tahu tidak dengan kondisi saya?" tanya Velyn 
secepat kilat. 


Rizky pun menggelengkan kepalanya pertanda 'tidak'. 


"Bagus, kalau terbukti ada kerusakan dibagian kepala saya. 
Saya mohon jangan beritahu kondisi saya yang sekarang. 
Bilang saja, hm ... kondisi saya baik-baik saja. Atau alasan 
apa saja terserah yang jelas jangan sampai ibu saya tahu 
dan khawatir," mohon Velyn. 


"Saya usahakan tapi tidak janji," kata Rizky. 
Sorenya .... 


Ayah, Velyn di makamkan di pemakaman keluarga miliknya. 
Velyn dan keluarga hanya bisa menangis meratapi 
semuanya, sampai pemakaman selesai mereka tak henti- 
hentinya menitikan air mata. 


Flashback off. 


Dengan langkah kaki yang terlihat sedikit lesu, Velyn masih 
melanjutkan perjalanan menuju ke rumahnya dengan 
tatapan kosong. 


Tak lama dari itu akhirnya, Velyn pun sampai dikediaman 
rumah milik ibunya tersebut. Dengan tergesa-gesa ia 
memasuki rumah itu menuju tempat di mana sahabatnya 
berada. 


Moria terkejut dengan kedatang Velyn sama halnya dengan, 
Siska ia juga melihat gadis itu sepertinya lelah karena 
perjalanan panjang. "Lo balik jalan kaki?" tebak Moria. 


Kedua sahabatnya itu tahu bahwa Velyn habis bertemu 
dengan, Nessi. Tadinya dua curut juga ingin ikut namun, 
Velyn tahan. Dirinya juga butuh privasi, mau gak mau, Moria 
dan Siska tidak jadi ikut mereka kembali kepekerjaan 
masing-masing mendekor rumah Velyn dengan nuansa 
sederhana. 


Velyn pun menganggukan kepalanya, seraya mengatur 
napasnya itu agar bisa teratur dengan baik lagi. 


"Lo gak apa-apa kan?" tutur Siska sedikit khawatir. 


"Gua baik-baik aja. Oh iya gua tinggal dulu ya sebentar mau 
ke atas dulu ada urusan," ijin Velyn langsung pergi menuju 
lantai dua tujuan Velyn saat ini adalah kamar. 


Melihat kepergian, Velyn barusan membuat Moria dan Siska 
mengerutkan kening secara tiba-tiba. 


"Kok dia aneh ya, Mor?" tanya Siska, melihat Velyn yang 
sudah jauh dari pandangannya. 


"Hooh kaya ada yang di sembunyiin gitu," tuduh Moria. 
Kamar Velyn. 


Setelah sampai di kamarnya, Velyn dengan cepat menuju 
laci kecil dan membukanya, terlihat di sana ada sebuah 
obat. Obat yang selama ini Velyn konsumsi secara diam- 
diam, ia pun langsung meminum obat itu satu persatu 
seperti biasa. 


Huft .... 
Lega. Itu lah yang, Velyn rasakan saat ini. 


Drett... dret .... 


Ponsel, Velyn bergetar disaku celana miliknya, dengan sigap 
ia mengambil ponsel tersebut dan melihat siapa yang 
penelpon tersebut. 


Elno. 


Nama itu lah yang tertera dilayar ponsel milik, Velyn dengan 
sedikit tak yakin gadis itu menekan tombol hijau ke atas 
pertanda ia menerima panggilan. 


"Lyn?" tanya Elno di sebrang sana. 
Bukannya menjawab, Velyn malah memilih diam. 
"Lyn? Lo masih hidupkan?" tanya Elno sekali lagi. 


Ingin rasanya, Velyn meneriaki pria itu. Enak saja, Elno pikir 
dirinya sudah isdet kali. 


"Mau apa?" singkat Velyn. 

"Bisa ketemu sebentar gak?" 

"Gak." 

"Please, Lyn. Ada yang mau gua bicarain." 
“Ini lo lagi bicara!" 


"Maksudnya, ada hal penting yang harus gua bicarain sama 
lo." 


"Ngomong aja di sini." 
"Gua mau-nya ketemu langsung biar enak gitu." 


"Ribet!" 


"Mau kan?" 

"Gak!" tolak Velyn untuk kedua kalinya. 

“Gak akan lama kok, hanya sebentar, Lyn. Mau ya?" 

Tut! 

Dengan cepat, Velyn pun memutuskan sambungan tersebut. 
"Maafin gua, El. Maaf," gumam Velyn. 


Sedangkan di sini lain saat ini, Elno sedang mengamuk di 
dalam kamarnya. 


"Arghhh!" teriak Elno, seraya melempar ponsel ke atas 
kasur. 


"Bangsat! Kenapa lo tutup teleponnya, Lyn? Argh!! Kenapa 
lo seolah-olah menghindar dari gua?!" hanya ada 
pertanyaan 'kenapa?' yang muncul dipikiran Elno saat ini. 
Dret! Dret! Dret! 


"Apa bangsat?!" kesal Elno, setelah menerima panggilan 
tersebut. 


"Wih santai lah nyet," kata seseorang di sebrang sana. 
"To the point!" 

"Lo jadikan malam ini tunangan sama si, Jesslyn?" 
"Tutup mulut bangsat lo itu!" 


"Ah elah padahal gua nanya baik-baik, tapi responnya 
nyelekit banget." 


"Bukan urusan lo!" 


"Sahabat lucnut lo! Gua bela-belain ngutang pulsa cuman 
buat nanya, lo jadi gak tunangan. Eh liat respon lo yang 
kaya gitu buat gua sakit hati, tahu gak?!" 


"Gak!" 

"Anjing banget emang! Berasa sia-sia usaha gua sampe rela 
ngutang pulsa pula, sia-sianya kaya gua ngeharepin dia 
yang gak mengharapkan gua balik." 


"Lagi ngarepin siapa emang lo? Gak cukup satu? Atau lo 
mau coba selingkuh?" pepet Elno penasaran. 


Skakmat kan pikir seseorang itu. "Kagak berani dah gua 
selingkuh bisa-bisa diamuk si, Moria lagi hehe ...," kekehnya. 


Yaps ... rupanya yang berdebat dengan Elno di telpon saat 
ini adalah Wisnu lebih tepatnya kekasih gadis yang 
bernama Moria. 


Terlintas ide jahil Elno muncul. 
"Gua aduin sama, Moria nanti." 


"Jangan lah nyet! Lo kok jahat banget sama gua?!" dengus 
Wisnu. 


"Gua baik!" 


"Kalo lo baik jangan ngadulah kamvret! Kalo lo ngadu sama 
doi gua, yang ada nanti bisa-bisa kepala gua botak sama 
dia." 


"Lebay!" 


Tut! 


Dari sebrang sana dengan cepat kilat, Wisnu pun 
mengakhiri sambungan telpon dengan sahabat /ucnut nya 
itu. 


Percuma saja dirinya bertanya baik-baik tapi tidak 
mendapatkan jawaban yang di inginkan, huhu rasanya sia- 
sia saja. 


Hadeh ... tidak tahu saja, Wisnu bisa teleponan dengan 
pulsa hasil ngutang, tidak modal memang. 


"Huft ... kalau gua ijin mau selingkuh. Kira-kira si, Moria 
bakalan kasih ijin gak ya?" gumam Wisnu. 


Vote and comment di bawah! 


35. Pertunangan 1 


Saat ini, Moria sudah pulang dari rumah, Velyn. Ia sedang 
jalan-jalan sore disekitar komplek bersama kekasihnya 
Wisnu. 


"Yang kapan kamu halalin aku?" tanya Moria. 


Pertanyaan, Moria tentu saja membuat Wisnu kage. 
Bagaimana tidak? Wisnu saja belum mempunyai pekerjaan 
yang tetap, mana bisa dirinya menghalalkan seorang gadis 
sedangkan dirinya belum sukses sepenuhnya. 


"Kamu kebelet nikah?" ragu Wisnu, menghentikan langkah 
kakinya. 


Moria pun menggelengkan kepalanya. "Bukan gitu. Aku 
sempat mikir aja, kayanya nikah muda bukan hal yang 
buruk." 


Tentu saja jawaban Moria barusan membuat Wisnu tersentak 
kaget. 


"Terus kamu mau aku nikahin sekarang gitu?" pancing 
Wisnu. 


"Bukan gitu yang, Ish! Kamu kok gak peka si?!" kesal Moria. 
"Terus gimana?!" geram Wisnu. 


"Lupain aja, ayo lanjut jalan lagi?!" kata Moria, langsung 
menggandeng tangan Wisnu. 


Mereka pun melanjutkan jalan-jalan sorenya disekeliling 
komplek. 


"Yang?" lirih Moria terdengar manja. 
"Apa?" 


Moria pun mengalihkan wajahnya kesamping kanan seraya 
menatap wajah Wisnu dengan lekat, lalu menghentikan 
langkah kakinya tentu saja hal itu membuat Wisnu ikut 
menghentikan langakah kakinya. 


Cup! 
"Yang?" kaget Wisnu. 


Gila saja biasanya, Moria itu galak tumben sekali hari ini 
manja, dan ... barusan gadis itu mencium pipi, Wisnu pada 
bagian kiri. 


"Aku bangga punya cowok kaya kamu yang," ucap Moria 
seraya memeluk Wisnu dari samping. 


"Kamu sehat'kan yang?" kata Wisnu seraya menaruh 
punggung tanganya kejidat Moria. 


Plak! 


Moria pun menggampar tangan Wisnu yang kini berada 
dijidatnya itu. "Apasi kamu! Aku sehat ya, kamu ngedoain 
aku sakit?!" 


"Nggak, sayang. Lagian kamu aneh banget," seru Wisnu. 
"Aneh gimana si?!" 
Di sisi lain, Velyn sedang bergulat dengan pikiranya sendiri. 


Velyn bingung dengan keadaanya saat ini, ia bahkan capek 
dan sempat ingin menyerah dengan takdir hidupnya. 


Malam ini, malam di mana, Velyn akan menyaksikan hati 
dan dunianya hancur untuk kedua kalianya. Malam di mana 
dirinya akan kehilangan, Elno untuk terakhir kalinya. Serta 
malam di mana, Velyn akan benar-benar mengikhlaskan pria 
itu untuk kakaknya sendiri yaitu, Jesslyn. 


Velyn pun menghela napas sejenak. "Huft ... gua pasti bisa!" 
katanya. 


Dret ... dret .... 


Ponsel, Velyn bergetar diatas kasur miliknya. Karena saat ini, 
Velyn sedang berada dik amar seraya mengistirahatkan 
badannya seusai mendekor rumah. 


"Raka?" guman Velyn sejenak. 


Lalu dengan cepat gadis itu menjawab telpon tersebut, dan 
mendaratkan ponselnya ditelinga sebelah kanan. 


"Ada apa?" tanya Velyn langsung. 

"Vel, Io baik-baik aja kan?" tanya Raka khawatir. 

"Iya," singkatnya. 

"Malam ini, mereka jadi tun-nangan?" tanya Raka ragu. 


Velyn tersenyum tipis. "Jadi, emang kenapa? Lo gak siap 
melihat kak Jeje bersanding dengan si Elno?" 


"Seharusnya gua yang nanya gitu sama lo! Memangnya lo 
siap, melihat orang yang Io cinta bersanding dengan kakak 
lo sendiri?" kekeh Raka. 


Velyn pun terdiam, bodoh sekali gadis itu bisa-bisanya 
terjebak dengan pertanyaan yang dirinya berikan, kepada 


Raka sedangkan cowok itu dengan sengaja membalikan 
pertanyaan tersebut. 


Sedangkan, Raka di tempatnya hanya bisa tersenyum jahil. 
Sebab, Velyn tak kunjung menjawab pertanyaan yang ia 
lontarkan barusan. 


"Kenapa diam? Lo gak bisa jawab?!" desak Raka. 
Velyn menghela napas sejenak. "Gua udah ikhlas!" 
"Malam ini lo bawa gandengan gak?" 

"Itu pertanyaan atau sindiran?!" kesal Velyn. 


Bagaimana, Velyn tidak kesal. Bukankah cowok itu sudah 
tahu bahwa yang akan bertunangan malam ini mantan 
kekasihnya? Bisa-bisanya ia diberi pertanyaan seperti itu, 
entahlah itu pertanyaan ataupun berupa sindirian yang 
jelas, Velyn kesal saat ini. 


"Hahaha ... santai kali, Vel. Jangan ngegas gitu, nanti malam 
lo sama gua aja, oke? Biar gua sama lo gak keliatan 
ngenesnya gitu," tawar Raka. 


"Gua gak ngeges ya!" geram Velyn. 

"Halah bilang aja lo malu ngaku-" 

"Dah lah males gua sama lo! Mamam noh ngenes!" 
Tutt! 


Velyn pun mematikan sambungan telpon tersebut secara 
sepihak. 


Gadis itu melangkahkan kakinya menuju pintu keluar 
kamar, betapa kagetnya ia setelah membuka pintu tersebut 


dan apa yang ia lihat sekarang. Nampak Jesslyn yang sudah 
berada didepan pintu kamar milik Velyn. 


"Kak Jeje?" kaget Velyn, Jessilyn pun sama halnya kaget 
seperti yang Velyn rasakan. 


"Vel-lyn," gugup Jesslyn. 


"Lo ngapain di sini, Kak? Lo abis nguping pembicaraan gua 
sama si, Raka ya?" tuduh Velyn tak tanggung-tanggung. 


"Oh ternyata cowok yang tadi berbicara lewat telpon itu si 
Raka," batin Jesslyn berucap. 


Jessiyn pun salah tingkah. "Hah? Ngg-gak kok, nguping 
apaan? Mana mungkin gua nguping. Baru aja gua sampai di 
sini," alasan Jesslyn. 


Padahal faktanya, Jesslyn sedari tadi menguping 
pembicaraan, Velyn dan Raka lewat telpon. Bukan tanpa 
sengaja, Jessiyn menguping pembicaraan gadis di depannya 
saat ini. 


Tadinya, Jesslyn berniat ingin berbicara empat mata 
bersama, Velyn. Namun sayangnya hal itu ia urungkan saat 
tak sengaja dirinya mendegar, Velyn sedang berbicara 
dengan seseorang yang diketahui seseorang itu adalah 
Raka. 


"Terus lo mau ngapain di depan pintu kamar gua?" sewot 
Velyn. 


"An-nu ... ada yang mau gua omongin sama lo, Vel. Hm," 
lirih Jesslyn. 


"Apa?" singkat Velyn. 


"Lo mau ke mana?" tanya Jesslyn memastikan. 


Velyn pun menghela napas panjang. "Gua mau keluar 
sebentar. Kenapa, lo mau ikut?" 


Jessiyn menggelengkan kepalanya. "Nggak, keluar ke 
mana?" 


"Kepo lo! Sono istirahat! Nanti malamkan lo mau tunangan," 
sindir Velyn sengaja, setelah itu langsung melenggang pergi 
dari hadapan Jesslyn. 


"Gagal lagi," lirih Jesslyn seraya menatap Velyn yang sudah 
jauh dari pandangannya. 


Sedangkan, Velyn langsung keluar dari rumahnya itu dan 
menunggu Taxi yang ia pesan barusan, menuju tempat yang 
akan ia datangi sebelum semuanya berakhir. 


Tak lama dari itu Taxi datang, dan berhenti di hadapan, 
Velyn. Sedangkan gadis itu langsung menaiki Taxi yang 
langsung melaju cepat ketempat yang Velyn tuju. 


"Andai ini hanya mimpi," batin Velyn berucap. 


Selama perjalanan, Velyn hanya bisa melamun dan 
melamun. 


"Neng sudah sampai," kata sopir taxi tersebut, hal itu 
mampu membuyarkan lamunan Velyn. 


Velyn langsung terlonjat. "Hah? Iya, pak." 


Tak terasa memang sudah hampir lima belas menit ia 
diperjalan, dan yang lebih parahnya selama perjalanan itu 
pula, Velyn habiskan dengan melamun serta bergulat 
dengan pikirannya sendiri. 


Velyn pun langsung membayar Taxi tersebut, lalu beralih 
turun menuju ketempat yang ia tuju. Gadis itu pun berjalan 
menuju gang yang bertuliskan "Tempat Pemakanan Umum' 
bisa dikatakan, Velyn berkunjung ke TPU. 


Berjalan dengan gontai memasuki TPU, bisa dilihat gadis itu 
akan menemui salah satu pemakaman yang ada ditempat 
yang ia kunjungi saat ini. 


Namun ditengah perjalanan, Velyn didatangi sahabatnya 
sendiri yaitu Siska dan Jhosua. 


Siska pun berjalan menuju Velyn. "Loh, Vel? Lo mau ngapain 
di sini?" tanya Siska setelah sampai di hadapan gadis itu. 


"Mau ke makam bokap gua," lirih Velyn. 

"Kok sendiri? Mau gua temenin gak?" tawar Siska. 

Velyn pun segera mungkin mengalihkan pembicaraan. "Lo 
kok ada di sini juga, Sis?" Velyn melirik Jhosua sekilas, "Kok 


bisa bareng sama si, Jhosua?" lanjutnya. 


"Itu, sehabis gua pulang dari rumah lo gua mampir dulu ke 
makam nyokap. Sekalian ada dia yang nemenin," kata Siska 
melirik Jhosua. 


"Kalian pacaran?" tanya Velyn penasaran. 
"Nggak lah nyet!" bantah Jhosua cepat. 
Deg! 


Entah mengapa, Siska sedikit kurang sreg dengan jawaban 
Jhosua barusan. Siska sadar dirinya memang tidak ada 
hubungan apa-apa dengan lelaki disampingnya saat itu. 


Namun belakangan ini entah itu hanya perasaan, Siska 
ataupun bukan. Yang jelas, Jhosua akhir-akhir ini seperti 
memberikan harapan kepada dirinya. Bukan hanya itu saja, 
Jhosua juga sering membuatnya baper dengan perlakuan 
manis yang ia terima selama dekat dengan lelaki itu. 


"Wah, Sis bahaya nih lo gak diakui sebagai pacarnya. Ck! 
Ck! Ck!" kata Velyn seraya menggelengkan kepalanya. 


Jhosua pun menatap, Velyn sinis. "Kita cuman temenan 
ogeb!" 


"Temen rasa pacar," sindir Velyn. 


Setelah mengucapkan itu, Velyn langsung berlari. "Gua 
duluan ya selamat berpacaran para jomblo!" teriak gadis itu. 


"Temen lo kenapa si, Sis?" heran Jhosua, tak habis pikir 
memang mana ada orang pacaran jomblo, ada-ada saja. 


"Ayo pulang?" ajak Siska mengalihkan pembicaraan. 


Tanpa menjawab pun Jhosua langsung menarik tangan 
Siska, lalu menggandeng tangan tersebut dengan erat. 


Dekat, layaknya seperti pasangan kekasih namun nyatanya 
tidak. Seolah paling diingkan namun tak terikat hubungan 
apa-apa, diberi harapan lalu setelahnya dicamkan begitu 
saja. Itulah yang sedang dialami, Siska saat ini. 


"Kenapa gua bisa suka sama orang kaya Io si, Jho?" batin 
Siska berucap bingung. 


Sedangkan di sisi lain, Velyn sudah berada dipemakaman 
Ayah kandungnya. Gadis itu hanya bisa jongkok dan tak 
lupa tangannya yang mengusap-usap batu nisan yang 
bertuliskan nama Ayahnya itu. 


"Ayah apa kabar?" lirih Velyn lemah, mungkin sebentar lagi 
akan ada hujan turun yang hanya bisa membasahi pipinya 
itu. Bisa dibilang Hujan Air Mata yang diciptakan oleh, Velyn 
sendiri. 


"Baik-baik di sana ya, Ayah. Mungkin sebentar lagi, Velyn 
akan menyusul Ayah." 


Gadis itu pun memejamkan matanya, tentu saja hal itu 
membuat air mata yang ia tahan sejak tadi agar tidak turun, 
akhirnya turun juga. 


"Velyn capek sama semuanya ayah. Bawa pergi, Velyn dari 
dunia ini. Jemput, Velyn ayah," lirih gadis itu dengan mata 
yang sudah berkaca-kaca. 


Gadis itu menarik napas dalam-dalam. "Velyn terlalu lemah 
untuk merasakan kepahitan dalam hidup ini. Baru saja, 
Velyn beranjak dewasa ... bisa dikatakan. Baru saja satu 
babak ternyata takdir, Velyn sudah keluar dari jalur 
ekspektasi. Andai saja ayah masih ada di sini, mungkin saat 
ini, Velyn bisa memeluk ayah dengan erat. Bisa 
menumpahkan semua keluh kesah, Velyn selama beranjak 
dewasa. Ayah, Velyn butuh penopang untuk saat ini. Peluk, 
Velyn ayah," lanjutnya seraya terisak sambil memeluk batu 
nisan Ayahnya. 


Cukup lama, Velyn terdiam hanya ada suara isakan tangis 
Velyn yang begitu sakit bila didengar. 


Gadis itu pun menarik napas sejenak lalu 
menghembuskannya dengan kasar. "Ternyata benar, ayah. 
Hidup di dunia tanpa sosok sepertimu sangat sulit. Ayah, 
kata orang kalau kita cinta sama seseorang tetapi ternyata 
seseorang itu bukan jodoh kita, kita harus bisa 
mengikhlasakannya bukan? Tapi rasanya itu sangat sulit, 
ayah. Sekarang, Velyn sedang berada diposisi itu." 


"Maafin, Velyn. Karena ke sini gak bawa bunga. Tadi, Velyn 
ke sini buru-buru jadi gak sempet beli bunganya. Malam ini 
kak, Jeje akan bertunangan dan malam ini, Velyn harus 
mempersiapkan hati untuk semuanya. Karena orang yang 
akan bertunangan dengan kak Jeje itu orang yang, Velyn 
cintai. Huft, udah sore banget ternyata. Yaudah, Velyn 
pulang dulu ya, ayah. Lain kali, Velyn akan bercerita lebih 
panjangan dari ini. Cup!" lanjut gadis itu seraya mengecup 
batu nisan Ayahnya. 


Setelah itu, Velyn beranjak dari tempat itu, berjalan keluar 
dari TPU sendirian dengan pandangan kosong kedepan serta 
langkah kaki yang terlihat begitu tidak bersemangat. 


Rumah Elno. 


Tidak terasa sekarang sudah malam saja, malam di mana ... 
Elno akan segera menyandang status sebagai tunangan, 
Jesslyn. 


Sekarang, Elno sudah pasrah dengan semuanya ia sudah 
kalah telak dengan takdirnya sendiri. 


"Loh sayang? Kok kamu belum siap-siap?" tanya Nina Ibu 
Elno, serya memasuki kamar anaknya itu. 


Elno menoleh kesumber suara. "Ini juga mau siap-siap kok," 
jawabnya. 


"Siap-siap dari mana?! Kamu aja masih rebahan santuy kaya 
gitu!" omel Nina kepada putra sulungnya itu. 


Elno menegakan tubuhnya. "Santuy aja lah, Ma. Lagipula 
acaranya juga masih satu jam'an dimulainya." 


"Cepet kamu siap-siap, pokoknya malam ini kamu harus 
lebih ganteng dari biasanya!" 


"Mau gimana pun, Elno tetep ganteng. Mama ke mana aja?" 
kekehnya. 


"Iya ganteng," ledek Nina. "Makasih ya, nak. Kamu sudah 
mau menerima tunangan ini. Yaudah, Mama tunggu 
dibawah ya. Kamu siap-siap gih, inget harus ganteng!" 
lanjutnya. 


Elno pun menganggukan kepalanya sebagai jawaban 
setelah itu, Nina keluar dari kamar milik anaknya itu. 


Sekitar lima belas menit kemudian akhirnya, Elno pun 
keluar dari kamarnya itu menuju bawah menghampiri kedua 
orangtuanya beserta adiknya yang sudah siap sejak tadi. 


Dengan pakaian jas putih yang terlihat sangat rapi dan 
sangat gagah, siapapun orang yang melihat penampilan 
Elno saat ini pasti akan dibuat terpesona. 


"Ya ampun anak kamu ganteng banget si," heboh Nina 
menghampiri Elno yang sudah ada dihadapan mereka. 


Sedangkan, Elno hanya bisa tersenyum tipis. 


Erlin melirik kakaknya itu sekilas lalu membuang mukanya 
dengan cepat. "Cuih jelek kaya gitu dibilang ganteng," kesal 
gadis itu. 


"Adek," tegur Rio ayah dari Elno dan Erlin. 
"Ayo berangkat?" ajak Nina tiba-tiba. 


Akhirnya mereka pun memutuskan berangkat sekarang, 
karena lebih cepat lebih baik kata orangtua Elno. 


Vote and comment di bawah! 


36. Pertunangan 2 


Saat ini mereka sedang menuju kediaman rumah, Jesslyn 
dengan dua mobil sekaligus. 


Tadinya, Elno memutuskan ingin membawa mobil sendiri 
dan hal itu disetujui oleh orang tuanya. Hingga akhirnya, 
Erlin datang dan gadis itu memutuskan berangkat satu 
mobil dengan kakaknya itu, dasar bocil pikir Elno. 


"Abang pulang aja, yuk?" ajak Erlin tiba-tiba. 


Elno mengerutkan keningnya. "Loh kenapa?" tanyanya 
heran. 


"Erlin gak setuju kak, Elno tunangan sama kak, Jesslyn!" 
tutur gadis itu. 


Tadi manggilnya abang sekarang kakak, adiknya ini kenapa 
si pikir Elno. 


"Kamu sebenernya manggil abang itu apa si dek?" bingung 
Elno. 


"Ya abang," jawab gadis itu cepat. 


Elno melirik Erlin sekilas. "Tadi kamu manggil 'kak' ," tutur 
Elno. 


"Bodo amat terserah, Erlin lah! Mulut-mulut, Erlin kenapa 
Abang yang ribet?" kesal gadis itu. 


"Iya terserah kamu," pasrah Elno. 


Elno pun kembali fokus kejalanan didepan, ia harus buru- 
buru cepat sampai sana jika telat sedikit saja pasti Ibunya 


akan marah-marah seperti orang kesetanan. 
"Bang puter balik! Ayo pulang ish!" gerutu Erlin. 
"Kamu menghasut, Abang?" tanya Elno. 


"Ish, bukan gitu! Abang kan pacarannya sama kak, Velyn 
masa iya tunangannya sama kak, Jessilyn! Gak lucu 
didengernya bang!" geram Erlin. 


"Abang yang mau tunangan, kenapa kamu yang ribet?" 


Erlin pun mengerucutkan bibirnya. "Tuh kan, dibaikin malah 
ngelunjak!" kesalnya. 


"Kamu sengaja mau satu mobil sama, Abang cuman buat 
ngajak debat aja?" pancing Elno. 


"Iya, kenapa? Mau marah, sama adek sendiri gitu?!" 

Elno pun menggelengkan kepalanya. 

"Abang ish!" kesal gadis itu. 

"Kenapa lagi si?!" geram Elno. 

"Kenapa, Abang nerima pertunangan ini? Atau jangan- 
jangan abang ngehamilin kak, Jesslyn ya?" tuduh Erlin yang 
tidak-tidak. 


Pria itu langsung melirik adiknya tajam, terlihat tak suka. 


"Enggak lah! Mana berani, Abang ngehamilin anak orang 
yang belum halal jadi milik abang sendiri!" bantah Elno. 


Erlin pun menghela napas sejenak. "Terus apa dong?" 


"Kepo kaya dora!" 


Sepanjang perjalan menuju ke rumah, Jesslyn. Tak henti- 
hentinya, Erlin menggerutu tak jelas gadis itu tak rela jika 
kakaknya bertunangan dengan, Jesslyn orang yang pernah 
ada dimasalalu abangnya itu. 


Di sisi lain: Moria, Siska, Wisnu, dan Jhosua kini sudah 
berada di rumah, Velyn terlebih dahulu satu jam sebelum 
acaranya dimulai. 


"Sayang sini deh," panggil Moria kepada Wisnu, sedangkan 
cowok itu langsung mengampiri gadisnya. 


"Foto bareng, yuk?" ajak Moria. 

Wisnu mengerutkan keningnya heran. "Di mana?" 

"Noh di sana," kata Moria seraya menunjuk panggung acara. 
"Gak! Malu lah yang," tolak Wisnu. 


Sedangkan, Siska dan Jhosua hanya bisa geleng-geleng 
kepala saja, melihat tingkah kocak sepasang kekasih itu. 


"Malu kenapa si?!" sewot Moria. 


Seketika, Wisnu langsung melirik tamu undangan yang 
mulai sudah berdatangan, tidak banyak memang namun 
cukup buat dirinya malu jika benar-benar kekasihnya itu 
berniat menarik ia untuk foto dipanggung tersebut. 


"Malu diliatin tamu udangan yang," kata Wisnu. 
"Biasanya malu-malu'in juga!" kesal Moria. 


Velyn yang melihat perdebatan antara Moria dan Wisnu pun 
memutuskan menghampiri mereka. 


"Debat aja tros debat!" sindir Velyn dari belakang. 


"Velyn?!" kaget mereka berempat. 


"Lo berdua gak kasian apa sama pasangan yang ada 
disamping kalian?" sindir Velyn kepada Siska dan Jhosua. 


Moria pun dibuat bingung dengan ucapan Velyn barusan. 
"Memang ada apa sama mereka berdua?" kata Moria 
diangguki Wisnu. 


"Tanya aja sama orangnya," suruh Velyn. 
Wisnu melirik Jhosua. "Ada apa si, bro?" 


"Orang setres kaya gitu lo dengerin!" dengus Jhosua, 
sedangkan Siska hanya mampu tersenyum hambar seperti 
perasaanya saat ini. 


"Gua waras!" gertak Velyn. 


Jhosua melirik Velyn dengan tatapan meremehkan. "Mana 
ada orang waras tega lihat doi nya tunangan sama orang!" 
decih Jhosua. 


Deg! 


Mereka seketika terdiam kaget mendengar tutur kata yang 
Jhosua ucapkan barusan. 


"Bisa gak si lo gak usah bahas itu lagi! Gua udah ikhlas 
sama semuanya, ini tunangan kakak gua sendiri! Mana 
mungkin gua tega gak hadir!" bentak Velyn meskipun hati 
gua sakit akan hal itu sambungnya dalam hati. 


"Munafik!" desis Jhosua. 
"Udah-udah, kenapa kalian malah ribut gini si?!" lerai Siska. 


"Mulut lo, bro!" tegur Wisnu. 


"Dia itu munafik, Nu! Lebih mementingkan kebahagian 
orang lain, sedangkan dirinya sendiri terluka!" cecar Jhosua. 


"Tenang gua yang akan buat dia bahagia," kata Raka dari 
arah belakang. 


Mereka menoleh ke arah sumber suara. "Raka?!" kaget 
mereka serempak. 


"Biasa aja kali lihatinya! Gua tau kok gua malam ini 
ganteng," pede Raka menghampiri mereka. 


Hal itu membuat kelima remaja tersebut bergedik ngeri. 
"Ganteng pantat lo sapi!" balas Moria. 

"Pantat sapi bau, pantat gua wangi!" 

"GILA!" teriak lima remaja tersebut. 


"Berisik kalian! Ayo mending juga makan," kata Siska 
tekekeh geli. 


"Makan aja lo utamain, kambing!" seru Jhosua. 


Siska pun tersenyum miring. "Kalo gua utamain lo, yang ada 
gua sakit hati terus!" 


"Mbaknya curhat?" ledek Jhosua. 
"Ngelawak!" tajam Siska. 


Suara bising-bising dari para tamu, membuat keenam 
remaja itu menolehkan pandangannya ke arah pintu yang 
menjadi pusat perhatian saat ini. 


"Ternyata lo nurutin apa yang gua bilang waktu itu, El." 
Velyn berlirih dalam hati. 


"Serius itu si, Elno? Astaga ganteng banget si," puji Moria 
terang-terangan. 


Tentu saja hal itu membuat Wisnu kesal setengah mati. 
"Yang, ish!" 


Orang yang kini menjadi pusat perhatian para tamu 
undangan saat ini adalah calon tunangan pria yang sudah 
datang. 


Flashback. 


Waktu itu Elno mengajak Velyn bertemu, meskipun 
pertemuan mereka bisa dibilang sangat singkat. 


“Gua nyerah, Lyn. Maaf," lirih Elno. 


Velyn tersenyum kecut mendengar ucapan Elno barusan. 
"Gak ada yang nyuruh lo buat berjuang, El." 


"Kali ini gua serius, Lyn!" geram Elno. 
"Terus menurut lo muka gua keliatan bercanda gitu?!" 
"Gua nerima pertunangan ini, bolehkan Lyn?" 


Velyn pun terkekeh akan hal itu. "Kenapa, seolah-olah Io 
minta ijin ke gua?" 


"Lo gak apa-apa kan?" 
Velyn langsung menatap heran. "Sejak kapan lo peduli?" 
Elno terdiam mendengar tutur kata, Velyn barusan. 


Velyn menghela napas lelah. "Sebenarnya Io masih suka 
sama kak, Jeje kan?" 


Hening. 


"Gak bisa jawabkan? Kalo lo masih suka sama kak, Jeje 
yaudah terima aja tunangan ini. Lagipula hubungan kita 
sudah berakhir, bukan? Gak ada yang perlu lo takutin lagi. 
Sekarang kita benar-benar sudah gak ada hubungan apa- 
apa, El. Mulai sekarang, jalanin hidup masing-masing." 


Velyn pun memejamkan matanya sejenak, setelah itu 
menghela napas dalam-dalam lalu menghempuskannya 
perlahan. 


"Satu lagi, El. Gua kasih ijin buat lo nerima pertunangan itu, 
meskipun gua tahu lo gak berhak minta ijin dari gua. 
Semoga bahagia, El!" lanjut gadis itu langsung 
meninggalkan Elno yang terpaku ditempat. 


Flashback off. 


Seusai menjadi pusat perhatian, Elno pun akhirnya 
memutuskan untuk menghampiri keenam remaja yang 
sedang menatapnya dengan tatapan yang sulit untuk 
diartikan. 


Sedangkan orang tuanya sendiri pergi entah kemana 
mungkin menyapa para tamu udangan sebelum acaranya 
benar-benar akan dimulai, dan adiknya itu tentu saja 
membuntuti kakaknya kemanapun pergi. 


"Kak, Velyn!" heboh Erlin berlari langsung memeluk Velyn 
dengan sangat erat. 


Velyn pun membalas pelukan tersebut seraya mengusap 
punggung Erlin dengan sayang. "Kamu apa kabar, sayang?" 
tanya Velyn lembut. 


"Aku baik-baik aja, Kak. Kak, Velyn apa kabar?" 


"Baik kok," lirih Velyn. 


"Kak Velyn aja nih yang disapa, kita nggak gitu?" goda 
Wisnu. 


Erlin pun menatap Wisnu. "Gak! Erlin maunya cuman sama 
kak, Velyn." 


"Uhh manjanya," kata Siska. 
"Ayo ke aula sebentar lagi acaranya dimulai," kata Velyn. 


Sedangkan, Elno yang sudah berada bersama mereka 
merasa tak enak akan hal itu. Elno juga sedikit ragu dengan 
keputusan yang ia pilih saat ini. 


"Gua tahu lo pasti kuat, Vel!" bisik Siska seraya merangkul 
Velyn berjalan ke aula. 


Mereka berenam pun langsung beriringan menuju tempat 
dimana acara akan dimulai. 


Saat ini, saat dimana semuanya akan benar-benar berakhir. 
Saat dimana, Velyn akan menyaksikan bagaimana proses 
pertunangan antara Elno dan kakaknya itu. 


"Perhatian untuk semuanya, acara akan segera dimulai. 
Mohon berkumpul!" suara pembawa acara sudah terdengar 
nyaring dibawah panggung yang tidak tinggi itu. 


Terlihat, Jessiyn yang menuruni anak tangga bersama 
Ibunya, setelah itu mereka sampai ditempat dimana acara 
akan dimulai. 


"Untuk mempersingkat waktu, silahkan kedua calonnya naik 
ke atas panggung. Ayo kak, Jesslyn dan Elno," intruski dari si 
pembawa acara. 


Elno dan Jessilyn pun dengan ragu menaiki panggung yang 
dibilang tidak tinggi. Tak henti-hentinya, Elno menatap 
mimik wajah Velyn yang terlihat biasa-biasa saja tanpa 
terlihat sedih sedikit pun. 


"Maafin gua, Lyn." Elno berkata dalam hati. 


Apalagi dengan sengaja, Raka yang melihat itu semua 
langsung menghampiri Velyn dan berakhir merangkul 
pundak gadis itu. "Apaan si, Rak?!" tepis Velyn. 


"Jangan berisik! Gua tahu hati lo sakit liat semua ini," bisik 
Raka tepat ditelinga Velyn. 


Mendengar jawaban itu membuat hati, Velyn teriris-iris 
dibuatnya. 


Pertunangan ini hanya dihadiri oleh teman-teman, Elno dan 
Jessilyn. Serta hanya orang-orang tertentu saja yang 
diundang. 


Si pembaca acacara pun angkat suara. "Dipersilahkan untuk 
kakaknya saling menyematkan cincin dijari manis kalian 
secara bergantian." 


Tak lama dari itu, Elno langsung mengeluarkan cincin dari 
kantong saku jas miliknya. Dengan ragu, Elno memakaikan 
cincin tersebut ke jari manis milik Jesslyn, dan Jessiyn pun 
melakukan hal yang sama. 


Prok ... prokk ... prokkk .... 


Suara tepuk tangan menggema diruangan tersebut, setelah 
Elno dan Jesslyn sudah saling memakai cincin tunangannya. 


"Huft, jadi gini ya rasanya menyaksiakan orang yang kita 
cintai bertunangan dengan orang lain. Kita memang 


ditakdirkan bertemu, namun tidak untuk disatukan, El!" 
batin Velyn lemah. 


Velyn, Moria, Siska, Wisnu, Jhosua, dan Raka ikut mengantri 
untuk bersalaman dengan Elno dan Jesslyn. 


"Bahagia terus ya! Semoga cepet ke pelaminan," ucap Velyn 
berusaha tegar dihadapan Elno dan Jesslyn. 


Baru saja, Elno dan Jesslyn ingin menjawab namun dengan 
cepat Velyn berlari menuju luar rumah, entahlah Velyn tiba- 
tiba saja luruh seketika. 


Raka ingin mengejar kemana, Velyn pergi namun hal itu 
ditahan oleh sahabat-sahabatnya. 


"Biarin aja dulu, dia butuh waktu sendiri!" tahan Wisnu 
diangguki oleh mereka. 


Velyn pun meruntuki kebodohanannya saat ini, bisa-bisanya 
dirinya sok tegar padahal aslinya rapuh. Terkadang, Velyn 
benci dengan situasi dimana dirinya selalu lemah dalam 
segala hal. 


Vote and comment di bawah! 


37. Kesepian 


Velyn pergi dari acara pertunangan tersebut entah pergi 
kemana gadis itu, yang jelas saat ini, Velyn sudah berada 
dirumah sakit. 


Saat membuka matanya dengan perlahan, Velyn mengenali 
ruangan yang bernuansa putih ini. Sudah bisa ia tebak saat 
ini dirinya berada dirumah sakit, tempat dimana ia sering 
berobat untuk kesembuhan penyakitnya. 


"Bang, Rizky?!" kaget Velyn saat menengok kesebelah kiri 
dimana tangannya yang sudah di Infus di sana. 


"Mati sudah wirayat kau, Velyn!" batinnya menggerutu tak 
jelas. 


"Bang, Rizky makin ganteng aja deh! Hehe ...," cengir Velyn. 


Sedangkan orang yang dipanggil Rizky itu hanya bisa 
menatap Velyn dengan tatapan dingin nan tajam. 


"Kenapa kamu belakangan ini sering bolos dari check up?!" 
ucap Rizky galak. 


"Uluh-uluh, Pak dokter galak banget si. Dedek, Velyn kan 
jadi takut," balas Velyn seraya terkekeh geli. 


Yaps. Rizky dia adalah dokter pribadi, Velyn selama kurang 
lebih hampir tiga tahun ini, saat dimana ia dinyatakan 
mengidap kanker otak stadium satu. 


Selama hampir tiga tahun lamanya selama itu pula, Velyn 
sering sekali melakukan check up dan melakukan 
pengobatan yang lain demi kesembuhan penyakit yang ia 
alami saat ini. 


Tidak ada yang tahu tentang penyakit yang diderita oleh 
gadis itu, bahkan gadis itu pula dengan hebatnya berhasil 
menyembunyikan penyakitnya selama hampir tiga tahun 
dari Ibu dan sahabat-sahabatnya. 


Soal biaya pengobatan, Velyn selalu menyisihkan uang 
pemberian dari Ibunya sebagian untuk ia berobat. Bisa 
dibilang usaha, Velyn selama ini sia-sia karena saat ia 
menginjak kelas sebelas semester dua, ia dinyatakan 
mengidap penyakit kanker otak stadium akhir. 


"Jawab pertanyaan saya!" bentak Rizky. 


Velyn pun mengehela napas sejenak. "Velyn capek, Bang. 
Huft," lirih gadis itu. 


Sudah biasa memang, Velyn memanggil Rizky dengan 
sebutan 'Abang' karena gadis itu sudah menganggap lelaki 
yang ada dihadapannya saat ini sebagai kakaknya sendiri. 


"Jaga bicara kamu!" kesal Rizky, lelaki itu paling benci saat 
dimana kalimat tersebut keluar dari mulut Velyn yang sudah 
ia anggap gadis itu seperti adiknya sendiri. 


"Kok, Velyn bisa ada di rumah sakit?" tanya Velyn sengaja 
mengalihkan pembicaraan. 


Bukan tanpa alasan, Velyn pergi dari acara pertunangan 
Elno dan Jesslyn. la pergi karena rasa pening di kepalanya 
itu seketika muncul begitu saja. 


Bahkan waktu, Velyn berlari keluar saja ia sempat oleng 
sedikit. Namun dengan tenaga yang masih ada, ia 
melanjutkan larinya menuju luar. 


"Kamu pingsan di luar, untung saja saya ada di sana. 
Dengan cepat saya langsung membawa kamu ke rumah 


sakit!" 


Astaga, Velyn sempat lupa bahwa Rizky adalah sepupunya 
Elno jelas saja lelaki itu menghadiri acara pertunangan 
tersebut. 


"Makasih, Bang." hanya itu yang bisa Velyn ucapkan saat 
ini. 


Gadis itu menatap langit rumah sakit dengan tatapan 
kosong. la masih mengingat ... bangaimana secara 
langsung, Elno menyematkan cincin pertunangan 
dihadapannya. 


Jika dilihat dari keadaan sekarang, memang gadis itu tidak 
lagi mempunyai harapan untuk balik kepada, Elno yang 
sekarang sudah bersetatus menjadi tunangan sekaligus 
milik orang lain. 


KKK 


"Selamat ya bro!" kata Wisnu menepuk pudak Elno. 
Elno tersenyum tipis. "Iya, cepat nyusul lo!" 


"Secepatnya, doain aja!" kekeh Wisnu, membuat Moria 
bergedik geli mendengarnya. 


Elno hanya bisa terkekeh sebagai jawaban, sedangkan 
Wisnu langsung berlalu dan menyisahkan; Moria, Siska, 
Jhosua, dan Raka yang sedang mengantri mengucapkan 
selamat kepada sahabatnya itu. 


Mereka tidak marah ataupun mempermasalahkan saat, Elno 
benar-benar menerima pertunangannya itu. Meskipun ada 
sedikit rasa kecewa yang sempat mereka rasakan. Apalagi 


gadis yang menjadi tunangannya itu adalah kakak dari, 
Velyn sahabatannya mereka sendiri. 


Tidak ada gunannya juga mereka marah jika, Velyn saja 
sudah menerimanya dengan ikhlas. Yang perlu mereka 
lakukan saat ini adalah menguatkan mental serta batin 
Velyn yang terluka. 


Moria melewati, Elno begitu saja. Lalu gadis itu berhenti di 
hadapan, Jesslyn. "Dibalik senyuman yang lo tebarkan saat 
ini, ada hati yang sedang menangis di sana. Kebahagiaan lo 
saat ini membuat seseorang terluka, Jess!" bisik Moria tajam 
langsung melenggang pergi dari sana. 


Deg! 


Jessiyn mengerti kata 'seseorang' dibalik ucapan Moria 
barusan, ia paham siapa orang yang dimaksud, namun 
sayangnya Jesslyn tak bisa berbuat apa-apa untuk 
menentang semua ini. 


Sedangkan Siska dan Jhosua hanya mengucapkan kata 
'selamat' tanpa perlu basa-basi seperti yang lainnya, setelah 
itu langsung menyusul Wisnu dan Moria. 


Waktunya, Raka yang berhadapan dengan Elno dan Jesslyn. 
Raka menatap, Elno dengan tatapan benci sedangkan beda 
halnya saat Raka menatap Jessilyn. Saat dimana, Raka 
menatap Jessilyn dengan tatapan sendu seolah ia tak rela, 
jika gadis yang ada dihadapannya saat ini sudah menjadi 
milik orang lain. 


"Gua titip, Jesslyn sama lo! Jangan buat dia sedih ataupun 
nangis! Gua tahu lo nerima pertunangan ini karena terpaksa 
bukan? Jadi gua harap jangan mentang-mentang karena 
terpaksa, lo malah berniat mencampakan gadis yang gua 
suka! Satu lagi, kalau lo tiba-tiba mau mutusin pertunangan 


ini, jangan lupa kabarin gua, bro! Gua siap jadi sosok 
pengganti gadis yang ada disamping lo saat ini!!" bisik Raka 
tajam seraya menepuk bahu Elno dengan keras. 


Raka beralih mengahampiri Jesslyn lalu menatap gadis itu 
yang sampai saat ini masih menjadi sosok pemilik hatinya. 
"Lo bahagia?" tanya Raka tiba-tiba. 


Jessiyn tersenyum sebagai jawaban. 


"Kalau bahagia lo bukan sama dia, gua akan minta sama 
Tuhan. Semoga kebahagiaan lo selanjutnya bersama gua," 
kekeh Raka seraya mengusap lembut rambut Jesslyn 
dengan sayang, ia tak memperdulikan dengan Elno yang 
berada disampingnya toh cowok itu saja nampak tidak 
peduli. 


Jessiyn tersenyum mendapat perlakuan manis Raka. "Terima 
kasih, Rak!" katanya. 


Raka membalas senyuman itu, lalu dengan cepat ia 
langsung meninggalkan mereka dari atas panggung itu. 


Sedangkan, Moria ia terlihat sangat khawatir terhadap Velyn 
saat ini, bukan hanya Moria saja. Siska, Wisnu, Jhosua, dan 
Raka sama halnya khawatir. Sebab setelah berlari tadi, 
sampai sekarang Velyn tak kunjung kembali. 


"Gimana diangkat gak, Mor?" tanya Siska. 


Sejak tadi memang Moria sedang sibuk menghubungi Velyn, 
namun sayangnnya gadis itu tak kunjung menjawab 
panggilan tersebut. 


Moria menghela napas berat. "Panggilan ke lima belas, 
Velyn belum juga menjawab telepon gua. Bahkan nomornya 
tidak aktif sama sekali," lirih Moria. 


"Terus gimana?" tanya Wisnu polos. 


"Mungkin dia sengaja matiin ponselnya. Siapa tahu dia mau 
nenangin diri tanpa ada yang mengganggu," kata Jhosua 
dengan bijak. 


"Tumben lo bijak, Jho!" ledek Siska. 
"Kemana aja? Gua bijak dari lahir kali!" sewot Jhosua. 


"Iya bijak, tapi soal cinta sendiri lo bego!" kali ini Wisnu 
yang menjawab. 


Jhosua melirik Wisnu tajam. "Lo nyindir gua?!" 
"Keliatannya?" tantang Wisnu. 


Melihat itu dengan kesal Moria angkat bicara. "Udah deh 
kalian diam! Bikin tambah pusing aja!" kesalnya. 


Sedangakan saat ini, Elno dan Jesslyn sedang berada 
dibelakang rumah. Untung saja pertunangannya cepat 
selesai jadi, Elno bisa leluasa mengobrol dengan Jesslyn 
dengan serius. 


Hening. 


Sepuluh menit sudah berlalu, bahkan belum ada yang 
berani memecahkan obrolan diantara mereka berdua. 


Elno dan Jesslyn sama-sama saling terdiam, mereka berdua 
seolah-olah sedang bergulat dengan pikirannya masing- 
masing. 


"Bagaimana hubungan lo sama, Velyn?" tanya Jesslyn blak- 
blak'an seraya memecahkan keheningan. 


"Berakhir," lirih cowok itu. 


"Siapa yang mengakhiri?" 

"Dia." 

Deg! 

Jessiyn semakin merasa bersalah dengan keadaan saat ini. 


"Lo suka sama, Raka?" tanya Elno tiba-tiba, melihat 
kedekatan Raka dan Jessilyn tadi membuat Elno berpikir 
kearah sana. 


Jessiyn balas menatap Elno yang saat ini sedang menatap 
dirinya. "Mungkin iya," kata gadis itu. 


"Kenapa lo gak mencoba membatalkan pertunangan ini? 
Sedangkan lo punya cowok yang lo suka!" 


"Lalu, apa kabar dengan lo? Bukannya lo juga punya cewek 
yang lo suka? Terus ... kenapa lo gak mencoba membatalkan 
pertunangan ini?!" 


"Karena dia dibalik alasan gua nerima pertunangan bodoh 
ini!" 


Jessiyn tersenyum sinis. "Karena dia gak mampu 
membahagiakan lo! Iyakan?" koreksinya. 


"Terus, lo mampu gitu buat gua bahagia?!" 
"Tentu, karena gua cinta pertama lo." 


Elno berdecih jijik. "Cuih! Cinta pertama bukan berarti akan 
berakhir sama-sama!" 


"Oh ya?" tantang Jesslyn mendekatkan dirinya ke Elno 
seraya mengalungkan tangannya dileher lelaki itu. "Gua 
tahu lo masih suka sama gua!" lanjutnya. 


Deg! 
"Jantung sialan!" kesal Elno dalam hati. 


Elno sedikit terkejut mendapat perlakuan, Jesslyn saat ini. 
Bahkan jarak diantara mereka hanya tersisa sedikit. Hidung 
mancung milik mereka hampir saja menyatu hal itu 
membuat Elno panik, lelaki itu takut ada orang lain melihat 
ini semua. 


"Lo apa-apaan si!" tepis Elno dengan kasar, bukannya 
tangan itu lepas kini Jesslyn makin mengeratkannya. 


Jika ada yang melihat ini semua, bisa-bisa orang itu akan 
salah paham soalnya keadaan mereka saat ini seperti orang 
yang sedang berciuman jika dilihat dari samping. 


"Kenapa? Lo takut ada yang lihat?" tebak Jesslyn. 
"Lepas gak!" 


"Sutt ..," kata Jesslyn menempelkan satu telunjuk 
tangannya ke bibir Elno. "Velyn udah ikhlas melepas lo buat 
gua, gua peringatin sama lo ... jangan pernah dekat apalagi 
sampai berhubungan sama adik gua lagi!" ancam Jesslyn. 


Ada apa dengan, Jessiyn? Mengapa gadis itu terlihat sangat 
terobsesi dengan, Elno? Bukahkah Jesslyn menyukai pria 
bernama Raka, lalu mengapa tiba-tiba gadis itu seolah-olah 
bahagia sekali memiliki Elno. 


"Lo pikir, lo siapa?!" 
"Kalo lo lupa, gua adalah tunangan lo mulai detik ini!" 


"Lo gak ada hak apapun tentang gua, ataupun hidup gua!" 


Kalau boleh jujur, Elno saat ini sangat muak dengan sikap 
gadis yang ada dihadapannya saat ini. 


"Gua berhak, El! Karena mulai saat ini lo adalah milik gua!" 
Elno menatap gadis di depannya itu tajam. "Lo boleh 
berasumsi kaya gitu, tapi ingat! Gua gak akan pernah 
menganggap lo adalah milik gua." 


Jessiyn pun melepaskan lingakaran tangan miliknya dari 
leher Elno. "Kali ini asumsi gua benar, separuh hati lo masih 
ada nama gua. Bukan begitu tuan, Elno Gautama?!" 


Deg! 


Bagaimana bisa gadis di depannya ini tahu? Apakah ia 
cenayang? Pikir, Elno gila. 


"Kenapa diam? Atau jangan-jangan yang gua katakan 
barusan itu benar?" ledek Jesslyn. 


Benar sekali. Memang nama, Jesslyn masih ada di hati Elno 
saat ini. Perihal Elno hanya menyukai, Velyn itu bisa 
dikatakan bohong. 


Sebut saja, Elno saat ini brengsek bisa-bisanya lelaki itu 
menyukai wanita dalam satu hati. 


"Gak. Gua gak suka sama lo!" tegas Elno. 


"Munafik lo!" cibir Jesslyn, langsung meninggalkan Elno 
sendirian. 


"Arghhh!" kesal Elno mengacak-acak rambutnya sendiri. 


Tanpa mereka ketahui ada seseorang yang melihat kejadian 
itu dari awal sampai akhir. Tak lupa orang itu memotret 


adegan dimana, Elno dan Jesslyn yang terlihat seperti orang 
berciuman dari samping. 


Seseorang itu pun tersenyum sinis, lalu mengirim foto yang 
ia potret barusan ke nomer milik gadis yang bernama Velyn. 


Rumah Sakit. 


Dokter, Rizky sudah sangat jengah dengan perilaku serta 
alasan yang ia terima dari mulut Velyn. 


"Apa dengan cara kamu bolos dari check up, bisa membuat 
keadaan kamu semakin membaik?!" tegas Rizky. 


"Velyn bosan harus seminggu tiga kali check up datang ke 
rumah sakit! Velyn juga muak sama semua ini, Bang!" kesal 
gadis itu. 


Tuhkan, menyebalkan sekali gadis yang sedang terbaring 
dibrangkar rumah sakit ini. 


"Pikirkan kondisi kamu saat ini, Velyn! Penyakit kamu 
semakin kesini semakin parah! Atau mau saya laporkan ini 
semua kepada, Ibu kamu?!" 


"Jangan!" 


Rizky mengusap kepala, Velyn dengan sayang. "Kalau ada 
apa-apa cerita sama saya, jangan dipendam sendiri. Semua 
itu sangat berbahaya untuk kesembuhan penyakit kamu. 
Katanya saya ini, Abang kamu. Berarti kalau saya, Abang 
kamu ... kamu harus nurut apa yang sama katakan. Ini 
semua demi kesembuhan penyakit kamu, Vel. Saya yakin 
kamu gadis yang kuat, saya juga yakin kamu bisa sembuh, 
meskipun harapan untuk sembuh sangat sedikit." 


Velyn menatap ke arah, Rizky dengan sinis. Raut wajah 
kesal sudah mulai nampak di wajahnya, sorot mata tajam 
berubah jadi sendu. 


"Bang, Rizky bisa berargumen seperti itu! Tapi itu semua 
sulit bagi, Velyn Bang! Semuanya sudah sangat 
menyakitkan! Mungkin, Velyn hanya tinggal menunggu 
kapan ajal akan mengambil nyawa ini." 


Gadis itu pun langsung mengambil ponselnya yang entah 
kapan sudah berada disampingnya, ia pun menghidupkan 
ponselnya kembali. 


"Saya akan berusaha lebih keras lagi, untuk menemukan 
orang yang ingin mendonorkan otaknya buat kamu. Kamu 
hanya perlu sa-" 


"Apa? Velyn harus sabar lagi? Sampai kapan, Bang?! Sampai 
aku mati pun gak akan pernah ada yang mau mendonorkan 
otaknya untuk orang lain!" sela Velyn, seraya menatap layar 
ponselnya yang sudah kembali menyala lagi. 


"Stop berpikir seperti itu, Velyn! 

Deg! 

Apa-apaan ini? Mengapa banyak panggilan tak terjawab 
dari sahabatnya setelah gadis itu membuka layar ponsel 


miliknya. 


Moria. 
(15 panggilan tak terjawab) 


Raka. 
(17 panggilan tak terjawab) 


Nessi. 
Sent a foto. 


Gadis itu pun penasaran foto apa yang, Nessi kirim untuk 
dirinya. Dengan ragu, Velyn membuka isi pesan itu. la tak 
peduli dengan panggilan tak terjawab dari Moria dan Raka, 
paling-paling mereka hanya ingin menanyakan 
keberadaannya. 


Deg! 


Untuk kedua kalinya, Velyn dibuat terkejut, alhasil ia 
langsung menjatuhkan ponsel itu diperutnya. Sedetik 
kemudian air mata gadis itu turun tanpa diminta, hatinya 
sakit saat melihat foto yang dikirimkan oleh Nessi. 


Isi dari foto tersebut menggambarkan dimana, Elno dan 
Jessiyn yang terlihat tidak begitu jelas. Namun, Velyn 
dengan hebatnya bisa mengenali mereka berdua dari 
pakaiannya itu. 


Dimana mereka terlihat seperti sedang berciuman difoto 
tersebut melihat, Velyn yang tiba-tiba mengeluarkan air 
matanya dengan inisiatif Rizky langsung mengambil alih 
ponsel Velyn dari perut gadis itu. 


Rizky pun tak kalah terkejutnya melihat foto yang ada 
diponsel milik, Velyn saat ini. 


"Brengsek!" batin Rizky kesal. 


Rizky juga sudah tahu tentang hubungan Velyn dan Elno, 
bahkan Velyn sendiri yang menceritakan kepada dirinya. 


"Bang, kok mereka jahat banget sama, Velyn?" lirih gadis itu 
tak dapat menahan air matanya. 


"Orang baik juga, bisa jahat pada akhirnya, Vel." 


Velyn pun mendudukan dirinya dari posisi terbaringnya tadi, 
sedetik kemudian gadis itu langsung memeluk Rizky 
dengan erat. 


"Terima kasih bang, Rizky selalu ada buat, Velyn." gadis itu 
pun melepaskan pelukannya. "Bisa tinggalkan, Velyn 
sebentar? Lagipula, Velyn tidak perlu rawat inap. Kondisi, 
Velyn baik-baik aja. Malam ini, Velyn juga bisa pulangkan?" 
lanjutnya. 


Rizky mengerti kondisi Velyn saat ini. "Yasudah saya tinggal, 
ya? Nanti biar suster yang mencabut jarum infus kamu," 
kata Rizky mengusap kepala Velyn dengan lembut lalu 
setelah itu melenggang pergi keluar. 


Tak lama dari itu suster datang dan membersihkan bekas 
infus, Velyn setelah selesai Velyn pergi kebagian 
administrasi untuk melakukan pembayaran. 


Karena sudah tidak ada lagi kepentingan digedung dengan 
nuansa putih ini, dengan langkah yang cepat Velyn berjalan 
disekitar koridor rumah sakit menuju arah luar. 


Namun langkah itu terhenti saat dirinya mendengar suara 
keributan. 


"Kamu kenapa ninggalin aku diacara pertunangan tadi?!" 
teriak gadis cantik itu. 


"Aku-" 


"Aku apa? Kamu tuh kenapa si peduli banget sama si, Velyn 
yang penyakitan itu?! Mati tinggal mati, lagipula penyakit 
kaya gitu mana bisa sembuh!" kata gadis itu pedas yang 
diketahui bernama, Vina tunangan dari Rizky. Dokter 


pribadi, Velyn sekaligus berperan sebagai Abang dalam 
hidup Velyn. 


Deg! 


"Apa selama ini gua nyusahin bang, Rizky?" guman Velyn 
bersembunyi ditembok rumah sakit. 


Hati, Velyn sakit saat mendengar penuturan Vina barusan. 
Tekadnya semakin yakin bahwa ia memang benar-benar tak 
ada harapan lagi untuk hidup. 


Jika bisa memilih, Velyn juga tidak ingin mempunyai 
penyakit mematikan seperti ini. Mungkin benar, menyerah 
adalah pilihan terbaik. Velyn juga yakin, jika ia menyerah 
semua kepahitan serta kesakitan dalam hidupnya selama ini 
akan sirna dengan cepat. 


Vote and comment di bawah! 


38. Bekas Luka 


Dari sekian banyak hal di dunia ini, aku percaya satu 
hal bahwa yang patah akan kembali utuh seiring 
berjalannya waktu. Kita hanya perlu menerima 
keadaan, dan merelakan kehilangan dengan ikhlas. 


KKK 


Di pagi yang cerah ini, terlihat seorang gadis sedang 
tertidur pulas dikasur empuk miliknya. 


Semakin ke sini kondisi tubuh gadis itu semakin lemah, bisa 
dikatakan bahwa gadis itu terlihat seperti orang 
berpenyakitan, ralat gadis itu memang mempunyai penyakit 
yang cukup serius apalagi jika bibir'nya tidak dipoles lipstik 
atau yang lainnya ia akan lebih terlihat pucat pasi seperti 
orang mati. 


Kondisi yang melemah membuat gadis itu semakin tak 
berdaya, bahkan dirinya memilih untuk menyerah saja. 
Gadis itu pikir ujian ataupun takdir yang ia terima saat ini 
sangat tidak adil dan sangat menyakitkan. 


Kilauan matahari dengan lancang masuk kedalam kamar 
milik gadis itu melalui gorden yang sudah terbuka, dengan 
perlahan gadis itu membuka matanya. 


"Hoam ... perasaan cepat banget pagi," gumam gadis itu. 


"Berasa capek banget badan gua dah," kata gadis itu seraya 
mengingat kejadian semalam. "Udah badan lelah banget, 
hati pun ikut-ikutan lelah heran gua." 


Gadis itu, Velyn gadis yang mempunyai sejuta rahasia yang 
ditutupinya selama ini. 


Gadis itu terbangun dari posisi tidurnya, lalu berjalan 
menuju kamar mandi untuk sekedar cuci muka agar dirinya 
terlihat sedikit pres dipagi hari yang cerah ini. 


"Kalo dilihat-lihat, muka gua cakep juga. Tapi kenapa udah 
cakep gini tetep aja ditinggal," lirih Velyn menetap dirinya 
di cermin meja rias selepas dari kamar mandi. 


Velyn berpikir sejenak. "Kayanya skincare gua deh yang 
kurang mahal," seraya mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Tapi tunggu dulu ... nanti kalau gua udah skincare'an. Tapi 
dia tetap milih orang lain, gimana dong?" lirih Velyn balik 
pikir. 


Sebut saja, Velyn saat ini gila, bagaimana tidak omongan 
gadis itu sedari tadi aja ngaconya kemana-mana. 


"Ternyata gini ya ditinggal pas lagi sayang-sayangnya tuh 
sakit," gumam gadis itu. 


Velyn pun berjalan mengambil ponselnya yang tergeletak 
dilaci dekat tempat tidur, baru saja ia ingin mengecek 
ponselnya tiba-tiba ada panggilan masuk dari si cabe Nessi. 


Dret ... dret .... 


Dengan cepat, Velyn pun menekan tombol hijau keatas 
pertanda gadis itu menerima panggilan tersebut. 


"Selamat pagi, Velyn?" sapa Nessi dari sebrang sana seraya 
terkekeh. 


"Gak usah basa-basi, lo! Ngapain pagi-pagi nelepon? Rusak 
mood gua aja!" kesal Velyn. 


"Santai dong, gua'kan tanya baik-baik sama lo." 


Cuih. Ingin rasanya, Velyn meludahi muka Nessi saat ini 
juga. 


"Gua gak gak perlu dibaikin!" 


"Oke-oke, gimana sama foto yang gua kirim semalam? Udah 
buat Io sakit hati belum?" 


Dasar wanita biadab, pikir Velyn kesal ia sudah sangat muak 
dengan tingkah si cabe keriting satu ini. 


"Mau lo apa si?!" geram Velyn. 

"Lo tanya mau gua apa? Ya jelas, gua mau liat lo hancur!" 
"Gak sekalian aja lo bunuh gua?!" pancing Velyn sengaja. 
Hening. 


Nessi tidak menjawab ucapan Velyn barusan, gadis itu 
hanya terdiam seperti orang bisu. 


"Kenapa lo diam aja! Lo takut?!" selidik Velyn karena tak 
kunjung dapat jawaban dari lawan biacaranya itu. 


Sejahat apapun, Nessi terhadap Velyn. Gadis itu mana 
mungkin berani main membunuh orang saja ia pikir itu 
sangat kekanak-kanakan. 


"Gua gak sehina itu, main bunuh orang!" ucap Nessi tak 
terima. 


"Tapi kelakuan lo menujukan seperti itu!" tegas Velyn. 


"Foto yang kemarin gua kirim ke lo, keren bukan?" tanya 
Nessi, balik ke topik awal. 


"Keren dari mananya? Yang ada itu lo yang bego!" 
"Maksud lo!" geram Nessi. 


"Ya lo ngapain ngintip orang lagi ciuman? Pake segala di 
foto terus kirim ke gua lagi. Ck! Gak ada kerjaan banget!" 


"Halah bilang aja lo mewek pas liat foto itu!" tuduh Nessi. 


"Ngelawak lo betina! Dasar pelakor dua ribu tiga!" geram 
Velyn langsung mematikan sambungan sepihak. 


Tut! 


"Pagi-pagi udah buat mood gua rusak aja, dasar cabe!" 
gerutu Velyn, seraya mengambil handuk untuk mandi. 


Dengan raut wajah kesal Velyn memasuki kamar mandi 
untuk sekedar membersihkan diri dan kembali menyegarkan 
otaknya. 


Sedangkan saat ini, Jesslyn dan Ibu'nya sudah siap untuk 
sarapan pagi, mereka sedang menunggu Velyn untuk 
sarapan bersama. 


Seraya menunggu, Velyn keluar dari kamarnya Jesslyn harus 
berbincang sedikit dengan Ibu'nya. 


"Ma?" tanya Jesslyn ragu. 
"Kenapa sayang?" balas Ibu'nya. 


"Apa Mama gak kasian sama, Velyn? Dia kayanya terpukul 
banget pas acara pertunangan semalam," lirih Jesslyn. 


Meskipun, Jesslyn bahagia bisa bertunangan dengan orang 
yang pernah hadir dalam hidupnya dulu, ia juga masih 
sedikit menyimpan perasaan terhadap Elno melihat 
bagaimana dirinya pernah sangat dekat dengan lelaki itu 
dulu. 


"Velyn saja sudah ikhlas, lalu kenapa kamu 
mempermasalahkannya?" Ibu Jesslyn berucap. 


"Tapi-" 


"Sudah, jalani saja dulu. Kita gak tahu kedepannya akan 
seperti apa." 


"Pagi," sapa Velyn ramah yang entah sejak kapan sudah ada 
dimeja makan, gadis itu langsung duduk dibangku kosong 
tepat disamping Jesslyn. 


Jessiyn dan Ibu'nya itu menoleh lalu berucap serempak. 
"Pagi," balas mereka berdua. 


Mereka semua pun langsung sarapan bersama, dengan 
keadaan yang cukup sunyi tidak ada pembicaraan apapun. 


Setelah selesai sarapan Velyn berpamitan kepada Ibu dan 
Kakaknya itu untuk jalan-jalan pagi disekitar komplek 
miliknya. 


"Aku pamit ya? Mau jalan-jalan sebentar di luar," diangguki 
oleh mereka berdua. 


Velyn pun mulai melangkahkan kakinya keluar rumah itu, 
lalu ia menghirup udara luar yang sangat sejuk meskipun 
terkesan dingin. 


Untung saja gadis itu memakai jaket panjang cukup tebal, 
serta celana yang hanya selutut dan sepatu putih yang 


sangat pas dikakinya itu. 


Soal kuliah gadis itu belum memikirkannya, ia memang 
berniat akan kuliah tapi ... bukan sekarang, mungkin nanti 
kalau waktunya sudah pas dan keadaan dirinya yang sudah 
stabil. 


"Baru kali ini gua bisa menikmati pagi dengan lega," gumam 
Velyn seraya berjalan tanpa tujuan. 


Lagi dan lagi, Velyn menghirup udara pagi seraya berlari 
kecil. Pagi ini mampu membuat beban yang Velyn alami 
seolah-olah sirna begitu saja. 


Bersamaan dengan itu, Moria, Siska, Wisnu, dan Jhosua juga 
sedang jalan-jalan pagi bisa dibilang mereka sedang joging. 


"Itu bukannya si, Velyn ya?" kata Siska, seraya menunjuk 
gadis tersebut. 


Mereka pun menoleh mengikuti arah tangan Siska. 
"Loh iya itu si, Velyn. Kok sendirian aja ya?" balas Moria. 


Siska pun menarik tangan Moria. "Samperin yuk?" diangguki 
Moria, mereka langsung melenggang pergi seraya berlari 
kecil menuju Velyn, sehingga melupakan keberadaan Wisnu 
dan Jhosua. 


"Yang tungguin!" teriak Wisnu kepada Moria, sayangnya 
Moria tak menghiraukan terikan kekasihnya itu. 


"Dasar cewek, heboh banget ya!" heran Jhosua. 
Wisnu melirik Jhosua kesal. "Lo nyindir gua?!" 


"Enggak tuh," cuek Jhosua seraya berlari kecil mengejar 
Moria dan Siska. 


"Jho tungguin gua bangsat!" kesal Wisnu. "Jho lo tega 
banget si sama gua!" lanjutnya setelah berhasil mengejar 
cowok itu. 


"Apa si baperan!" ledek Jhosua. 
"Gua gak baperan goblok!" 


"Gua kasih tahu ya, cewek itu jangan ngomong kasar gak 
baik." 


Emosi sudah, Wisnu tidak bisa menahannya lagi. "GUA 
COWOK ANJING!" 


"Ngegas mulu si eneng, ck ck ... noh kembaran lo," tunjuk 
Jhosua saat melihat Bule joging membawa anjing 
peliharaannya. 


Wisnu melirik Bule tersebut. "Buset dah bule abal-abal kali 
itu mah," tebak Wisnu. 


"Mulai deh gobloknya! Lo gak bisa bedain mana bule 
beneran, mana bule-bule'an?" kesal Jhosua. 


Rasanya, Jhosua ingin menenggelamkan wajah sahabatnya 
itu ke dalam kolam yang berisikan ikan-ikan kelaparan. 


"Bule-bule'an? Sumvah, ngakak gua!!" tawa Wisnu pecah. 


"Cowok Lokal kaya lo, mana ngerti bule-bule cantik!" sinis 
Jhosua. 


Wisnu melirik bule tersebut. "Cantik dari mananya si, Jho?! 
Orang tepos kaya gitu lo bilang cantik, ngacoh deh!" 


"Cantik'kan juga pacar gua," lanjutnya. 


Mendegar itu, Jhosua merasa jijik sendiri. "Heh pantat sapi! 
Jelas-jelas cantik'kan itu bule dibanding sama si, Moria pacar 
lo yang bohay itu!" celetuk Jhosua asal. 


"Yang bohay lebih menggoda," bisik Wisnu, langsung berlari 
kecang menuju Velyn, Moria, dan Siska. la takut kena 
amukan dari Jhosua si jomblo akurat. 


"WISNU BANGSAT! GUA ADUIN LO KE SI, MORIA!" teriak 
Jhosua berlari mengejar. 


Melihat tingkah laku kedua cowok tersebut membuat ketiga 
gadis itu mengerutkan keningnya masing-masing. 


"Cowok lo kenapa itu, Mor?" tanya Siska melihat Wisnu yang 
berlari. 


"Jhosua juga ngapain teriak-teriak nyebut nama lo, Mor?" 
bingung Velyn. 


"Si bego! Ngapain kalian nanya sama gua? Tanya aja sama 
mereka berdua," kesal Moria. 


"Ngapain si kamu lari-larian kaya gitu?" tanya Moria 
penasaran, setelah Wisnu sudah berada dihadapannya. 


"Tad-di anu hm... anu ada anjing," kata Wisnu gugup. 


Siska mengerutkan kening. "Anjing di mana? Orang jelas- 
jelas lo lari dikejar si, Jhosua!" sembur Siska tajam. 


"Iya anjing-nya kan emang si, Jhosua," ledek Wisnu, hal itu 
membuat Wisnu mendapatkan pukulan ditangannya dari 
Moria. "Sayang! Gak boleh gitu," tegur gadis itu. 


"Bercanda yang," cengir Wisnu. 


"Bercanda lo gak bermoral goblok!" kesal Jhosua, yang 
entah sejak kapan sudah ada disampingnya. "Asal lo tahu 
ya, Mor. Tadi si, Wisnu lirik-lirik bule cantik yang lagi joging 
bawa peliharaannya anjing. Terus dengan centilnya cowok lo 
ngedip-ngedip'in sebelah matanya," lanjut Jhosua kompor. 


Mendengar hal itu membuat, Velyn dan Siska ingin tertawa 
kencang rasanya, namun mereka urungkan saat melihat 
perubahan mimik wajah Moria yang nampaknya sudah 
kesal. 


Moria menatap, Wisnu tajam, setajam-tajamnya barang 
tajam. 


"Enggak yang ... sumvah aku gak centil sama bule itu," kata 
Wisnu was-was. 


Jhosua tersenyum licik. "Bohong, Mor! Jelas-jelas si, Wisnu 
centil sama bule itu. Lebih parahnya lagi, kata dia lo mah 
gak ada apa-apanya sama bule itu. Katanya lagi dia pacaran 
sama lo itu cuman karena lo bohay aja, gak lebih." 


"Jho," tegur Siska, namun diabaikan oleh lelaki di 
hadapanya itu. 


Wisnu sudah mulai kesal dengan Jhosua yang membalik'kan 
fakta. "Apa si, Jho! Gak usah ngadi-ngadi deh lo!" kesal 
Wisnu. 


"Enggak sayang, berani sumvah aku gak kaya gitu. Kamu 
jangan percaya sama si, Jhosua. Kamu kan tahu aku 
orangnya gimana ... please kamu harus percaya sama aku," 
lanjut Wisnu, seraya memegang tangan Moria namun 
dengan cepat gadis itu menepisnya. 


Sudah bisa diduga seorang, Wisnu bisa bucin juga. 


"Berasa liat suami-istri berantem gua, Vel. Iya gak si?" bisik 
Siska. 


Velyn pun mengangguk. "Iya benar banget, kaya di film-film 
gitu. Lirik lagunya tuh gini 'Ku Menangis ...'," Velyn pun 
menjeda ucapannya. 


"HAHAHA!!!" tawa Velyn dan Siska seketika pecah. 
"Ngapain kalian ketawa?!" kesal Moria. 


Dengan kompak, Velyn dan Siska menggelengkan 
kepalanya sebagai jawaban. 


"Siska kasih tahu dong sama si, Jhosua. Lo kan pacarnya! 
Jangan jadi PHO dihubungan gua sama si, Moria. Didik tuh!" 
kesal Wisnu. 


Siska bergedik ngeri mendengar penuturan, Wisnu barusan. 
"Hidiw suka sekate-kate lo kalo ngomong! Ogah banget gua 
pacaran sama playboy cap kakap kaya dia!" tunjuk Siska 
kepada Jhosua. 


"Gak boleh gitu sayang," goda Jhosua serya merangkul 
pundak Siska. 


"Semua cewek aja lo panggil sayang!" 


"HAHAHAHA!!!" tawa mereka pecah mendengar jawaban 
Siska barusan. 


"Makannya, Jho kalo suka itu langsung dijedor. Jangan anak 
orang lo gantung terus! Nanti keburu diambil orang lo 
nyesel lagi," kata Velyn, diangguki mereka semua terkecuali 
Siska dan Jhosua. 


Jhosua menatap, Siska dari atas hingga bawah. "Apa lo lihat- 
lihat?!" kesal gadis itu. 


"Apasi ge'er banget lo jadi cewek!" tuduh Jhosua, hal itu 
membuat Siska kesal dan beralih mengacuhkannya begitu 
saja. 


"Nyari makan yuk? Laper nih gua," lirih Moria. 

"Skuy!" semangat Velyn dan Siska. 

"Yang kamu gak marahkan sama aku?" ucap Wisnu tiba-tiba. 
"Hmm ...," balas Moria. "Ayo guys!" lanjutnya. 


Wisnu menghela napas berat. "Awas aja lo, Jho. Nanti gua 
balas," batinnya tak terima. 


Mereka pun memilih untuk berjalan saja seraya mencari 
makanan yang enak pagi-pagi di makan, mata mereka 
terpaku melihat gerobak yang betuliskan 'Bubur Ayam' yang 
nampak pembelinya ramai, akhirnya mereka memilih 
memakan Bubur Ayan saja lagipula pembelinya banyak 
sudah pasti rasanya enak. 


"Mang bubur ayam'nya lima ya," ucap Siska menghampiri si 
mamang itu, sedangkan teman-teman sudah terlebih dahulu 
duduk dibangku yang sudah disediakan. 


"Siap neng! Tunggu ya, nanti saya antarkan ke meja yang 
eneng tempati sama temennya," balas si mamang itu 
ramah, Siska pun tersenyum lalu menganggukan kepalanya 
sopan lalu pergi dari situ dan berjalan kemeja yang teman- 
temannya tempati. 


"Udah mesannya?" tanya Moria. 


Siska mengangguk sebagai jawaban. 


"Btw semalam lo pergi ke mana, Vel? Gua telepon gak 
dijawab mulu," tanya Moria, diangguki mereka. 


Deg! 


"It-tu, hmm anu ... gua ada kok gak ke mana-mana, hmm .... 
sorry gua gak jawab telepon dari lo karena ponsel gua habis 
batrai. Iy-ya ponsel gua hampir batrai," gugup Velyn. 


"Lo gak bohongkan?" desak Siska. 
"Lo mau ngelabui kita semua ya?" tuduh Jhosua. 


"Atau ... itu cuman alasan lo aja, iya kan?" Wisnu pun ikut- 
ikutan mendesak serta menuduh Velyn. 


Moria menatap, Velyn serius. "Jujur aja, Vel." 


Mendengar itu membuat, Velyn kembali gugup namun 
dengan sebisa mungkin ia harus terlihat tenang. 


"Apa si! Kalian kok aneh gini," kata Velyn. 
"Ini buburnya silakan di makan," kata si penjual bubur itu. 
"Makasih mang," ucap mereka kompak. 


Mereka pun dengan tenang memakan bubur tersebut 
sampai habis tak terisa, rasanya yang sangat enak membuat 
mereka tenggelam hanyut dalam citra rasa bubur tersebut. 


Setelah bubur itu habis, mereka pun minum dengan rakus 
teh hangat yang sudah disediakan dimeja tersebut. 


"Kenyang dah gua. Jangan lupa bayar ya, Jho!" kata Wisnu 
jahil. 


"Bayar sendiri-sendiri lah!" ujar Jhosua tak terima. 


"Kita gak bawa duit, Jho. Iya kan ciwi-ciwi?" kode Wisnu 
seraya mengedipkan matanya sebelah. 


Karena sudah mengerti dengan kode yang Wisnu berikan 
dengan cepat ketiga gadis itu menganggukan mengiakan 
ucapan Wisnu barusan. 


"Bangsul lo pada!" geram Jhosua. 


"Cepet sini uang yang warna merah, jangan pelit lo!" pinta 
Siska. 


Jhosua pun mengambil uang lembaran warna merah satu 
lalu menyerahkannya kepada Siska. 


"Bentar ya gua bayar dulu," ijin Siska langsung pergi setelah 
menerima duit tersebut. 


"Ayo? Mau lanjut lari atau pulang nih?" tanya Siska tiba-tiba 
sudah kembali. 


"Cepat amat, mana kembaliannya?" pinta Jhosua. 
"Gak ada, gua kasih semuanya ke si mamang bubur ayam." 


Mendengar itu membuat teman-teman berhasil 
mengacungkan kedua jempolnya sebagai tanda apresiasi 
terkecuali, Jhosua. 


Hal itu membuat, Jhosua kesal. Untung saja dia sabar dan 
baik hati karena orang sabar pacarnya banyak. 


Akhirnya mereka memutuskan untuk pulang kerumahnya 
masing-masing, sudah cukup rasanya mereka sudah tak 
kuat lagi berlari karena terlalu kenyang makan tadi. 


Saat, Velyn sedang berjalan sendiri untuk pulang ke 
rumahnya. Saat itu juga saat di mana, Velyn akan 
menyebrang jalanan yang cukup ramai oleh kendaraan. 
Tanpa sengaja dari arah kanan terlihat sebuah mobil sedang 
melaju kencang kearah gadis itu. 


Brak! 


Tubuh mungil, Velyn terhempas jauh membuat kepala gadis 
itu kembali terbentur dengan tajam keaspal, saat itu juga 
tangan Velyn langsung beralih memegang kepalanya sendiri 
yang terasa sangat sakit dibuatnya. 


Setelah itu rasa pening menjelar keseluruh tubuh gadis itu, 
tiba-tiba pandangannya kabur begitu saja. la sempat 
melihat orang-orang mengahampiri dirinya meskipun 
kelihatan tidak jelas sebelum akhirnya Velyn langsung 
kehilangan kesadarannya. 


Vote and comment di bawah! 


39. Terbongkar 


Di satu sisi saat ini Ibu, Velyn sangat khawatir kepada anak 
gadisnya yang tadi pagi sempat ijin keluar rumah untuk 
berjalan kaki sebentar, namun nyatanya sudah hampir sore 
Velyn tak kunjung pulang. 


Melihat Ibunya yang seperti sedang mengkhawatirkan 
seseorang, Jessiyn dengan langakah gontai menghampiri 
Ibu-nya diluar rumah. 


"Ma lagi nungguin siapa?" tanya Jesslyn ragu. 


"Sayang kok, Velyn jam segini belum pulang ya?" tanya 
Ibunya. 


Tumben, ada apa dengan Ibunya saat ini? Setahu Jesslyn 
Ibunya akan marah jika anak perempuannya pulang larut 
malam, tapi mengapa baru saja mendekati sore Ibunya 
tampak khawatir dengan, Velyn. 


"Dari pagi dia belum pulang bukan, Ma? Atau mungkin dia 
lagi main sama teman-temannya tapi lupa untuk ngabarin," 
kata Jesslyn. 


"Tapi perasaan Mama gak enak sayang," kata Ibu Jesslyn 
seraya mondar-mandir tidak jelas. 


Entahlah apa yang saat ini Ibu, Velyn rasakan. Jelas sekali ia 
sangat khawatir terhadap anaknya itu. Bagaimana pun, 
Velyn adalah anak kandungnya ikatan batin mampu 
membuat ia berpikir ada yang tidak beres dengan anak 
gadisnya itu. 


Jesslyn menghela napas sejenak. "Itu hanya perasaan, Mama 
aja. Gak ada yang perlu dikhawatirkan, Velyn pasti baik-baik 


aja." 


"Gimana gak khawatir. Dari tadi, Mama telpon tapi tidak 
diangkat terus." 


"Masuk ke dalam dulu yuk? Nanti kita bicarain lagi di dalam. 
Tenangin dulu pikiran dan hati, Mama." 


Ibunya pun menuruti apa yang, Jesslyn katakan barusan. 
Dirinya tidak boleh seperti ini ia harus yakin bahwa, Velyn 
baik-baik saja. 


Sedangkan di sisi lain, setelah kecelakaan yang tidak 
disengaja tadi, salah satu warga membawa Velyn ke rumah 
sakit terdekat. 


Saat ini, Velyn sedang terbaring lemah dibrangkar rumah 
sakit. Jika dilihat saat ini kondisi, Velyn sangat 
mengkhawatirkan, tubuh kaku yang sedari tadi tak 
memberikan reaksi apapun membuat dirinya semakin lemah 
tak berdaya. 


Dari tadi, Velyn tak kunjung membuka matanya, gadis itu 
masih anteng tertidur dengan jarum infus ditangannya. 
Kepala yang diperban serta oksigen yang menutup mulut 
dan hidung sebagai tanda bahwa kondisi, Velyn sangat 
tidak memungkinkan. 


Apalagi jika mengingat gadis itu mempunyai penyakit 
kanker yang sekarang sudah memasuki kanker stadium 
akhir. Hal itu membuat hidupnya berada ditengah-tengah 
ujian yang sangat besar yaitu, antara hidup atau mati. 


"Bagaimana keadaan pasien, Sus?" tanya dokter Rizky. 


"Kondisinya semakin melemah, Dok. Apa tidak sebaiknya 
kita menghubungin keluarga pasien?" kata Suster itu. 


Untung saja salah satu warga membawa, Velyn kerumah 
sakit dimana Rizky sedang bertugas disana. 


"Biar saya saja yang menghubungi keluarga pasien. 
Lagipula pasien yang bernama, Velyn ini adalah pasien saya 
yang sudah hampir tiga tahun." 


Suster itu mengangguk. "Oh yasudah kalau begitu saya 
permisi keluar Dok," ijinnya ramah langsung melenggang 
pergi setelah mendapat anggukan dari Rizky. 


"Padahal baru kemarin rasanya, kamu bilang sama saya 
bosan terhadap rumah sakit. Tapi kenapa kamu sekarang 
malah terbaring lemah dibrangkar sialan ini?!" ucap Rizky, 
menatap wajah pucat gadis didepannya ini. 


Rizky sangat menyayangi, Velyn lebih dari apapun ia sangat 
sayang kepada gadis yang terbaring lemah itu. Bagaimana 
pun, Velyn itu adalah adik yang Rizky punya selama tiga 
tahun lamanya meskipun bukan adik kandung. 


"Mau sampai kapan kamu tertidur? Ayo bangun, jangan 
lemah! Saya tahu kamu kuat. Tunjukan kepada semesta 
bahwa kamu bisa melewati ini semua," lirih Rizky. 


Rizky menghela napas lelah. "Kalau sampai malam kamu 
belum bangun juga, dengan terpaksa saya akan 
membongkar semuanya." 


aaa 


Berkali-kali, Elno menghela napas dengan kasar. la seperti 
lelaki bodoh saat ini, setelah berperang dengan batin dan 
pikirannya sendiri. Elno menemukan satu jawaban tentang 
siapa yang menepati hatinya dulu sampai sekarang. 


Hanya ada satu nama yang terukir indah di hati Elno, dan 
satu nama itu lah yang membuat Elno prustasi sendiri. 


Jessiyn. 


Nama itu lah yang menjadi sosok yang, Elno cintai dulu 
maupun sekarang. 


Ternyata rasa cinta, Elno terhadap Velyn adalah rasa sayang 
yang terlalu dalam. Hingga membuat dirinya salah 
mengartikan sebuah rasa yang sesungguhnya. 


Selama ini perasaan, Elno terhadap Velyn hanyalah rasa 
sayang dan mengagumi saja tidak ada yang lebih. Elno 
sudah memberikan harapan palsu kepada gadis yang 
mencintainya dengan tulus. 


"Arghh!! Kenapa gua bodoh banget! Kenapa gua baru 
menyadari ini sekarang?!" teriak Elno, seraya memukul 
tembok dikamarnya. 


"Velyn pasti benci banget sama gua, apalagi saat ini gua 
udah resmi menjadi tunangan, Jesslyn. Sorry, Lyn. Gua harap 
lo bisa mendapatkan lelaki yang lebih baik dari gua," lirih 
Elno. 


Dret ... dret .... 


Ponsel, Elno pun berdering disaku celana miliknya, dengan 
sigap lelaki itu melihat siapa si penelpon tersebut. 


Melihat nama, Jhosua yang menelpon dengan malas Elno 
menjawab. 


"Apa?" sewot Elno. 


"Gua ada di bawah nih! Cepat keluar," kata Jhosua. 


"Ngapain lo di rumah gua?" 
"Numpang makan! Ya mau main lah kambing," kesal Jhosua. 
"Pulang sono! Gua gak nerima tamu jam segini." 


"Bangsul lo! Cepat, gua tunggu lo di bawah! Dalam lima 
menit lo belum ke bawah. Diap-siap aja, rumah lo gua 
ancurin." 


Tut! 


Panggilan berhasil diakhiri oleh Jhosua, hal itu membuat 
Elno mendengus kesal. 


"Gimana, Jho? Si, Elno ada kan?" tanya Siska. 


Biasanya Jhosua dan Wisnu jika berkunjung kerumah Elno 
hanya berdua, sekarang mereka ditemani ciwi-ciwi rempong 
disampingnya itu. 


"Ada, tunggu aja." 


"Kalian tuh sebenarnya pacaran atau enggak si?" bingung 
Moria. 


"Enggak!" balas Siska cepat. 


"Apa si sayang, udah napa ngaku aja kalo kamu itu pacaran 
sama aku. Gitu aja ribet banget perasaan," drama Jhosua. 


"Ngaco lo lama-lama, Jho. Semua cewek aja lo bilang 
sayang, semua cewek aja lo klaim sebagai pacar! Ngotak 
dong, Jho. Gak lucu kalau lo bercanda soal perasaan. Kata- 
kata manis lo itu bisa aja membuat semua orang baper!" 
kesal Siska termasuk gua lanjutnya dalam hati. 


"Dengerin tuh, Jho! Kena amuk kan lo dari Ibu, Siska yang 
tersakiti. Mampus!" ledek Moria. 


"Kaya gua dong, Jho. Satu aja cukup!" kata Wisnu seraya 
merangkul Moria. 


"Apaan si kalian, dramastis banget tau gak?!" emosi Jhosua. 


Tidak berpacaran tapi layaknya seseorang yang menjalin 
hubungan, hm ... lucu sekali. 


"Dibilangin ngeyel lo!" dengus Wisnu. 


"Jho lo mau tahu gak? Panggilan yang paling cocok buat lo," 
kata Siska tersenyum licik. 


"Jhosua ganteng?" tebaknya. 

Siska menggelengkan kepalanya. 

"Jhosua Imut?" 

Untuk kedua kalinya Siska menggelangkan kepalanya. 


"Jhosua playboy! Cocok tuh sama mukanya," celetuk Moria 
seraya melepaskan rangkulan Wisnu. 


Siska menggeleng lagi. "Bukan itu, mau tahu gak apa?" 


Jhosua mengerutkan keningnya. "Udah apa? Cepet deh ribet 
amat lo!" kesalnya. 


Siska menarik napas dalam, lalu membuangnya dengan 
kasar. 


"Jhosua si Buaya Darat, Haha!!" tawa Siska pecah. 


"HAHAHA!!" sambung Moria dan Wisnu. 


Elno datang dari arah belakang. "Berisik lo pada! Ke sini 
cuman numpang ketawa," sindirnya. 


"El sini deh, duduk dulu duduk." 
"Rumah-rumah gua kok lo yang nyuruh si?!" 
"Serah lu nyet! Dibaiki malah ngelunjak." 
Dret ... dret .... 


Moria langsung melihat ponsel saat tasnya itu bergetar 
dipahanya. 


"Siapa yang?" tanya Wisnu penasaran. 
"Ibunya Velyn," lirih Moria. 


"Tumben? Angkat aja siapa tahu penting," kata Siska, 
diangguki mereka. 


Moria pun menjawab telpon tersebut. 
"Maaf nak kamu lagi sama, Velyn gak?" 
"Nggak tante, memangnya kenapa?" 


"Sedari pagi, Velyn belum pulang dari rumah. Apa kamu 
sempat ketemu dia hari ini?" 


Deg! 


"Tadi pagi, Moria memang sempat ketemu bahkan jalan pagi 
bareng. Tapi setelah itu kita pulang sendiri-sendiri." 


"Kalau sudah pulang, kenapa Velyn sampai sore begini 
belum juga sampai rumah?" 


"Hmm ... Moria gak tahu tante, coba nanti Moria bantu cari 
Velyn." 


"Yasudah kalau gitu tante tutup telponnya ya, nanti kalau 
ada info tolong kasih tahu tante secepatnya." 


"Okay tante, kasih tahu Moria juga kalau ada info dari 
Velyn." 


Tut! 
Panggilan diakhiri sepihak oleh Ibunya Velyn. 


"Ada apa, Mor?" tanya Elno khawatir saat mendengar nama 
Velyn disebut-sebut. 


Moria menatap sahabatnya satu-satu, lalu ia menghela 
napas berat. "Katanya, Velyn belum pulang. Barusan Ibunya 
nelepon gua." 


Mereka balas menatap Moria dengan ekspresi bingung dan 
terkejut. 


"Dari pagi kita joging tadi?" tebak Siska, dibalas anggukan 
oleh Moria. 


"Jelasin ke gua ini ada apa?!" tegas Elno. 


"Tad-," ucapan Moria terpotong oleh kekasihnya itu. "Biar 
aku aja yang jelasin yang," kata Wisnu. 


"Jadi tadi tuh kita lagi joging berempat, gak sengaja ketemu 
Velyn dijalan yaudah kita samperin aja deh. Setelah itu kita 
memutuskan cari makan, lalu kita pulang masing-masing 
setelah makan tadi. Gua sama Moria, Siska sama Jhosua 
sedangkan Velyn ... dia pulang sendiri," lanjutnya. 


"Kenapa kalian biarin, Velyn pulang sendiri?!" emosi Elno. 


Jhosua membuka suara. "Karena rumah dia gak jauh dari 
tempat kita makan tadi." 


Elno pun bangkit dari duduknya, lalu ia langsung 
melenggang pergi kekamar. Setelah itu terlihat Elno 
membawa jaket serta kunci motor keluar rumah, tentu saja 
hal itu membuat orang yang ada diruang tamu menatapnya 
dengan bingung. 


"El lo mau ke mana nyet?!" terik Wisnu. 


"Berisik lo! Kalau mau ikut, ayo?!" balasnya seraya berjalan 
cepat keluar rumah. 


"Mau ke mana dulu pe'a?!" seru Jhosua. 
"Ck! Ke rumah si, Velyn!" 


Mendengar jawaban, Elno barusan membuat mereka 
langsung ikutan bangkit dari posisi duduknya lalu beralih 
mengejar Elno dengan tergesa-gesa keluar. 


Rumah Sakit. 


Dokter, Rizky saat ini dengan setia menemani Velyn, pria itu 
tak tega melihat wajah pucat gadis yang terbaring lemah 
dibrangkar rumah sakit. 


"Jangan membuat saya berpikir bahwa kamu sudah berada 
dititik akhir perjuangan, Vel." Rizky berkata seraya 
mengusap kepala gadis yang diperban itu dengan sayang. 


Suara pintu kamar rumah sakit terbuka dengan lebar 
memperlihatkan seorang gadis cantik, gadis itu berjalan 
kedalam kearah Velyn dan Rizky dengan tatapan tajam. 


"Ayo pulang?!" tajam gadis itu setelah sampai di dalam. 


"Kamu gak lihat aku sedang apa?!" tegas Rizky, berdiri dari 
duduknya. 


Gadis itu melirik, Velyn yang terbaring lemah diatas kasur 
rumah sakit dengan mata terpejam. "Kenapa si kamu lebih 
memprioritaskan gadis penyakitan kaya dia, ini?!" 
tunjuknya pada Velyn. 


"Karena dia adik aku, Vin!" 


Gadis yang sedang berdebat dengan Rizky yaitu Vina 
tunangannya sendiri. 


"Dia itu bukan adik kamu! Dia itu hanya penghalang 
dihubungan kita! Seharusnya kamu mikir, kita itu dua bulan 
lagi mau menikah! Tapi sikap kamu membuat aku ragu 
untuk kejenjang yang lebih serius!" murka Vina. 


Rizky menghela napas berat, tidak baik juga ia membahas 
tentang hubungannya dihadapan Velyn saat ini. 


"Kondisi dia lebih penting bagi aku saat ini, Vin. Seharusnya 
kamu paham akan hal itu. Please jangan egois ... dia butuh 
aku disisinya, kamu sudah dewasa seharusnya kamu ngerti 
dan paham." Rizky menjelaskan dengan sabar. 


"Bukannya aku tidak serius sampai buat kamu ragu, tapi 
untuk sekarang kesehatan Velyn nomer satu. Urusan 
pernikahan kita itu hal belakang nanti kita bicarakan lagi," 
tutur Rizky lembut seraya menenangkan Vina yang sudah 
emosi dari tadi. 


Vina tersenyum hambar mendengar tutur kata yang, Rizky 
ucapkan barusan. 


"Lagi dan lagi ... kamu selalu saja mengesampingkan 
hubungan kita semenjak ada dia," tunjuk Vina kepada Velyn 


yang sedang terbaring lemah diatas kasur rumah sakit. 
"Kamu tahu, Ky? Aku benci dia! Sejauh ini perhatian kamu 
hanya tertuju untuk dia! Aku tahu dia butuh kamu, Ky. Tapi, 
apa pernah kamu berpikir. Bahwa aku juga butuh kamu?!" 
lanjutnya. 


"Kamu bicara apa si, Vin! Udah deh jangan terlalu 
dipermasalahkan, makin ke sini omongan kamu makin 
ngaco." 


Vina tersenyum sinis. "Terserah kamu, Ky. Aku udah capek 
sama semuanya. Kalau kaya gini terus mending kita udahan 
aja," lirihnya. 


Jleb! 


Sebenarnya sedari tadi, Velyn sudah sadar, gadis itu 
mendengar semua percakapan Rizky dan Vina dari awal 
sampai akhir. 


Bukan tanpa alasan ia menguping pembicaraan tersebut, 
gadis itu sengaja masih memjamkan matanya takut jika 
kedua remaja dihadapannya itu tahu yang ada keributan 
malah semakin menjadi-jadi. 


Gadis itu masih terpejam seraya menahan rasa sakit di 
kepalanya yang semakin sakit seperti akan pecah saja, 
ditambah badan yang terasa sangat lemas membuat Velyn 
tak kuat untuk melakukan apapun. 


"Kamu jangan egois, Vin! Jangan karena masalah ini kamu 
memutuskan hubungan kita yang sudah dibangun hampir 
empat tahun lamanya. Tolong buka hati kamu untuk nerima, 
Velyn menjadi adik kamu sendiri. Aku mohon," lirih Rizky, ia 
sengaja menahan emosinya agar tidak memperkeruh 
suasana. 


"Cukup! Aku muak sama kamu Ky! ... bela aja terus si adik 
berpenyakitan kamu itu! Sudah aku bilang dari dulu, orang 
yang mengidap kanker lebih banyak tidak dapat 
diselamatkan! Bahkan kamu seorang, Dokter saja pasti lebih 
tahu tentang hal itu! Semuanya bakalan percuma, Ky. 
Bagaimana pun kamu berusaha untuk menyembuhkan dia 
kembali, ampai kapan pun gak akan pernah bisa!" sentak 
Vina murka. 


"Orang yang mengidap kanker otak stadium akhir, pasti 
akan berakhir dengan kematian!" lanjutnya tegas, dengan 
sorot mata yang tajam. 


Jleb! 


Sebenarnya, Vina juga kasihan terhadap kondisi Velyn saat 
ini. Namun, sayangnya rasa benci lebih dominan 
dibandingkan dengan rasa kasihan. Vina tak suka jika, Rizky 
lebih mementingkan Velyn dari pada dirinya. 


Lagi dan lagi, Rizky menghela napas gusar. Ia tidak boleh 
terbawa emosi dengan perkataan, Vina barusan ia harus 
lebih dewasa dari tunangannya itu. 


"Sayang, tenangin diri kamu dulu. Aku tahu kamu emosi ... 
sekarang pulang gih, malam ini kita jalan-jalan." 


"Gak usah! Kamu jagain aja dia! Mulai besok, kamu jangan 
temui aku lagi." 


"Tapi-," 


Vina menatap tajam ke arah Rizky. "Nurut, atau hubungan 
kita berakhir?!" 


"Oke, hati-hati dijalan." 


Vina pun membuang muka kesal, lalu pergi dari ruangan 
tersebut. 


Saat, Rizky membalikan badannya ke arah Velyn. Betapa 
terkejutnya ia saat melihat gadis itu sudah membuka 
matanya. 


"Kamu gak apa-apa kan? Ada yang sakit tidak?" tanya Rizky 
was-was, seraya memeriksa kembali kondisi Velyn. 


Velyn pun menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 


Tak lama dari itu suster datang. "Permisi, Dok. Saya sudah 
mendapatkan pendonor yang cocok untuk pasien bernama, 
Velyn." 


"Good. Malam ini kita lakukan oprasi, tolong kamu siapkan 
peralatannya sekarang juga!" tegas Rizky. 


Mendengar itu membuat rasa tak enak di hati, Velyn 
mendesir begitu saja. 


"Apakah, Dokter sudah mendapatkan persetujuan dari 
keluarga pasien?" 


"Secepatnya saya akan mengabari mereka." 


aaa 


Dikediaman rumah, Velyn saat ini baik Ibu Velyn, Jesslyn 
ataupun sahabatnya sedang memikirikan di mana 
keberadaan Velyn saat ini. 


Apalagi sebentar lagi akan memasuki malam, bahkan 
sampai saat ini belum juga diketahui Velyn ada di mana. 
Ponsel gadis itu juga tidak aktif, membuat mereka 
kelimpungan bingung harus mencari, Velyn ke mana lagi. 


"Gimana kalian sudah ada kabar belum dari, Velyn?" tanya 
Ibunya Velyn khawatir. 


Dengan kompaknya mereka menggelengkan kepala, hal itu 
membuat Ibu Velyn semakin panik. Dibarengi dengan itu 
suara dering ponsel, Elno membuat mata mereka menuju ke 
arah pria itu. 


Dret ... drett .... 

Elno pun menjawab panggilan tersebut. 
"Ada apa, Bang?" tanya Elno heran. 

"Lo lagi di mana?" 

"Di rumah si, Velyn. Memangnya kenapa?" 


"Gua mau bicara sama Ibunya, Velyn. Bisa tolong berikan 
dulu ponsel lo ke dia? Jangan banyak tanya ini penting!" 


"Sebentar." 


Elno pun menghampiri Ibu Velyn lalu memberikan ponsel 
tersebut. "Tante ini ada sepupu aku, katanya mau bicara 
penting." 


Tentu saja hal itu menyita perhatian yang lainnya, tanpa 
pikir panjang Ibu Velyn langsung menerima ponsel tersebut. 


"Ada apa ya?" tanya Ibu Velyn. 


"Perkenalkan saya Dokter Rizky, anak Ibu yang bernama 
Velyn saat ini sedang berada di rumah sakit *** tolong 
segera ke sini jika Ibu tidak mau kehilangan anak kandung 
Ibu sendiri," lirih Rizky. 


"Maksud anda? Anak saya baik-baik aja kan?" 


"Anak Ibu mengidap penyakit serius, jika ingin tahu lebih 
jelas segera datang ke rumah sakit yang sudah saya 
sebutkan tadi. Saya tutup teleponnya, saya tunggu 
kedatangan Ibu sekarang juga!" 


Deg! 
"Ap-," 
Tut! 


Panggilan diakhiri sepihak dari sana, sedetik kemudian Ibu 
Velyn langsung terduduk lemas dilantai diiringi dengan 
airmata yang sudah turun entah sejak kapan. Hal itu 
membuat semua yang ada disana bingung, apalagi jika 
melihat airmata yang Ibu Velyn keluarkan semakin 
menderas. 


Vote dan Komen yang banyak guys! 
Menuju Ending Check! 

Kalian pilih yang mana? 

1. Happy Ending 

2. Sad Ending 


Yuk komen guys karena komen kalian bisa 
menentukan Ending di next part 


40. Deg 


Mereka semua sekarang sudah berada di rumah sakit Ibu, 
Velyn sudah menjelasakan keadaan Velyn saat di rumah 
tadi. 


Saat ini mereka semua sudah sangat panik, apalagi saat 
penuturan dari Ibu Velyn bahwa gadis itu sedang berada 
dirumah sakit dan yang lebih kagetnya. Saat di mana Ibu, 
Velyn mengatakan bahwa gadis itu mengidap penyakit 
serius yang tidak diketahui Ibu gadis itu sendiri. 


Mereka sedang berada didepan ruang UGD di mana, Velyn 
sudah mendapatkan penangan medis di dalam. Tak lama 
dari itu dokter berbadan tinggi, putih, dan gagah itu keluar 
dari ruangan yang Velyn tempati dengan ekspresi yang 
sangat datar. 


"Dokter, Rizky?" tebak Ibu Velyn. 


Dokter itu pun menganggukan kepalanya. "Iya. Saya, Rizky. 
Anda pasti Ibu dari pasien saya yang bernama, Velyn?" Ibu 
Velyn pun mengangguk. "Baik kalau begitu, malam ini saya 
akan melakukan oprasi dibagian kepala, Velyn. Apakah anda 
setuju?" lanjutnya. 


Ibu Velyn bingung. "Maksud, anda?" 


Mereka semua juga ikutan bingung dengan situasi saat ini, 
apalagi jika dirasakan hawanya seperti tegang sekali. 


"Mari, Ibu ikut keruangan saya. Nanti akan saya jel-" 


"Di sini saja, biar kami semua tahu!" sela Elno, diangguki 
mereka semua. 


"Baiklah, jangan ada yang memotong ucapan saya!" pasrah 
Rizky. "Velyn perlu di oprasi secepat-cepatnya ... ini semua 
demi kesembuhan dirinya. Namun risiko oprasi sangat 
besar, saya tidak bisa menjamin oprasi-nya lancar. Tetapi 
saya mohon kepada kalian semua, tolong bantu doanya 
semoga oprasinya lancar. Sudah hampir tiga tahun, Velyn 
mengidap penyakit kanker otak, karena kecelakan tiga 
tahun yang lalu. Lebih fatalnya di tahun ini ia dinyatakan 
kanker otak stadium akhir," jelas Rizky. 


Deg! 


"Gak mungkin! Anak saya gak mungkin mempunyai 
penyakit itu! Anda pasti bohong kan?!" teriak Ibu Velyn tak 
terima, bulir air mata kembali lolos lagi dipipinya. 


Jesslyn pun memeluk Ibunya itu, seraya menenangkan. "Ma, 
tenangin dulu diri, Mama. Jangan kaya gini," lirih Jesslyn, ia 
juga sama kagetnya dengan yang lainnya. 


"Saya tidak bohong, selama tiga tahun ini anak Ibu adalah 
pasien pribadi saya." 


"Kenapa lo gak cerita sama gua kalau, Velyn punya penyakit 
bang?!" murka Elno, seraya memukul tembok rumah sakit 
melampiaskan emosinya. 


Jhosua menghampiri, Elno. "Bisa tenangin diri lo dulu gak?!" 
tegasnya. 


Elno menatap Jhosua dengan sorotan tajam. "Lo gak akan 
pernah ngerti kalau ada diposisi gua!" 


"Seenggaknya lo dengerin dulu penjelasan Dokter, Rizky!" 
kesal Jhosua, hal itu membuat Elno diam meskipun rasanya 
ingin sekali ia memaki-maki sepupunya sendiri. 


"Oke, tenang dulu semuanya. Ini semua permintaann Velyn. 
Beliau tidak mau kalian semua khawatir dan menjadikan 
beban untuk kalian atas penyakit yang dideritanya itu," 
jelas Rizky. 


Mendengar hal itu membuat semuanya terduduk lemas 
dibangku rumah sakit, apalagi Moria gadis itu kelihatan 
sangat terpukul didekapan kekasihnya. 


"Ini mimpikan sayang? Jawab aku, Velyn baik-baik aja kan 
yang?" lirih Moria gadis itu tak henti-hentinya menitikan 
airmata seperti Ibu Velyn, Jesslyn dan Siska. 


Wisnu mengusap-usap punggung Moria seraya 
menenangkan gadis itu. "Kamu jangan lemah dong yang, 
kalau kamu nangis kaya gini terus. Nanti si, Velyn lihat 
kamu malah di ketawain lagi," kata Wisnu mencairkan 
suasana. 


"Ish! Sayang, orang lagi sedih kenapa kamu malah bercanda 
si?!" kesal Moria, memukul kekasihnya. 


Hal itu hanya dibalas cengengesan dari Wisnu, dasar otak 
semut! 


Sedangkan para laki-laki, mereka tidak sampai menangis ia 
hanya terkejut dan sedikit tak percaya apa yang Dokter 
Rizky tadi ucapkan. 


"Apakah Ibu menyetujui oprasinya?" tanya Rizky. 


"Apa, Velyn sendiri setuju?" tanya Jesslyn, dibalas anggukan 
dari Rizky. 


Flashback. 


Rizky kembali masuk kedalam ruangan milik, Velyn setelah 
dirinya berhasil berbicara lewat telpon dengan Ibu gadis 
yang sedang terbaring lemah tersebut. 


"Saya sudah mengabari Ibu kamu," lirih Rizky, 


Velyn terkejut. "Terus gimana? Hm ... mereka akan ke sini?" 
tanya gadis itu ragu. 


Rizky mengangguk. "Tentu, karena saya sudah 
memberitahukan kondisi kamu yang seben-" 


"Bang, Rizky bocorin tentang penyakit aku?!" potong gadis 
itu. 


"Mereka berhak tahu." 


Sorot mata Velyn kian memanas mendengar itu semua. 
"Kata siapa, Bang?! Mereka gak berhak tahu tentang 
penyaki,t Velyn yang sebenarnya! Mereka itu gak pernah 
peduli sama, Velyn! Tiga tahun, selama itu mereka gak 
pernah menyadari kalau ternyata, Velyn punya penyakit ... 
dan sekarang dengan mudahnya bang, Rizky membongkar 
rahasia yang Velyn jaga selama tiga tahun itu!" lirih gadis 
itu seraya menahan sakit dibagian kepalanya. 


“Ini semua demi kebaikan kamu, Velyn. Kamu gak bisa 
seperti ini terus. Sedangkan kondisi kamu semakin hari 
semakin melemah, malam ini kamu harus oprasi 
secepatnya." 


"Gak. Velyn gak mau oprasi, Bang!" tolak gadis itu. 


Rizky menghela napas kasar. "Oprasi juga untuk 
kesembuhan penyakit kamu." 


"Cukup, Bang! Selama ini, Velyn sudah tersiksa sama 
penyakit ini. Velyn sudah buat hubungan bang, Rizky sama 
kak Vina hancur ... Velyn dengar pembicaraan kalian waktu 
dikoridor rumah sakit! Velyn juga tadi dengar semua 
pembicaraan kalian!" tajam Velyn penuh emosi. 


Gadis itu menghela napas sejenak."Ayah yang sudah tidak 
ada disamping, Velyn. Elno yang kini sudah menjadi milik 
kak Jeje dan Ibu yang sudah sepenuhnya berpihak kepada 
kak Jeje. Terus untuk apa, Velyn berusaha sembuh? Rasanya 
harapan untuk hidup di dunia ini sudah tidak ada," lirih 
gadis itu, tak terasa buliran air mata sudah terjun bebas di 
pipi mulus miliknya. 


"Kamu harus banyak istirahat jangan lupa perbanyak doa, 
karena malam ini kamu akan melakukan oprasi!" perintah 
Rizky, tak memperdulikan ucapan Velyn barusan. 


"Velyn gak ma-" 


"Ikuti perintah saya kali ini saja, apapun hasilnya nanti. Saya 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk oprasi kamu 
malam ini," katanya menghapus jejak air mata gadis itu. 


"Velyn takut," lirihnya. 


"Gak ada yang perlu kamu takuti, semua akan baik-baik 
saja. Tunjukan pada mereka dan tunjukan juga sama 
semesta bahwa kamu bisa!" 


Mendengar penuturan Rizky barusan membuat, Velyn 
semakin tidak yakin dibuatnya. Bukan diri, Velyn saja yang 
menolak sembuh, tetapi tubuhnya pun sama. 


Velyn ingin sembuh, tapi kemungkinan untuk sembuh hanya 
kecil. Gadis itu tak ingin punya harapan lebih untuk sembuh, 
terkadang harapan yang berlebihan selalu tak sesuai 


dengan ekspektasi. Nalurinya berkata ... bahwa hidup dan 
mati dua kata itu akan ia buktikan malam ini juga. 


Flashback off. 


"Lakukan yang terbaik buat anak saya," lirih Ibu Velyn, 
masih menangis didekapan Jesslyn. 


"Baik-," 


"Boleh kami masuk ke dalam, Dok?" sela Siska sebisa 
mungkin tegar, gadis itu juga menangis ia tak menyangka 
sahabatnya Velyn yang selalu tersenyum ternyata 
menyimpan sebuah rahasia yang sangat menyakitkan. 


"Tidak bisa, pasien butuh istirahat banyak untuk oprasi 
malam ini. Saya permisi dulu," pamit Rizky. 


Rizky langsung melenggang pergi dari hadapan mereka, 
dirinya juga butuh persiapan untuk malam ini ia tidak ingin 
oprasinya gagal sebisa mungkin Rizky akan melakukan 
yang terbaik demi Velyn adiknya. 


"Ke kantin rumah sakit dulu, yuk? kalian pasti laper belum 
makan," ajak Jesslyn. 


"Lo gila? Nanti, Velyn sendirian di dalam! Meskipun kita 
tidak diperbolehkan masuk. Seenggaknya kita nungguin dia 
dari luar!" tajam Elno, diangguki mereka semua. 


"Kalian juga butuh tenaga! Jangan ngeyel jadi orang, gua 
gak mau kalau kalian sakit." 


Sedangkan Ibu Velyn tak henti-hentinya dari tadi menangis, 
dirinya merasa bersalah kepada putrinya itu. 


"Jesslyn anter ke kantin yuk, Ma? Mama juga perlu makan 
biar gak ikut-ikutan sakit seperti Velyn," kata Jesslyn, 
menenangkan Ibunya itu. 


"Biarin Mam-ma sakit, kalau pun sakit pasti karena telat 
makan. Sedangkan, Vel-lyn gadis itu sakit kan-ker," lirihnya 
sedih. 


"Mama jangan bicara kaya gitu!" tegas Jesslyn. 


Siska menghampiri Ibu Velyn. "Tante jangan kaya gini, ya? 
Nanti, Velyn ikut-ikutan sedih, kalau tante kuat. Putri tante 
juga pasti kuat," lirih Siska menenangkan. 


"Velyn pasti semb-buh'kan?" tanyanya. 


"Mending kita semua makan dulu yuk? Biarkan, Velyn 
istirahat untuk nanti malam," ajak Siska, menuntun Ibu 
Velyn bersama Jesslyn. 


Elno angkat bicara. "Kalian duluan aja nanti, Moria, Wisnu 
sama gua nyusul." 


Mereka pun melenggang pergi ke kantin rumah sakit, 
sedangkan Elno masih menatap kosong pintu ruangan milik 
Velyn. Bersamaan dengan itu Moria masih menangis 
didekapan Wisnu. 


"Kenapa lo gak cerita sama gua kalau selama ini lo punya 
penyakit, Lyn?! Gua merasa seperti lelaki paling brengsek 
karena pernah mempermainkan perasaan lo dulu," lirih Elno 
lemah, didepan pintu ruang Velyn. 


Wisnu melirik Moria yang sedari tadi belum berhenti nangis. 
"Udah dong yang kamu cengeng banget si! Kaos aku udah 
basah nih sama air mata kamu," kesal cowok itu. 


Moria pun melepasakan pelukan tersebut dari kekasihnya 
itu. "Kam-mu gak tahu aku sed-dih apa?!" ujar Moria terisak. 


"Yang lain juga sedih, tapi jangan berlebihan gini juga kali! 
Kasian kaos aku jadi korban ingus, sama air mata kamu!" 
tajam cowok itu tak terima. 


Astaga. Mengapa, Wisnu ini sangat perhitungan sekali? 
Tentu saja hal itu membuat, Moria kesal. 


"Awas kamu! Jangan deket-deket aku lagi, punya cowok satu 
gak peka banget si! Kalau kaya gini caranya, aku mending 
cari selingkuhan aja!" gerutu gadis itu, mendorong Wisnu 
dari hadapannya. 


Wisnu menatap Moria tajam. "Apasi, pake segala mau 
selingkuh-selingkuh! Kaya anak kecil, tau gak?!" geram 
Wisnu. 


Sedangkan, Elno cowok itu tak memperdulikan perdebatan 
sepasang kekasih itu. Dirinya masih sibuk menatap pintu 
ruangan milik Velyn, cowok itu seperti menyimpan harapan 
banyak jika diijinkan untuk masuk keruangan tersebut. 


"Bodo amat, gak peduli aku!" cuek Moria, langsung 
mengambil ponselnya lalu menelpon seseorang. 


Wisnu yang melihat itu langsung menatap kekasihnya 
dengan tatapan sinis. "Nelepon siapa kamu?!" tanya Wisnu 
tajam. 


Moria membuang muka kearah lain. 
"Jawab! Atau mau aku lempar ponsel itu!" 


Moria tak memperdulikan omongan kekasihnya itu. 


"Ada apa lo nelepon gua?" kata seseorang dari sebrang 
sana. 


"Cepat kerumah sakit *** ini tentang, Velyn. Gercep lo, awas 
aja kalau lama auto gua sleding!" 


"Si, Velyn kenapa?" tanya orang itu khawatir. 
"Makannya lo ke sini buruan kalau mau tahu!" 
"Otw, gua tutup teleponnya." 

Tut! 


Sambungan ditutup sepihak dari sana interaksi, Moria 
dengan si penelpon tadi tak luput dari tatapan tajam Wisnu. 


Lelaki itu kesal terhadap gadisnya yang seolah-olah 
mengacuhkan keberadaannya itu. 


"Tadi siapa?" cuek tak cuek Wisnu kepada Moria. 
"Kepo," singkat gadis itu. 

"Kamu selingkuh?" tebak Wisnu. 

Moria tersenyum sinis. "Kalau iya, kenapa?" tantangnya. 
"Yaudah, kita putus!" 


"Ngaco kamu!" sarkas Moria, gadis itu menarik lengan 
Wisnu dan Elno untuk menyusul ke kantin. "Ayo ke kantin, 
kita juga butuh tenaga." 


Mereka bertiga pun berjalan dengan gontai menuju kantin 
rumah sakit, menyusul Ibu Velyn serta sahabatnya yang 
sudah terlebih dahulu sampai di kantin. 


Dua jam kemudian .... 


Waktu yang ditunggu-tunggu pun akhirnya tiba, waktu di 
mana Velyn akan melakukan oprasi dibagian kepalanya. 


Waktu di mana, Velyn akan mempertaruhkan nyawanya 
malam ini. Semoga saja takdir baik menghampiri gadis itu. 


Kini, Velyn sudah berada diruangan oprasi. Sedari tadi baik 
Ibu, Velyn maupun sahabatnya itu belum bisa menemui 
gadis itu selama sampai dirumah sakit. 


Kali ini, Raka sudah berada ditengah-tengah mereka. 
Sebenarnya orang yang tadi, Moria telepon adalah Raka dan 
Wisnu pun sudah tak marah lagi kepada gadis itu. 


"Minta doanya semoga oprasi kali ini lancar," ucap Rizky 
kepada mereka. 


Mereka mengangguk semua, masih dengan kondisi yang 
sama menatap pintu ruangan oprasi yang bernuansa putih 
itu. 


"Semuanya pasti akan baik-baik saja kan, Dok?" getir Ibu 
Velyn. 


"Saya tidak bisa menjamin semua akan baik-baik saja, tapi 
saya akan melakukan yang terbaik." 


"Tolong lakukan yabg terbaik buat anak saya, Dok. Saya 
mohon," lirih Ibu Velyn, lagi-lagi diangguki oleh mereka. 


Rizky mengangguk. "Kalau begitu saya ke dalam dulu, 
jangan lupa bantu doanya." 


Dokter, Rizky melenggang pergi kedalam untuk melakukan 
tugasnya. Kali ini ia harus bisa melakukan yang terbaik 


apapun caranya demi keselamatan, Velyn. 


Mereka yang berada di luar ruang oprasi sedang mondar- 
mandir tak jelas, hatinya merasa tiba-tiba tidak enak. 


Detak jantung yang semakin cepat, membuat mereka 
semua dibuat tegang dengan keadaan saat ini. Sedangkan 
Ibu Velyn tak henti-hentinya wanita itu berdoa untuk 
anaknya, ia sudah sangat lemas dengan semua ini. 


Wanita itu merasa gagal menjadi sosok seorang Ibu, bisa- 
bisanya ia tak mengetauhi bahwa anaknya mengidap 
kanker yang sangat berbahaya seperti itu. 


"Gua yakin, Velyn pasti bisa!" tegas Elno seperti orang 
prustasi. 


Jessiyn menghampiri Elno. "Jangan kaya gitu, lo masih 
punya gua." 


"Velyn ... Jess," lirih cowok itu menatap Jesslyn sedih. 
"Doain aja semoga semuanya lancar," saran Jesslyn. 


Sedangkan yang lainnya masih tegang menunggu hasil 
oprasi malam ini, mereka masing-masing sedang bergulat 
dengan pikirannya serta tak henti-hentinya mendoakan 
untuk kelancaran oprasi tersebut. 


"Tuhan ... aku mohon jangan kecewakan kita semua," batin 
Raka berlirih. 


Tiga jam kemudian .... 
Oprasi dibagian kepala gadis yang bernama, Velyn itu kini 


sudah hampir tiga jam lamanya: tentu saja hal itu membuat 
semuanya merasa semakin khawatir, panik, dan tegang. 


Tidak ada kalimat ataupun ucapan dari bibir mereka, kini 
semuanya semakin dibuat bungkam ketika Dokter Rizky 
keluar dari ruang oprasi. 


Rizky berjalan menghampiri segerombolan orang yang 
menunggu, Velyn diruang oprasi tersebut. Ia bingung harus 
menjelaskan semuanya darimana dulu. 


Posisi, Rizky saat ini seperti orang yang sedang 
diwawancarai oleh reporter televisi, ia semakin tegang 
dibuatnya. 


"Oprasinya lancarkan? Boleh saya masuk ke dalam sana?" 
kalimat pertama yang keluar dari mulut Ibu, Velyn. Tampak 
raut wajah khawatir ada didiri wanita itu saat ini. 


Dokter Rizky hanya diam membisu. 
"Jawab saya, Dok!" bentak Ibu Velyn. 
Rizky banyak-banyak menghela napas. "Ibu sabar dul-" 


Ibu Velyn memotong ucapan Rizky secepat kilat. "Gimana 
saya mau sabar! Saya tanya saja, Anda malah diam!" 
tajamnya. 


Rizky menatap orang yang ada dihadapannya itu satu-satu, 
mereka terdiam karena ingin tahu penjelasan setelah oprasi 
Velyn barusan. 


"Huft ... Alhamdulillah oprasinya berjalan dengan lancar," 
kata Rizky menjeda kalimatnya, hal itu membuat mereka 
menghela napas dengan lega. 


"Alhamdulillah," seru mereka semua. 


"Tapi-" 


"Tapi apa, Dok?" tanya Jesslyn cepat. 


Rizky menghela napas untuk kesekian kalinya. "Oprasi, 
Velyn memang berjalan lancar. Tetapi, ini semua sudah 
takdir dan kehendak dari Tuhan. Saya atas nama rumah 
sakit ini memohon maaf kepada kalian semua, bahwa .... 
pasien atas nama Velyn Alvarelia dinyatakan tidak 
selamat," lirih Rizky seraya menundukan kepalanya. 


Deg! 
Tidak mungkin! 


Apa-apa'an ini?! Pria dihadapan mereka saat ini sedang 
melawak? Omong kosong macam apa itu? Tidak mungkin, 
Velyn tega meninggalkan kita semua. 


"Gak mungkin! Anak saya gak mungkin meninggal secepat 
ini!" jerit Ibu Velyn histeris. "Saya mohon ... bilang sama 
saya kalau ini hanya mimpi! Anda bercandakan?! Velyn, 
jangan tinggalin Mama sayang ..." raungnya seraya 
bersujud dikaki Rizky. 


Hal itu membuat, Rizky dan yang lainnya terkejut setengah 
mati. "Ibu jangan seperti ini," kata Rizky membawa wanita 
itu berdiri dibantu yang lainnya. 


Moria, Siska, Jesslyn ketiga gadis itu sudah menangis 
histeris. Ini semua seperti mimpi yang begitu nyata, perihal 
Elno jangan ditanyakan lagi lelaki itu sudah kacau balau, 
Wisnu dan Jhosua saja sampai kewalahan dibuatnya. 


"Sis, Velyn gak mungkinkan ninggalin kita secepat ini? Dia 
mas-sih hidup'kan? Ayo, Siska kita masuk. Gua mau lihat 
keadaan di-ia," lirih Moria menangis didekapan Siska. 


Siska menatap Dokter, Rizky penuh harapan. "Boleh kami 
masuk ke dalam, Dok? Kali ini saja, saya mohon ... biarkan 
kami melihat, Velyn untuk terakhir kalinya." 


Rizky menganggukan kepalanya, karena sudah mendapat 
persetujuan mereka semua langsung menerobos ruangan 
oprasi tersebut: hanya Elno, Wisnu, Jhsoua dan Raka yang 
kini masih berada di luar. 


"Velyn ninggalin gua," lirih Elno terduduk dilantai. 


"Ini takdir, El. Lo harus kuat, " seru mereka bertiga, 
membantu lelaki itu berdiri. 


Elno sangat kacau, ia terlihat begitu sangat terpuruk. 
"Kenapa takdirnya gak adil, anjing!" emosi Elno. 


"Mending kita masuk ke dalam. Lo harus bisa ikhlas, El." 
Wisnu berkata, seraya menuntun Elno kedalam dibantu oleh 
Jhosua dan Raka. 


Setelah sampai di dalam, keadaannya sangat kacau. 
Terhitung dari Ibu, Velyn yang sedari tadi menjerit sekuat 
tenaga karena tak terima dengan takdir yang menimpa 
anaknya. Lalu, disusul oleh Moria yang keadaan sudah 
sangat kacau. 


Jessiyn dan Siska hanya mampu menenangkan kedua 
wanita itu, sebenarnya mereka juga sangat terpukul dengan 
semua ini. 


"Sayang bangun! Dengar suara, Mama Nak. Jangan 
tinggalin, Mama sayang. Ayo bangun ... kalau kamu bangun, 
Mama akan turutin semua kemauan kamu. Sayang, Mama 
mohon," rancau wanita itu, mengoyang-goyangkan tubuh 
kaku milik Velyn. 


"Mah udah jangan kaya gini kasihan, Velyn-nya," lirih 
Jesslyn menenangkan Ibunya. 


Elno mendekat ke tubuh, Velyn yang kini sudah kaku, pucat 
dan dingin seperti es. "Maafin gua, Lyn. Tolong bangun 
jangan buat gua semakin merasa bersalah." 


"Ini ada titipan surat dari, Velyn sebelum beliau meninggal. 
Untuk kalian, dan ini untuk, Elno." Rizky berkata 
memberikan surat itu kepada Jesslyn dan Elno. 


"Buka, Jess. Terus baca, biar kita semua tahu. Apa isi surat 
itu," ujar Siska penasaran. 


Jessiyn membuka surat tersebut dan membacanya dengan 
sedih, dan hal itu sukses membuat semua orang disana 
menumpahkan airmatanya. 


Isi Surat: 


Teruntuk kalian semuanya yang membaca ini, Velyn 
ucapkan selamat! Kita sudah SAH beda alam saat 
ini. 


Jika kalian membaca isi dari surat ini, artinya Velyn 
sudah tidak bersama kalian lagi. 


Pertama, Velyn ucapin maaf karena telah 
merahasiakan penyakit ini. 


Kedua, terima kasih karena sudah selalu ada 
memberikan warna dan pernah mengukir cerita 
bersama. 


Ketiga, maaf karena telah memilih untuk menyerah. 


Selamat tinggal kalian, selamat tinggal luka, dan 
selamat tinggal dunia. 


Tertanda, 
Velyn Alvarelia. 


Seakan dunia runtuh hari ini, sorot mata sedih dan buliran 
air mata tak henti-hentinya menerobos pipi mulus mereka. 


Semuanya telah usai. Mulai detik ini, Velyn bukan lagi 
menjadi makhluk yang ada di bumi ini. 


Eits tunggu dulu, ini belum Ending :( 


Masih ada kejutan lain di next part, buruan vote dan 
komen sebanyak mungkin! 


Kalian tim mana nih? 


1 
2 
3. 
4 


5, 


. Velyn dan Elno 


. Eino dan Jesslyn 


Velyn dan Raka 


. Raka dan Jessiyn 


Velyn 'sendiri' 


Btw, kalian ikhlas and rela gak kalau Velyn 
meninggal? >< 


Komen dong say, aku tunggu notif dari kalian 
semuanya 


ENDING 


Hati-hati bacanya takut tekanan batin 


Happy Reading! 
Tiga tahun kemudian .... 


"Sayang bangun! Ish ... jangan peluk-peluk gini kasihan 
dede bayi-nya kedempet sama tangan kamu!" teriak wanita 
yang sedang dipeluk suaminya itu diatas kasur. 


Bukannya bangun pria itu malah semakin erat melingkarkan 
tangannya itu diperut sang istri. 


"Bentar yang aku masih ngantuk, lagian debay-nya juga gak 
protes aku peluk gini." 


Wanita itu dengan kasar menepis tangan suaminya sendiri, 
ia sudah geram dengan kelakuan manja sang suami yang 
semakin hari seperti anak kecil. 


"Bangun gak?! Atau mau aku siram muka gantengmu itu 
pakai air panas yang masih mendidih?!" ancam wanita itu, 
setelah lepas dari dekapan sang suami. 


Mendengar ancaman sang istri membuat pria itu langsung 
terlonjat bangun dari tidurnya. "Dasar bumil! Untung istri, 
coba kalau bukan. Udah gua depak kali dari sini!" gumam 
pria itu kesal. 


Wanita itu menggeram kesal mendengar penuturan kecil 
dari sang suami, tidak tahu saja jika seorang bumil 
pendengarannya lebih tajam dari biasanya. 


"Kamu ngatain aku?!" 


"Astaga! Udah yang masih pagi, jangan nyari keributan gak 
baik tahu." 


Oh, rupanya pria dihadapannya saat ini sedang 
membangunkan Macan tidur. Lihat saja, hormon bumil sama 
menyeramkannya dengan cewek PMS. 


"Ayo mau ribut di mana? Aku gak takut sama kamu," cuek 
wanita itu. 


Pria itu tersenyum jahil. "Serius kamu mau ribut sama aku?" 
"Iyalah, kamu pikir aku cewek lemah apa?!" 


Lagi dan lagi pria itu tersenyum jahil kearah istrinya itu. 
"Jangan ribut, mending juga tempur. Gimana, kamu setuju 
gak?" 


"Oke, mari tempur! Mau di mana? Atur lokasi," wanita itu 
turun dari kasur bersiap-siap mengamil senjata. 


Melihat istrinya turun dari kasur membuat pria itu langsung 
tersenyum sinis. 


"Kamu mau kemana yang?" 
"Mau ambil senjata buat tempur!" sinisnya. 


"Sini dulu deh," suruh pria itu, dengan bodoh istrinya itu 
menurut menghampiri suaminya. 


Pria itu menatap wanita yang sudah sah menjadi istrinya 
sejak tiga tahun yang lalu, wanita yang sangat ia cintai dan 
sayangi. 


"Kamu mau tahu gak kita akan tempur di mana?" tanya pria 
itu, dibalas gelengan kepala dari wanitanya. 


Pria itu mendekatkan tubuhnya kearah istrinya, ia sedikit 
mencondongkan tubuhnya. "Kita akan tempur di kasur 
sayang," bisik pria itu seperti menggoda. 


Wanita itu mendorong dada bidang milik suaminya. "Berani 
kamu mesum pagi-pagi, jangan harap nanti malam kamu 
dapat jatah!" 


"Ampun Buk, Bos!" hormat pria itu. 


"Cepet mandi! Hari ini kamu ada kuliah pagi," perintahnya, 
itu adalah salah satu bentuk perhatian yang sering wanita 
itu berikan untuk suaminya. 


Cup! 


"Hari ini aku ijin gak masuk kuliah! Mau berduaan sama 
kamu, siang teman-teman aku mau ke sini. Jangan lupa 
siapin camilan kaya biasa!" teriaknya berlari kearah kamar 
mandi, setelah dengan lancang mengecup pipi sang istri. 


Wanita menggelengkan kepala heran, kelakuan suaminya 
itu sangat aneh. "Katanya mau berduaa sama gua, tapi 
teman-temannya juga mau ke sini? Ck! Suami gak ada 
akhlak!" gumam wanita itu. 


Pukul 11:30 wib. 


Saat ini matahari sedang terik-teriknya diluar rumah, 
membuat niat sepasang suami istri itu diurungkan kembali. 
Tadinya mereka akan pergi kesuatu tempat, dibarengi 
dengan itu teman dari pria yang ada disampingnya itu akan 
berkunjung kemari. 


Bercerita sedikit tentang kejadian beberapa tahun yang 
lalu, itu semuanya hanya sebuah masa lalu yang tak perlu 
untuk ditangisi lagi. 


Masa lalu biarkanlah berjalan dengan sewajarnya, tidak ada 
yang perlu disesali oleh mereka berdua ataupun oleh yang 
lainnya. Biarkan semuanya berjalan dengan sendirinya, 
yang harus mereka pikirkan saat ini adalah masa depan. 


Mereka semua selebihnya sudah ikhlas dengan takdir yang 
sudah ditentukan oleh Tuhan, meskipun bagi mereka takdir 
tersebut bisa dibilang tidak adil. 


"Yang, teman kamu lama amat sampainya?" tanya wanita 
itu, seraya menyenderkan kepalanya dipundak sang suami. 


Pria itu menoleh lalu mengelus rambut sang istri dengan 
sayang. "Sebentar lag-" 


Ting nong ... ting nong .... 


"Itu pasti mereka," sela wanita itu saat mendengar bel 
dirumahnya bunyi. 


"Masuk aja!" teriaknya. 


Mendengar suara dari dalam, mereka berempat pun 
langsung masuk nyelong kedalam rumah yang dibilang 
minimalis ini. 


Yeah. Bisa dibilang yang datang berkunjung kerumah 
sepasang suami istri itu adalah Wisnu, Moria, Siska, dan 
Raka. 


Lalu, ke mana perginya Jhosua si playboy cap kakap? Huft... 
cowok itu kini sedang mengejar karirnya di negeri orang. 
Jhosua memutuskan untuk melanjutkan kuliahnya di luar 


negeri setelah lulus SMA, Alhamdulillahnya di sana cowok 
itu keterima di Universitas yang diingkannya. 


Dibarengi dengan itu, entah ada angin dari mana Raka 
mulai mendekati Siska setelah Jhosua pergi. Tentu saja 
mereka mejadi dekat selama dua bulan kurang, tak lama 
dari itu Raka memutusakan untuk menikahi Siska saat 
dimana wanita itu baru saja menyandang sebagai 
mahasiswi. 


Dengan tekad yang kuat, Siska menerima itu semua. 
Akhirinya mereka memutuska untuk menikah muda. 


Meskipun diantara mereka belum bisa saling mencintai, 
namun seiring berjalannya waktu rasa nyaman dan cinta 
datang hingga membuahkan hasil yaitu Saka yang kini 
sudah berusia satu setengah tahun. 


"Hai bro!" teriak Wisnu heboh, diiringi Moria, Siska, dan 
Raka yang menggendong anaknya dari belakang. 


"Berisik, yang!" tegur Moria, oh iya Wisnu dan Moria sudah 
menjadi pasangan suami istri. 


Wisnu tersenyum kikuk kearah istrinya. "Kelepasan yang," 
cengirnya. 


"Duduk dulu," suruh pemilik rumah itu. 


Mereka pun duduk disofa yang sudah disediakan diruang 
tamu. 


"Bini lo udah berapa bulan, El?" tanya Raka sopan. 


Elno melirik perut istrinya yang terlihat sudah buncit itu. 
"Memasuki tujuh bulan," serunya diangguki Jesslyn. 


Yaps. Tuan rumahnya itu adalah Elno dan Jesslyn. Sepasang 
suami istri itu menikah empat bulan setelah kepergian, 
Velyn. Sebelum itu ada Raka dan Siska yang menikah paling 
pertama diantara mereka, lalu yang terakhir Wisnu dan 
Moria menyusul tak lama dari itu. 


"Gak kerasa, ya? Udah tiga tahun, Velyn ninggalin kita 
semua ... rasanya seperti mimpi aja," lirih Moria tiba-tiba, 
matanya mulai berkaca-kaca. 


Mendengar penuturan dari Moria barusan membuat mereka 
semakin sedih dibuatnya. "Sayang, Velyn gak bisa liat anak 
gua yang ganteng ini," kata Siska mengambil alih Saka dari 
suaminya Raka. 


"Iyalah ganteng, orang bapaknya juga secakep gua." 
sombong Raka. 


Wisnu menatap Raka sinis. "Halah tampang lo ganteng, tapi 
kelakuan nikung doi orang!" sindir pria itu. 


"Yang," tegur Moria. 


Siska menghela napas berat. "Berapa kali si gua bilang 
sama lo, Nu! Kalau, Raka tuh gak nikung gua dari, Jhosua. 
Teman lo aja yang onoh gak pernah ada kepastian." 


Wisnu berdecih, padahal tadi pria itu hanya bercanda saja, 
tapi respon Siska seperti sangat membela suaminya. 


"Udah jangan ribut! Gua yakin si, Jhosua udah punya 
gandengan banyak di sana. Apalagi di sana kan banyak bule 
sexy idaman dia," timpal Elno. 


"Gak heran si gua sama si, Jhosua umur makin tua tapi 
kelakuan malah makin gila!" seru Moria. 


Siska menghela napas gusar ini yang membuat dirinya tak 
suka pria modelan, Jhosua sudah tampang tak seberapa, 
playboy cap kakap, bucin tingkat akut pula. 


"Padahal minggu kemarin dia ngepost foto di ig sama bule 
cantik, kemarin gua liat lagi dia ngepost foto di ig sama 
cewek yang berbeda. Turunan siapa si dia sampai playboy 
gitu?" kompor Jesslyn tiba-tiba. 


"Turunan suami lo, Jess!" kata Raka. 
Elno melirik Raka kesal. "Jangan kompor lo ya!" 


"Ish! Kok kalian malah ribut gini si?! Gua kan jadi sedih 
liatnya," seru Moria mengerucutkan bibirnya. 


Hal itu membuat semua orang dibuat keheranan dengan 
ucapan Moria barusan, padahal mereka tadi sedang ribut 
lalu kenapa wanita satu ini bisa sedih? 


"Dih aneh! Gak jelas kamu yang," seru Wisnu. 


"Rasanya kaya ada yang kurang kalau kita kumpul kaya gini 
tuh," jeda Moria. "Velyn yang sudah meninggalkan kita 
terlebih dahulu, disusul oleh Jhosua yang mengejar karirnya 
di negeri orang. Huft ... rasanya berat banget. Kalau, Jhosua 
cowok itu masih bisa kumpul sama kita setelah pulang dari 
sana. Sedangkan Velyn, gadis itu sangat mustahil sekali jika 
kembali ke dunia." 


Benar sekali apa yang, Moria barusan ucapkan. Selama tiga 
tahun ini rasanya persahabat mereka terasa sangat hampa 
tanpa kehadiran gadis itu. 


Hening. 


"Lo kapan, Mor mau nyusul kita punya debay?" tanya Jesslyn 
mengalihkan pembicaraan seraya memecahkan keheningan. 


Moria tersenyum kecut. "Masih proses," kata wanita itu. 
Dibalas anggukan kepala dan senyuman dari Jesslyn. 


"Guys gua ijin pulang duluan ya? Anak gua rewel banget nih 
kayanya lagi gak mau diajak main deh," ijin Siska. 


"Saka rewel ya," kata Moria seraya mencubit pipi gembul 
bayi itu. 


Raka dan Siska bangkit dari duduk lalu berpamitan kepada 
mereka. 


"Kita pulang ya, jangan berlarut-larut sedih karena 
kepergian, Velyn. Gua yakin gadis itu gak suka liat kalian 
sedih hanya karena kepergiannya," lirih Raka langsung 
melenggang pergi disusul oleh Siska. 


Melihat Raka dan Siska yang sudah berjalan jauh dari 
hadapan mereka, membuat keempat remaja itu kembali 
diam dengan pikirannya masing-masing. 


"Hmm ... lo bahagia sama pernikahan ini, El?" tanya Moria 
tiba-tiba, hal itu membuat Jesslyn melirik tak suka. 


Elno terdiam sejenak pria itu tahu apa arti dari pertanyaan 
yang, Moria sengaja lontarkan untuk dirinya, dibilang 
bahagia ya tentu pria itu bahagia. Namun dibilang tak 
bahagia, mengapa tidak? Pria itu mencintai Jesslyn tentu 
saja ia bahagia. 


Namun masih ada sedikit rasa tak enak hati, kepada gadis 
yang kini sudah jauh dari mereka gadis yang pernah 


mengisi hari-hari Elno dengan indah. Gadis itu Velyn, gadis 
yang kini sudah meninggalkan mereka semua. 


"Tentu, gua bahagia!" kata Elno lantang. 
Dibalas senyum kecut dari Moria. 
"Yang pulang, yuk?" ajak wanita itu. 


Jessilyn melirik bingung. "Buru-buru amat, kalian mau 
kemana memangnya?" 


"Mau ke rumah sakit," lirih Moria. 
"Siapa yang sakit?" bingung Elno. 


"Ibu mertu gua sakit biasalah faktor umur," kata Wisnu 
polos, membuat Moria memberikan tatapan horor. 


"Udah ya kita pamit pulang," diangguki mereka berdua. 


Wisnu dan Moria pun langsung bergegas pergi dari sana, 
kini tinggallah Elno dan Jesslyn yang berada dirumah 
tersebut. 


"Siap-siap sana, kita kan mau ke suatu tempat." kata Elno 
kepada Jesslyn. 


"Sebentar," balas wanita itu. 


Tak lama dari itu Jesslyn datang kembali dengan pakaian 
yang sudah rapi, karena mempersingkat waktu mereka pun 
langsung bergegas pergi kesuatu tempat yang akan mereka 
kunjungi hari ini. 


Jika dilihat semakin dekat, nampaknya rumah tangga Elno 
dan Jessiyn seperti rumah tangga orang-orang diluar sana 


baik-baik saja tanpa ada pertengkaran. Kelihatannya sangat 
harmonis dan sejahtera. 


Tiga puluh menit perjalan lumayan lama jarak yang mereka 
tempuh, kini akhirnya sudah sampailah mereka ketempat 
yang terlihat sangat sunyi hanya ada dua atau tingga orang 
saja ditempat ini. 


Tempat Pemakaman Umum. 


Sudah bisa dilihat sepasang suami istri itu berkunjung ke 
TPU, tempat di mana pengistirahatkan terakhir gadis 
bernama Velyn. 


Sepasang suami istri itu berjalan masuk kedalam, meraka 
berjalan kepemakan milik Velyn yang berada tepat 
disamping Ayahnya itu. 


Mereka pun berjongok dipemakan Velyn, seraya menaruh 
bukat bunga yang tadi sempat mereka beli dijalan sebelum 
kesini. 


Elno menghela napas berat. "Baik-baik di sana, Lyn. sorry 
gua baru bisa mengunjungi lo lagi. Ada berita baik, Lyn. 
Sekarang Kakak lo plus istri gua sudah hamil." 


"Gua mau ucapain terima kasih sama lo, Vel. Terima kasih 
karena sudah mengikhlaskan Elno buat jadi milik gua. Maaf, 
karena semasa lo masih ada di dunia. Gua terlalu bersikap 
ingin memilik semua yang lo miliki. Sekarang lo udah pergi, 
Vel. Jujur gua masih gak nyangka sama semuanya. 
Kepergian lo membuat kita semua terluka," lirih Jesslyn 
dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 


Balik lagi ke awal, takdir tidak ada yang tahu. Semua 
manusia pasti akan kembali kepada sang Pencipta-Nya. 


Seperti, Velyn. Gadis itu sudah pergi duluan meninggalkan 
Ibu, Saudara, Kakak, dan sahabat-sahabatnya. Yang sudah 
mati tidak akan pernah bisa kembali lagi, terkecuali jika 
Tuhan berkhendak untuk menghidupkannya kembali. Tetapi 
rasanya itu mustahil karena yang sudah gugur tidak akan 
pernah bisa bangkit seperti semula. 


Sebab, kita tidak tahu mana yang akan menjemput kita 
dihari yang akan datang. Jodoh ataupun kematian. 


-SELESAI- 


Alhamdulillah akhirnya cerita, Velyn sampai Ending 
juga. Aku ucapkan banyak-banyak terima kasih 
kepada pembaca setia 'Velyn' dari awal-akhir kalian 
memang yang paling baik dari yang terbaik 


Mohon maaf jika Ending-nya tidak sesuai dengan 
harapan kalian, ending ini sudah aku rencanakan 


dari awal membuat cerita. Aku hanya berharap 
kalian suka dan menerima akhir dari cerita 'Velyn' 


Setelan membaca cerita 'Velyn' kalian wajib vote & 
komen di bawah ini! 


Jangan lupa follow: 
Wp @ch3n dy (cek profil wp ku) 
Ig @cn.dya 


Share cerita ini keteman-teman kalian juga 


Vote dan komen dibawah kakak-kakak, adik-adik, 
mas-mas, mbak-mbak 


Sampai ketemu sama aku lagi nanti di cerita yang 
berbeda, bye 


Extra Part1 


Cuaca sore yang begitu sejuk nan indah membuat kedua 
sepasang suami istri menepi di taman kanak-kanak, siapa 
lagi kalau bukan pasangan yang sudah menikah dan di 
karuniai seoarang jagoan tampan bernama Saka gabungan 
nama antar Raka dan Siska. 


Mereka berdua adalah Siska beserta suaminya yaitu Raka, 
Siska yang dahulunya sempat di gadang-gadang memiliki 
hubungan spesial dengan Jhosua nyatanya semua itu 
hanyalah fake. 


"Yang?" panggil Raka kepada Siska yang sedang 
menggendong 'Saka' anak hasil dari pernikahan mereka 
berdua. 


Raka, lelaki itu sudah sepenuhnya mencintai Siska luar 
dalam. Rasa yang pernah Raka alami terhadap Velyn dan 
Jesslyn dari kedua kakak beradik itu kini sudah lenyap 
sepenuhnya. 


"Apa?" balas Siska, seraya menimang-nimang anaknya agar 
tidak nangis nantinya. 


Raka pun menuntun Siska-istrinya ke bangku taman untuk 
duduk dan ada hal yang ingin lelaki itu bicarakan. 


"Kenapa?" tanya Siska heran, menatap wajah suaminya 
dengan lekat. Untung saja Saka tidak rewel, yang Siska 
tangkap dari tatapan suaminya itu. Seperti ada hal serius 
yang akan di bicarakan. 


Raka menghela nafas panjang, lalu menghembuskannya 
perlahan. 


"Aku masih gak yakin atas kematian Velyn sampai saat ini," 
lirih Raka, membuat Siska terkejut mendengarnya. 


Karena keterkejutannya itu membuat Siska terdiam sejenak, 
wanita itu sedang berfikir keras tentang tutur kata yang 
suaminya barusan. 


"Maksud kamu apa? Kenapa tiba-tiba bilang kaya gitu?" 
tanya Siska serius. 


Raka langsung mengambil alih Saka sari gendongan istrinya 
itu. "Aku gak ada maksud apa-apa, yang. Cuman aku gak 
yakin sama kematian gadis itu," jujurnya. 


"Iya, apa yang buat kamu gak yakin?" tanya Siska berusaha 
sabar menghadapi suaminya itu. 


"Semuanya." 


Siska menghela nafas lelah. "Hmm ... kamu masih suka 
sama dia?" entah kenapa pertanyaan itu tiba-tiba terlontar 
dari mulut Siska sendiri. 


"Enggak yang! Kok kamu bilang kaya gitu si?" 


Sungguh, Raka sangat bingung terhadap istrinya saat ini. 
Apa-apaan wanita di depannya itu, sudah sangat jelas dari 
mereka di karuniai anak bahwa Raka sangat mencintai Siska 
seumur hidupnya. 


Siska menatap tajam ke arah suaminya itu. "Kamu fikir 
kematian si Velyn hanya sebuah settingan gitu?!" 


Raka semakin bingung harus menjawab apa, pasalanya 
Siska-istrinya saat ini terlihat sangat marah sekali. 


"Bukan itu maksud aku, yang. Aku gak nyangka aja dia 
ninggalin kita secepat ini," jelas Raka, mencoba 
menenangkan hati istrinya dengan sabar. 


Siska masih menunggu ucapan apa yang akan suaminya itu 
lontarkan, meskipun dirinya sedikit kesal dan murka. Bukan 
dirinya tak senang membicarakan Velyn yang notabenya itu 
sahabatnya sendiri, namun wanita itu merasa cemburu. 


"Melihat, Elno dengan Jesslyn yang sudah berkeluarga dan 
sekarang mereka akan segera di karuniai keturunan, entah 
kenapa aku sedih lihatnya. Bukan, apa. Hanya saja 
seharusnya, Velyn gak pernah merasakan kepahitan cinta, 
kepahitan hidup, secara bersamaan." Raka berkata sedih. 


"Dari penyakit yang di derita gadis itu pun, kita baru 
mengetahuinya di saat dirinya kritis. Velyn terlalu baik, 
seharusnya ia tak mendapatkan takdir yang sangat kejam," 
lanjut Raka, seraya memberikan ndot kepada Saka agar 
tidak rewel. 


Siska menghela napas lega, sekarang ia paham dengan arah 
pembicaraan suaminya itu. 


"Semuanya udah berakhir, Velyn sekarang udah bahagia di 
sana. Kita hanya perlu ikhlas dan berdoa. Takdir, Velyn 
memang sudah seperti itu jalannya. Aku paham, baik: aku, 
kamu, ataupun orang di luar sana pasti gak rela atas 
kepergian, Velyn. Yang harus kita ketahui bahwa orang yang 
hidup di dunia ini pasti akan kembali kepada yang di atas," 
lirih Siska, dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 


Dengan perlahan, Raka mendekati Siska-istrinya itu dengan 
senyum yang merekah di bibirnya, lelaki itu sangat 
beruntung mempunyai istri seperti Siska. 


Cup! 


Raka mengecup kening, Siska lumayan cukup lama di depan 
umum, hal itu membuat pipi wanita di hadapannya itu 
menjadi merona. 


"Aku beruntung punya kamu," lirih Raka langsung memeluk 
Siska dengan sayang, sedangkan Saka-anak mereka berdua 
hanya mampu diam menyaksikan ke uwuan Bunda dan 
Ayahnya itu. 


KKK 


Sedangkan di sisi lain, Elno dan Jesslyn sudah berada di 
mobil. Mereka berdua baru pulang dari pemakaman Velyn 
dan langsung menuju ke rumahnya sendiri untuk pulang. 


"EI? Aku rasanya pengen makan Seblak di ujung jalan sana 
deh," tunjuk Jesslyn dengan nada manja membuat Elno tak 
enak hati untuk menolaknya. 


Tangan, Elno pun langsung mengusap kepala Jesslyn lembut 
penuh sayang. "Iya, nanti kita beli di sana. Ceritanya kamu 
ngidam nih?" kekeh Elno di akhir kalimat. 


"Ish! Udah tahu aku hamil, ya pasti apa yang aku minta 
namanya ngidam!!" dengus Jesslyn sebal. 


Sekarang ini ,esslyn benar-benar sangat kesal terhadap 
suaminya itu, sangat menyebalkan dan sangat tidak peka. 


"Biasa aja kali yang, gak usah ngengas gitu. Aku kan gak 
tahu kalau hormon Ibu hamil ternyata sangat menyeramkan 
kaya kamu," jujur Elno dengan polos. 


Jessiyn langsung menatap, Elno tajam namun lelaki itu 
dengan santainya masih setia mengendarai mobil. 


"Kamu kok nyebelin banget si yang?!" kesal Jesslyn, 
langsung mengalihkan pandangannya ke depan. 


"Salah lagi," batin Elno. 


Lelaki itu pun langsung menghela napasnya sabar, ia juga 
lebih memilih diam dan fokus mengerdarai mobil untuk 
menuju tempat yang berjualan Seblak di ujung jalan sana. 


Jessiyn semakin kesal karena perkataannya tadi di hiraukan 
oleh suaminya itu. 


"Tuh kan, sekarang malah diam. Nyebelin banget si kamu?! 
Musnah aja sana dari Bumi!!" murka Jesslyn. 


Astaga. 


"Kenapa lagi si, yang? Marah-marah mulu dari tadi," tanya 
Elno baik-baik. 


"Lagian kamu gak peka banget jadi cowok!" 


Lagi, dan lagi Elno menghela nafas sabar. Lelaki itu 
langsung berhenti mengendarai mobilnya di tepi jalan. 


"Kok malah berhenti si?!" protes Jesslyn kesal. 


Elno pun langsung turun dari mobil mengabaikan perkataan 
istrinya itu, hal tersebut membuat Jesslyn kesal dan 
mengerucutkan bibirnya. 


"Ayo keluar?" ajak Elno, seraya membuka pintu mobil 
istrinya. 


"Gak mau!" 


"Katanya mau makan Seblak, itu penjual Seblaknya udah 
ada di depan. Jangan marah-marah lagi kasian dede 


bayinya," kata Elno menuntun Jesslyn keluar dari mobil. 


Dengan raut wajah kesal dan bahagia Jesslyn berjalan ke 
arah si penjual Seblak dengan bantuan Elno seraya 
bergandengan tangan satu sama lain. 


"Udah ya, jangan marah-marah lagi. Aku minta maaf sering 
gak peka," ujar Elno dari hati. 


Jessiyn tersenyum manis, suaminya itu begitu sangat 
romantis hari ini. 


"Aku mau kamu yang buat Seblaknya," perintah Jesslyn. 


Elno langsung melotot di buatnya. "Jangan aneh-aneh deh 
yang!" tolak lelaki itu. 


"Kamu kok gitu si! Nanti dede bayinya ileran gimana?" lirih 
Jessiyn seraya mengelus-elus perut buncitnya itu. 


Elno langsung menatap pelanggan yang sedang mengatri. 
"Ini rame loh yang, kamu gak kasian gitu sama aku?" 


Jesslyn sengaja mengidam Seblak yang ada di pinggir jalan, 
sudah tidak dapat di ragukan lagi rasa yang sangat enak 
membuat orang-orang mengantri untuk beli. 


"Ya, nanti kalo mereka udah pada kebagian semua terus 
pulang!" dengusnya kesal. 


"Tapi aku gak bisa buatnya yang, biar mbak-mbaknya aja 
yang buat Seblaknya. Gimana?" ringis Elno, lelaki itu 
membayangkan bagaimana dirinya turun langsung 
membuat Seblak jadi ngeri sendiri rasanya. 


"Orang aku maunya kamu yang buat," cuek Jesslyn. 


Untuk kesekian kalinya Elno menghela nafas lagi. "Iya aku 
buatin," pasrahnya. 


Setelah dua puluh menit berlalu, akhirnya giliran Elno lah 
yang terjun langsung membuat Seblaknya. 


Mbak-mbak si penjual Seblak pun menghampiri Jesslyn dan 
Elno yang sedang duduk di meja antrian, karena hanya 
pasangan itulah yang tersisa hari ini. 


"Permisi, Mbak sama Masnya mau pesan Seblak apa?" tanya 
si penjual Seblak tersebut. 


Jessiyn hanya diam, sedangkan Elno lelaki itu gugup harus 
menjawab apa. 


"Hmm ... an-nu, Mbak. Boleh saya nyobain buat Seblak 
sendiri?" tanya Elno hati-hati. 


Si mbak itu langsung beralih menatap perut buncit Jesslyn, 
dengan sigap si mbak tersebut sudah mengerti inti dari 
perkataan Elno barusan. 


"Oh boleh, Mas. Istrinya lagi ngidam pengen Seblak buatan 
suaminya ya?" goda mbak-mbak itu. 


Jessiyn tersenyum. "Iya, Mbak. Ini bawaan dede bayi yang 
ada di perut saya," kekeh wanita itu. 


Penjual Seblak itu pun mengangguk paham. "Mari, mas? 
Saya bantu buatkan Seblaknya," ajaknya langsung di 
angguki Elno. 


Lelaki itu berdiri dari duduknya. "Aku buatin dulu seblaknya, 
kamu mau ikut atau nunggu di sini aja?" tanya Elno. 


"Aku di sini aja, Seblak spesial yang pedas ya." 


Setelah itu Elno langsung melenggang pergi dari hadapan 
istrinya, untuk membuat pesanan Seblak dari wanita itu. 


Dengan lihainya Elno memasak Seblak di bantu oleh si 
penjual tersebut, beberapa menit kemudian Seblak itu pun 
sudah jadi. 


Perlahan tapi pasti, Elno membawa Seblak buatanya itu ke 
meja yang di tempati mereka tadi. 


"Nih, udah. Aku gak tahu enak apa enggaknya semoga 
kamu suka deh," lirih Elno, menaruh Seblak dalam mangkuk 
itu di meja. 


Tanpa menjawab perkataan suaminya, Jesslyn langsung 
memakan Seblak itu dengan lahap. 


Melihat hal itu membuat Elno bahagia di buatnya, rasanya 
kebahagian lelaki itu sudah hampir tercukupi dengan 
adanya Jesslyn di sisinya saat ini. 


Seblak tersebut pun sudah habis, dengan cepat Jesslyn 
mengajak Elno pulang. Namun sebelum itu Elno membayar 
Seblak yang tadi istrinya makan. 


Di dalam mobil tiba-tiba Jesslyn kefikiran terhadap rumah 
Ibunya, sudah hampir satu bulan mereka belum berkunjung 
lagi ke rumah yang banyak kenangannya itu. 


"Yang, puter balik. Tiba-tiba aku ke pengen nginep di rumah 
Ibuku," lirih Jesslyn. 


"Iya, pulang dulu sebentar ngambil baju ya?" 


Jessiyn menggeleng cepat. "Gak usah, baju lama kita di 
sana juga ada." 


"Yaudah, kamu yakin mau nginep?" 
"Iya, udah lama juga kita belum berkunjung ke rumah Ibu." 


Dengan cepat Elno langsung putar balik ke arah rumah Ibu 
Jessiyn, seperti apa yang wanita itu inginkan. 


Tiga puluh menit kemudian. 


Akhirnya mereka sampai di kediaman milik Ibu Jesslyn, 
rumah itu terlihat sangat sepi. 


Mereka pun sama-sama turun dari mobil dan langsung 
berjalan menuju ke dalam, tak lupa dengan senyuman 
merekah terbit dari bibir Jesslyn. 


Tok ... tok ... tokk .... 


Elno mengetuk pintu dengan perlahan, menunggu si 
pemilik rumah membukakan pintu untuk mereka berdua. 


Saat pintu mulai terbuka lebar, menampilkan sosok gadis 
cantik dengan muka yang tak asing bagi mereka. 


Hal itu membuat Jesslyn dan Elno terkejut di buatnya. 
Deg! 


"Velyn?!" sentak mereka berdua tak percaya. 


Vote and comment di bawah! 


Spam komen ya. 


Extra Part 2 


-Komen disetiap paragraf- 


Malam pun tiba, saat ini Moria dan Wisnu sedang asik 
bercanda gurau di rumah miliknya hasil dari pernikahan 
mereka berdua. 


Mereka berdua sedang duduk di sofa empuk yang ada di 
ruang tamu, seraya menonton televisi dan memakan 
camilan ringan untuk pelengkap nonton. 


"Yang? Aku jadi inget pas masa kita SMA, masa di mana kita 
mencari jati diri masing-masing. Aku sempat gak nyangka 
kalau kita akan bersama-sama sampai pelaminan dan 
ternyata kamu adalah jodoh aku," kata Wisnu seraya 
tersenyum manis. 


Moria menghela napas sejenak. "Masa SMA kita terlalu 
menyakitkan kalau di ingat-ingat," lirih wanita itu dengan 
mata yang sudah berkaca-kaca. 


"Kebiasaan deh cengeng," celetuk Wisnu saat melihat mata 
istrinya yang siap untuk menangis. 


"Aku gak cengeng! Aku cuman gak rela dan gak suka sama 
takdir yang menimpa sahabat aku yaitu si, Velyn. Dia yang 
berjuang mati-matian buat dapetin cinta si, Elno. Cowok 
yang gak tahu diri itu! Dia bahkan sempat di cap cewek gak 
benar karena ngejar-ngejar cowok, sampai akhirnya mereka 
pacaran. Aku sama, Siska waktu itu bingung. Kenapa tiba- 
tiba mereka bisa pacaran dalam waktu singkat? Saat 
semuanya kebongkar apa yang kita dapat? Ternyata mereka 
hanya pacaran sandiwara, apa menurut kamu itu lucu?!" 
lirih Moria dengan air mata yang sudah mengalir di pipinya 
dengan lancang. 


Wisnu dengan perlahan berusaha mengusap air mata yang 
sudah lolos di pipi istrinya. "Aku tah-" 


Moria memotong ucapan suaminya dengan lancang. "Aku 
muak, yang! Aku muak sama semuanya, aku muak sama 
keharmonisan keluarga, si Jesslyn dan Elno. Aku capek 
berpura-pura baik di depan mereka! Kebahagian mereka 
yang menyebabkan sahabat aku, Velyn ninggalin kita 
semua!!" murka Moria sudah di ujung batas, dengan 
kasarnya wanita itu menghapus air mata yang mengalir di 
pipinya dengan kasar. 


"Sayang! Gak boleh bicara kaya gitu," tegur Wisnu 
menggenggam tangan istrinya agar wanita itu bisa tenang. 


"Kenapa?! Aku udah jujur sama kamu, yang. Aku gak suka 
sama pernikahan mereka berdua! Si, Elno-- sahabat kamu 
itu yang buat si, Velyn tergila-gila sama dia, dan si Jesslyn ... 
aku benci sama wanita itu!!" 


Wisnu mengehela napas sabar. "Ini semua sudah takdir. 
Kenapa kamu jadi nyalahin sahabat aku si, Elno sama si 
Jesslyn?" 


"Kamu ngebela mereka berdua? ... Iya?!" 


"Aku gak ngebela siapa-siapa, yang! Aku gak suka aja kamu 
terlalu memojokkan, seolah-olah sahabat aku yang salah." 


Moria tertawa hambar, melepaskan genggaman tangan dari 
suaminya. Wanita itu langsung menatap, Wisnu dengan 
sinis. 


"Asal kamu tahu, aku dari dulu memang gak suka sama 
sahabat kamu itu! Apalagi si, Jesslyn. Semenjak kedatangan 
wanita pelakor macam dia! Dari itu penderitaan si, Velyn 


dimulai. Bagi aku, si, Jesslyn wanita busuk yang pernah aku 
temui di dunia ini!" tajam Moria dengan kata-kata pedas. 


"Dari hal kasih sayang Ibu kandung, Velyn-- sampai orang 
yang Velyn, cintai. Wanita itulah yang mendapatkannya! 
Velyn yang berjuang dan gadis itu pula yang dibuang, apa 
menurut kamu itu adil?! Satu lagi, jangan paksa aku buat 
suka dengan pernikahan mereka berdua!" lanjut wanita itu 
dengan sorot mata tajam, langsung berdiri dari duduknya 
hendak pergi. 


Namun, dengan cepat Wisnu menahan Moria dengan 
mencekal tangan wanita itu agar tidak pergi. "Mau ke 
mana?" tanya lelaki itu lembut. 


"Keatas!" sentaknya. 


"Duduk dulu, aku gak mau kamu marah-marah lagi. Kita 
bicarakan ini baik-baik," kata lelaki itu langsung menarik 
tangan istrinya agar terduduk kembali di sofa. 


"Dengerin aku baik-baik, yang. Kamu boleh marah sama 
mereka, kamu boleh gak suka sama mereka, tapi kamu 
jangan benci sama mereka. Mari berteman dengan masa 
lalu, dengan cara kamu benci sama pernikahan mereka. Itu 
semua gak akan membuat si, Velyn kembali lagi ke dunia 
ini! Stop mempermasalahkan pernikahan mereka berdua, 
apa yang membuat kamu sedih dan menyakitkan tentang 
mereka, tinggalkan! Kamu hanya perlu fokus sama 
pernikahan kita," kata Wisnu menasehati istrinya dengan 
lembut. 


Dunia ini tak adil, kenapa kebahagian selalu tak berpihak 
kepada orang yang tulus dan baik seperti, Velyn? 


"Mau aku benci, ataupun enggak. Itu hak aku! Bukan hak 
kamu!" tegas Moria. 


"Tapi perlakuan kamu menunjukkan itu semua," lirih Wisnu 
lembut. 


"Jangan kaya gini, yang. Semua orang punya takdirnya 
masing-masing, aku gak suka kamu terlalu 
mempermasalahkan hubungan mereka. Tuhan lebih sayang, 
Velyn dibandingkan rasa saya kita sama gadis itu." Wisnu 
menatap raut wajah serta mata istrinya yang sudah berkaca- 
kaca. 


Dengan cepat Moria langsung menubruk tubuh kekar milik 
suamianya itu dengan tangisan. "Maafin aku, yang. Aku 
belum bisa ngasih keturunan buat kamu, aku terlalu murka 
sama mereka sampai-sampai aku lupa sama pernikahan 
kita. Terima kasih udah nerima aku apa adanya," lirih wanita 
itu masih dengan air mata yang mengalir di pipinya itu. 


"Kita jalani semuanya dengan tulus, lagipula aku gak nuntut 
kamu harus hamil tahun ini. Aku tahu semuanya butuh 
proses," kata Wisnu menenangkan istrinya seraya mengelus 
punggung wanita itu lembut. 


dak 
Deg! 
"Velyn?!" sentak mereka berdua tak percaya. 


Orang yang disebut, Velyn itu hanya mampu tersenyum 
manis. Namun yang membuat mereka heran mengapa gadis 
di depannya saat ini tidak menampilkan raut terkejutnya 
sama sekali. 


"Silakan masuk, Kak. Mari?" lirih gadis itu. 


Benar, gadis itu adalah Velyn. Dari raut wajah dan bentuk 
tubuhnya itu memang mirip sekali dengan, Velyn. 


"Kenapa diam? Ayo masuk," kata Velyn langsung 
membukakan pintu lebar untuk mereka berdua. 


Elno menatap, Velyn dengan mata melotot tanpa berkedip. 
Sedangkan, Jessilyn wanitu itu hanya mampu diam tak 
percaya dengan apa yang ia lihat saat ini. 


"Lo, Vel-Iyn?" gugup Jesslyn. 


Velyn pun mengangguk dengan santai, rasanya sudah dapat 
menjelasakan semuanya dengan gadis itu mengangguk 
bahwa benar, itu adalah Velyn. 


"Ada yang mau aku bicarakan sama kalian," lirih Velyn 
dengan raut wajah serius. 


Mereka pun langsung masuk ke dalam rumah, lalu berhenti 
dan duduk di ruang tamu. 


Velyn berjalan menuju dapur untuk sekedar membuatkan 
minum, dengan langkah kaki gontai gadis itu kembali 
membawa dua gelas air jeruk segar. 


"Di minum dulu, Kak." Velyn menyondorkan minuman 
tersebut, lalu beralih duduk di sofa. 


"Aku turut bahagia atas pernikahan kalian berdua, aku juga 
senang sebentar lagi akan punya keponakan. Kalian terlihat 
sangat cocok sekali," lirih Velyn dengan senyuman yang 
merekah di bibirnya. 


Ada yang beda dari, Velyn gadis itu yang biasanya 
menggunakan gaya bahasa Gua-Lo. Sedangkan, sekarang 
gadis itu dengan lihainya menggunakan Aku-Kamu. Hal itu 
membuat, Elno dan Jesslyn mengerutkan keningnya heran. 


"Aku ke toilet sebentar," ijin Jesslyn langsung beranjak dari 
duduknya. 


"Aku anterin ya?" kata Elno. 


Velyn tersenyum penuh arti melihat, Elno begitu perhatian 
kepada Jesslyn. 


"Gak usah yang, aku bisa sendiri. Kamu temenin si, Velyn 
aja!" katanya langsung bergegas pergi dari sana. 


Setelah kepergian Jesslyn dari ruang tamu, dengan 
santainya Velyn mendekat ke arah Elno dan duduk di sofa 
tempat di mana Jesslyn duduk tadi. 


"Kamu bahagia, El?" tanya Velyn hati-hati, seraya menatap 
mata lelaki itu dalam-dalam. 


"Iya, gua bahagia. Karena kebahagiaan gua ada di diri, 
Jessiyn. Kenapa?" kata Elno santai, namun lelaki melihat ada 
kesedihan di mata Velyn saat ini. 


Velyn menatap langit rumahnya, dengan perlahan gadis itu 
pun beralih menatap Elno lagi. 


"Kisah kita terlalu rumit, El. Kamu yang sekarang sudah 
bersanding dengan wanita lain, membuat hati aku sakit 
melihatnya. Bahkan aku masih ingat dengan perkataan 
kamu waktu kita bersatu dulu, kamu bilang sama aku bahwa 
'Gua bakalan jadi orang pertama dan terakhir yang bakalan 
cium dan sentuh lo." Velyn menjeda kalimatnya. 


Gadis itu berhenti sejenak dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca. "Menurut aku, itu adalah moment yang 
sangat bersejarah saat kita pacaran dulu. Aku yang sempat 
berhalu akan bersama dan bersatu dengan kamu, kini itu 
semua hanyalah haluanku saja. Kamu tahu hari apa yang 


aku benci, El?" jedanya lagi, Elno langsung menautkan 
alisnya seolah bertanya 'Apa?'. "Hari di mana tangan kamu 
dengan santainya menyematkan cincin di jari manis milik 
kak, Jeje. Itu hari di mana aku rapuh, serapuhnya." Velyn 
berlirih dengan buliran air mata. 


"Jangan nangis! Gua gak bisa mengusap air mata lo secara 
cuma-cuma. Dari awal kita pacaran itu semua hanya sebuah 
sandiwara, bukan? Gua gak masalah kalo lo naruh perasaan 
lebih ke gua kala itu, namun gua udah berkali-kali bilang 
sama lo. Kalo cinta itu gak bisa di paksakan!" kata Elno 
kejam, berkata tanpa berfikir terlebih dahulu. 


Velyn menatap wajah, Elno serius. Gadis itu mengusap kasar 
air matanya sendiri. 


"Mungkin aku terlalu bodoh waktu itu, aku terlalu di 
butakan oleh cinta. Sampai-sampai diri aku sendiri seperti 
orang yang mengemis-ngemis meminta balasan cinta dari 
kamu! Perlakuan kamu, perlakuan kamulah yang buat aku 
tergila-gila sama kamu, El! Ucapan kamu manis, tapi itu 
semua dusta!!" ucap Velyn mengebu-ngebu. 


Gadis itu menghela napas kasar. "Kamu terlalu memberi 
harapan, kamu terlalu pintar mengelabui hati aku! Kamu 
sangat pintar dalam mempermaikan hati seseorang, semua 
hal yang menyakitkan dari kamu dengan ikhlas aku terima, 
El. Aku gak benci sama kalian, aku hanya kecewa!" 
lanjutnya. 


"Kalau lo datang, cuman mau merusak rumah tangga gua. 
Mending pergi! Gua gak butuh orang kaya lo lagi!" balas 
Elno tajam. 


Elno menatap Velyn tajam. "Lo, dan kenangan kita. Itu 
semua hanya masa lalu buruk, bagi gua! Untuk apa lo 
mengungkit masa lalu kita dulu? Berharap gua kasian, dan 


bakalan balik lagi sama lo. Gitu? Ck! Jangan harap!!" 
lanjutnya sadis. 


Gadis itu tersenyum miris mendengar penuturan, Elno 
barusan. "Aku gak minta kamu kembali, lagipula alam kita 
sekarang sudah jauh berbeda. Aku pamit, El. Sesuai 
permintaan kamu tadi, aku bakalan pergi dari kalian semua. 
Semoga kamu bahagia," lirih gadis itu. 


Velyn pun langsung beranjak dari duduknya dan 
melenggang pergi jauh, Elno tiba-tiba langsung terpaku di 
tempat. 


"VELYN!!" teriak lelaki itu kencang. 


"Sayang, bangun! Kamu kenapa?" ucap Jesslyn menepuk- 
nepuk pipi suaminya itu. 


Deg! 


Elno langsung terlonjat dari tidurnya, lelaki itu mengantur 
nafasnya agar kembali lagi normal. 


"Ternyata hanya mimpi," batin Elno berlirih. 


Dengan sigap, Jesslyn mengambilkan minum lalu 
menyondorkan ke suaminya itu. 


"Di minum dulu, pelan-pelan." Jesslyn penuh perhatian. 


Elno menerima gelas tersebut, langsung meneguknya habis 
dalam satu hentakan. 


"Kamu mimpi buruk?" diangguki oleh Elno. 


"Aku barusan mimpi si, Velyn." 


Memang mereka saat ini sedang menginap di kediaman 
rumah Ibu kandung, Velyn. Pulang membeli seblak tadi, 
Elno dan Jesslyn langsung bergegas ke kamar untuk tidur 
karena lelaki itu terlihat lelah dan capek. 


"Itu semua cuman mimpi, yang. Udah gak usah dipikirkan 
lagi," kata Jesslyn mengusap lembut kepala suaminya. 


Sedangkan lelaki itu hanya mampu diam dan bergulat 
dengan pikirannya sendiri, ia masih tak menyangkan akan 
memimpikan gadis yang ada di masa lalunya itu. 


Mimpi itu seperti nyata. 


Velyn adalah gadis yang tangguh dan baik menurut, Elno. 
Lelaki itu sangat menyesal telah menyakiti hati gadis itu. 


"Kenapa gua jahat banget di mimpi tadi? Huft ... kenapa Io 
baik banget si, Lyn?! Ternyata benar kata orang, penyesalan 
itu selalu datang di akhir. Maafin gua, Lyn. Baik-baik di sana. 
Gua sayang lo," batin Elno berkata. 


Semuanya sudah berakhir, mereka semua resmi berpisah 
karena alam merekalah yang berbeda saat ini. 


Seketika, Elno mengingat surat pemberian dari, Velyn kala 
itu. Surat yang diberikan oleh, Rizky yang berstatus 
sepupunya sendiri. 


Waktu surat itu sudah ada ditangan, Elno. Lelaki itu lebih 
memilih menaruhnya di laci kecil milik, Velyn yang berada 
di dalam kamar gadis itu. 


Elno turun dari kasur, dan langsung berjalan ke kamar 
Velyn. 


"Sayang, kamu mau ke mana?" tanya Jessiyn, langsung 
diabaikan oleh Elno. 


Setelah sampai di kamar, Velyn. Elno langsung berjalan 
menuju laci tersebut. Lelaki itu mendapatkan surat yang 
belum sempat ia baca, dan langsung mengambil serta 
membaca surat tersebut. 


"Maaf, karena telah menjadikan lo bahan percobaan untuk 
kisah cinta gua, Lyn." Elno berkata dalam hati, sebelum ia 
benar-benar membaca isi surat itu. 


Isi Surat: 

Kita yang pacaran 

Kita yang punya ikatan 

Kita yang menjalin hubungan 

Tapi dia yang kau ajak ke pelaminan. 
Ketika takdirku, tak seindah takdirmu. 


-KITA SELESAI- 


Minta tolong, untuk pembaca setia 'Velyn' mohon 
jawab pertanyaan di bawah 


-Apa pendapat kalian setelah baca cerita 'Velyn' dari 
awal-akhir? 


Vote and coment di bawah! 


Spam komen ya. 


Kembali Menyapa 


Assalamuallaikum warahmatullahi wabarakatuh! 
Shalom, selamat sore pembaca setia Velyn 


Sebelum keintinya, absen dulu, yuk! Kalian dari kota/daerah 
mana aja? 


Mau kenal saya lebih dekat lagi? Mau tanya-tanya soal 
kepenulisan? Mau nomor WA saya? Oh, tentu boleh. Kalian 
cukup follow ig @cn.dya dan wp @ch3n dy saya, dm salah 
satu akun sosmed saya, direspon kok, tenang saja, wkwk. 
(Check profil saya) 


Cerita Velyn bakalan ada perbaikkan lagi (revisi), tapi belum 
tahu waktu pas-nya kapan, masih menerka-nerka. 


Di bawah ini cerita baru saya, ayo ramaikan! 
Humor--roman-sad, semuanya ada di sini, tunggu apalagi? 
Kunjungi lapak baru saya, ya. Hihi .... 


Judul : Black Marriage 

Genre : Fiksi Remaja 

Penulis: ch3n dy 

Status : On-going (Update setiap hari) 


Sinopsis : 


Melisha namanya, sering disapa Icha. Gadis yang tidak tahu 
sopan santun, ceroboh, dijadikan bahan julid karena 
sifatnya yang terlihat berbeda dari yang lain. Jhovan 
suaminya, mereka menikah di usia muda. 


Pernikahan yang menyatukan kedua insan tersebut, 
menikah di usia muda dengan status masih pelajar SMA. 


Bukan cinta yang menyatukan mereka berdua, melainkan 
paksaan dari orang tua. 


Tidak ada yang spesial, tapi ini semua bisa jadi spesial, jika 
kalian mendukung cerita Black Marriage ini“ ^ 


Kalian punya beban hidup? Jika, iya. Boleh baca cerita saya, 
di sana isinya banyak hiburan-hiburan yang menarik, 
banyak kejutan dan bumbu-bumbu humor, sad, and roman 
yang bisa buat perasaan kalian jungkir balik, wkwk. 


(Dibaca minimal 1-3 part dulu, jika menarik dan seru, boleh 
dimasukin ke Perpustakan kalian masing-masing dan bantu 
rekomendasiin) 


Rasanya cukup sekian saja, terima kasih““ salam sayang 
dari calon istrinya Suho, hihi. 


Wassalamuallaikum warahmatullahi wabarakatuh! 


Seguel Velyn 


Assalamuallaikum warahmatullahi wabaraktuh. 

Shalom, 

Selamat menunaikan ibadah puasa bagi yang menjalankan. 
Mohon maaf lahir dan batin juga. 


Apa kabar semuanya? 
Gimana, kalian emosi enggak perihal ending Velyn? Wkwk. 


Saya enggak mau panjang lebar, sedikit ingin diskusi aja 
sama kalian terutama pembaca setia Velyn yang saya 
sayang dan cintai. 


Wah, diskusi apa, tuh? Yaps, sesuai judulnya 'Seguel Velyn' 
hem ... agak sedikit riwet si, tapi enggak apa-apa. Jadi, 
setelah dipikir-pikir dan dapat rekomendasi juga dari kalian 
saya memutuskan mau bikin seguel dari cerita Velyn dkk. 


Saya juga sudah lama hiatus dan mau revisi ulang cerita 
Velyn. Namun, ada aja kendalanya, contohnya waktu mau 
revisi ulang saya jatuh sakit selama 1 bulan lebih dan itu 
benar-benar cukup menyiksa. Kalau banyak yang setuju, 
insya Allah saya buat meski dengan tempo yang 
lama/lambat, ya. (Saya usahakan cepat, namun tidak janji). 


Kira-kira kalian pada setuju enggak kalau Velyn dibuatkan 
sequel? Sertakan alasan juga, ya. (Biar saya 
nilai/dipertimbangkan). 


Mungkin segitu dulu sapa menyapa kita kali ini. Saya 
cukupkan, selamat menjawab dan terima kasih. 


Sehat-sehat semuanya. 


Salam sayang, Chindy. 


